"Ri 


se of Werewolves 


m 


"Alpha, is this the end?" 
en aa SAE NE 


Mit Ii or 


FLUFFOURITE 


INKED 


Rise of Werewolves 


PN 
N 
x i X 
A I 


itten 


wr by 
FLUFFOURITE 


LINKED: Rise of Werewolves 


Penulis : fluffourite 
Editor : Ohbluewind, 
drallyl 
Tata Sampul : fluffourite 
Tata Isi : fluffourite 
DISCLAIMER 


Buku ini adalah sebuah karya fiksi. Untuk 
seluruh bentuk kejadian, latar tempat, 
karakterisasi tokoh, dan sebagainya ialah murni 
fiksi yang diambil dari penggabungan imajinasi 
penulis serta fakta yang dimodifikasi. Apabila 
terdapat kesamaan tempat, tokoh, dll., merupa- 
kan bentuk ketidaksengajaan. Pun, dalam buku 
ini akan terdapat beberapa topik yang mungkin 
terasa tabu dan amoral. Untuk itu, pembaca 
diharap bijaksana. 


WARNING & TAGS 
R-18, aboverse: fantasi: BL: komedi: romansa: 
pembunuhan karakter, peperangan, konten 
dewasa (kekerasan, darah, penggunaan senjata 
api, penggunaan senjata tajam, perkelahian, 
keinginan bunuh diri, aktivitas seksual). 


©2021 


PRAKATA PENULIS 
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sekalian. Untuk itu, aku mengucapkan terima kasih 
sebesar-besarnya. 
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dari cerita sebelumnya, banyak penjelasan yang 
ambigu, serta masih terkesan rancu. Untuk itu, cerita 
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dari King Bright dan King's Mate. 
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Sepasang takdir dari sang Luna, kini kembali diberi tugas 
untuk menyelamatkan dunia. Di satu malam, Win 
terbangun. Kepada sang alpha, 1a berkata, “Alpha, aku 
mimpi kalau semua serigala bangun. Kita di ambang 


kematian dan dunia kita... hancur.” 
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PROLOGUE 
Throne of The King 


Capital. 
Februari, 2028. 

1 pusat kota, berdirilah sebuah istana megah 
De masih pekat dengan bau cat. Tidak 
seluruhnya, hanya satu ruangan luas terletak di sisi 
tenggara yang pada hakikatnya adalah sebuah 
ruangan untuk memasak. Singkat cerita, seorang 
omega terhormat ingin memberi kejutan untuk sang 
alpha. Nahas, di satu pagi yang tenang, sebuah dapur 
justru meledak tanpa sebab yang jelas. Dikarenakan 


tingkah dari papa dua anak itu terlanjur dianggap 
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sebagai sesuatu yang antik dan di luar akal manusia, 
seorang raja pun mengampuninya dengan mudah. 
Maka, dua bulan pun berlalu dan reparasinya selesai. 

Win, sebagai omega yang sempat 
menghancurkan dapur itu, kini berdiri di depan pintu 
dapur. Jemarinya memegang ragu di depan mulutnya 
sendiri, menggosok dagunya, dan terkadang 
menyentuh hidung yang tak gatal. Ada rasa malu 
yang sedang ditutupi dengan susah payah. 
Beruntung bahwa berita ini tak menyebar ke 
khalayak ramai. Bagaimana pendapat orang lain jika 
mereka tahu pemimpinnya bertindak begitu ceroboh 
seperti 1n1? 

Dapur tersebut kini tampak lebih futuristik dan 
punya nilai fungsional lebih daripada yang 
sebelumnya. Akan tetapi, roman-romannya tempat 


ini tak lagi dijadikan dapur utama. King Bright, 
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mate-nya, memutuskan untuk menjadikan tempat ini 
sebagai dapur pribadi. 

“Papa! Papa!” 

Panggilan melengking yang terdengar memaksa 
itu sudah jelas berasal dari satu orang. Ya siapa lagi 
kalau bukan Ano, anak laki-lakinya. Pangeran kecil 
itu melangkah cepat dengan kakinya yang masih 
pendek, mengundang Win untuk berjongkok dan 
menyambut sang anak dengan senyuman. “Kenapa 
lari-lari? Hm?” 

Ano meringis kecil dengan tangan yang 
menggaruk kepalanya sendiri. Karena tak kunjung 
mengucap kata, Win berinisiatif untuk mencubit 
kecil pada pipi anaknya, bertanya, “Ada apa? Kak 
Thaea?” 

Dengan ragu, Ano mengangguk. Ia mendekatkan 


bibir ke telinga sang ayah. “Tadi Kak Thaea nyusun 
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domino,” bisiknya lirih, “terus gak sengaja aku 
jatuhin. Kakak marah, aku habis ini—” 

“Kano Aldrich Cherrington!” 

Aduan belum tuntas dikatakan, dan suara gadis 
kecil lebih dulu menggema dalam ruangan disertai 
entak kaki yang berapi-api. Kalau sudah begini, 
tandanya istana akan hancur dalam hitungan detik. 
Meskipun anak-anak ini masih berusia enam tahun, 
namun kekuatan mereka dalam melempar dan 
menghancurkan barang sungguh tidak main-main. 

“Papa! Tolong!” 

Thaea memegang sebuah buku panjang yang 
digulung—senjata andalannya dalam menghajar 
sang adik. Wataknya begitu mirip dengan mendiang 
Gulf, kakak yang amat dirindukannya. Gadis mungil 
Itu tak berpikir dua kali untuk menggebuk, 


mengolok, atau melakukan tindakan ekstrem lain 
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pada adiknya. Hal itu cukup membuat Win pusing 
tujuh keliling. Diam-diam, ia merasa bersalah pada 
ayah ibunya karena selalu membuat keributan di 
masa mudanya dahulu. 

“Ano! Jangan sembunyi! Heh!” 

“Papa! Tolongin Ano! Papaaa!” 

Yang bisa dilakukan Win hanyalah memijat 
pangkal hidungnya. Omega itu terlihat pasrah 
dengan badan yang terhuyung-huyung akibat anak- 
anak yang berlari di sekitarnya. Ano akan 
menggunakan sang papa sebagai tameng, lalu Thaea 
akan mengejar adiknya dengan beringas. Sangat 
disayangkan bahwa anak laki-lakinya ternyata 
mempunyai Sifat jeleknya dalam merusak barang. 

“Thaeca, berhenti dulu, ya? Adiknya jangan 
dipukul—” 
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“Kak! Jangan marah mulu, muka Kak Thaea 
jelek banget kayak kambingnya om JJ!” 

Nah, kan. Dasar anak setan. 

Win mengelus dada, 1a masih berusaha 
menangkap anaknya dan menghentikan 
pertengkaran mereka. 

“Diem! Sini kamu! Sini!” Thaea semakin 
kesetanan. 

“Ano, udah jangan malah ngejekin kakaknya. 
Diem dulu—” 

“Kneel.” 

Ribut selama nyaris sepuluh menit, suasana 
mendadak hening dalam satu kedipan mata. Tiga 
manusia di ruangan itu langsung berlutut, bersimpuh 
di atas lantai yang dingin. Sedangkan dari balik 
dinding yang menjulang tinggi, muncullah seorang 


lelaki yang memiliki dominasi penuh atas segala 
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urusan duniawi. Ia adalah seorang alpha, seorang 
raja, mate, dan ayah yang sedang menunjukkan 
senyuman manis. 

Sebagai pihak yang seharusnya bebas dari 
kesalahan, Win mengangkat wajah dan cemberut, 
tidak terima jika 1a ikut-ikutan didisiplinkan seperti 
ini. King Bright Yang Agung, malah asyik 
tersenyum jahil pada mate-nya sendiri. Ia memaksa 
dua anaknya untuk menunduk dan tidak dapat 
melihat pertengkaran kecilnya dengan si papa. 

“Ano, Thaea, kalian kenapa lagi?” tanya Bright 
dengan santai. Tangannya mengambil gulungan 
buku yang ada di tangan Thaeca, membukanya, 
membaca judul “Alpha, Beta, Omega”, lalu tertawa 
kecil. 

Bright saat ini sedang dalam balutan pakaian 


formal dengan aura kuat khas alpha menguar dari 
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tubuhnya. Tiap langkahnya yang semakin dekat 
mampu membuat jantung dua bocah itu berdebar 
kencang, takut kalau sang ayah akan memarahi 
mereka. Padahal, Bright tidak melulu seperti itu. 
Selama bukan kesalahan besar, ia akan mendekat 
dengan pelan, lalu mengacak pucuk kepala kedua 
anaknya. “Jangan lari-lari di dalem rumah. Kalau 
ada satu barang pecah, ayah tarik semua tabungan 
kalian buat bayar.” 

Kata-kata itu terdengar menyeramkan meski 
nyatanya hanya kisah kosong yang tak berarti apa- 
apa. Manusia mana yang percaya bahwa seorang raja 
yang memiliki seisi dunia harus menabung atau 
melakukan hal sejenis itu? Tetapi anak kembar itu 
begitu patuh pada ayahnya. Tidak menyela, tidak 
membantah. 


“Ano, minta maaf ke kakak,” pinta Bright. 
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Dengan bibir yang dimajukan, Ano berucap lirih, 
“Sorry...” 

“Yang tulus dong?” dorong Bright. Ia mengambil 
tangan anak laki-lakinya, lalu menyodorkan jari-jari 
mungil itu agar dijabat oleh si kakak yang masih 
merengut marah. “Ayo? Salaman dulu.” 

Dengan penuh ragu dan dendam kesumat khas 
bocah cilik, Thaea menjabat tangan adiknya, 
bergumam, “Hm.” Sungguh kejam dan tak 
berperasaan. 

Kaki mereka masih terkunci gravitasi aneh. 
Ketiga orang itu tak mampu bangkit dari posisi, 
termasuk Win yang sibuk mendumel dalam bahasa 
yang susah dimengerti. Yang dipahami Bright 
hanyalah fakta bahwa mate-nya menjadi jutaan kali 


lebih menggemaskan jika sedang kesal. 
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“Oke. Good, kalau berantem lagi, ayah marah 
beneran. Sekarang kalian berdua ke depan, ada tante 
sama Kak Nam. Main sama mereka dulu, ayah mau 
ngobrol sama papa. Ya?” 

Tidak perlu mengulang pinta untuk kedua kalinya 
karena sepasang anak kembar itu langsung melesat 
bak bintang jatuh. Mereka seolah lupa pada 
pertengkaran yang baru saja terjadi dan langsung 
berteriak, “KAK NAM!!!” Meninggalkan seorang 
omega dewasa yang sibuk memalingkan muka. 

“Mate? Kenapa?” tanya Bright basa-basi. 

Win merotasikan bola matanya, tampak ogah- 
ogahan memandang raja duna yang sedang 
tersenyum jahil di depannya. 

“Hey, sayang?” 

Bright sendiri terlihat puas bermain-main. 


Dirinya menikmati bagaimana omeganya terlihat 
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begitu lucu saat cemberut dan berharap agar segera 
dipersilakan berdiri. Jadi, setelah cukup membuat 
Win berada dalam posisi yang menyebalkan, Bright 
akhirnya membantu mate-nya untuk kembali berdiri. 
Tanpa sedikit pun malu, alpha itu merentangkan 
tangannya, berharap mendapatkan sebuah pelukan 
hangat setelah terpisah jarak selama dua minggu 
lamanya. Tapi, apa yang dilakukan Win? Omega itu 
justru mengabaikannya, berpura-pura merajuk, dan 
melangkah ke dalam dapur. Melihat itu, Bright tak 
kuasa untuk berteriak, “Mate! Sayang! My moon!” 
Telinga omega itu ditutup, seolah-olah sedang 
mengejek alphanya. Ia bergerak gesit dalam 
membuka kulkas, mengambil sekotak jus jeruk, dan 
menuangnya ke dalam sebuah gelas. Cairan oranye 


itu ditelan dengan rakus, ditenggak habis tanpa 
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melirik mate yang sedang menontonnya dengan 
penuh kesabaran. 

“Mate, gak kangen apa?” 

Win masih jual mahal. Ia menggali sisi manja 
seorang raja dunia yang tak pernah ditunjukkan 
kepada siapa pun. Pokoknya dia akan terus 
mengabaikan lelaki itu sampai terdengar suara 
rengek yang menyedihkan. 

“Winnnn—” 

Menjijikkan. Namun, Win begitu ingin bertepuk 
tangan sewaktu mendengarkannya. Dengan posisi 
yang masih membelakangi alphanya, ia tersenyum 
kecil sebelum kembali pada akting payahnya. 

“Sini, katanya mau peluk?” Win bertanya 


melalui media link. 
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Mendengar suara tanpa bibir yang membuka, 
Bright sontak menggumam, ‘Woah’, dengan suara 
tipis. “Kenapa pake link?” 

“Pengen aja. Hehe.” 

Tepat setelah link dikirim oleh Win, seorang 
alpha yang ada di sana tak tahan untuk tak segera 
memeluk sosok yang dirindukannya. Mereka saling 
merengkuh bak sepasang kekasih yang baru 
menjalin hubungan dalam hitungan hari. Bagi 
mereka, tidak pernah ada kata bosan, tidak ada satu 
hal pun yang berubah. Ketika rindu, ketika 
mengucap cinta, semuanya masih sama seperti 
dahulu kala. 

Omega itu sudah pasti akan mengandalkan 
kekuatan mate-nya, 1a dengan ceroboh akan 
melompat, menggantungkan badan bak koala yang 


bertemu pohon terindah di dunia. Kakinya melilit 
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kuat pada pinggang sang alpha, kedua tangannya 
memeluk sementara hidungnya mengendus bau 
cendana yang selalu jadi candunya. 

“Gitu katanya gak kangen?” 

Pertanyaan yang diajukan Bright cukup untuk 
membuat omeganya mengerutkan kening. “Kata 
siapa aku gak kangen?” 

Sungguh, konversasi ini hanya membuat orang- 
orang di luar sana ingin muntah kupu-kupu. 
Perkataan demi perkataan yang keluar dari mulut 
masing-masing hanya berisi obrolan manis. Demi 
menuntaskan kangen yang disembunyikan dengan 
gengsi, keduanya berubah menjadi pasangan yang 


menggunakan kata murahan untuk saling menggoda. 


KKK 
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Di siang hari, istana begitu sepi. Tempat tinggal 
keluarga kerajaan ini tidak memiliki terlalu banyak 
maid. Mereka kebanyakan berada di bangunan 
sebelah, tidak akan ke istana utama jika tidak ada 
keperluan seperti bersih-bersih atau mengantar 
makanan. Apalagi sejak Win membakar dapur di dua 
bulan lalu, tugas memasak dialihkan ke dapur 
bangunan sebelah. Tidak ada lagi hiruk pikuk pisau 
yang beradu dengan tatakan ataupun spatula yang 
menciptakan irama bersama wajan dan sebagainya. 
Dengan anak-anak yang dibawa oleh Gigie untuk 
berkunjung ke rumah orang tua mereka, istana luas 
ini terlalu sunyi jika hanya diisikan oleh dua orang. 

“Alpha,” panggil Win terhadap Bright yang baru 
saja selesai berganti pakaian menjadi lebih kasual. 

Tidak merespons, Win mengulanginya. 


“Alphaaa.” 
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“Hm?” 

Bright hanya menoleh, lalu menggerakkan 
tangannya untuk mengambil cangkir kopi yang tak 
jauh dari tempat ia berdiri. Berbaring di atas ranjang 
luasnya, Win langsung mengubah posisinya menjadi 
duduk bersila, matanya menatap lurus pada sepasang 
mata tajam yang berubah lunak ketika berada di 
depannya. 

Untuk beberapa detik, sepasang pemimpin dunia 
ini saling melempar pandangan yang tak 
menemukan titik temu. Bright beberapa kali 
mengangkat alis, Win pun hanya memiringkan 
kepala ke kanan dan ke kiri. Mirip seperti sepasang 
idiot yang mencoba untuk berkomunikasi. 

“Laper?” dan “Jalan-jalan, yuk?” diucap 
berbarengan. 


Seketika, dua bibir langsung kembali mengatup. 
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Disebabkan oleh kondisi konyol ini, Win 
sekonyong-konyong melompat dari kasur, lalu 
berlari kecil ke sudut ruangan. Di sana, 1a 
menghadap pada sebuah foto yang akan selalu 
menjadi kesayangannya. Lirih, ia malah mengadu, 
“Bang, Alpha Bright aneh banget sekarang?” 

Dengan agak menyedihkan, Win menirukan cara 
sosok di foto itu dalam berbicara, “Kenapa lagi tuh 
setan? Gak ngasih kamu makan?” 

Kembali, Win berlaga seolah sedang berbicara 
sungguh-sungguh dengan mendiang kakaknya. “Gak 
sih, Bang. Dia sekarang jarang ngelonin aku.” 

“Oalah. Minta kelon?” pun menjadi tanya yang 
mengalir lembut tepat di belakang telinganya. Tahu- 
tahu, sebuah kehangatan mengalir dari balik 
punggungnya, bergerak lembut melilit pinggangnya 


yang ramping. 
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Win mencubit lembut pada tangan yang 
mendekapnya. Kepala omega itu menoleh ke 
belakang, meniup usil pada wajah mate-nya. 
“Enggak tuh?” sanggahnya. 

Sang alpha pun menggoyangkan badannya ke 
kanan, ke kiri, kanan, kiri, membuat Win terombang- 
ambing lalu mencium gemas pada pipi alphanya 
yang sekarang berubah lebih gembul. “Jalan-jalan 
mau gak, alpha?” 

Tawaran omega itu disambut dengan ciuman di 
sudut bibir, terasa legit dan mengundang sebuah 
tarikan kecil untuk tersenyum manis. Bright 
melepaskan pelukannya dan bertanya, “Jalan-jalan 
ke mana? Ke sektor lain?” 

Win menggeleng. “Di sini aja. Keliling istana.” 

Tidak ada tanggapan kreatif yang diberikan oleh 
Bright. Alpha itu mengangguk santai, kemudian 
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meraih lima jari untuk dikaitkan ke sela jarinya 
sendiri. “Yaudah ayo?” 

Adegan berikutnya menampilkan pemandangan 
yang cukup langka di mana Bright menggenggam 
tangan Win untuk diajak mengelilingi istana. Sebab, 
pada hari-hari biasa, King Bright dan pasangan 
takdirnya itu tak pernah menginjak lantai selain jalur 
pintu masuk — kamar — kamar anak — dapur — 
kamar mandi. Kemewahan yang dipersembahkan 
sebagai bentuk terima kasih itu tak pernah 
diperhatikan dengan baik. Taman yang indah, lampu 
mahal, lukisan kuno, semuanya hanya angin lalu. 
Mengatur dunia adalah hal yang melelahkan hingga 
Bright tidak tahu ada berapa kamar di rumahnya, 
atau Win yang masih sering lupa pohon apa yang 


tumbuh di dekat gerbang masuk istana. Mereka 
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memang separah itu. Selain urusan dunia dan 
keluarga, kebanyakan cenderung diabaikan. 

“Alpha, Alpha, kenapa dapur gak dipindah ke sini 
aja?” tanya Win tiba-tiba. 

Lawan bicaranya terlihat seperti memikirkan 
sesuatu. Butuh dua kali menenggak ludah untuk 
menjawabnya dengan, “Karena... pengen aja?” 

Win sontak mencebikkan bibir. “Dih, serius ah.” 

Bright terkekeh, tangannya membawa punggung 
tangan sang omega untuk dikecup singkat. “Serius. 
Biar kamu lebih gampang kalau mau eksperimen, 
atau biar aku lebih enak kalau pengen masak.” 

Apa yang dituturkan oleh Bright cukup membuat 
Win jengkel. Ia bak dicemooh karena tak bisa 
memasak, meskipun itu adalah fakta mutlak yang 
tidak dapat diganggu gugat. Omega mengenaskan. 

“Alpha,” panggil Win. 
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Pandangan raja itu menyapu ke lukisan raksasa 
yang menggambarkan pasukan berkuda yang sedang 
mengangkat pedang serta tameng tinggi-tinggi. 
Sebuah lukisan realisme yang sedikit diromantisasi. 
Yang paling depan adalah sesuatu yang sangat 
familier, gambar seorang raja dunia di zaman 
dahulu. Ia mengenakan baju zirah dengan jubah 
merah yang mencolok, mengangkat pedang legenda 
yang tak diketahui keberadaannya, dengan detail 
wajah meneriakkan kemenangan. Bright bisa 
melihat jelas cipratan darah di pipi raja itu, juga 
setetes air mata yang mengalir samar. Sedangkan di 
bawah, tampaklah mayat-mayat berjubah hitam yang 
tak jelas itu apa. 

Di seumur hidupnya, 1a selalu bertanya: “Perang 
apa yang membuat raja menitikkan air mata?” 


“Alphaa!” 
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Bright tersentak. Ia terlalu tenggelam dalam 
lukisan di depannya sampai melupakan kehadiran 
lelaki tampan yang bisa saja merajuk dalam hitungan 
detik. Maka, sebelum kucing putih ini mencakarnya, 
1a buru-buru mencium sisi kepalanya. “Ya? Kenapa, 
mate?” tanyanya tenang, “Maaf, tadi aku lihatin 
lukisan di depan.” 

Tidak ada angin, tidak ada hujan: “Di aula utama 
ada orang gak? I want to sit on your throne.” 

Alpha itu mengedikkan bahunya. “Harusnya gak 
ada. Bukan jadwal buat dibersihin juga kan?” 

Dua jempol diacungkan. Win menepuk tangan 
sekali, wajahnya berubah cerah sampai Bright ingin 
memakannya saat itu juga. Nada riang dilantunkan, 
mengiringi sebuah kalimat yang berbunyi, “Ke sana 


yuk? Pengen cuddle, hehehe.” 
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Tak pernah disangka jika setan-setan barak lima 
masih menghantui jiwa Win. Nakalnya, caranya 
menggoda, hal-hal seperti itu masih melekat erat. 
Benar-benar penguji nomor satu terhadap keimanan 
dan kepatuhan Bright terhadap Bunda Luna. 

“Oke.” 


Kak 


Tangan ditarik dengan kuat. Sepasang linked 
mate yang sama sekali tak menua 1n1 berlari kecil 
mengitari istana, menyebarkan aura menyenangkan 
di setiap langkah mereka selama menuju ke aula 
utama yang terletak di istana bagian depan. Dari 
Jauh, keduanya tidak seperti pemimpin dengan 


banyak tanggung jawab, tidak pula seperti ayah yang 
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harus mendidik dua penerus takhta. Hanya sepasang 
mate yang saling mencintai, tidak lebih. 

“Yes! Beneran kosong!” pekik Win begitu 
sampai di aula yang menjadi tempat penting di 
berbagai acara kerajaan. 

Aula itu hanya dibuka ketika King Bright harus 
mengumumkan perihal penting kepada dunia. Entah 
itu peraturan baru, kelahiran penerus takhta, atau 
hal-hal lain yang menyangkut kemaslahatan banyak 
orang. Di ujung, di atas panggung, terdapat sebuah 
singgasana yang megah. Ini adalah kursi kemuliaan 
yang hanya bisa diduduki oleh Bright dan Win saja. 

Omega itu melompat-lompat. Dua kakinya 
masih begitu gesit, jauh dari kesan letoy 
sebagaimana mereka pertama kali bertemu di 
delapan tahun lalu. Hap! Hap! — Win sudah duduk 


di atas singgasana raja. “Alpha! Sini duduk!” 
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Sebetulnya, berteriak seperti itu sangat tidak 
perlu. Yang ada malah menciptakan gema yang sia- 
sia. Tapi, melihat senyum kelinci yang lama tak 
dilihatnya, alpha itu membiarkan omeganya 
bertingkah sesuka hati. Mengangguk, Bright pun 
berjalan santai dan turut duduk di sisi Win. 

Kursi berselimutkan kulit serigala ini muat untuk 
diisi dua manusia dewasa. Begitu mendarat di 
atasnya, pantat akan terasa nyaman. Empuk dan 
lembut. Sungguh cocok jika ini disebut sebagai kursi 
agung sebuah kerajaan dunia. 

“Mate, menurut kamu—” 

Baru mengucap permulaan sebuah kalimat, 
Bright disela oleh tingkah yang lebih muda. Win 
dengan gampang beranjak dari duduk, lalu memilih 
sepasang paha untuk dijadikan landasan pantatnya. 


“Hehe.” 
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Sang raja hanya bisa tersenyum. Tidak lama, 
pahanya dibuka, mempersilakan si omega untuk 
duduk di antara pahanya. Ia bersandar pada kursi, 
menyamankan posisi. 

“Tadi mau ngomong apa?” tanya Win, kepalanya 
ditolehkan ke belakang dengan punggung yang 
menempel sempurna di dada hangat alphanya. 

Dua lengan Bright sudah melingkari pinggang 
kesukaannya dengan otomatis. — Kepalanya 
ditelusupkan ke leher omeganya, menghirup vanila 
untuk menenangkan dirinya yang dilanda gundah 
secara tiba-tiba. “Mau ngobrol serius.” 

“Hm? Tumben banget?” 

Di atas singgasana, di dalam sebuah aula yang 
sepi, pemimpin dunia tengah bertukar afeksi. 


Gerakan-gerakan halus diciptakan, saling membelai 
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lembut kepada satu sama lain, mengiringi topik 
pembicaraan yang akan memberat setelah ini. 

“It's about the future.” 

“Future? Why?” 

Bright terlihat berusaha mengontrol dirinya 
sendiri. Kepalanya tak mau berhenti bergerak, terus 
menerus mengusapkan kepalanya bak seekor kucing, 
juga mencuri cluman-ciuman kecil di sepenghujung 
bahu indah milik sang omega. 

Merasakan ada kegelisahan yang susah 
diutarakan, Win pun mengangkat tangan alphanya, 
menciumnya, mengelusnya pelan, lembut, penuh 
kasih sayang. “Alpha, say it all. I will listen.” 

Akan tetapi, Bright masih diam. Ia kesulitan 
merangkai kata-kata. 

“Tentang apa? Ada konflik antarsektor lagi?” 


Bright menggeleng. 
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“Khawatir masa depan anak kita?” 

Bright, masih menggelengkan kepala. 

“Terus?” 

Menghela napas, satu pernyataan ternyata 
mampu membuat Win membeku bingung. Katanya, 
“Tm worrying about the past.” 

“Masa lalu?” 

“Hm.” 

“Kenapa?” 

Pikiran raja itu melalang buana. Dari memikirkan 
masa lalu di mana dunia masih dipimpin seorang 
raja, jauh sebelum pemberontakan, masa-masa di 
mana half-shifter berkuasa, atau mungkin... masa di 
mana Bright belum mengetahui segalanya. 
Kenangan tentang masa kecilnya yang terasa samar, 
momen di mana ia mengikuti Alpha Camp di tahun 


2017, atau saat dirinya berlaku keras kepada Barak 
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5, pertarungan hidup dan mati, penobatan yang 
mengubah seluruh hidupnya... adakah sesuatu yang 
belum tuntas? Kenapa hatinya tidak bisa tenang? 

Secara teknis, bibir tebal itu belum terbuka. 
Namun, jiwa yang terikat bersamanya tahu betul apa 
yang ada di dalam hatinya. “Aku ngerti, Alpha.” 

“Hm?” 

Win sedikit membalikkan badannya, meletakkan 
telapak tangannya di atas jantung yang masih 
berdetak normal. “1 feel it too, Alpha. Don 't think too 
much. Kalau Bunda Luna ngasih hal-hal ngerepotin 
yang lain, then it's not only for us. It's for our 
world.” 

Seekor serigala pemimpin, sudah sepatutnya 1a 
memasang taring dan juga cakar yang tajam. Ia akan 
berlaku kejam di depan musuh, berdiri begitu 


angkuh, memaksa seluruh kawanannya untuk patuh, 
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hanya karena ia tak mau serigala di belakangnya 
jatuh. Betapa agungnya ia, betapa besar beban yang 
menggantung di ekornya. Itu adalah Bright yang 
seharusnya. Namun, saat ini ia hanyalah seekor 
kucing dengan taring yang tumpul. Kuku tajamnya 
telah dipangkas habis. Sekarang, King Bright yang 
memiliki otoritas penuh terhadap dunia, hanyalah 
seekor kucing berbulu lembut dengan jemari yang 
bundar. Sama sekali tak berbahaya, dan hanya butuh 
kasih sayang dari majikannya. 

“Alpha, gakpapa buat khawatir. Gak masalah 
kalau cuma pengen santai, gak mikirin apa-apa, dan 
cuma mikir "nanti mau makan apa? '. Kalau belum 
ada yang selesai, kita selesain bareng-bareng. 
Whenever it comes, we will face it together.” 

Bright adalah seseorang dengan pribadi yang 


susah dimengerti. Ia mungkin terlihat sederhana, 
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semua orang menganggapnya sebagai sosok yang 
maha sempurna. Tapi, 1a jauh dari itu. Dia adalah 
pemimpin dunia, bisa mengendalikan segalanya. 
Lalu, orang lain peduli apa? 

Tidak ada yang peduli perasaan King Bright. 

Tidak ada yang khawatir padanya. 

Ia dianggap sebagai dewa. 

Padahal, ia masih manusia. 

Ketika berada di titik terendahnya, di mana ia tak 
mengerti harus bersikap bagaimana, beruntung 
sekali jika Win masih duduk di sampingnya, di atas 
singgasananya. 

Maka, setelah tenggelam dalam rasa 
kebingungan atas dirinya sendiri, Bright kembali 
kepada kesadarannya. Ia melengkungkan senyum, 
begitu manis, mendorong bibir lain untuk 


melengkungkan senyum yang sama. 
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Alpha itu mengulurkan tangannya, mengusap 
kepala orang yang paling dicintainya. Terkekeh, 1a 
berujar, “Win, nginget gimana kamu ragu mimpin 
dunia waktu kita tahu kalau kita itu linked mate... 
sekarang kamu udah berubah.” 

Win kebingungan harus merespons seperti apa. 
Otaknya kosong melomponsg. 

Bright merengkuh mate-nya dengan lebih erat. Ia 
menikmati bagaimana vanila meluruskan benang 
ruwet yang bersarang di kepalanya. “Kamu udah 
lebih siap dari aku, lebih cocok jadi King buat 
sekarang.” 

Bukan. Itu bukan kalimat menyebalkan yang 
menyudutkan Win. Tapi lebih kepada kalimat 
sanjungan yang membuat seorang omega menoyor 


kepala alphanya. 
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“Udah ah, Alpha. We exactly know what we have 
to do, and it's okay to act like this. Kadang emang 
perlu ngeluh, kan?” 

Kalimat itu diberi anggukan. Bright sepenuhnya 
setuju. 

“Hm... berarti boleh crum-cium kamu di sini?” 

Demi Bunda Luna! Pertanyaan apa ini?! 

“Alpha,” panggil Win. 

“Ya, sayang?” 

“Jaka sembung bawa golok.” 

a i 

“Bentar lagi mendung, ya udah ayok.” 

Tanpa diketahui, burung-burung yang hinggap di 
sekitar aula utama pun beterbangan. Kepak sayap itu 
begitu riuh sampai membuat dua insan di atas takhta 


ini mengembangkan satu senyuman konyol. 


33 | LINKED 


Linked Mate selalu selaras dengan alam. 
Terkadang, hewan-hewan memahami apa yang 
sedang dilakukan King Bright dengan mate-nya. 
Mereka turut melindungi utusan sang Luna. Tapi, 
kalau feromon cendana bercampur vanila 
menyeruak keluar, itu tandanya ada hal lain yang 
tidak boleh disaksikan siapa pun. 

Cup— Bright mencium sudut lancip rahang milik 
sang omega. Menuntun sebuah leher untuk diangkat, 
dipersilakan untuk dijamah. 

“Mnh.” 

Bibir tebal sang raja menempel di atas kanvas 
hidup, menyapukan lidah basah di atasnya, lalu 
menciptakan bunyi kecipak yang beradu dengan 
napas yang memberat. Dari posisi awal, lama-lama 


dua tubuh itu mencari pegangan lain untuk 
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meletakkan kewarasan yang sebentar lagi akan 
dicabut dari hati. 

Mereka rindu rasa tubuh masing-masing. 

“Alpha, ahh.” 

Win kini menghadap pada alphanya. Ia duduk 
sempurna di atas paha sang alpha, membuka kaki, 
dan mulai kesusahan meredam nafsu yang mulai 
keluar dari sangkarnya. 

“Mnh, Win, you still taste good,” puji Bright 
Jujur. 

Omega itu membiarkan dua buah tangan mulai 
menyingkap kaos yang sedang dikenakannya. 
Kulitnya tertabrak angin dingin, tapi ia 
menikmatinya. “Am I? Ahh, Alpha....” 

“Hm.” Bright hanya menggumam singkat, tidak 
jelas berbicara apa. Sebab, mulutnya sudah sibuk 


melakukan hal lain ketimbang bercakap. 
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“Alpha, nghh...” 

Desah yang mengalun tertahan terdengar begitu 
menyiksa. Win harus mengatur suaranya, meskipun 
tubuhnya mati-matian menahan nikmat dari sesap 
jahil yang menerpa dadanya. Sekali alpha tetaplah 
alpha. Dan Win benci ketika 1a tidak bisa menahan 
dirinya. 

“Enak?” tanya Bright retoris. 

Sedangkan Win, 1a hanya mampu memejamkan 
mata erat-erat, membusungkan dadanya dan 
membiarkan noktahnya dimanjakan. Digaruk kecil, 
ditekan lembut, diputar-putar, sampai ia membuat 
celana Bright basah terkena slick yang merembes. 

“Alpha, ugh, lagihh...” 

Begitu putus asa, begitu menggairahkan. 

Di atas singgasana yang agung, sepasang mate 


malah saling wmemanja. Tak lama, mereka 
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berciuman. Dua bibir itu saling melumat, menyesap 
rasa manis yang lama tak dirasakan. Semuanya 
basah. Permainan itu semakin liar tanpa bisa 
dikontrol oleh siapa-siapa. 

Win bergerak serampangan. Kain mulai kusut, 
dan sesuatu yang lunak kini berubah keras serta 
panas. Kecupan demi kecupan, sengatan demi 
sengatan, semua bercampur dalam irama napas yang 
tersengal-sengal. 

Dua tangan Bright bergerak di pinggang ramping 
milik omeganya. Naik. Turun. Naik. Turun. Ia 
memuja tubuh indah itu lewat sentuhan-sentuhan 
yang memabukkan. 

Sang omega tak bisa diam. Lidah panjangnya 
sesekali terjulur, minta diperhatikan. Atau mungkin, 
ja akan menjilat-jilat kecil seperti kucing kecil, 


menggoda segaris bekas luka di bibir atas alphanya. 
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“Nghhh, Alpha, aku mau— mnh..” 

Bright paham. Dan ia juga menginginkan hal 
yang sama. 

Mereka hanya ingin satu penyatuan untuk 
melepas rindu. 

Ruangan raksasa ini begitu sepi, juga 
memalukan. Semua yang di sini harusnya dingin. 
Namun, kini terbakar oleh gairah yang tak 
terbendung. Tak ada gema mutlak dari perintah raja 
dunia. Isi dari aula hanyalah embusan napas yang 
pekat akan tuntutan nafsu. 

“Win, do you let me to touch you here?” 


Dan Win mengangguk. Dia sudah kalut. 


29 


“Okay, sekarang aku 
Brakk! 
“Papa! Ayah! Aku mau—” 
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Suara yang khas. Ya siapa lagi kalau bukan Kano 
Aldrich Cherrington? 

Tepat sebelum anak kecil itu menolehkan mata ke 
singgasana, Bright buru-buru menghentikan waktu. 
Api yang menyala-nyala sontak tersiram air es. 
Sepasang linked mate tengah membeku. 

“Bunda Luna jahat bener, masa nanggung gini?” 
keluh Win. Meski begitu, ia masih bahu membahu 
bersama sang alpha dalam membereskan segala 
kekacauan yang sempat terjadi. 

“Mate, kita perlu kabur aja? Kita.. ugh, bau 
feromon.” 

Saran dari Bright langsung disetujui tanpa dikaji 
lebih lanjut. Win mengangguk, lalu dua pasang kaki 
itu terbirit meninggalkan aula utama, seolah tak 
pernah ada apa-apa di dalam sana. 


“—pamer mainan baru!” 
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Suara Ano berlanjut, dan—Ctak!— anak laki- 
laki itu dipukul oleh kayak kembarnya sendiri. 
“Udah dibilang ayah sama papa gak di sini!” 


KKK 


Ada sepasang laki-laki yang bertingkah bak 
maling di rumah sendiri. Mereka adalah Bright, yang 
sedang memimpin jalan, dan Win, yang tertawa geli 
di belakangnya. Ketika ujung sepatu mereka 
bertemu pada hamparan rerumputan di belakang 
istana, keduanya pun bernapas lega, lega sekali. 

“Hahahaha.” Win masih tertawa. 

“Hm. It was fun... and thrilling,” sahut Bright. 

Win meraih wajah alphanya, mencium pipi 


lembut itu dengan beringas sebelum kembali senyum 
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lima jari. Matahari di atas mereka pun kalah terang 
dari senyuman seorang omega yang satu ini. 

“That was Throne of The King,” ujarnya tiba- 
tiba. 

Alpha itu menoleh, bermaksud mencari tahu apa 
maksud perkataan dari mate-nya. 

Yang lebih muda pun berdiri tepat di depan sang 
raja. Ia mendekatkan diri, menempelkan dahi mereka 
ke satu sama lain. “King's Throne. It always be 
yours. You're chosen to lead us,” ucap Win lembut. 
“Pimpin kami, entah apa yang ada di depan nanti, 
pimpin kami. Alpha, you have me, lead us, and I will 
hold your back.” 

Napas mereka menyatu menjadi satu irama. 
Lirih, Win kembali melanjutkan kalimatnya dengan, 
“I will never leave you. You are The King, our King, 


always.” 
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Entah berapa kali Bright harus bersyukur, tapi 
yang jelas, 1a selalu berterima kasih kepada takdir 
yang meletakkan Win di sisinya. Jalan takdirnya 
mungkin akan selalu berat hingga akhir hayatnya. 
Namun, dengan sebuah tangan hangat yang terselip 
di antara jari jemarinya, ia merasa tenang. 

Tersenyum, alpha itu membalas, “So do I.” 

Yang mana di detik selanjutnya, ditemani oleh 
kupu-kupu indah yang terbang di sekeliling bunga, 
Bright mencium Win dengan lembut, mengantarkan 
perasaan yang lebih murni dari cinta yang terucap 
oleh kata. 

Selalu. Selalu seperti itu. 

Keduanya akan selalu saling mengasihi, 


menyayangi,... mencintai. 
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Entah sang Luna akan kembali mengembankan 
tugas berat, atau lainnya, mereka akan selalu seperti 


itu. Harus seperti itu. 


KKK 


“Kak Thaea!” seru Ano. 

Gadis mungil yang sedikit lebih tinggi dari 
adiknya itu pun menoleh. Matanya tersirat kekesalan 
sekaligus kasıh sayang. Dengan sengit, ia bertanya, 
“Apaan?” 

“Itu siapa?” 

Jari anak lelaki itu menunjuk pada satu sudut di 
dapur yang baru selesai direnovasi. Alih-alih 
mengambil sekotak kukis, sepertinya Ano 


menyadari satu hal yang lain. 
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Thaea adalah gadis cerdas, namun cenderung 
malas bicara. Jadi, ia tak bertanya sia-sia. Kepalanya 
langsung menoleh ke arah yang ditunjuk sang adik. 

“Huh?” 

Anak kembar itu menatap pada satu titik yang 
sama. Seorang laki-laki dewasa berdiri di ujung 
ruangan. 

“Kak...” 

Ano mencicit takut. Tapi, belum sempat Thaea 
bertindak, orang asing itu langsung melesat, keluar 
melalui jendela. Begitu dikejar, sudah tak ada apa- 
apa untuk dilihat. 

“Kak Thaea,” panggil Ano lirih. 

“Hm?” 

“Itu bukannya... Om Gupi? Yang fotonya ada di 
kamar ayah sama papa?” 


Thaea tidak menjawab. 
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Ia tak tahu. Bagaimana bisa 1a melihat orang yang 
sudah mati? Otak seorang gadis berusia enam tahun 
tidak dapat menjawab pertanyaan yang begitu rumit 


seperti ini. 


KKK 


“Alpha,” Win memanggil. 

“Ya?” 

Di satu ranjang luas, Bright tengah menyesap 
tehnya dengan sebuah buku yang fokus ia baca. Di 
sebelahnya, sang omega sedang melakukan hal yang 
tak jauh beda Namun, karena satu hal, kegiatannya 
terdistraksi. 

“Aku masih gak tau kenapa dapur kita kebakaran 
separah itu. Hm... aku tau kalau aku gampang 


rusakin barang. Tapi, demi Bunda Luna, aku gak 
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ngelakuin satu hal pun yang bisa bikin dapur 
meledak. Aku cuma lagi manasin oven, terus keluar 
buat manggil si kembar. Cuma hitungan detik dari 
sesudah keluar dapur. Yakali meledak gitu aja?” 

Mendengarnya, Bright refleks menutup buku. Ia 
melepas kacamatanya, pun membantu omeganya 
untuk melepas kacamata dan membereskan buku 
serta cangkir teh mereka. 

“We have to wait.” 

Hanya tiga kata yang keluar dari bibir sang alpha. 
Suaranya begitu dalam dan menuntut pemahaman 
segera. Namun, dengan watak yang dimiliki oleh 
omeganya, Itu agak sulit. Dengan enteng, Win 
bertanya, “Nunggu apa?” 

Bright merapikan segala hal untuk menyamankan 
posisi tidurnya. Ia menyibak poni omeganya, lalu 


mencium kening itu dengan penuh kasih sayang. 
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“Apa pun. Entah nasib baik atau buruk, aku tau itu 
satu hal yang janggal. Tapi kita gak bisa maksa. 
Jadi... kita tunggu.” 

Baik. Kali inn Win mengangguk dengan patuh. 
“Jadi ini alesan kenapa dapur dipindah ke sebelah?” 

“Hm. Sekarang tidur dulu. Aku pengen M.I.M.” 

Mendapatkan satu istilah asing, Win buru-buru 
mencegah sang alpha untuk memejamkan mata. 
“Apaan M.I.M?” 

Tanpa repot-repot membuka mata, Bright 
menjawab dengan tak acuh, “Mating in the 
morning.” 

“Bangsat.” 

Dan Bright tertawa sebelum mengoreksi dengan, 
“Language.” 

Win hanya mampu bergidik meski serigala dalam 


dirinya sedang girang luar biasa. Jadi, ia memilih sok 
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jual mahal, walaupun raganya malah menempel pada 
alphanya. 

Kepala omega itu menyamankan diri di dada sang 
alpha, memeluk tubuh hangat itu sembari 
memanjakan hidung dengan bau cendana yang 
memikat. “Good night,” ujarnya. 

Bright mengusap helai halus omeganya. “Good 


night.” 


KKK 


Dua pemimpin dunia telah terlelap, menanti 
tugas selanjutnya yang siap mereka hadapi bersama- 


sama. 
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CHAPTER I 
The Dream 


Re air berjatuhan membasahi bumi. Langit 


tertutup oleh kelabu, menjadikannya sendu 


yang terlihat pilu. Seseorang tengah terengah, 
membiarkan bulir demi bulir menetes ke wajahnya, 
mengalir sampai masuk ke sela-sela bibirnya. 
Seluruh tubuhnya terasa nyeri, 1a terbatuk berkali- 
kali. 

Ia melihat sebuah neraka. Tidak, bukan berarti 
1a tahu bentuk neraka itu seperti apa. Hanya saja, 
yang disuguhkan di depannya kali ini adalah 


kengerian yang tak terbendung. Mayat di mana- 
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mana, darah mengalir, berkumpul menjadi kubangan 
yang menyengat. Di belakangnya, tangisan banyak 
orang telah pecah. Sedangkan di depannya, ribuan 
serigala besar menggonggong dan melolong, seolah 
menuntut sebuah kematian untuk dijadikan 
kemenangan. 

“They all wake up... Werewolves...” 

Dua matanya menyaksikan bagaimana beberapa 
manusia mengubah wujudnya menjadi seekor 
serigala, memamerkan taringnya, menyalak dan 
terus berusaha merobohkan pintu gerbang raksasa 
yang engselnya nyaris terlepas. 

“Lari! Win! Lari!” 

Suara itu terus berdengung, namun 1a tak bisa 
melakukan apa-apa selain bingung. Ia merasakan 
bahwa pundaknya terus ditepuk, bajunya terus 


berusaha untuk diseret, dan ketika 1a melihat bahwa 
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gerbang raksasa di bawah sana runtuh sepenuhnya, 
dua pupilnya mengecil, didera rasa takut yang 
mencekam. 


Ia tak mau. Ia tak mau ma 


Dua matanya terbuka, peluh bercucuran, dan 
napasnya tersengal-sengal. Win terbangun di tengah 
malam sontak mengejutkan alphanya yang tidur 
tepat di sampingnya. 

“Win? Kenapa?” tanya Bright dengan suara 
serak. 

Alpha itu terkejut dan bangkit dari tidurnya 
begitu melihat wajah ketakutan yang ditunjukkan 
oleh yang lebih muda. Tanyanya buru-buru 
direntangkan, berusaha memeluk mate-nya dan 


menenangkannya. 
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“Alpha... Alpha...” lirih Win, terus memanggil 
alphanya. Badannya gemetar, ia ketakutan luar 
biasa. 

Usap lembut diberikan di kepala dan punggung 
milik sang omega. Bright tidak mengerti, namun 1a 
tidak memaksa Win untuk bercerita saat ini juga. 
Apa pun itu, pasti sangat traumatis hingga membuat 
omega kuat seperti mate-nya sampai menggigil 
seperti ini. 

“Alpha, aku mimpi kalau semua serigala 
bangun. Kita di ambang kematian dan dunia kita... 
hancur,” ucap Win, diselingi oleh napasnya yang 
masih terengah. 

Mendapatkan cerita, Bright tidak bisa berkata 
lebih selain, “Terima kasih udah cerita, Mate. 
Semoga itu cuma mimpi,” pelukannya mengerat, 


“Aku di sini. Kita gak hancur. Kita gak akan hancur.” 


52 | LINKED 


Perlahan, Win jadi lebih tenang dari 
sebelumnya. Bright menyeka keringat omeganya 
dengan telaten, mencium keningnya, lalu berusaha 
agar mereka kembali tidur. Hari esok masihlah ada, 
pun dengan segala tanggung jawab yang masih harus 
dilaksanakan. Dalam keheningan malam, Win 
akhirnya kembali terlelap. 

Semoga itu hanya mimpi. Semoga... 

“Papa?” 

“Ayah, papa gak mati kan, ya?” 

“Heh! Ngomongnya dijaga.” 

Sayup-sayup, seorang omega mendengar 
percakapan konyol yang mampir di telinga kirinya. 
Ah, ternyata sudah pagi. Matanya mengerjap 
beberapa kali karena menerima cahaya mentari yang 


menerobos melewati jendela. 


53 | LINKED 


Setelah berusaha keras mengumpulkan segenap 
nyawa, 1a pun membuka mata seutuhnya, 
merentangkan tangan dan membiarkan jagoan- 
jagoan kecil ini untuk memeluknya. 

“Papa, tumben bangunnya siang?” ditanyakan 
oleh seorang anak laki-laki yang sedang memencet 
pipi si papa. 

“Win, mandi dulu. Terus kita ngomong 
sebentar.” Sang ayah, Bright, berucap sembari 
mengusap lembut pada pucuk kepala orang 
terkasihnya. 

Win tersenyum kecil, menguap, lalu menyuruh 
anak-anaknya agar segera ke ruang makan untuk 
sarapan terlebih dahulu. Tak butuh waktu lama bagi 
omega itu untuk membersihkan dirinya. Tidak 
sampai lima belas menit, Win sudah berpakaian 


dengan rapi. 
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“Mate,” panggil Bright. 

Dari depan cermin, Win menoleh, “Hm?” 

Sepasang lengan merengkuhnya dari belakang, 
melingkari pinggang kecilnya dengan sebuah 
kehangatan. “Masih kepikiran?” 

Tahu bahwa berbohong adalah percuma, Win 
berakhir dengan menganggukkan kepalanya. Ia 
dilanda dilema hati. Satu sisi, ia bersyukur bahwa 
kengerian itu hanyalah mimpi. Di sisi lain, 1a takut 
bahwa itu sebenarnya adalah bentuk dari 
penglihatannya akan masa depan. 

“Bisa cerita, Mate? Jangan dipendam sendirian. 
Kalau takut, bagi takutnya. Kamu punya aku.” 
Bright berusaha untuk membuat mate-nya merasa 
nyaman. 

“Aku mungkin mikirin hal yang sama kayak 


Alpha. Aku... cuma berharap kalau yang semalam 


55 | LINKED 


memang cuma mimpi aja,” jelas Win, berusaha 
untuk mengatakan bahwa 1a baik-baik saja dan tak 
ingin raja dunia itu memiliki pikiran lain yang akan 
mengganggu pekerjaannya. 

“Hm. Oke,” jawab Bright dengan melepas 
peluknya, “Kalau ada apa-apa, langsung bilang.” 

Win mengangguk patuh dan memanggil, 
“Alpha.” 

“Hm?” 

“Aku mau ke makam Bang Gulf,” ujar Win. 

Vanila dihirup kuat-kuat dari ceruk leher yang 
lebih muda. “Tapi aku gak bisa temenin, gakpapa? 
Ada rapat di markas King's Guard.” 

“Gakpapa, Alpha. Aku sendiri aja,” jawab Win. 

“Jangan sendiri. Sama Namtan aja” 


“Oke.” 
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Omega itu dicium lembut. “Aku berangkat 
dulu.” 

Bright meninggalkan ruangan terlebih dahulu. 
Ia berpamitan pada dua anaknya lalu berangkat 
menuju markas utama untuk memimpin jalannya 
rapat. 

Sementara itu, Win berusaha menghubungi 
temannya satu persatu. Tak terhitung berapa kali 1a 
mengumpat karena rekan lamanya itu selalu 
menjawab teleponnya dengan seenak jidat. Belum 
lagi, mantan bocah Barak 5 itu terkadang masih suka 
iseng dan mengerjainya dengan hal-hal bodoh. 

“Halo, Khao?” 

“Oit. Kenapa, Win?” 

“Sibuk gak?” 

“Jagain kembar, ya? Gue senggang, Jalan ke 


sana sekarang?” 
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“Boleh. Gue tunggu.” 

Hah, untung saja masih ada satu orang yang 
waras. Win yang sekarang adalah orang yang sangat 
susah untuk meletakkan kepercayaan ke sembarang 
orang. Beragam kejadian di belakang mengenai 
polemik dunia yang rumit sudah cukup untuk 
membuatnya jadi seperti sekarang. Untuk urusan 
menjaga keluarga, ia hanya bisa percaya pada orang- 
orang lama. 

Beberapa menit kemudian, Khao akhirnya 
sampai di istana utama milik kerajaan. Ja menenteng 
sebuah tas yang penuh akan makanan manis 
buatannya sendiri. 

“Jangan banyak-banyak, giginya ompong 
nanti,” protes Win saat melihat bahwa tas itu penuh 


dengan kue dan cokelat. 
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“Hehe. Gak lah. Udah sana berangkat, hus.” 
Khao mengusir si tuan rumah tanpa merasa bersalah. 
Di umur yang sudah segini, ternyata 1a masih 
bertingkah menyebalkan seperti ini. 

Win tertawa kecil dan berpamitan kepada buah 
hatinya. Menoleh ke samping, ia mengajak Namtan, 
seorang Kepala Maid, untuk segera mengatur 
keberangkatan. 

“Hati-hati, papa!” seru Thaea dan Ano yang 
belum-belum sudah mengulum sebatang permen 
cokelat di mulutnya. 

Perjalanan ke timur kota selalu membawa kesan 
akan kehidupan manusia. Semakin lama, semakin 
sepi. Hingga akhirnya, terhenti di peristirahatan 
terakhir. 

Makam The Knights masih sama seperti dahulu. 


Tempat itu masih terkesan seram, horor, dan 
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mencekam. Tidak pernah sekali pun Win tidak 
bergidik ketika sampai di sini. 

“Yang Mulia, saya menunggu di sini?” tanya 
Namtan ketika mobil yang mereka tumpangi telah 
terparkir sempurna di depan gerbang hitam yang 
menjulang tinggi. 

“Iya. Saya masuk sendiri,” jawab Win singkat, 
“Hm... bunganya?” 

Seikat bunga diserahkan kepadanya, diterima 
tanpa banyak kata. 

Omong-omong soal Namtan, dia adalah seorang 
wanita dengan status beta yang baru-baru ini 
diangkat menjadi Kepala Maid di istana. Ia amat 
cantik dan anggun. Sangat menawan meski dirinya 
bukan seorang alpha. Sebagai seseorang yang 
bertugas menjadi salah satu penjaga utama keluarga 


kerajaan, 1a terlihat sangat menjanjikan. 
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Win kemudian berjalan sendirian ke dalam 
makam, meninggalkan sang maid untuk berjaga di 
luar sana. Kakinya melangkah lirih. Dua sepatunya 
memijak bergantian pada daun-daun kuning yang 
selalu menghias tanah berumput di sini. Satu persatu 
anak tangga kecil dinaiki, lalu omega itu masuk ke 
dalam bangunan makam tempat kakaknya 
diistirahatkan. 

Terhitung sudah nyaris sepuluh menit Win 
berdiri di depan makam pelindung utamanya. Seikat 
lili putih diletakkan di atas pualam yang menutup 
makam. Merapal doa pada sang Luna dengan 
khidmat, Win tiada menyangka jika—srak—ada 
bunyi di belakangnya. 

“Bunda Luna...” lirih Win. Omega itu langsung 
mengambil ponselnya untuk meredakan takut yang 


tiba-tiba menyerangnya. Makam ini sudah 
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menyeramkan, jadi tolong, jangan perburuk suasana 
dengan bunyi-bunyi seperti itu. Setidaknya, itu yang 
ada di pikiran Win saat ini. 

Bersamaan dengan balasan penenang yang 
diberikan oleh sang alpha, Rasa lega meliputi hati 
Win. Dengan tangan yang memasukkan ponselnya 
ke dalam saki, omega ini kemudian mencium lembut 
pada nisan hitam yang bertuliskan, “Gulf — Ultimate 
Protector of Linked Mate’. 

Tiap bibir itu bertemu pada dinginnya bati, Win 
selalu teringat pada semua kejadian di delapan tahun 
yang lalu. Tentang pengorbanan, kasih sayang, dan 
segala canda tawa yang 1a lewatkan begitu saja. Gulf 
mengajarinya satu hal bahwa, keberadaan akan 
sangat berharga jika sudah bertemu dengan 


kehilangan. 
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Maka, untuk kesekian kalinya, seorang adik ini 
hanya bisa meneteskan setitik air matanya. Pilu, 1a 
berucap, “Makasih ya, Bang? Makasih buat 
semuanya. Adek mau pamit lagi. Nanti ke sini lagi 
kalau senggang.” 

Tertawa sejenak, Win kemudian melanjutkan, 
“Jadi pemimpin dunia itu gak enak. Lebih enak dulu, 
Bang. Kita masih bisa lari-lari di rumah sampai 
dilempar centong nasi sama bunda. Tapi, lucunya, 
sekarang ganti aku yang lempar centong ke si 
kembar, hahaha.” 

Jari-jari omega itu kini bergerak kecil di atas 
bunga lili, mengelusnya pelan sampai akhirnya 1a 
membelai nisan seakan sedang membelai lembut 
pada wajah sang kakak. “It would be nice if you were 
here. Kembar belum ketemu Bang Gulf. Hhh, tapi... 


ya udah lah. Kita ketemu lagi di sana.” 
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“Sampai ketemu lagi,” pun jadi kalimat terakhir 
yang diucap Win sebelum ia menepuk pada debu 
yang mungkin menempel di celananya. 

Dari temaramnya sebuah makam, Win berjalan 
ke luar untuk kembali pada matahari yang bersinar 
seakan enggan untuk padam. Alias, sial, pagi ini 
panas sekali. 

Namun, baru saja ia keluar dari pintu makam, 
dua netra itu dibuat membola. “Bang Gulf?” 

Tepat di depannya, Win melihat figur yang ia 
rindukan di delapan tahun lamanya. Kakinya 
seketika lemas, dan jantungnya berdebar keras. 

“Abang?” 

Sosok di depannya, malah tersenyum. 

Plak— tamparan diberikan di pipinya sendiri. 
Win berusaha mencari kesadaran. Ia sontak 


berjongkok dan mengucek matanya dengan agak 
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kasar. Pikirnya, tidak— tidak mungkin itu adalah 
Gulf. 

Tidak mungkin. 

Tidak mung— “Mate? Belum selesai? Ayah 
sama bunda cariin kamu,” — alphanya memberi 
interupsi melalui link. 

Memejamkan mata, Win kemudian berusaha 
berkomunikasi dengan sang alpha. “Alpha, maaf tapi 
aku barusan lihat—” 

Hilang. Kakaknya, kembali menghilang. 

“Win? Kamu gakpapa? Lihat apa?” 

“Enggak, Alpha. Gak jadi. Aku balik istana 
sekarang.” 

“Yang Mulia? Sudah selesai?” Tanya muncul 
dari Namtan yang tiba-tiba sudah berada di depan 
Win. Lalu, tanpa menunggu lebih lama, 1a mengajak 


maid itu untuk kembali ke mobil. 
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Dalam langkahnya, Win tak sekali dua kali 
untuk menengok ke belakang. Jujur, ia masih 
terbawa syok akibat kemunculan dari sosok yang tak 
pernah 1a duga. 


Is he still alive? 


KKK 


“Kak Namtan, mampir dulu ke situ,” seru Win 
tiba-tiba saat melewati sebuah jalanan yang sangat 
dihafalnya di luar kepala. Ini adalah jalan yang biasa 
ja lewati semasa kecil, yaitu di masa-masa saat 1a 
masih sangat bergantung pada dua kakaknya. 

Namtan sedikit merasa aneh ketika orang yang 
harusnya ia layani malah memanggilnya dengan 


sebutan ‘Kak’. Sudah hampir seminggu ia bekerja di 
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sini, namun masih belum terbiasa saat omega yang 
saat ini memanggilnya dengan sangat santai. 

“Ke mana, Yang Mulia?” tanya Namtan. 

Win menunjuk ke arah sebuah toko kue di ujung 
jalan. Toko itu cukup mencolok dengan warna biru 
yang sangat kontras dengan bangunan-bangunan 
yang ada di sebelahnya. “Itu. Di toko yang warna 
biru. Saya mau beli kue kering buat bunda.” 

“Bunda?” 

Seolah mengerti akan kebingungan yang 
ditunjukkan oleh maid-nya, Win langsung 
tersenyum dan menjelaskan, “Nanti kita ke istana, 
ambil Ano sama Thaea, terus ke rumah bunda.” 

Namtan jelas tidak bisa berkata lebih selain 
mengangguk patuh dan meminta sopir untuk 


menepikan mobil ke toko yang diminta. 
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Win yang tak mau mengulur terlalu banyak 
waktu pun langsung turun dari mobilnya. Pintu kaca 
dibuka, mendentingkan bel yang berbunyi nyaring. 
Bau harum langsung menyapanya. Ah, ternyata 
semua yang ada di sini masih sama dengan dahulu 
kala. 

Kue-kue berjajar rapi di atas rak yang diterangi 
cahaya hangat. Semuanya seolah memanggil tangan 
Win agar membelai mereka, lalu mengambilnya, dan 
dimasukkan ke dalam keranjang. But, no. Win hanya 
memusatkan perhatiannya pada sekotak kue kering 
rasa vanila yang disukainya. 

“King's Mate, lama gak ke sini?” tanya sang 
kasir yang merupakan si pemilik toko kue ini. 

Omega itu tersenyum geli. “Panggil Win aja, 


hahaha,” jawabnya canggung, “Sekarang makin 
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sibuk. Urusannya sama satu dunia, belum lagi ada 
kembar yang bikin ulah mulu.” 

Orang yang sedari tadi diajak bicara oleh Win 
adalah seorang beta laki-laki yang kulitnya sudah 
memiliki keriput. Ia berwatak ceria dan 
menyenangkan meski raganya tampak lebih ringkih 
daripada yang 1a tahu. Padahal, sewaktu pertama 
mengenal, pria ini sangat segar dan gemar 
mengajaknya membuat kue bersama di dapurnya. 
Diam-diam, Win jadi rindu akan masa-masa itu. 

“Sudah ya, Pak. Saya permisi dulu,” diucap Win 
begitu 1a menyelesaikan pembayarannya dan juga 
puas untuk bertukar kabar. 

Mobil kembali dinaiki, lalu kendaraan roda 
empat itu melesat cepat untuk kembali lagi ke istana. 
Sedikit informasi, Win sangat tidak suka ketika 


banyak orang meletakkan perhatian kepadanya. Ia 
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memanglah seorang tokoh publik, namun 1a sangat 
tak suka jika privasinya diusik. Oleh karena itu, 
daripada memakai mobil dengan pelat khusus 
kerajaan, Win lebih sering berkeliaran di jalan 
dengan kendaraan yang biasa-biasa saja. 

Macet seperti sekarang ini sudah ia anggap 
sebagai risiko yang perlu dibayar jika ingin 
mendapatkan ketenangan pribadi. Terkadang, 
kondisi seperti ini membuat maid yang 
menemaninya jadi khawatir, “Yang Mulia, ini tidak 
apa-apa? Macetnya mungkin sepuluh menit lagi.” 

Santai, Win mengangguk, “Gakpapa.” 

Perjalanan mereka memang jadi sedikit lebih 
lama, namun Win tidak menjadikannya masalah 
selama ia masih tetap bisa sampai di istana. 

“Loh? Udah balik?” ditanyakan oleh Khao yang 


kaget bahwa temannya sudah kembali secepat ini. 
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“Iya. Gue mau ajak Thaea sama Ano ke tempat 
kakek neneknya,” jelas Win. 

Khao hanya bisa mengangguk-angguk sebelum 
akhirnya menyerahkan segala tanggung jawab si 
anak kembar kembali pada orang tuanya. “Kalau 
gitu, gue balik dulu ya?” 

“Hm. Makasih banyak, Khao.” 

Dua kalimat itu terasa begitu lancar sampai Win 
pun sudah bersiap untuk mengantar temannya ke 
depan istana. Akan tetapi, baru lima langkah, Khao 
mendadak berbalik badan. “Sebentar,” ucapnya. 

Win memiringkan kepalanya. “Kenapa?” 

“Tadi, anak lo cerita...” Khao menggantung 
kalimatnya tiba-tiba. 

Rupanya hal itu cukup membuat Win kesal. 


“Kenapa? Jangan bikin penasaran.” 
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Alpha itu kemudian meraih bahu temannya, 
diajak untuk mencari sudut aman yang tak terjamah 
oleh orang lain. Di sana, Khao berbisik lirih, 
“Mereka cerita kalau lihat omnya di dapur.” 

“Om?” 

“Gulf.” 

Sedetik, Win merasa bahwa dunia berhenti 
untuk sejenak. Tidak mengelak, ia merasa terkejut 
dengan apa yang diucap oleh temannya. Sepatah kata 
pun tidak terucap dari bibirnya, namun Khao bisa 
mengerti bahwa sahabatnya ini meminta penjelasan 
lebih. 

Khao meneguk ludah, mengusap sekujur 
lengannya karena tak kuasa merasakan bulu-bulunya 
yang mulai berdiri— 1a bergidik ngeri. “Katanya, 
abang lo ada di dapur, lihatin mereka terus hilang 


lagi gak tahu ke mana. Mereka mau cerita sama lo, 
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tapi gak jadi karena mereka gak mau lo sedih atau 
gimana.” 

Anaknya adalah anak yang cerdas, juga 
mewarisi Sifatnya yang sangat perasa pada emosi 
orang di sekitarnya. Win merenung sebentar. 

“Hm. Makasih udah cerita, Khao. Ini gue buru- 
buru ke rumah orang tua gue dulu.” 

Khao tidak merasa keberatan jika temannya 
seolah cuek pada masalah seserius ini. Sebab, ia tahu 
bahwa di balik diamnya, Win tidak menyangkal. Ini 
berarti, memang ada hal yang tidak beres. 

Alpha itu kemudian mengangguk dan 
tersenyum sedikit canggung. “Gue pulang dulu, 
Win!” 

Lambaian tangan dibalas dengan lambaian 
lainnya. Khao melangkah pergi untuk meninggalkan 


tempatnya. Sekarang, hanya tersisa Win yang sedang 
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menunggu jagoan kecilnya untuk berangkat. Ia 
terdiam mematung di sana. Tidak banyak hal yang 
terjadi hari ini. Hanya dua. Tetapi, mengapa harus 
berkaitan dengan orang yang paling dirindukannya? 
Lamunannya berlangsung panjang, sampai- 
sampai tidak sadar bahwa dua ujung bajunya ditarik 
lemah oleh tangan-tangan kecil di bawahnya. 
“Papa? Gak jadi pergi?” tanya Thaea. Di 
sebelahnya, Ano hanya mengangguk-angguk. 
Kembali sadar, Win kemudian tersenyum 
lembut. “Jadi kok. Jadi. Hehe,” hening, lalu, “Yuk?” 
Dengan kekuatan lengannya, omega itu tak 
punya beban saat mengangkat dua anaknya di tangan 
kanan dan kirinya. Ia masihlah seorang ayah yang 
baik. Setidaknya, menurutnya, dengan tidak 
memberi tahu anaknya tentang apa yang sedang 


dikhawatirkan, itu tidak akan jadi hal yang buruk. 
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“Pa! Aku mau kuenya!” diserukan oleh Ano 
begitu mereka sampai di dalam mobil. 

Win menggeleng. “Enggak dulu, Ano. Dimakan 
sama kakek nenek nanti. Gak sopan kalau udah 
kamu gigit duluan. Itu namanya kasih sisa ke orang. 
Gak baik. Paham?” 

Bocah kecil itu merengut, dua tangannya 
terlipat di dada. Hm, Ano sedang merajuk. 
Tingkahnya begitu kontras dengan si kakak yang ada 
di sampingnya. Gadis mungil itu malah dengan 
santai hanya bermain gawai, sama sekali tidak peduli 
dengan hal-hal yang dikhawatirkan oleh Ano. Dalam 
hal ini, adalah kue. 

“Ompong.”  Sekonyong-konyong,  Thaea 
berucap seperti itu. 

Sang papa tidak mengerti, apa lagi si adik. 


Setelah merasa bahwa 1a tidak mendapatkan respons 
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sebagaimana yang 1a mau, Thaea pun mengulang 
ucapannya. “Ompong. Kebanyakan makan kue, 
ompong.” 

Adegan selanjutnya adalah adegan yang cukup 
membuat Win kewalahan. Dalam perjalanan kali ini, 
ja tidak mengajak Namtan seperti tadi. Ia hanya 
bersama seorang sopir dan harus dihadapkan pada 
perang dunia kesekian. 

“Adek! Sakit!” pekik Thaea saat Ano 
menjambak rambutnya. 

“Papa! Kakak cakarin tanganku!” 

Bunda Luna, inikah karma dari masa kecilnya? 

Pertarungan kedua bocah ini cukup sengit. 
Tidak mengherankan jika ayah dua anak itu sampai 
menghentikan laju mobilnya. Sepasang setan ini 
harus dimarahi agar bisa berhenti sebelum mereka 


sanggup menghancurkan semua yang ada di sini. 
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“Mau sampai kapan kalian bertengkar kayak 
gini?” tanya Win, mengintimidasi dua anaknya 
dengan wajah marah yang sebenarnya dibuat-buat. 

Semesta mungkin tertawa. Omega itu sangat 
percaya diri bertanya seperti itu, padahal dia sendiri 
masih bertengkar dengan kakaknya di usia dewasa. 
Tidak usah jauh-jauh ke Gulf. Dengan Gigie pun dia 
masih sering saling mengejek sambil memukul 
tangan ke satu sama lain. 

Anehnya, iblis-iblis kecil ini langsung 
mengatupkan bibir rapat-rapat setelah dimarahi oleh 
papanya. Wah, hebat! Inikah kekuatan Linked Mate 
yang lain? Tidak, tidak, tidak. Win hanya terlalu 
percaya diri. Sifat patuh ini sepenuhnya menurun 
dari ayah mereka. 

“Udah diem? Bisa diem? Bisa dilanjut 


jalannya?” 
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Ano dan Thaea saling membuang muka. Lirih, 
mereka mengangguk bersama. Win merasa 
kesusahan dalam menyembunyikan tawa gelinya. 
Ternyata dua wajah merengut ini sangat 
menggemaskan. Yah, walaupun ia tak yakin 
bundanya dulu berpikir seperti ini saat melihatnya 
bertengkar tiada berhenti dengan kakak-kakaknya. 

“Minta maaf dulu.” Nada bicara Win melembut. 

Sepasang anak kembar itu melirik sinis ke satu 
sama lain. “Hmph.” 

Argh, omega itu jadi gemas sendiri. Ia pun 
menoleh ke jok belakang, mengulurkan tangannya 
untuk menggenggam masing-masing satu dari 
tangan anaknya, lalu memaksa mereka untuk 


bersalaman. “Ayo? Minta maaf.” 
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Meskipun terpaksa, pada akhirnya Thaea tetap 
mau menjabat tangan adiknya, pun sebaliknya. Nah, 
kalau begini kan beres. 

“Lanjut jalan, Pak,” ujar Win pada sang sopir. 
Dengan begini, perjalanan bisa dilanjutkan dengan 
tenang. 

Perjalanan dari istana utama menuju ke rumah 
lamanya itu cukup jauh. Kira-kira, dengan 
kemacetan yang terjadi, Win memerlukan waktu 
tempuh satu jam untuk sampai di sana. Bisa sih 
dengan menggunakan helikopter, namun ia punya 
trauma karena kedatangan helikopternya sungguh 
mengundang banyak perhatian, sampai tiga desa 
sebelah berbondong-bondong untuk menyaksikan 


kedatangan King's Mate. 
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“Thaea, Ano, udah sampai. Sapa kakek sama 
nenek dulu,” ucap Win begitu mobil yang membawa 
mereka telah sampai tepat di tujuan. 

Salah seorang sopir utama kerajaan itu pun juga 
diajak masuk ke dalam. Publik mungkin punya 
beberapa pertanyaan. Satu, mengapa keluarga 
kerajaan tidak seluruhnya pindah ke istana? Karena 
omega wanita yang mulai menua itu hanya 
menginginkan ketenangan rumah yang 
sesungguhnya, rumahnya sendiri. Kedua, apakah 
King's Mate sangat dekat dengan semua pelayan 
kerajaan? Jawabannya, iya. Alasannya? Tidak ada. 

“Kakek! Nenek!” 

liga orang berseru riang saat menyambut 
sepasang mate yang sedang bersantai di teras rumah. 
Pelukan hangat pun terjadi, sangat-sangat manis dan 


diharapkan selamanya seperti itu. 
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Beberapa kalimat saling diberi sebagai bentuk 
ramah tamah. Thaea dan Ano yang sudah hafal 
dengan seluk beluk rumah ini pun tak perlu disuruh 
untuk menemukan tempat kesukaan mereka. 

Di ruang tamu, Win hanya ingin bersantai 
dengan kedua orang tuanya. Momen 1ni bisa dibilang 
langka mengingat kesibukannya yang amat padat. 

“Tadi dari makam ya?” tanya sang ibunda. 

Sedang menyeruput hangat harum di ujung 
bibirnya, Win pun langsung menghentikannya saat 
teh manis itu baru menyentuh ujung lidahnya. “Hm? 
Kok bunda tahu?” 

Ayahnya menimbrung, “Tadi juga baru dari 
sana.” 

Alis s1 anak terangkat satu. “Loh? Tahu gitu kita 


bareng aja tadi.” 
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Mereka menggemakan tawa dalam ruangan, 
sampai akhirnya sang ibu sepertinya merasa ada 
yang ingin ditanyakan. Sudah dibilang, Win itu 
cukup mengerti perasaan orang lain. “Bunda mau 
tanya apa?” 

Wanita paruh baya itu tersenyum lembut, masih 
saja kagum pada insting putranya yang semakin 
menguat. Tangannya yang sudah banyak dihias 
keriput pun diletakkan di atas lutut Win. Ia bertanya, 
“Tumben kamu kasih bunga lain juga?” 

“Bunga lain?” Win meletakkan cangkir tehnya, 
“Bunga apa?” 

Sang ibu mengangguk. “Iya. Selain lili putih, 
ada juga yang warnanya ungu.” 

“Lavender?” Win berusaha menerka. 

“Bukan,” wanita itu menggeleng, “Enggak 


sekecil lavender. Dia sedikit lebih berisi.” 
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Omega lelaki itu berusaha berpikir. Ratusan 
bunga berjajar di kepalanya untuk dipilih. Entah 
mujur atau memang dirinya yang jago menebak, 
sebuah nama kemudian meluncur dari bibirnya. 
“Hyacinth?” 

Si ayah yang sedang menyesap kopi hitamnya 
pun langsung berhenti dan mengangguk. “Betul, 
betul. Hyacinth. Bunga hyacinth. Itu bukan dari 
kamu?” 

Sayangnya, Win menggeleng. Ia ingat betul 
bahwa apa yang dibawanya tadi adalah seikat lili 
putih. Juga, di sana tidak terlihat keberadaan bunga 
yang lain. Kao, rekan karib Gulf, cenderung sering 
membawa bunga matahari karena itu adalah bunga 
kesukaan dari mendiang kakaknya. 


Hyacinth ungu... siapa yang membawanya? 
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“Itu Win yang bawa kok, Yah. Hehe, tadi lupa. 
Soalnya kebiasaan bawa lili doang.” Ujung- 
ujungnya, dia memberi kebohongan putih yang lain. 
Di usia yang sudah segini, Win hanya ingin kedua 
orang tuanya hidup damai. 

“Dari kamu?” Ibundanya terlihat susah percaya. 
Dengan sejarah bahwa 1a pernah dibohongi sang 
anak yang nekat ke Alpha Camp, orang tua mana 
yang mau serta merta percaya lagi? 

Namun, dengan melihat anggukan dari 
anaknya, sepasang orang tua itu tidak ingin bertanya 
lebih. Benar atau salah, bohong atau jujur, selama itu 
keputusan yang benar, mereka tidak bisa melakukan 
apa-apa. Mereka bukan percaya pada omongan Win, 
namun hanya percaya bahwa anaknya bisa menjaga 


dirinya, dari entah apa pun itu. 
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“Hm... Bun, aku titip kembar di sini sebentar 
boleh? Sebentar aja. Sore aku ambil lagi,” ucap Win 
sedikit meragu. 

Seperti biasa, sosok ibu yang sudah menjadi 
nenek itu akan tersenyum senang. “Iya, gakpapa. 
Thaea sama Ano biar bunda yang urus.” 

Dulu, orang tuanya pernah berkata bahwa 
urusan rumah tangga anaknya adalah milik anaknya 
sendiri. Perkara membesarkan anak masihlah 
tanggung jawab dari siapa yang memberinya darah 
dan daging. Itulah yang membuat Win jadi sungkan 
jika hendak meminta bantuan menjaga anaknya. 
Tapi, yah, kalau cuma sehari, kedua orang tuanya 
pasti tidak keberatan, kan? 

Tersenyum lega, Win kemudian mengambil 


ponselnya, menelepon pada Namtan. “Kak, tolong 
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siap-siap. Kita ke Markas Utama King's Guard. Saya 
ada agenda di sana.” 

“Baik, Yang Mulia.” 

Jawaban patuh itu mengawali pamit yang 
diucap oleh si anak yang ternyata hanya berkunjung 
untuk sebentar saja. Orang tua dan dua anaknya 
ditinggalkan untuk menuju ke tempat mate-nya. 

Banyak hal yang bersarang di dalam kepalanya. 
Ada beberapa hal yang ingin dipastikan, juga ada 
sejuta beban yang ingin dibagi. Win membawa 
dirinya di dalam mobil dengan tenang. Sopirnya 
sampai merasa canggung karena ini adalah kali 
pertama orang yang dilayaninya jadi sebisu ini. 

Rumah lamanya dan markas utama yang ia tuju 
punya arah yang berkebalikan. Kebetulan juga 
melewati istana utama sehingga ia bisa membawa 


Namtan untuk perjalanannya. Ya, bisa dibilang, 
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wanita cantik ini punya fungsi ganda sebagai maid 
dan juga sekretaris ala-ala yang selalu menemani 
King's Mate dalam agendanya selama di Capital. 

Sampai di pertengahan jalan, beta itu kemudian 
bertanya pada tuannya, “Yang Mulia, King Bright 
baru saja mengkonfirmasi bahwa Yang Mulia bisa 
berkunjung sekarang.” 

“Oke. Bagus kalau gitu,” balas Win lirih. Dari 
wajahnya saja, Namtan bisa tahu bahwa Yang 
Mulia-nya sedang memiliki banyak pikiran. 

Lima belas menit kemudian, keduanya sampai 
di markas besar yang dulunya merupakan markas 
cabang dari militer. Markas utama mereka yang 
berada di ujung negeri sudah diubah menjadi penjara 
yang punya keamanan ketat. Selesai dengan urusan 


masa lalu, para tikus berseragam necis itu rupanya 
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ada yang diampuni dan diletakkan di sana sampai 
mati membusuk bersama dosa-dosa mereka. 

“Selamat datang Yang Mulia,” ucap Off yang 
menyapa di depan pintu. Alpha itu dulu adalah salah 
seorang Instruktur Alphanya. Alih-alih mengangguk 
seperti biasa, Win malah cengengesan. 

Off terkekeh kecil. Omega ini masih sama 
seperti dulu. Tidak perlu basa-basi, Win pun diantar 
menuju ke ruangan rapat utama yang ada di sisi 
terdalam markas. 

Tiap kakinya melangkah, maka akan ada orang 
yang membungkuk dan menundukkan kepala, 
memberikan hormat kepadanya. Sang pelindung 
utama dari dunia, berjalan menyusuri lorong untuk 
menemui mate yang sedang menjalankan agendanya 


di dalam ruang rapat. 
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“Oh? Mate?” Bright sedikit terkejut saat melihat 
omeganya yang sudah berdiri di ambang pintu. Ia 
segera meletakkan setumpuk berkas di tangannya 
dan menghampiri mate-nya. 

Win tersenyum, menyapa, “Alpha.” 

Tanpa diminta Bright segera menjelaskan 
keadaannya. “Ini aku mau ada rapat besar.” 

Ucapannya terpotong bersama Win yang sedikit 
melonggokkan kepala untuk melihat ke dalam 
ruangan. Di sana terdapat wajah-wajah lawas seperti 
Earth, Tay, Lee, New, Yin, Zee, Singto, Krist, Mike, 
Off, dan bahkan Joss. 

“Ini ada rencana buat kembali buka Alpha 
Camp tapi dengan beberapa perubahan. Kamu mau 
ikut? Sebentar lagi mulai,” lanjut Bright kemudian 
mengusap rambut omeganya dengan lembut, “Maaf, 


belum bisa ngobrol sekarang.” 
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Paham, Win hanya mengangguk. 

Keduanya kemudian terjebak dalam senyap. 
Win mendapat desakan internal dari dalam otaknya. 
Ia seharusnya langsung menceritakan perkara Gulf 
yang terasa sangat ganjil untuknya. Ini bukan sekali 
saja, bukan pula salah lihat seperti apa yang 
dikiranya. Penglihatan Win sama sekali tidak kabur. 
Ia bertatapan selama beberapa detik ddengan sosok 
kakaknya. Ditambah dengan cerita dari kedua 
anaknya, ia rasa ini bukan perkara sepele. 

“Enggak dulu, Alpha. Aku balik aja. Kita bicara 
di rumah,” ucap Win pada akhirnya. 

Alpha itu mengerti bahwa pasti ada hal besar 
yang tertumpuk di atas kepala omeganya, 
menjadikan lelaki manis itu berwajah pahit. Ia tidak 


akan bertanya sekarang. Mengingat rekannya yang 


90 | LINKED 


mulai saling melempar pandang karena menunggu 
rapat dimulai, Bright pun tidak punya pilihan lain. 

“Oke. Kita bicara di rumah.” 

Kening omega itu dicium lembut oleh alphanya. 
Win diantarkan untuk kembali ke depan markas. 
Perpisahan mereka berjalan singkat dengan Bright 
yang dipaksa waktu untuk segera memulai rapatnya. 

“Maaf, Mate.” 

“Gakpapa. Aku tunggu di rumah.” 

Melihat punggung itu menjauh, Bright jadi 
merasa sedikit bersalah. Mate-nya sangat jarang 
mengeluarkan bentuk ekspresi seperti ini. Sepanjang 
1a mengenal omeganya, hanya tiga kali Win 
memunculkan wajah itu. Pertama, saat 1a khawatir 
akan memimpin dunia tanpa kehadiran kakaknya. 
Kedua, saat ia khawatir tidak bisa membesarkan dua 


buah hatinya sebagaimana semestinya karena 
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kesibukannya. Ketiga... adalah saat sekarang ini. 
Apa pun itu, Bright yakin bahwa yang dikhawatirkan 
omeganya adalah hal yang krusial. 

“Yang Mulia, rapatnya bisa dimulai?” tanya 
First yang baru saja datang dengan bahan presentasi 
di tangannya. 

Bright menoleh dan mengangguk. “Bisa. Kita 
mulai sekarang.” 

Lampu dimatikan satu demi satu, menjadikan 
ruangan luas itu berubah gelap dengan lampu 
hologram yang menyala dan menyorot di tengah 
meja berbentuk lingkaran raksasa. 

Semua atensi terpusat di tengah. Bright duduk 
di belakang kursi utama, membuka botol air, dan 
meminumnya sedikit. Melirik pada First, ia 
memberikan isyarat mata untuk membuka agenda 


rapat pagi ini. 
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“Selamat siang. Saya, First, akan memulai 
agenda rapat pada hari ini,” ujar First sebagai 
pembuka. Ia mengedarkan pandangannya, sedikit 
bergetar takut karena orang-orang ini dulunya 
pernah  membentaknya di halang rintang. 
“Berkumpul kembali dengan formasi yang sama 
seperti dulu, rasanya masih terasa seperti keajaiban. 
Tidak terasa, delapan tahun telah berlalu, dan selama 
itu, kegiatan paling bergengsi, yaitu Alpha Camp, 
tidak pernah lagi dilaksanakan. Untuk itu—” 

Ucapan First terjeda saat Singto mengangkat 
tangannya, tertawa geli bersama rekan-rekannya. 
Dengan wajah bingungnya, alpha yang lebih muda 
dari para jajaran di sini pun hanya bisa menjatuhkan 


rahang. “Hah? Iya?” 
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Singto menoleh ke rekan-rekannya, mereka 
tertawa geli. “Hahaha. Santai aja, First. Tegang 
banget?” 

Yang diajak bercanda pun akhirnya melepaskan 
tawanya. Ia jadi kikuk secara instan. Bunda Luna, ini 
lucu sekali. 

“Hehe. Iya, oke saya langsung ke intinya.” 

Tampilan hologram menampilkan logo Alpha 
Camp yang lama, yaitu gambar yang sama persis 
dengan Lencana Alpha yang pernah digunakan 
dahulu. First kembali mengangkat mikrofon 
miliknya. “Ini adalah Alpha Camp yang kita kenal, 
berisikan seluruhnya alpha laki-laki dan terkesan 
terbatas untuk golongan status yang lain.” 

“Lalu, selanjutnya,” Gambar beralih menjadi 
bentuk logo yang lebih baru dan lebih kompleks. “Ini 
adalah logo yang baru.” 
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“Slogan?” sela Tay. 

First tersenyum. “Tetap sama. You are stronger 
than you think.” 

Di hadapan semua orang, hologram itu bergerak 
dengan gerak yang sangat ciamik, mempertontonkan 
dua lambang lain yang berada di sisi “A” yang 
terletak di tengah. Beta dan omega. Dua status itu 
kini bersanding sejajar dengan status alpha, memiliki 
bentuk lencananya sendiri. 

Tulisan “Alpha Camp” digeser, berganti dengan 
“The Royal Camp”. 

Decap kagum bersahutan didapatkan dari para 
alpha yang ada di sini. First tampaknya sangat 
bangga dengan hasil karyanya. Tidak sia-sia 1a 


menebalkan kantung mata sampai seperti ini. 
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“Boleh lanjut penjelasannya,” lirih Bright, 
memecah lamunan First yang terlena pada pujian di 
depannya. 

Alpha termuda di ruangan ini pun mengangguk 
antusias, lalu melanjutkan tampilan presentasi 
hologramnya ke hal selanjutnya. “Setelah dipikir- 
pikir, mungkin dunia akan terasa tidak adil jika lagi- 
lagi hanya alpha yang bisa mendapatkan pendidikan 
bergengsi yang ada di Alpha Camp. Lagi pula, 
selan—uhuk—disiksa, kita juga mendapat banyak 
nilai dari kegiatan ini. Entah itu pengetahuan untuk 
bertahan diri, kekeluargaan, strategi, dan lain-lain. 
Ilmu ini tidak terbatas untuk alpha saja, kan? Kira- 
kira jika konsep baru kita akan menyetarakan ketiga 


golongan, apakah ada yang keberatan?” 
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Tanya telah dilontarkan, respons dinantikan. 
Beruntung, sejauh mata memandang, tidak 
ditemukan tanda-tanda penolakan. 

“Baik, dengan ini, kita akan merencanakan 
perubahan Alpha Camp menjadi The Royal Camp 
dengan lokasi yang masih sama seperti dulu, namun 
sedikit diekspansi untuk menyediakan lahan cukup 
bagi para peserta. Sebagai orang-orang yang terakhir 
kali terlibat, saya sebagai ketua yang baru—” 

“Ciyeee.” Iseng, Off malah menggoda First. 
Tentu saja hal itu dihadiahi sebuah pukulan ganas 
dari Tay yang ada di sebelahnya. Off sendiri juga 
tidak berani menggoda lebih karena hidungnya 
sudah mencium bau cendana, alias tanda bahaya. 

“Hehe,” First terkekeh canggung sebelum 


melanjutkan perkataannya, “Oleh karena itu, saya 
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meminta bantuan dari para Instruktur Alpha 
sekalian.” 

“Kali ini, sesuai dengan mandat yang diberikan 
oleh King Bright, posisi komandan atau Instruktur 
Alpha utama akan dipegang oleh Alpha Singto.” 

Disebut namanya, Singto jadi gelagapan 
sendiri. “Aku?” 

Wajahnya yang tak percaya itu terlihat lucu, 
sangat-sangat cocok untuk dijadikan godaan oleh 
rekan-rekannya. First pun memberikan satu 
Jjempolnya, tanda bahwa 1a percaya pada sifat 
kepemimpinan yang dimiliki oleh Singto. 

“Hmm,” deheman First menjadikan suasana 
yang sedikit ricuh kembali tenang seperti semula, 
“Kemudian, berikut ini adalah daftar kandidat dari 
orang-orang yang akan menjadi Instruktur Beta dan 


Instruktur Omega.” 
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Hologram menampilkan masing-masing tiga 
belas nama di tiap kategori status, yaitu beta dan 
omega. Semua nama itu teramat asing, tapi 
semuanya percaya bahwa seleksi dua puluh enam 
orang ini pastilah ketat dan menyiksa. 

Sedikit terasa rancu, Zee mengangkat 
tangannya dan bertanya, “Ini pelatihannya terpisah, 
tapi masih dalam satu waktu?” 

First mengangguk dan menunjukkan hologram 
yang bergambarkan susunan rencana dari bentuk 
Markas Alpha Camp yang baru. Terlihat dua sekat di 
sana, memisahkan tiga bagian dengan ukuran yang 
sama persis. “Untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan, sekat dibuat seperti ini.” 

Zee berkata bahwa dirinya sudah paham, diikuti 
oleh First yang kembali melanjutkan penjelasannya. 


Kali ini, hologram menampilkan dunia dan 
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menunjuk titik yang cukup terang di daerah Capital. 
“Peserta mencakup seluruh manusia dari tiga 
golongan status yang ada di dunia. Bisa dibilang, tes 
yang dilaksanakan akan semakin ketat dari 
sebelumnya.” 

Membayangkannya saja, para alpha di sini 
sudah bergidik ngeri. Persaingan satu sektor saja 
pasti terasa sulit, apa lagi satu dunia? Kalau begini, 
bisa jadi olimpiade dunia jadi tersisihkan 
prestisenya. 

Semuanya hanya patuh mendengarkan. Hingga 
tiba-tiba, Bright berdiri dan mengatakan, “Semua 
yang ada di rencana ini belum pasti seluruhnya. 
Sebagai tahap awal, saya meminta Singto, Tay, Lee, 
dan Yin untuk melihat keadaan Markas Alpha Camp 
yang sudah ditinggalkan selama delapan tahun. 


Rapat bisa segera diakhiri.” 
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Gelagat King Bright menunjukkan bahwa ia 
sedang tergesa-gesa. First paham dan segera 
bergegas untuk memberi kalimat penutup di rapat 
perdana dari agenda lawas yang hendak dilakukan 
kembali ini. 

“Baik, sebagai penutup dari hari ini, saya 
tekankan beberapa hal yang penting. Bagi para alpha 
yang bersedia untuk menjadi Instruktur Alpha 
kembali, bisa segera mendaftar. Lalu... kita 
diskusikan hal lain di rapat selanjutnya. Terima 
kasih, selamat siang.” 

Tidak ada yang menyangka jika rapat akan 
berakhir dengan cepat. 

“Ah! First! Tunggu bentar,” seru New secara 
tiba-tiba. Alpha yang satu ini cenderung lebih suka 
pada urusan detail dibanding anggota lain yang 


biasanya hanya terima jadi. 
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Hologram presentasi batal dimatikan. First 
menoleh ke sumber suara dan bertanya, “Ya?” 

“Kapan kira-kira pembukaan buat The Royal 
Camp?” 

Jawaban dari pertanyaan ini agak sulit. Mata 
First dilirikkan ke samping, meminta pertolongan 
pada sang raja. 

Bright pun langsung menatap New. “Bulan 
depan?” 

Mendengar itu, semua kepala yang ada di sana 
langsung menoleh ke titik yang sama. First pun tak 
luput dari itu. Mereka serempak melotot, merasakan 
ngeri, dan berteriak, “HAH?!” 

Kedip, kedip, kedip— King Bright 
kebingungan. Apa? Apa ada yang salah? 

Kalau bisa, semua orang yang ada di sini ingin 


memegang masing-masing tangan dan kaki raja 
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mereka, lalu membawanya untuk dirundung dan 
ditanyai tentang kemungkinan mengadakan acara 
besar dengan persiapan hanya satu bulan. Akan 
tetapi, tidak. Tidak bisa. Mereka semua masih 
sayang nyawa. 

“Gimana?” 

Joss rupanya bisa membaca situasi. Ia 
tersenyum kecut, lalu melangkahkan kakinya ke 
samping, mirip kepiting, mengendap-endap untuk 
mendekat pada sahabatnya. “Sstt, Bright,” bisiknya. 

Bright memiringkan kepalanya. “Hm?” 

“Gak usah buru-buru. Take it easy, percaya 
sama proses. Yang penting eksekusinya baik 
nantinya. Gak semua hal harus buru-buru,” ucap Joss 
lirih, berusaha memberikan saran rasional kepada 


temannya. 
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“Maaf,” Bright mengangguk paham, “Nanti kita 
bicarakan lagi.” 

Sebongkah batu seolah terangkat dari masing- 
masing dada. Hah, lega sekali. Bisa gila jika benar- 
benar harus terlaksana dalam waktu sebulan saja. 
Acara sekolah picisan bahkan butuh minimal tiga 
bulan untuk persiapan. Apa lagi ini? 

Dengan demikian, rapat benar-benar berakhir. 
Satu per satu alpha mulai meninggalkan ruangan. 
Menoleh ke sejarah lama, ini sedikit mirip dengan 
suasana saat para Instruktur Alpha ini akan menuju 
ke barak dan memberikan pengumuman. Dalam 
diam, Bright merindukan masa lalu. 

Ketika tidak ada lagi yang ada di ruangan ini, 
raja itu kemudian menjatuhkan dirinya ke kursi, 
bersandar santai sampai punggung kursinya nyaris 


mendekati garis horizontal. 
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“Banyak pikiran?” 

Sebuah suara sedikit membuat Bright terkejut. 
Setelah menoleh ke kiri, dia baru sadar bahwa 
sahabatnya masih ada di sini. Malas menjawab, 
Bright hanya menggumam, “Hmm.” 

“Gue boleh ngerokok di sini?” tanya Joss, takut 
bahwa di ruangan ini adalah ruangan bebas rokok. 

Yah, benar saja, ini bukan area yang bisa 
digunakan untuk menyulut tembakau. “Kita ke 
rooftop aja,” saran Bright. 

Alpha itu tidak menolak ajakan sama sekali. 
Sosok yang lebih tinggi melangkahkan kaki tepat di 
belakang di pelindung utama dunia. Joss patuh 
mengekor pada Bright. 

“Cerita aja, kayak biasanya,” ucap Joss sembari 
mengambil sebatang rokok dari kotaknya, 


menyalakannya tepat saat dua kakinya menjejak 
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lantai rooftop yang bersanding dengan landasan 
helipad. 

Bright sedikit terbatuk saat tak sengaja terkena 
kepulan asap sigaret yang tertiup angin kencang. 
Berada di ketinggian seperti ini, selain mendapatkan 
panas terik, wajah-wajah tampan itu juga diterpa 
udara yang berembus dengan sedikit kuat. 

“Enggak, sih. Gue cuma kepikiran, tapi juga 
belum bisa cerita. Seperti biasa, gue cuma mau lo tau 
sewaktu gue udah siap aja, Joss,” jelas Bright 
seadanya. 

Selinting tembakau dijepit di antara bibir, diisap 
kuat, dan diembuskan perlahan, seolah sedang 
meniupkan seribu masalah agar melayang ke udara. 
“Oh. Ya udah. Gue percaya lo. Kalau nantinya mau 


cerita, ya cerita aja.” 
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Bright mengangguk. Ia masih bersyukur, ah 
tidak, kelewat bersyukur dengan memiliki Joss 
sebagai temannya sampai sekarang. Ketika orang- 
orang sudah mulai gila hormat, berlomba-lomba 
menyanjungnya, mengais atensi demi dipamerkan 
kepada publik, hanya Joss yang masih bertingkah 
seperti biasanya. Alpha itu masih suka mengejeknya, 
masih memperlakukannya seperti manusia biasa. 

Angin masih berembus kencang, menerbangkan 
helai-helai rambut yang lama dikekang ruang, lama 
tak menikmati kebebasan. Keduanya terdiam untuk 
sejenak, menikmati momen langka di mana mereka 
berdiri untuk diri mereka sendiri. Joss bukan Joss 
yang harus bergaya di depan kamera, Bright bukan 
Bright yang harus jadi panutan seluruh dunia. 

“Hm... Joss,” panggil Bright. 


“Ya?” 
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Bright menoleh ke samping melihat ke arah 
mata Joss yang tak lagi tertutup penutup mata. 
“Operasi mata lancar?” 

Joss tertawa kecil sembari mengembuskan asap 
rokoknya. “Lancar. Walaupun fungsinya cuma buat 
hiasan, seenggaknya gue balik cakep lagi.” 

Kalimat penuh percaya diri itu dihadiahi tawa 
penuh ejekan oleh yang satunya. Bright menggeleng 
heran sebelum akhirnya bertanya lagi, “Kira-kira lo 
mau jadi Instruktur Alpha lagi gak? Atau masih mau 
fokus sama karier model?” 

Tidak terasa, batang penuh nikotin itu sudah 
tandas dan menyisakan puntungnya saja. Joss 
mematikan apinya, mengambil kantong plastik klip 
kecil di sakunya, meletakkan sampahnya di sana 
sebelum dibuang nanti di tempat sampah. Sambil 


melakukan hal itu, ia menjawab, “Ya, gue bakal 
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daftar lagi. Hidup gue jauh lebih berwarna dengan 
tingkah alpha-alpha khas Alpha Camp daripada 
harus cekrik-cekrik depan kamera.” 

“Beneran?” 

Joss mengangguk mantap. “Iya. Seneng gak 
lo?” 

“Enggak.” Bright menjawab cuek, lalu melirik 
pada respons sahabat di sebelahnya. Sedetik, dua 
detik, tiga detik, kemudian mereka tertawa dengan 
saling melempar ejekan. 

“Hahaha, aduh, sorry. Gue seneng lo bisa balik 
ke acara kamp ini, Joss,” lanjut Bright kemudian. 

“Hm,” Joss menatap pada kota yang terlihat 
kecil di bawah sana, “Ngomong-ngomong, gimana 
Frank?” 

“Frank baik-baik aja. Dia sekarang udah kerja 
sendiri. Jadi bawahannya Kak Gigie,” jawab Bright. 
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Sempat hening, Bright pun kemudian 
mengucap, “Oh, Joss, gue minta tolong buat ikut 
Singto cek keadaan Alpha Camp mau gak?” 

“Boleh aja” 

“Oke.” 

“Gue mau pulang dulu.” Merasa sudah lega, 
Bright akhirnya pamit juga. 

Ternyata Joss sendiri merasa sedikit heran. 
“Tumben pulang? Udah gak ada kerjaan lagi?” 

Senyum diulas oleh Bright. “Sengaja gue 
kosongin. Ada masalah yang lebih penting.” 

Diliriknya arah jam, rupanya sekarang sudah 
memasuki sore hari. Hari ini terasa singkat sekaligus 
panjang. Bright tidak ingin terlalu berlama-lama di 


sini dan ingin segera bertemu dengan mate-nya. 
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Sepasang sahabat ini kemudian saling 
melempar salam perpisahan, kembali ke kesibukan 
masing-masing dengan tenang. Setidaknya, secara 
tampilan. Sebab, tidak semua orang tahu bahwa ada 
badai besar yang sendang melanda diri Bright. 

Ia memang bukan seseorang yang suka 
meletakkan rasa peduli terhadap sekitar. Ia adalah 
seorang alpha yang cuek luar biasa. Namun, karena 
tuntutan takdirnya, sifatnya itu harus dilebur dan 
dibimbing oleh mate-nya. Yang jadi masalah adalah: 
mate-nya sedang tidak baik-baik saja. Itu sudah 
cukup untuk membuatnya gundah gulana. 

Bright berjalan tergesa, meminta sekretarisnya 
dengan dingin agar 1a bisa segera kembali ke istana 


utama. Ia harus segera bertemu dengan Win. 


KKK 
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Pintu dibuka. Istana terlihat sepi, seperti 
biasanya, namun Bright tak menyangka jika 
kepulangannya yang lebih awal akan terasa sedingin 
ini. Ia mendengar denting yang cukup gaduh dari 
arah dapur yang baru. Namun, saat kepalanya 
melongok ke situ, yang ia temukan justru dua 
anaknya yang sedang berkreasi ekstrem dengan 
bahan makanan. 

Bright tidak memarahinya. Selama tidak 
beracun, enak tak enak, 1a mengharuskan anaknya 
agar tetap memakan apa yang dibuat agar tidak 
membuang-buang bahan. Sadis? Memang. Tapi, 1a 
tidak ingin mengganggu urusan anaknya. 

Langkah kaki kepala keluarga itu bergema ke 


lorong yang lain, menuju ke sebuah ruang privasi 
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yang tak boleh dimasuki oleh siapa pun kecuali sang 
Linked Mate. 

Itu bukan kamar. 

Pintu dibuka, menampilkan suguhan taman 
memesona yang terlihat tidak seperti suguhan dari 
bumi. Bunga-bunga yang ada di sini adalah bunga- 
bunga langka dengan warna yang cukup unik. 
Memasuki kebun ini rasanya seperti memasuki dunia 
sihir. 

Ruangan ini khusus dibuat untuk Linked Mate 
sebagai tempat pelarian mereka akan dunia. Di sini, 
mereka akan jadi diri mereka sendiri, melepas 
mahkota berat sebagai seorang pemimpin dunia. 

“Mate?” panggil Bright. 

Win nyatanya memang ada di sana, sedang 


duduk diam menatap kupu-kupu kecil yang menari 
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di sekitar jari-jari tangannya. Bright pun mendekat, 
duduk di samping sang omega dengan tenang. 

“Win? Lagi ada yang dipikirin?” tanyanya 
kemudian. 

Banyak. Banyak sekali. Win ingin 
menjawabnya seperti itu, tapi ia tahu 1a tidak bisa. 
Permasalahan mengenai Gulf masih terlalu pelik dan 
susah dipercaya. Ia takut jika alphanya hanya akan 
menyuruhnya istirahat atau berkata bahwa mungkin 
1a hanya salah lihat. 

Sifat buruk manusia yang kesekian: berpikir 
berlebihan, lalu takut pada kemungkinan terburuk 
yang tak pasti terjadi. 

“Cuma mikirin anak-anak kok, Alpha,” jawab 
Win dengan nada lirih. Ia mati-matian membangun 


kepercayaan, meski 1a tahu itu adalah percuma. 
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Bright tahu. Omeganya memang sedang dilanda 
hal besar, namun 1a tak akan memaksa. “Anak-anak 
kenapa?” tanyanya lembut. 

Win membuang napas berat. “Hmm...” 

Tangan sang alpha diletakkan di bahu 
omeganya. Win direngkuh dari samping, berusaha 
ditenangkan dari gelisahnya. “Cerita aja. Hm?” 

Bibir bawah digigit, Win kemudian 
menjatuhkan kepalanya di bahu alphanya, 
mengusapkan wajah, dan menghirup feromon 
cendana di sana kuat-kuat. Setelah merasa sedikit 
baik, ia pun mulai menceritakan secuil pikirannya. 
“Keputusan kita buat sekolahin kembar ke sekolah 
umum... apa udah bener? Gimana kalau mereka 
dapet tekanan sosial? Gimana kalau ada hal-hal 


kurang baik yang terjadi sama mereka?” 
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“Alpha, aku percaya kalau mereka gak akan 
dirundung secara langsung. Tapi, sebagai seorang 
anak dari orang yang paling berpengaruh di 
masyarakat, pasti mereka menanggung beban 
ekspektasi besar. Gimana kalau mereka gak 
sesempurna yang dikira? Padahal anak kita juga 
masih manusia biasa...” 

Bright memberi isyarat agar omeganya mau 
bangkit dan beralih duduk di atas pangkuannya. Win 
tidak menolaknya dan langsung mengubah posisi 
sesuai tuntunan yang lebih tua. S1 omega sekarang 
telah duduk di atas paha Bright. Keduanya saling 
memeluk. 

“Win,” panggil Bright. 

Menikmati usap lembut di punggungnya, Win 


hanya menggumam, “Hm?” 
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“Win, ingat sewaktu kita masih di Alpha Camp? 
Takdir bahkan terasa lebih mendadak saat itu. Kita 
yang tidak pernah punya persiapan, dipaksa mau 
menerima tugas berat dan harus menjalankannya 
sebaik mungkin.” 

Win mengangguk. “Hm, inget.” 

“So they do. Thaea dan Ano harus menerima 
semuanya, entah baik atau buruknya dari fakta yang 
menyelimuti diri mereka. Apa yang harus dijalani, 
ya dijalani. Tugas kita cuma mengarahkan, 
menemani mereka semisal mereka sedih dan 
sebagainya,” jelas Bright sembari menyisir pelan 
pada helai halus milik omeganya, “Mau gak mau, 
mereka bakal tetap dapet ekspektasi besar dari dunia. 
Mereka penerus kita, kan?” 

Meskipun ini hanya sebagian kecil dari masalah 


yang ada di benaknya, setidaknya dengan bercerita 


117 | LINKED 


begini, dadanya jadi sedikit punya rongga untuk 
dialiri udara. 

Omega itu menangkup wajah Bright dengan dua 
buah tangannya, menyatukan dahi mereka, saling 
menggesek hidung untuk mengais sebuah 
kenyamanan. Lirih, Win berkata, “Terima kasih, 
Alpha.” 

Bright mencium lembut pada bibir omeganya. 
“No need to be worried. Kalau kita bisa, Thaea dan 
Ano juga bisa. Kapan sih mereka mulai masuk 
sekolah?” 

Win tersenyum lembut, lalu membiarkan 
dirinya menjadi seekor kelinci manja yang selalu 
memeluk tuannya. “Lusa?” 

“Hah?” Bright terkejut, “Secepet itu mereka 


sekolah?” 
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Tawa mengalun dari yang lebih muda. “Hahaha, 
iya. Kenapa? Gak kerasa, ya?” 

Alpha itu mengangguk pelan. “Iya. Perasaan 
baru kemarin kita mating di dalem tenda.” 

Pukulan keras dilayangkan ke lengan milik 
Bright. Wajah Win merah padam sampai rasanya 
mau menghitam. Sial, ia malu sekali. Adegan lawas 
Itu secara instan berputar di kepalanya, 
menunjukkan betapa hinanya ia di masa lalu. 

“Malu mh ceritanya?” goda Bright. 
Telunjuknya asyik memencet pipi yang lebih muda. 

Tidak usah diucap secara verbal, pipi memerah 
milik Win sudah menjawabnya dengan sangat lugas. 

Tawa saling dilempar bersamaan dengan 
bunga-bunga yang mungkin mengeluh karena 
mereka tak bisa balik pamer kemesraan pada utusan 


sang Luna. Sampai akhirnya, Bright yang lega 
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bahwa Win sudah bisa melegakan sedikit bebannya, 
sekarang bertanya, “Mate, masih ada masalah lain 
yang mau dibagi?” 

Ditanyai seperti itu, Win langsung terdiam. Ia 
menunduk sebentar untuk berpikir. Namun, lagi- 
lagi, ia hanya tersenyum dan berkata, “Enggak, 
Alpha. Kalau ada, nanti aku cerita lagi.” 

Bright tidak bodoh. Akan tetapi, seperti 
biasanya, 1a tidak akan memaksa. Alpha ini berakhir 
dengan mengantarkan omeganya untuk kembali ke 
kamar. Mereka membersihkan diri sejenak sebelum 
akhirnya bergabung bersama dengan anak-anak 
mereka. 

“Ayah! Papa! Makanannya jadi!” 

Pekik penuh semangat datang dari Ano. Bocah 


lelaki itu membawa senampan entah apa itu dan 


120 | LINKED 


menyajikannya di depan orang tuanya dengan penuh 
rasa semangat. 

“Ini apa?” tanya Win. Benda ini punya aroma 
manis. Sepertinya kue? Tapi tidak seperti kue. 
Bentuknya lebih mirip sepertt—aduh, maafkan 
papamu ini—seonggok kotoran. 

Di sebelahnya, Thaea menjawab dengan tak 
acuh, “Churros.” 

Bright memencet sedikit pada makanan di 
depannya. “Hm? Apa?” 

“Churros!” seru Ano dengan penuh semangat. 
Ia menyodorkan semangkuk kecil cairan yang 
sepertinya adalah saus cokelat. “Makannya pakai ini, 
Yah!” 

Ayah dan Papa itu saling melempar pandang. 
Baiklah, baiklah. Supaya tidak mengecewakan sang 


anak, mereka akan bertaruh nyawa dalam memakan 
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hal tak berbentuk ini. Sang raja dunia pun dijadikan 
tumbal oleh mate-nya. Alhasil, Bright adalah orang 
pertama yang mencicipinya. 

Perjalanan dari churros itu diangkat, 
dimasukkan mulut, dikunyah, dan ditelan, semuanya 
disaksikan dengan saksama oleh seluruh anggota 
keluarganya. Benar-benar seperti orang yang 
mengamati aksi makan beling yang ajaib. 

Ano mengedipkan matanya beberapa kali. 
“Gimana, Yah? Enak?” 

Senyum berusaha dikembangkan oleh sang 
ayah. “Ini enak. Tapi, bentuknya mungkin belum 
bagus. Terus kamu gorengnya kelamaan, jadinya 
agak pahit. Terus, tadi lelehin cokelatnya langsung 


di panci di atas api, ya?” 
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Sembari memberi petuah, Bright diam-diam 
ingin membalas dendam pada omeganya yang malah 
asyik tertawa di atas penderitaannya. 

Thaea pun menjawab, “Iya. Langsung, Yah.” 

Win berusaha menahan tawanya. Ia masih saja 
tersenyum geli sebelum akhirnya berjongkok dan 
memberikan sedikit ilmunya yang tak seberapa pada 
anaknya. “Nanti-nanti, kalau mau lelehin cokelat, 
caranya gak gitu. Kalau dilelehin langsung di panci 
yang langsung ke api, jadinya gosong. Paham? 
Besok-besok kita bikin lagi yang enak.” 

Guyonan sore itu menutup hari yang panjang. 
Bright dan Win membantu anaknya untuk 
membereskan kekacauan di dapur, lalu menyuruh 
mereka agar segera membersihkan diri dan bersiap 


untuk makan malam. 
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Hari ini telah terjadi banyak hal yang kompleks 
dan susah dipahami. Sebagai doa, sepasang Linked 
Mate hanya bisa berharap yang terbaik untuk esok 


hari. 


KKK 


Matahari muncul dari ufuk timur, 
membangunkan burung-burung untuk bernyanyi dan 
mengatakan pada para manusia bahwa sudah saatnya 
hari baru dimulai. Langit hari ini cukup cerah, 
namun sepertinya tidak dengan orang yang akan 
menjalaninya. 

Di atas ranjang yang luas, Win terbaring dengan 
mata tertutup rapat-rapat, seolah sedang menahan 


sesuatu yang tak bisa ia jelaskan. Peluhnya 
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berjatuhan, menetes deras sampai terlihat sangat 
kasihan. 

“They all wake up... Werewolves...” 

“Lari! Win! Lari!” 

Win membuka matanya dengan napas yang 
tersengal-sengal. Ketakutan pekat terasa di sekujur 
tubuhnya. Bibirnya bergetar, bahkan seluruh 
sendinya terasa lemas. 

Mimpi itu lagi. Mimpi yang sama seperti 
kemarin. 

Omega itu berusaha keras menetralkan 
napasnya. Ketika melirik ke samping, alphanya tidak 
ada di sana. Saat melihat ke arah jendela, mentari 
rupanya sudah cukup tinggi. 

Gemericik air dapat didengar oleh telinganya. 
Alphanya sedang mandi. Setelah beberapa kali 


berpikir di waktu singkat itu, Win memutuskan 
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untuk tidak menceritakan perihal mimpi yang baru 
saja 1a alami. 

“Udah bangun, Mate?” ditanyakan oleh Bright 
yang keluar dari kamar mandi dengan sehelai 
handuk yang tersampir di pinggangnya. 

Win mengangguk kecil. Ia tersenyum, bangkit, 
dan berlari kecil untuk mandi. Ini sedikit lucu untuk 
dilihat. Tetapi, Bright cukup peka bahwa ada sesuatu 
yang tak berjalan sebagaimana semestinya. 
Omeganya terlihat berkeringat, mungkinkah telah 
mimpi buruk? Kira-kira begitulah isi kepalanya. 

Urusan itu tak perlu ditanyakan sekarang. 

Tiga puluh menit setelahnya, satu keluarga kecil 
yang utuh sudah duduk rapi di meja makan. Para 
koki kerajaan memasak hidangan sederhana untuk 


hari ini, persis seperti apa yang diminta oleh Bright. 
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Di atas meja, tersaji dua potong roti isi dengan 
isian penuh untuk setiap orang, telur orak-arik, 
perkedel kentang, dan sedikit salad sayur. Segelas 
Jus mixed fruit juga ada di sana untuk sang Linked 
Mate, juga dua gelas susu untuk dua anak yang 
sedang dalam masa pertumbuhannya. 

“Papa! Besok jadi sekolah, kan?” tanya Ano 
setelah 1a selesai mengunyah gigitan roti 
pertamanya. 

Win mengangguk. “Iya. Tapi, kayaknya papa 
sama ayah belum bisa temenin kalian.” 

“Gakpapa, Pa,” sahut Thaea. Gadis kecil itu 
sangat santai menanggapi kesibukan dua orang 
tuanya, sangat berbeda dengan Ano yang mulai 
melengkungkan bibirnya ke bawah. 

Sadar akan perubahan suasana hati salah 


seorang anaknya, Bright pun memotong roti isi 
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miliknya dan memberikannya pada sang anak. “Ano, 
ayah minta maaf kalau belum bisa nganter di hari 
pertama kalian sekolah.” 

“Hmph.” Ano masih merengut. 

Win pun mengeluarkan sejuta rayuan untuk 
menenangkan anaknya. Dari janji manis satu ke janji 
manis lainnya diucap dengan begitu luwes. Ia ingin 
meninggalkan istana dengan perasaan damai. Paling 
tidak, jangan sampai anaknya tidak jadi bersekolah 
karena tidak bisa diantar oleh orang tuanya seperti 
anak-anak yang lain. 

Bisa dibilang, sebenarnya ini adalah 
kesempatan satu-satunya untuk mengantar anaknya. 
Selanjutnya, ia tak mungkin muncul mendadak di 
depan sebuah sekolah dasar. Ia bukan orang biasa. 
Linked Mate tak mungkin muncul tanpa kerumunan. 


“Ya udah.” 
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Begitu kalimat itu diucap, Bright dan Win lega 
luar biasa. Dengan begini, mereka bisa melakukan 
perjalanan dinas ke sektor lain tanpa adanya 
masalah. 

“Oke, pinternya anak papa. Sekarang papa sama 
ayah pamit buat pergi. Kalian di rumah sama om-om 
jelek biasanya ya?” 

“Yeay! Om jelek!” 

Sekumpulan alpha yang membawa tas berisi 
pakaian yang baru sampai pun langsung 
menjatuhkan bawang bawaan mereka. Di sana ada 
AJ, JJ, Khao, Pluem, dan Drake. Sebagai pendekar 
utama, JJ menunjukkan jarinya untuk mengarah 
langsung pada sang King's Mate, mendesis, “Awas 
lo ya.” 

Win menjulurkan lidahnya, mengejek temannya 


sebelum akhirnya lari dari kejaran JJ. Kegiatan 
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kekanak-kanakan ini untungnya bisa menggugah 
tawa dari dua anaknya. Kepergian dari orang tuanya 
jadi tidak terlalu menyedihkan. 

Tak lama setelahnya, sepasang pemimpin dunia 
ini berpamitan untuk menuju ke Sektor 84, yang 
dulunya bernama Italia, untuk meresmikan sebuah 
museum bersejarah yang berkaitan dengan kerajaan 


Linked Mate yang dahulu. 


KKK 


Pesawat mengudara selama hampir seharian 
penuh. Burung besi itu dibawa untuk melintasi benua 
dan samudra luas, mengantar sepasang Linked Mate 
untuk menjalankan agenda mereka. 

Tepat pada pukul tujuh malam hari waktu 


setempat, sang raja dunia telah sampai di tujuannya. 
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Tangannya menggandeng mate-nya dan menuntun 
omega itu agar terus bersamanya sampai akhirnya 
mereka tiba di bangunan khusus yang memang 
ditujukan sebagai tempat tinggal Linked Mate 
selama mereka ada di Sektor 84. 

“Ini besok kita langsung ke sana, Alpha?” tanya 
Win begitu ia menginjakkan kaki di lantai kamar 
yang akan mereka tiduri bersama. 

Bright mengangguk. “Iya. Ada apa?” 

Gelengan diberikan sebagai jawaban. Win 
berkata bahwa 1a ingin membersihkan diri terlebih 
dahulu. 

Mereka mandi secara bergantian. Acara 
dilaksanakan pada pukul sepuluh pagi. Itu artinya 
masih ada waktu untuk mengistirahatkan diri. 
Meskipun pasangan ini nyaris tidak merasakan lelah 


secara fisik, namun mental mereka cukup lemah 
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untuk membuat masing-masing diri ingin segera 
bertemu kasur dan tidur. 

“Alpha, gak tidur?” 

Pertanyaan dari Win muncul manakala melihat 
sang alpha hanya diam menatap malam. Sektor 84 
begitu sepi di malam hari. Dengan sang Luna yang 
sedang tampil dalam bentuk utuhnya, alpha itu betah 
memusatkan perhatiannya pada cahaya temaram 
yang bertakhta di atas langit. 

Rupanya Bright tidak menjawab pertanyaan 
dari mate-nya. Ia seolah terbius masalah, larut dalam 
rasa bersalah. Masalahnya, dia tak tahu apa yang 
harus dilakukannya. 

Win bangkit dari tidurnya, lalu duduk sejajar 
dengan yang lebih tua. “Alpha, ada masalah?” 
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Pertanyaan itu tidak dijawab dengan benar. 
Bright hanya menggeleng dan meminta sang omega 
agar segera mengistirahatkan dirinya. 

“Alpha,” panggil Win begitu 1a kembali 
terbaring di atas ranjang. 

Di sampingnya, dengan menatap pada langit- 
langit yang sama, Bright bergumam, “Hm?” 

“Besok, sehabis kita selesai sama peresmian 
dan sebagainya, aku mau cerita.” 

Bright mengangguk paham, mengusap lembut 
pada pucuk kepala mate-nya. “Hm. Cerita tentang 
apa?” 

“Bang Gulf.” 


KKK 
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Puluhan kamera menyorot pada titik yang sama. 
Kelap-kelip dari blitz kamera berlomba-lomba 
dalam mengabadikan salah satu momen penting 
dalam sejarah dunia. Hari ini adalah hari peresmian 
dari sebuah museum yang lama ditutup untuk umum. 
Museum ini cukup unik. Sebab, di dalamnya 
terdapat berbagai macam lukisan dan karya sastra 
lama yang disinyalir merupakan peninggalan dari 
Linked Mate yang disembunyikan dari tangan- 
tangan jahat para pemberontak. 

Di zaman ini, ketika Linked Mate telah 
sepenuhnya kembali, maka tidak ada hal yang perlu 
dikhawatirkan lagi. Setelah mendapat informasi 
mengenai hal ini, Bright bahkan sangat bersemangat 
untuk merenovasinya. 

“Oggi il museo è stato ufficialmente aperto al 


pubblico,” ucap Bright. 
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Yang artinya, hari ini, museum telah resmi 
dibuka untuk umum. 

King Bright mengucapkannya dengan riuh 
tepuk tangan setelah tanda titik. Di sebelahnya, 
King's Mate juga turut antusias pada pembukaan 
tempat bersejarah yang satu ini. 

Kemudian, selagi semua orang sedang sibuk 
meliput ini dan itu, Bright memilih untuk mengajak 
mate-nya berkeliling sejenak, melihat-lihat 
mahakarya indah dari tangan-tangan lawas. 

Dua pasang kaki itu melangkah secara harmonis. 
Bright sendiri termasuk orang yang sangat 
mengapresiasi seni. Berada di tempat seperti ini, 1a 
merasakan suatu kepuasan tersendiri yang cukup 
rumit untuk dijelaskan. 

“Alpha, it’s so beautiful,” puji Win pada sebuah 


patung yang menggambarkan seekor serigala yang 
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sedang melolong. Pahatannya begitu sempurna. 
Omega itu bisa merasakan detail dari bulu-bulu si 
serigala, bahkan ikut tahu bahwa ada kengerian yang 
terpotret di mata serigala batu itu. 

Bright mengikuti jari-jari Win yang menyentuh 
lembut pada pinggiran patung. Tersenyum, 
mengiyakan apa yang diucap oleh omeganya. 

Berjalan ke depan, sebuah lukisan besar 
rupanya cukup mencuri perhatian sang pemimpin 
dunia. Lukisan itu adalah gambar dari seorang raja 
yang duduk di singgasana bersama dengan mate-nya. 
Bisa dilihat pula bahwa di kanan dan kirinya terdapat 
barisan prajurit gagah semacam King's Guard, serta 
beberapa orang berbaju zirah di ujung lukisan. Win 
tebak, itu adalah The Knights. 

Berbagai jenis orang terlihat di sana, sedang 


bersuka cita bak sedang merayakan sesuatu yang 
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besar. Mungkinkah pengumuman bahwa mate dari 
raja tengah mengandung? Pengurangan pajak? Atau 
apa? 

Hal itu cukup membingungkan, namun tak 
perlu untuk dijawab. Selagi Win berfokus pada 
lukisan di depannya, 1a tak sadar bahwa alphanya tak 
lagi berdiri di sebelahnya. 

Omega itu menoleh beberapa kali untuk 
mencari keberadaan Bright, sampai akhirnya alpha 
itu mengirim link berupa: “Ke sini, Mate. Aku ada di 
balik patung.” 

Win tidak perlu disuruh dua kali untuk 
mendekat. Lelaki 1tu langsung menuju pada apa yang 
diarahkan oleh alphanya. 

“Ada apa, Alpha?” tanyanya begitu sampai 
pada Bright yang sedang fokus pada objek di 


depannya. 
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Bright meletakkan ujung telunjuknya secara 
lembut pada lembar manuskrip buram yang juga 
dipamerkan dalam museum. Yang jadi hal aneh di 
sini, yaitu tentang Bright yang sangat fokus dan 
seperti berusaha memahami sesuatu yang sulit 
dimengerti. 

“Manuskrip ini menarik,” ujarnya tiba-tiba, 
menjawab pertanyaan dari omeganya. 

S1 omega pun mendekat, mencoba melihat apa 
yang sedang dilihat oleh mate-nya. “Oh? Bukan 
pakai bahasa Italia?” 

Alpha itu mengangguk. 

Sail the sea, step on the earth. 

Under the sky, above the mountain. 

Here lies the rule maker, the commander, the 


controller. 
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Power of everything. 

Protected by the nature, guarded by the light. 

Stars are watching, Luna is crying. 

Fate is changing, a couple of mate are fixing. 

Ini... maksudnya apa? 

Dahi keduanya berkerut bingung. Bright dan 
Win saling bertukar pandang. Saling bertanya pun 
rasanya percuma. Tidak ada yang bisa menjawab 
pertanyaan pada masing-masing kepala. Alhasil, 
mereka memilih untuk melihat hal lainnya sembari 
menunggu agenda selanjutnya yang diperkirakan 


akan berlangsung sampai nanti malam. 


KKK 


Surya berganti purnama. Malam telah tiba. 
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King Bright dan King's Mate kali ini enggan 
berlama-lama dan ingin cepat-cepat segera 
menyentuh ranjang. Kegiatan hari ini terlalu padat 
dengan bahasa baru yang sedikit menguras otak 
untuk berpikir. 

Ketika harum dari sabun sudah semerbak 
memenuhi kamar, itu tandanya bahwa si penghuni 
telah bersih dan siap untuk menjemput tidurnya. 

Akan tetapi, Bright rupanya ingin mengicip 
sedikit vanila yang 1a rindukan. Dua bibir tahu-tahu 
menyatu tanpa aba-aba jelas, saling mengecup dan 
menyesap manis dari masing-masing bibir yang 
menjadi candu. 

“Mnh.” 

Rintih sengau muncul sebagaimana sebuah 
tangan mulai menari di pinggang sempit yang selalu 


jadi kesukaannya. Bright membelai kulit indah yang 
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ja rindukan, menciptakan suara demi suara yang 
mengalun merdu bak nyanyian surga. 

“A-ah, Alpha...” 

Permohonan mulai diminta saat Win tak kuasa 
menahan sengat rangsang yang diberikan di titik- 
titik terlemahnya. Jika saja ini bukan hari yang 
melelahkan, mungkin Win masih mau melayani 
serigala dalam tubuh alphanya. Namun, khusus hari 
ini, ia hanya ingin menceritakan apa yang sudah 
menjadi beban selama beberapa hari. 

“Alpha, ngh, udah...” 

Dorongan dari Win membuat Bright sadar 
bahwa 1a memang harus berhenti. Ia mengucap, 
“Maaf, Mate,” sebelum akhirnya kembali merapikan 
pakaian sang omega yang nyaris terlucuti 


seluruhnya. 
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Win juga meminta maaf karena tidak bisa 
menjadi pelipur lelah di saat-saat seperti ini. Ujung- 
ujungnya, keduanya memilih untuk bersantai di 
balkon untuk sejenak, menikmati angin malam yang 
menyapa lembut pada wajah-wajah yang dilanda 
lelah. 

Sektor ini punya keindahan yang sulit 
dijabarkan. Dinaungi oleh bintang-bintang yang 
menjadi corak malam, sepasang Linked Mate ini 
mencoba untuk menenangkan diri dari masalah yang 
kelam. 

“Mau cerita apa?” tanya Bright sebagai 
pembuka. 

Win menundukkan kepalanya, merasa berat 
karena harus menceritakan hal yang tak masuk akal. 
“Bang Gulf...” 

“Bang Gulf?” 
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Napas dibuang dengan berat. “Aku lihat Bang 
Gulf sewaktu di makam. Itu jelas banget, Alpha. Dan 
kembar pun... lihat dia di dapur kita yang baru.” 

“Are you sure? Itu beneran Bang Gulf?” 

Bright bukannya tidak percaya. Ia hanya ingin 
omeganya memastikannya sekali lagi, jangan sampai 
itu hanya sebuah delusi yang merupakan manifestasi 
kerinduan. 

Tangan terkepal erat. Win berusaha meredam 
perasaan sentimental yang menerjangnya. Ia harus 
tenang. Ia harus bisa mengendalikan beragam 
perasaan yang susah dijelaskan ini. 

“Hm,” Win mengangguk dengan pasti. “Itu 
Bang Gulf. Aku yakin itu, Alpha.” 

“Maksudnmu, dia masih hidup?” 

Anehnya, kali ini Win menggeleng. “Aku... gak 


tahu.” 
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Bright menawarkan sebuah dekapan ringan 
untuk yang lebih muda. Bagaimanapun, ia belum 
melihat apa yang telah dilihat oleh Win. Dia tidak 
bisa percaya begitu saja. Namun, dengan wajah yang 
seperti ini, rasa-rasanya mustahil jika Win hanya 
berhalusinasi. 

Bertahun-tahun telah dihabiskan dengan 
merindu. Jika Win memang berada di tahap gila, 
harusnya dia sudah berhalusinasi sedari dulu. Tapi, 
saat ini Win benar-benar ketakutan pada semua hal. 
Anaknya pun turut menjadi saksi. 

Siapa dia? Gulf? Bisakah beta itu dengan 
mudah keluar-masuk di makamnya sendiri? Bahkan 
bisa masuk ke dalam istana utama? 

“Aku percaya kamu,” ujar Bright. 

Lega menjalar di dalam dada. Sungguh, dari 


semua hal di dunia, 1a paling bersyukur memiliki 
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Bright sebagai pasangan sehidup sematinya. Ia tak 
butuh dibantu untuk mencari tahu itu siapa, tak perlu 
dihibur, tak perlu diapa-apakan. Cukup diberi 
kepercayaan, Win rasanya ingin meluapkan air 
matanya. 

“Terima kasih, Alpha,” lirih Win, berusaha 
menahan air agar tak jatuh dari pelupuk matanya. 

“Kita cari tahu kalau dia muncul lagi. Aku 
bantu.” 

Win mengangguk. 

Angin masih membelai dua insan yang ada di 
sana. Bright menyampirkan tangannya di pinggang 
ramping milik yang lebih muda, mengusapnya pelan 
guna menenangkannya. 

“Alpha...” omega itu kembali memanggil. 


“Hm?” 
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Kilasan mengenai mimpinya datang silih 
berganti di kepalanya, menyiksa omega itu sampai ia 
hanya bisa bernapas berat dan menjatuhkan wajah di 
dada sang alpha. “Mimpiku, Alpha. Mimpi itu... 
mimpi kehancuran dunia. It seems like it won 't stop. 
Aku takut, Alpha. Aku takut. Gimana kalau—” 

“Shh,” Bright memeluk omeganya lebih erat 
lagi. “You have me, and I have you, apa pun itu. Kita 
hadapin bareng-bareng. Hm?” 

Bright bisa merasakan sepasang tangan yang 
meremas punggungnya, seolah-olah, omega ini 
sangat membutuhkan sesuatu untuk dipegang, untuk 
dijadikan sebagai penguat dari rasa takutnya. 

“Hug me, Alpha. Hug me tonight.” 

“Iwill.” 

“Jangan tinggalin aku.” 


“Nggak akan, Win, nggak akan pernah.” 
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Malam diakhiri dengan sepasang Linked Mate 
yang saling memeluk dan membagi hangat. Di atas 
empuk kapas yang menyangga badannya, Bright 
memandang pada Luna yang sedang menerangi 
malam. 

“Luna...” 

Alpha itu mengeratkan peluk pada omeganya. 
Saat tak ada orang lain yang tahu, maka 1a akan 
kembali menjadi Bright Cherrington. Dia bukan 
King Bright. Dia bukan Linked Mate. 

Ketakutan jelas terasa dalam hatinya. Mimpi 
Win bukan mimpi biasa. Ia tahu itu, dan 1a sangat 
takut dalam menghadapinya. Kehilangan Gulf saja 
sudah terasa berat dalam hidupnya. Bagaimana... 


Bagaimana jika 1a kehilangan rakyatnya sendiri? 
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Bagaimana jika dunia tak mampu 1a jaga? 
Apakah 1a akan lalai dari tugasnya? Apakah ia hanya 
akan jadi seorang pemimpin yang buruk? 

King Bright— julukan im terlalu prestisius 
untuknya. Milyaran hormat tidak akan mengurangi 
rasa takutnya pada dunia dan seisinya. Yang ada 
hanyalah batu masalah yang terus ditimbun di atas 
punggungnya. Ini melelahkan. Luna... ini 
menyesakkan. 

Terkadang, Bright berpikir: 

Mengapa harus ia? Mengapa harus dirinya 
yang diberi tugas? 

Bright ingin menjadi manusia biasa. Bright 
ingin hidup sebagai seorang tentara biasa, menjalani 
hari-hari tanpa beban dari seluruh makhluk yang 
memijak bumi. 


Luna... ini berat. 
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Akan tetapi, ia harus tetap kuat. Bright harus 
selalu tampil kuat di depan orang lain. Seorang 
pemimpin tidak boleh menunjukkan sisi lemahnya. 
Kepercayaan rakyat adalah sesuatu yang sulit 
didapat, juga sangat sulit untuk dijaga. 

Meski semua ini terasa memuakkan, Bright 
harus tetap mengangkat kepalanya, menegapkan 
badannya, memimpin dunia dengan penuh 
keberanian. 

Biarkan malam ini ia mengubur rasa takutnya 
seorang diri. Biarkan dia menjadi manusia biasa 
untuk sejenak. Ia tahu ini sulit, namun biarkan. 
Biarkan King Bright seperti ini sebentar saja. 

“Please protect us—me, my mate, my children, 


the world. I'm begging you, Luna. I'm begging you.” 


KKK 


149 | LINKED 


Urusan di Sektor 84 telah selesai dua hari 
setelahnya. Burung besi yang membawa dua 
pemimpin dunia diterbangkan untuk menjelajah 
lautan luas, kembali menyeberangi benua, dan 
didaratkan di atas tanah lapang yang ada di Capital. 

Singkatnya, Linked Mate telah kembali. 

Perjalanan dari bandar udara ke istana tidak 
terlalu jauh. Dengan badan yang sedikit terkena 
jetlag, Win berusaha tampil ceria saat melihat anak- 
anaknya yang kebetulan baru pulang dari sekolah 
mereka. “Papa sama ayah pulang!” serunya sembari 
merentangkan tangan. 

Ano jadi anak yang paling semangat. Ia berlari 
dan langsung menghamburkan pelukan kepada 


papanya. Kontras dengan Thaea yang hanya 
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mendekat untuk menunjukkan rasa hormatnya pada 
kedua orang tuanya. 

Melihat si anak gadis, dalam hati Bright 
bertanya: Sifat cuek luar biasa seperti ini sepertinya 
menurun dari siapa? 

“Udah makan?” tanya Win. 

Kompak, dua anak itu menggeleng, bahkan si 
ayah pun ikutan menggelengkan kepala. Beginikan 
repotnya punya tiga bayi besar? 

Koki kerajaan diminta untuk segera 
menyiapkan makan siang bagi keluarga kecil itu. 
Karena destinasi yang baru dikunjungi adalah Sektor 
84, maka tidak puas jika hari ini mereka tidak 
menyajikan makanan khas Italia. 

“Spaghetti!” Ano memekik senang dengan 
Thaea yang mengekspresikan kekaguman dengan 


matanya yang berbinar. 
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Beragam makanan disajikan dengan porsi 
secukupnya. Bolognese spaghetti terlihat berkilauan 
dengan saus merah yang berada di atasnya. Aroma 
creamy menggoda hidung-hidung kelaparan itu. 
Melihat sebuah carbonara macaroni, Win hanya 
bisa meneguk ludah. Asap mengepul di atas zuppa 
Toscana yang dibalut oleh pastry tipis. 
Membayangkannya saja, gurih bisa dirasakan 
memenuhi rongga mulutnya. 

Botol wine dibuka, dituangkan pada dua gelas, 
masing-masing milik Bright dan juga Win. Sedang 
anak-anak mereka mendapat segelas jus jeruk 
sebagai penyegar. 

Saus bolognese diaduk, diseruput, dan dikunyah 
perlahan. Rasa tomat yang bersatu dengan daging, 
sangat nikmat berpadu dengan rempah-rempah 


khusus yang membuatnya semakin harum. Puas 
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dengan suapan pertama, Win pun berinisiatif 
bertanya pada dua anaknya, “Tadi gimana 
sekolahnya? Diajarin apa aja?” 

“Matematika, Pa,” jawab Thaea. 

Si ayah ikut bertanya, “Bisa ngerjainnya?” 

Ano mengangguk dengan sedikit heboh. Ia 
buru-buru mengunyah makaroni di mulutnya dan 
menjawab, “Bisa!” 

Mendengar itu, Thaea malah mencibir, “Bisa 
tapi tanya kakaknya dulu.” 

Wajah bocah laki-laki itu berubah cemberut. 
Win yang melihatnya pun langsung meraih satu 
tangan anaknya. “Gakpapa. Kita gak harus 
sempurna, gak ada manusia yang sempurna 
termasuk papa sama ayah. It's okay.” 

Sudah sewajarnya anak-anak, Thaea menjadi 


sedikit sombong dan bertingkah sedikit centil di 
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depan adiknya. Meski begitu, asal ia merasa puas, 
gadis kecil itu pasti ikut menenangkan adiknya. 
“Nanti belajar lagi.” 

Sibuk dengan sup miliknya, Bright hanya 
tersenyum kecil. Ia menyesap sedikit wine, 
menikmati manis hangat itu dan hanya membiarkan 
kedua anaknya bercerita tentang hari-hari mereka 
selama bersekolah. 

“Kalian dapet temen banyak gak?” tanya Win 
lagi. 

“Hmm,” Thaea tampak berpikir, sepertinya 
sedang menghitung berapa banyak orang yang 1a 
sebut sebagai teman, “Lumayan, Pa.” 

Win mengangguk paham. “Gak ada yang jahat, 
kan?” 


“Gak ada sih. Semuanya baik.” 
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Omega itu tersenyum, kemudian mengarahkan 
pandangannya kepada sang alpha. Lewat tatapan 
mata, 1a berkata bahwa 1a sudah lega. 

“Oh iya, besok Thaea jadi les piano?” 
ditanyakan oleh sang ayah. 

Gadis kecil itu mengangguk. “Jadi, Yah. Ano 
katanya mau belajar pe—” 

“Kak!” ucapan si kakak disela oleh adiknya. 

Win kebingungan. “Kenapa? Ano mau belajar 
apa? Gakpapa. Kalau mau, selama kita mampu, ya 
kita belajar aja dong? Gak semua orang punya 
kesempatan yang sama seperti kamu.” 

Ano menundukkan wajahnya. Bocah cilik itu 
memainkan sendoknya di dalam semangkuk sup 


yang belum diicip sama sekali. “Hmm...” 
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Bau cendana samar tercium di dalam ruangan. 
Seorang alpha sedang berusaha memberi tahu bahwa 
tak apa untuk bicara. 

Setelah sabar menunggu, akhirnya Ano 
mengangkat wajahnya. “Aku mau belajar pedang.” 

“Pedang?” tanya Win. 

“Hm.” Ano menangguk. 

Bright tersenyum pada keinginan putranya. 
“Sure. Boleh aja. Mau mulai kapan? Besok mau?” 

Pupil mata Ano langsung melebar. Ujung-ujung 
bibirnya tertarik ke atas. Ah, dia senang sekali. 
“Besok? Yeay!! Mau, Yah! Mau!” 

“Latihannya sama ayah. Tetep mau ya?” tanya 
Bright lagi. 

Dalam hati, Win berdoa semoga anaknya tidak 
dihajar sebagaimana 1a dulu dihajar di dalam Alpha 


Camp. Namun, sepertinya ia tak perlu khawatir 
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berlebihan. Alphanya itu tampak senang saat 
anaknya mengiyakan ajakannya untuk berlatih 
pedang bersama. 

“Yeay! Belajar pedang!” 

Sembari meneguk jus jeruknya, Thaea diam- 
diam tersenyum kecil. Gadis kecil itu rupanya 
mewarisi sifat perasa dari papanya. Ia tahu bahwa 
adiknya tak akan berani bersuara jika menginginkan 
sesuatu. Maka dari itu, 1a akan hadir sebagai seorang 
kakak yang akan menuntun adiknya agar tak salah 
jalan. 

Kegiatan makan-makan pun dilanjutkan. 
Seluruh piring dan mangkuk telah tandas tak bersisa. 
Seisi keluarga berdoa dan berterima kasih kepada 


Luna karena sudah diberi kenikmatan di hari ini. 
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Ting— ponsel menyala di atas meja. Itu milik 
Bright, bertuliskan bahwa sang sahabat, Joss, sedang 
berkunjung ke istana. 

“Mate, Joss ada di depan. Aku temuin dia dulu, 
ya?” izin Bright kepada Win. 

Sosok yang lebih muda itu hanya mengangguk. 
Win berkata bahwa 1a ingin menemani dua anaknya 
untuk lebih memastikan lagi apa yang mereka dapat 
selama bersekolah. 

Bright mengantongi ponselnya dan berjalan 
untuk menjemput Joss di depan istana. Seperti biasa, 
ja akan membawa sahabatnya ke teras yang ada di 
samping istana. 

Dua orang alpha itu akhirnya tiba di tempat 
tujuan. Suasana ini agak mirip dengan masa lalu di 
mana mereka selalu melepas penat di belakang ruang 


staf saat mengikuti Alpha Camp. Bedanya, wajah- 
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wajah itu sudah lebih dewasa lagi. Dan yang sama 
adalah Joss yang masih mengeluarkan sebatang 
rokok dari saku celananya. 

“Gimana markas Alpha Camp yang lama?” 
tanya Bright begitu pantatnya menyentuh kursi. 

Joss sedikit kesusahan menyulut api untuk 
rokoknya karena terpaan angin yang sedikit 
kencang. Setelah berhasil, ia pun mengisapnya 
sedikit dan menjawab, “Masih utuh, kecuali ruang 
staf yang udah hancur.” 

Alpha itu tampak berpikir sejenak. Ia berulang 
kali menghirup dan mengembuskan bakaran 
tembakaunya. Sampai pada akhirnya, 1a 
mencondongkan kepalanya ke sahabatnya. “Bright,” 
panggilnya. 

“Hm?” 
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“Sebenernya gini,” nada bicara Joss melirih, 
“Gue nemu sesuatu yang aneh di markas 
komandan.” 

Sebelah alis Bright dinaikkan ke atas. “Huh? 
Apaan?” 

Joss mengeluarkan ponselnya. Dengan bibir 
yang menjepit sigaretnya, dua jempolnya bergerak 
bersinergi dalam mencari sesuatu. 

“Nih,” ucapnya sembari menunjukkan sebuah 
foto. 

“Hm?” Dahi Bright mengerut. 

“In ada drone yang gue temuin di ruang 
komandan. Lo kira-kira pernah tahu ini gak?” tanya 
Joss, kemudian memperbesar gambar di ponselnya, 
“Ini udah berdebu banget. Kotor. Kira-kira emang di 
sana sejak sebelum Alpha Camp ditutup?” 


Keduanya saling menggali memori. 
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“Oh!” Joss teringat sesuatu. “Ini drone yang 
sempat masuk radar Alpha Camp dulu gak sih? 
Akhirnya ketemu?” 

Bright memutar ingatannya ke kejadian delapan 
tahun silam. Itu sudah sangat lama. Otaknya serasa 
diperas sampai tetes darah terakhir. Diam... diam... 
diam. Sebersit ingatan muncul di otaknya. 
“Kayaknya gue emang pernah lihat itu, Joss.” 

Lawan bicaranya mendadak antusias. “Di 
mana?” 

“Kayaknya waktu itu yang nemuin drone-nya 
Tay. Gue masih inget kalau itu waktu sehabis markas 
meledak.” 

Joss hanya bisa manggut-manggut. Lagi pula 
dia tidak berada di lokasi ketika drone itu ditemukan. 

“Sekarang drone-nya di mana, Joss?” tanya 


Bright. 
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“Aman. Masih di gue. Gak gue kasih ke siapa- 
siapa.” 

Bright merasa lega. Memang tidak salah 
memiliki Joss sebagai orang yang dipercayainya. 

“Gue minta tolong bawa itu ke sini bisa? Mau 
gue cek.” Pintanya. 

Bersama dengan sigaret yang tersisa separuh, 


Joss mengacungkan jempolnya. “Oke.” 


KKK 


Di waktu seperti ini, di mana langit sedang 
gelap, burung-burung tidur dan tanaman sedang 
mencari oksigen, seharusnya sebagian besar manusia 
sedang memejamkan matanya. Termasuk sepasang 
takdir sang Luna yang sedang berada di ruangan 


mereka. 
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Namun, malam itu Bright justru terjaga. 

Alpha itu terbangun setelah mendengar suara 
sang omega yang merintih ketakutan dalam tidurnya. 

“Alpha... Jangan mati... Alpha...” 

Panggilan disertai permintaan pilu itu terus 
diulang-ulang. Entah apa yang sedang 
dimimpikannya, Bright hanya bisa mendekap 
omeganya, membawanya pada satu rengkuhan 
hangat. 

“Aku di sini, Win. Aku gak pergi.” 

Wajah omega itu semakin menampilkan raut 
ketakutan yang berlebih. Ia bahkan beberapa kali 
menggeliat dalam mimpinya. Peluhnya terus 
berjatuhan, membuat Bright merasakan takut yang 
tak karuan. 


“Alpha... Jangan mati...” 
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Punggung yang bergetar itu masih terus diusap. 
Bright masih berusaha menenangkannya. Kata-kata 
aku di sini, aku tidak pergi, dan aku selalu 
bersamamu terus direpetisi. 

Perlahan-lahan, Win akhirnya bisa menjadi 
sedikit lebih tenang. Napasnya kembali teratur, lalu 
igauannya mulai berkurang. Sampai omega itu 
kembali terlelap Bright terus membelai dan 
menciumnya. 


“Aku di sini, Mate. Aku di sini.” 


KKK 


Sinar mentari pagi ini masuk ke sela-sela 
jendela. Cahayanya begitu terik dan mengarah lurus 


pada seorang omega yang masih berbaring di atas 
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tempat tidurnya. Matanya dibuat mengerjap pelan. 
Sepertinya 1a terusik dari mimpinya. 

Win akhirnya terbangun. Kamarnya terasa 
sangat sepi. Melihat dari seberapa tingginya 
matahari saat ini, omega itu menebak bahwa anak- 
anaknya pasti sudah memulai pembelajaran di 
sekolah. Sedikit, ia tak mengerti mengapa tak ada 
yang membangunkannya sampai sesiang ini. 

Tubuhnya dibawa untuk bangkit menuju ke 
kamar mandi. Win masih punya segudang tugas 
yang harus diselesaikan sebagai seorang King's 
Mate. Haram baginya untuk bersantai di istana tanpa 
melakukan apa-apa. 

“Yang Mulia,” Namtan menyapanya di depan 
pintu kamar. 


Kerah kemeja dirapikan, lalu ia bertanya, “Ya?” 
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Namtan menunduk sedikit tanda bahwa 1a 
hormat pada sang pemimpin duma. “King Bright 
berpesan bahwa beliau sedang melaksanakan rapat 
di Markas Utama King's Guard. Yang Mulia diminta 
untuk menghubungi King Bright apabila terdapat hal 
tak mengenakkan yang terjadi.” 

Tumben? Kira-kira begitu isi otak Win 
sekarang. Namun, daripada berpikir lebih, 1a 
memilih untuk meminta Namtan agar segera 
mengantarnya ke lokasi yang akan dikunjunginya. 
Jadwal hari ini adalah peringatan hari air sedunia. 
Win harus menuju ke ujung kota untuk meresmikan 
waduk baru yang akan jadi pengelola air bersih 
utama di kota. 

Sementara itu, di sudut kota yang lain, Bright 
kembali berada di ujung lingkaran meja rapat yang 


sedang membahas pembaharuan kegiatan Alpha 
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Camp. Masih sama seperti sebelumnya, First hadir 
sebagai seseorang yang memimpin jalannya rapat. 

Diskusi ini berlangsung sedikit alot dan 
berlangsung selama kurang lebih dua jam. Banyak 
sekali saran yang masuk dan tereliminasi sampai 
akhirnya bertemu dengan sebuah keputusan bulat. 

“Jadi... ini kita sepakat kalau Instruktur Beta 
akan dipegang oleh Up Parker, lalu Instruktur 
Omega akan dipegang oleh Nani Harold?” tanya 
First untuk memastikan pilihan mereka. 

Off menganggukkan kepala. “Yap! Mereka 
udah paling cocok menurut gue.” 

“Yang lainnya?” 

Sepanjang mata memandang, tidak ada 
penolakan lagi yang tersisa. Bright terlihat 
memainkan bolpoin di tangannya. Sepertinya ada 


beberapa hal yang mengganggu pikirannya. 
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“Yang Mulia, Anda setuju dengan dua orang 
Ini?” tanya First. Tidak lucu jika sang raja malah 
menolak keputusan krusial yang satu ini. 

Bright tersadar dari lamunannya setelah hampir 
menjatuhkan bolpoin dari tangannya. Kepalanya 
sontak mendongak, lalu mengangguk mengiyakan, 
“Saya setuju. Lanjut aja.” 

First akhirnya bernapas lega. Ia menampilkan 
layar hologram dengan gambaran Markas Alpha 
Camp yang memang masih acak-acakan. Rumput 
dan lumut banyak yang tumbuh secara liar. Daripada 
area berlatih, ini lebih mirip dengan area uji nyali. 

“Ini kondisi markas kita yang sekarang, lalu kita 
akan membuatnya seperti ini.” Gambar kali ini jauh 
lebih jelas dari gambaran kasar sebelumnya. Batas- 


batas antar golongan status lebih jelas. Penempatan 
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beberapa area juga sudah terstruktur rapi. Desain kali 
ini memakan seperempat bukit di selatan markas. 

“Ada tambahan lagi?” 

Semua kompak menggeleng. Seluruh panitia 
utama telah sepakat, termasuk Bright yang 
mengangguk puas. 

First tersenyum senang. Alpha itu kemudian 
menyerahkan sebuah dokumen untuk ditandatangani 
oleh sang raja. 

Mulai besok, Markas Royal Camp akan 
dibangun. 

Begitu rapat berakhir di siang bolong, Bright 
pun langsung menghampiri sahabatnya yang sedang 
berdiri di lorong, sedang melihat-lihat pada jajaran 
foto Alpha Camp 2020. 

“Joss,” panggil Bright. 
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Yang dipanggil sedikit terperanjat. “Oh? 
Kenapa?” 

King Bright mendekat, 1a berbisik lirih, 
“Drone.” 

Joss membalikkan badannya. “Lo mau gue 
anter aja sekalian?” 

Tawaran itu ditimbang-timbang dahulu. 
Mengingat bahwa waktunya terbatas dan 1a 
membutuhkan percakapan pribadi dengan Joss, 
akhirnya Bright pun mengiyakan ajakan sahabatnya. 

Sang raja dunia dibawa memasuki kendaraan 
yang lama tidak ia naiki. Sedan kecil ini ternyata 
masih berfungsi sebaik delapan tahun yang lalu. 
Dipikir-pikir, Bright merasa bersalah menelantarkan 
mobil sahabatnya saat masa-masa itu. 

“Tuh, di belakang,” ujar Joss begitu mereka 


sudah duduk manis di jok mobil. 
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Bright menoleh ke belakang. Ia meringis 
karena, ah, benarkan memang serusak itu? Drone 
yang dibawa Joss benar-benar tak terlihat seperti 
drone lagi. 

“Ngomong-ngomong, lo udah mau cerita 
belum, Bright? Mumpung gue di sini,” sambung 
Joss. 

Mendengarnya, Bright pun menghela napas 
berat. Ia merebahkan punggungnya di jok mobil. 
“Gue takut, Joss.” 

Mesin sudah dinyalakan, Joss mulai menyetir 
mobilnya. “Takut kenapa? Lo alpha paling kuat 
sedunia sekarang. You power is sort of unlimited. 
Apa yang lagi lo takutin?” 

Raja itu membuang mukanya ke jendela. 
Matanya mengamati bagaimana rumah demi rumah, 


toko demi toko, tiang demi tiang, dilewatinya 
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dengan kecepatan konstan. “Win dapat mimpi lagi,” 
lirihnya. 

“Mimpi?” 

Bright mengangguk. “It's scarier than before.” 

“Lo punya Win, Bright. Lo punya gue, punya 
King's Guard, temen, dan rakyat yang masih setia.” 

“Tapi ini beneran mimpi terburuk dunia, Joss.” 

Joss menaikkan satu alisnya, bermaksud untuk 
bertanya. 

“Serigala dalam tubuh alpha dan omega, 
mereka semua bangun.” 

Lamunan sempat tercipta sampai Joss harus 
menekan pedal remnya dengan mendadak. 
Beruntung bahwa 1a tidak sampai menerobos lampu 
merah. Ini benar-benar mengejutkannya. 


“Maksudnya?” tanyanya. 
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Bright menggeleng keras. Ia sendiri juga tidak 
tahu bagaimana cara menghadapinya misal itu 
benar-benar terjadi. Delapan tahun yang lalu sudah 
cukup memberikannya trauma. Bagaimana jika ada 
yang jauh lebih parah dari itu? 

Kedua sahabat ini betah bersama hening sampai 
mobil berhenti di tujuan masing-masing. Joss masih 
terperangah dengan apa yang diucap oleh Bright. 

“Joss, kalau mimpi buruk itu terjadi, lo tetep 
sama gue, kan?” ditanyakan Bright dengan penuh 
rasa takut. 

Joss mematikan mobilnya, mengambil drone 
dari jok belakang dan menyerahkannya pada sang 
sahabat. “Emang kapan gue gak sama lo?” 

Pertanyaan penuh rasa percaya diri itu dibalas 
dengan tawa. Bright berterima kasih sebelum 


akhirnya memasuki istananya kembali. Kedua 
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anaknya belum pulang, pun Win yang sepertinya 
juga masih memiliki kegiatan. 

Bright berjalan lurus ke dalam ruang kerjanya 
di dalam istana. Drone putih di tangannya segera 
diletakkan di atas meja. Ia ingin meminta bantuan 
First, tapi sepertinya anak itu masih sibuk dalam 
mengurus Royal Camp. 

Bibir bawahnya digigit, jarinya mengetuk pada 
meja. Sang raja sedang berpikir keras. Dua matanya 
terus meneliti pada benda di depannya. Drone itu 
benar-benar hancur, mustahil jika benda ini masih 
bisa digunakan. Disentuh sedikit saja sudah mau 
patah jadi sekian keping. 

“Gimana ya...” monolognya bingung. 

Alpha itu kemudian mencari buku dalam 


perpustakaan pribadinya. Kali saja ia menemukan 
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sebuah buku yang mengajarkan cara menggunakan 
komputer dengan lebih ahli. 

Telunjuknya menunjuk judul demi judul yang 
ada di depannya. Dari buku ilmu pengetahuan alam, 
matematika rumit, sampai— ah, ketemu. 

Bright mengambil sebuah buku yang paling 
relevan dengan masalahnya. Kemampuan bacanya 
cukup mumpuni meski tak sebaik mate-nya. Namun, 
1a berharap akan ada jawaban dari kesusahannya ini. 

“Hmm...” Hampir empat jam waktu yang 
dihabiskan Bright dalam mempelajari lembaran 
rumit ini. Hampir seluruhnya dibaca dengan teknik 
membaca cepat, namun ternyata otaknya memang 
belum mampu diajak berpikir di kondisi seperti ini. 

Melamun sejenak. Bright kemudian teringat 


pada mantan komandannya. Tangannya bergerak 
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cepat untuk meraih ponselnya, lalu berusaha 
menghubungi Earth melalui telepon. 

“Halo?” 

“Kapten, saya mau tanya.” 

Suara orang yang ada di seberang sana tengah 
tertawa. “Masih aja dipanggil kapten?” celetuknya, 
“Gimana? Ada apa?” 

Bright tersenyum kecil. Ia kemudian langsung 
bertanya tanpa ingin basa-basi terlebih dahulu. 
“Hm... drone delapan tahun lalu, barusan saya 
temuin di ruang komandan di Alpha Camp yang 
lama. Dulu itu memang gak diselidiki ya?” 

Earth tampaknya sedang berpikir sejenak. 
Ingatannya lebih mengenaskan daripada Bright. 
“Kayaknya saya lupa buat selidikin itu lebih lanjut. 


Soalnya, toh waktu kita sudah tahu kalau pelakunya 
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komplotan dari Guns. Jadi saya pikir ya itu tidak 
terlalu penting di kondisi hari itu.” 

Bright berusaha memutar otak, namun ia malah 
menemui jalan buntu. Alpha itu berterima kasih pada 
Earth dan mematikan telepon. Tubuhnya jatuh di 
atas kursi dengan mengenaskan. 

Sang alpha ingin menyerah. 

Beberapa kabel sudah berusaha dihubungkan. 
Percikan api sesekali muncul akibat adanya gesekan 
voltase. Ia hampir ceroboh dan membakar 
kantornya. 

“Ahh...” Ia mendesah kecewa. 

Terlalu sibuk dalam usahanya membuat benda 
rusak itu agar mau menyala atau mau memberikan 
data, Bright tidak sadar bahwa di pintunya, telah 
berdiri seseorang yang lain. 


“Alpha? Itu apa?” 
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Win tahu-tahu sudah berada di sisinya. Wajah 
sang alpha terlihat penuh akan rasa lelah. Tangannya 
pun refleks untuk diulur guna meraih kepala mate- 
nya untuk dipeluk ke perutnya. 

Bright berubah sedikit manja. “Mate...” 

Melihat pada kekacauan yang ada, Win 
akhirnya paham pada duduk permasalahan yang ada. 
Omega itu mengusap lembut pada surai kelam milik 
sang alpha, kemudian membubuhkan sedikit 
kecupan ringan di pucuk kepalanya. 

“Mana sini aku bantu.” 

Yang lebih muda memang tidak pernah belajar 
ilmu teknik komputer secara formal. Akan tetapi, 
daya serap otaknya yang tinggi sangat membantunya 
saat mempelajari materi kuliah peninggalan kakak 


laki-lakinya. 
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Win itu punya tangan ajaib. Ngawur yang 
dilakukannya adalah sebuah mantra aneh yang 
ajaibnya bisa— “Wah! Nyala?” 

S1 omega sudah seperti seorang pembangkit 
nyawa. Padahal, kondisi drone itu sangat 
mengenaskan untuk dilihat. 

“Ini bisa dilihat data yang mungkin kesimpan di 
sini, Win?” tanya Bright antusias. 

Mengangguk, Win kemudian duduk di atas 
pangkuan alphanya. Mereka menatap pada layar 
komputer yang sama. “Bentar aku coba cari dulu.” 

Tiga puluh menit setelahnya, omega itu 
membawa pointer di layar persegi itu untuk menuju 
ke sebuah berkas video satu-satunya yang ada di 
sana. Klik-klik— video pun diputar. Prosesnya cukup 


lama, sampai akhirnya layar itu sepenuhnya 
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menampilkan tampilan yang sangat familier bagi 
mereka. 

Dua pasang mata itu membola secara 
bersamaan. Di depan mereka, seolah melihat masa 
lalu pada sisi yang berbeda. 

Video itu menampilkan bagaimana Guns 
berusaha mematikan listrik di Unit Kesehatan, 
tentang ia yang mencuri suppressant dua kali—baik 
saat di markas atau pun di perbukitan—, lalu tentang 
Win yang diculik, tentang seseorang yang 
menyelinap masuk ke Alpha Camp. Semuanya 
terpampang jelas di sini, seolah-olah kamera ini 
hadir untuk memata-matai, entah pada sang penjahat 
atau pada sang Linked Mate. 

Tayangan itu berakhir dengan suara ledakan dan 


drone yang jatuh menjadi puing-puing. 
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Sepasang Linked Mate itu bergetar. Mereka tak 
menyangka akan dapat melihat tayangan ini seperti 
melihat sebuah film dokumenter yang mengerikan. 

Bright hanya bisa memeluk Win dari belakang. 
Bohong jika 1a tidak takut. Ia sangat-sangat khawatir 
dengan hal ini. 

“Alpha, ini...” Win menggumam takut. Pupil 
matanya bergetar. 


Ini apa? 


KKK 


Bulan demi bulan berlalu setelahnya. Selama 
periode itu, belum ada lagi hal yang berarti. Bukan. 
Bukan berarti mereka mengharapkan sebuah 
bencana untuk terjadi. Namun, jika benar hal besar 


akan datang (entah kapan), informasi yang mereka 
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dapat selama im tidaklah cukup untuk 
mempersiapkan diri. 

Apa mereka pasrah dengan keadaan? 
Sayangnya iya. Kehidupan tidak melulu menemukan 
jawaban yang diinginkan secara cepat. Apa lagi, jika 
kondisinya seperti ini. Yang mereka dapat hanyalah 
titik-titik semu yang tidak bisa dihubungkan. 

Hari ini, Bright baru saja selesai mengakhiri 
pertemuan pribadi dengan Joss. Sahabatnya itu 
menjadi satu-satunya penghubung yang ia percaya 
untuk memberitahunya perihal perkembangan Royal 
Camp. 

Mobil masih berhenti di depan pagar istana. 
Bright harusnya masih harus masuk lagi karena jarak 
dari sini menuju ke dalam bangunan utama sangatlah 
jauh. Namun, kendaraan roda empat itu terhenti oleh 


seorang wanita yang sedang marah-marah. 
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“Yang Mulia! Yang Mulia!” Wanita itu 
memanggilnya dengan sedikit menyalak. Ia berusaha 
mati-matian melepaskan diri dari dua orang King's 
Guard yang akan mengusirnya. 

Samar, Bright bisa mendengar, “Apa benar 
Anda sengaja membiarkan Noe Inc. untuk membuka 
lahan di Distrik Arga di Sektor 134?” suaranya 
menggema keras, ia pantang menyerah untuk 
bertanya, “Apakah Anda sudah tidak berpihak 
kepada alam dan seisinya? Apakah uang membuat 
Anda kehilangan nurani? King Bright—” 

Bright masih belum ingin mengurusinya. Meski 
apa yang diucapnya sedikit membuat alisnya bertaut, 
namun 1a memilih untuk meminta para Guard agar 
mengusir wanita itu keluar. Ia tak bisa menyuruh 


sembarang orang untuk masuk ke dalam istananya. 
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“Joss, itu siapa?” tanyanya pada sang sahabat 
yang sama bingungnya. 

“Lo gak tau?” 

“Enggak.” 

Joss jadi heran sendiri. Bisa-bisanya sang raja 
dunia tidak mengingat figur wanita yang sangat 
terkenal itu. “Itu Alice, beta, reporter yang cukup 
terkenal.” 

“Royal News?” tanya Bright. 

Joss menggeleng. “Bukan. Dia reporter swasta, 
XYZ News. Dia terkenal delapan tahun lalu sewaktu 
nekat ngeliput aksi demonstrasi.” 

Bright akhirnya paham meskipun 1a sendiri tak 
mengerti konteks yang sedang diprotes oleh si 
wanita tadi kepadanya. Raja itu memilih untuk 


bergegas kembali ke dalam istana. Ia berencana 
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untuk menanyakannya langsung pada orang yang 
mengelola Noe Inc., yaitu Kao. 

“Bang Kao, ke istana sekarang bisa?” 
ditanyakan Bright begitu 1a tersambung telepon oleh 
Kao. 

“Maaf, Bright. Gue ada rapat saham sebentar 
lagi.” 

Hah, sial. Oke, Bright tidak bisa mengamuk 
karena pintanya tidak dituruti. Alhasil ia bertanya 
saja apa yang ingin ditanyakan olehnya. “Hm, Bang 
Kao,” panggilnya, ia sedikit meragu. 

“Ya?” 

“Noe Inc. beneran mau buka lahan di Sektor 
134? Soalnya, dilihat-lihat, banyak protes dari 
kegiatan itu. Masalah ini masih belum sampai di 
telinga gue, kayaknya masih ditangani sama 


pemerintah sektor setempat.” 
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Sayangnya, Kao hanya bisa menjawabnya 
dengan, “Sektor 134? Maaf, tapi gue gak tahu ada 
masalah itu. Mungkin bisa kita bicarain lagi nanti? 
Gue janji jelasin semuanya.” 

Tidak ada pilihan lain selain diiyakan. Bright 
mengakhiri panggilannya dengan perasaan kecewa. 
Ia merasa tak puas jika apa yang dimaunya tak 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Sementara itu, di lantai tertinggi gedung Noe 
Inc. 

Kao meletakkan ponselnya di atas meja. 
Dagunya digosok pelan, tampaknya sedang 
memikirkan hal yang sama dengan Bright. Betul, ia 
tak mengerti mengenai pembukaan lahan yang 
sedang dibicarakan. 


“Pak, semuanya sudah siap di ruangan.” 
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Kalimat itu diucapkan oleh seorang sekretaris 
yang baru saja membuka pintu ruangannya. Kao pun 
mengangkat tangan, memberi isyarat bahwa ia ingin 
menunda waktu sebentar saja. 

“Dew, memangnya kita jadi ambil proyek di 
Distrik Arga?” tanyanya pada sang sekretaris, Dew, 
seorang beta tampan, tinggi, nan kompeten, yang 
baru ia rekrut satu bulan belakangan. 

Dew memiringkan kepalanya, lalu berusaha 
menjari sebuah berkas yang ada di komputer tablet 
yang ada di genggamannya. Sebuah perjanjian 
kemudian ditunjukkan pada sang bos. “Ini, Pak. Kita 
sudah menandatangani proyek itu tiga minggu lalu. 
Ketua distrik sudah disingkirkan karena menolak, 
lalu pemerintah sektor sudah sepenuhnya setuju 


dengan kita.” 
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Ini sedikit membingungkan. Kao tidak ingat 
kapan ia menandatangani hal ini. Mungkinkah 1a 
tidak teliti saat membaca berkas-berkasnya? 

Sadar pada keheningan yang terjadi, Dew pun 
tersenyum lebar, lalu menawarkan, “Apa kita 
batalkan saja, Pak? Mumpung masih belum terlalu 
jauh.” 

Anehnya, Kao malah menggelengkan 
kepalanya. “Nanti dulu,” jawabnya singkat, “Habis 
rapat saya ada jadwal gak? Kalau gak ada, saya mau 
ke makam Gulf.” 

“Tidak ada, Pak,” jawab Dew. 

Dengan begitu, bos besar itu segera 
menjalankan agenda rapatnya sebelum akhirnya 
berkunjung pada orang yang masih saja sulit 1a 


lupakan sampai sekarang. 
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Delapan tahun memang sudah berlalu, namun 
Kao masih menyimpan perasaan yang sama. Ia 
masih rindu, masih menginginkan kehadiran 
sahabatnya di setiap malam. Beragam usaha sudah ia 
lakukan untuk mengikhlaskan kepergian lelaki itu. 
Namun, rasanya masihlah sulit. 

Sore hari, Kao sampai di dalam makam bersama 
dengan Dew. Mereka hanya berdua di tempat yang 
cukup menyeramkan itu. 

“Pak Kao, kita sudah sampai.” 

Ucapan Dew mengawali langkah kaki mereka 
dalam menyusuri tanah berumput yang selalu 
tertutup dedaunan kuning. 

Brak— tubuh Kao menabrak tubuh lain yang 
berjalan dari arah lawannya. Dari menunduk, beta itu 
langsung mendongakkan kepala untuk melihat siapa 


yang telah bersentuh bahu dengannya. 
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“Maaf.” 

Itu adalah seorang lelaki. Postur tubuhnya tidak 
terlalu tinggi. Wajahnya sedikit manis dengan 
rambut sebahu yang diikat bulat di belakang. 

Kao membiarkan kehadiran orang asing itu 
menjauh darinya. Ia tak ingin bertanya lebih, pun 
dengan Dew yang hanya berdiam diri di sebelah 
atasannya. 

“Ayo masuk, Dew,” ucap Kao pada akhirnya. 

Ternyata seikat hyacinth berwarna ungu telah 
diletakkan di atas makan dari Gulf. Kao 
kebingungan, lalu memilih untuk segera meletakkan 
seikat hyacinth di sisi bunga berwarna ungu itu. 

Gulf, aku di sini cuma mau minta maaf. Apa pun 
yang terjadi di masa lalu, sekarang, dan nanti. Aku 
mau minta maaf. 


Maafin aku, Gulf. Maaf. 
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Sementara 1a sedang memanjat doa sekaligus 
berusaha bicara pada kehampaan, Dew di 
belakangnya juga turut menunduk dan memberikan 
beberapa kata dalam kebisuan. 

Air mata menetes dari dua pasang mata yang 
menghadap pada makam Gulf. 

Kao dan Dew, keduanya sedang menangis 


tertahan. 


KKK 


Rupa-rupanya, ada seorang alpha yang tidak 
puas. Keesokan harinya, King Bright mengundang 
Alice untuk bertandang ke istana utama. Ia ingin 
memastikan. Firasatnya mengatakan bahwa ada hal 


yang tidak beres di pulau ini. 
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“Alice, kamu adalah seorang beta yang cerdas, 
berani, dan sangat berdedikasi dalam pekerjaan. Apa 
yang membuat kamu mau menemui saya dari 
kemarin?” 

Pertanyaan dilayangkan, lalu Alice 
mengeluarkan setumpuk berkas dari dalam map 
yang dibawanya. “Kebanyakan di sini adalah surat 
gugatan, Yang Mulia. Silakan dibaca terlebih 
dahulu.” 

Bright mengambil satu, kemudian membacanya 
sekilas sembari menunggu Alice untuk menceritakan 
apa yang 1a tahu. 

Wanita itu kemudian menunjuk pada sebuah 
kertas. “Ini. Ini adalah berkas yang menunjukkan 
bahwa seluruh penduduk di pulau Distrik Arga 


menolak keras adanya ambil alih lahan.” 
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Kemudian, lembaran yang lan juga 
disuguhkan. “Yang ini adalah bukti-bukti bahwa 
seluruh pejabat sektor setempat sepakat dengan 
bagi-bagi hasil, mengabaikan kelestarian alam, dan 
bahkan mereka telah membunuh ketua distrik di sana 
karena ia menentang putusan sektor.” 

“Hmm,” gumam Bright. Ini adalah perkara 
pelik. 

Alice terlihat sangat pasrah. Wajahnya 
menyiratkan bahwa lelahnya bisa menuntunnya pada 
sebuah tangisan. “Saya benar-benar putus asa, Yang 
Mulia. Maka dari itu, hanya kepada Yang Mulia saya 
bisa melaporkan hal ini. Maaf kalau terkesan 
lancang, tapi apa King—” 

“Tidak,” sela Bright, 1a meletakkan kertas yang 
tadi dibacanya, “Saya bahkan baru tahu masalah ini 


dari kamu, Alice.” 
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Secercah harapan terpercik di mata sang wanita. 
“Jadi... Yang Mulia bisa langsung memproses ini?” 

Sayangnya, Bright menggeleng pelan. “Saya 
belum bisa. Harus ada beberapa rapat dan sidang 
resmi untuk membatalkannya secara hukum.” 

“Kenapa?” tanya Alice nanar. 

“Saya pun kesulitan untuk mengubah birokrasi 
yang rumit ini.” 

Alice langsung berpamitan pada sang pemimpin 
dunia. Dia memang tidak berkata apa-apa, namun 
jelas terlihat bahwa ada kemarahan di wajahnya. Ia 
sangat kecewa, sangat tak siap diterbangkan harapan 
dan dijatuhkan dalam selang waktu beberapa detik. 

Rasa-rasanya, 1a seperti tidak punya harapan 
lagi. 

Melepas sang reporter, Bright hanya bisa 


mengamati beberapa gambar dari pulau yang jadi 
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permasalahan. Ia memperhatikannya lamat-lamat. 
Pulau ini terlihat asri, pun banyak sekali flora fauna 
langka yang harusnya dilindungi. 

Bright tak mengerti mengapa perusahaan Kao 
terkesan sangat menginginkan pulau ini untuk 
dimiliki. Aksi yang mereka lakukan tidak main- 
main, pun uang yang digelontorkan juga bukan 
jumlah yang sedikit. 


Kira-kira... mengapa? 


KKK 


Di pagi yang cerah, seorang alpha wanita datang 
dengan senyuman riang. Tangannya menggandeng 
sesosok gadis kecil yang berjalan beriringan 
dengannya. Entah karena apa, istana yang 


dikunjunginya selalu sesepi ini. Sempat terpikir 
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apakah bangunan semegah ini memang tidak pernah 
diisi oleh manusia? 

“Kak Gie? Tumben?” 

Suara muncul dari balik dinding yang berada di 
belakang Gigie. Begitu menoleh, sosok adiknya 
langsung menyapa dengan dua orang anak yang 
mengekor di belakangnya. 

Gigie tersenyum lebar, memamerkan deretan 
gigi rapi miliknya, lalu memeluk adiknya. “Baru 
bangun, ya?” tanyanya. 

Win melirik sedikit ke arah bawah, “Tuh. 
Mereka berdua yang hari ini susah bangun.” 

Ano terlihat cengengesan sedangkan kakaknya 
malah cuek dan menguap lebar-lebar dengan tangan 
yang berusaha menutup mulutnya. Melihat ke arah 


Nam, anak angkat Gigie, yang berada tepat di 
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sebelah si ibu, Win sepertinya tahu maksud tujuan 
kedatangan pagi ini. 

“Titip Nam?” tanya Win tepat sasaran. 

Wanita itu mengangguk. Tangannya membelai 
lembut pada rambut panjang anaknya. “Iya. Aku ada 
kerjaan soalnya.” 

“Tumben sampai dititipin ke sini, Kak?” 

“Soalnya dua hari, hehe. Gak enak ninggal Nam 
seharian,” jawab Gigie seadanya. 

Win hanya bisa mengangguk. Ia menerima Nam 
yang dipindahtangankan kewajibannya kepada 
dirinya. Dulu, sebelum memiliki Ano dan Thaea, 
Win memang cukup dekat dengan anak gadis yang 
satu ini. Namun, akhir-akhir ini ia merasa bahwa 
sifat Nam jauh berubah dari apa yang sudah 


dikenalnya. 
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“Kamu hari ini ada kerjaan di mana, Win?” 
tanya Gigie sembari memeriksa beberapa kebutuhan 
milik Nam. 

“Cuma ada makan malam sama orang-orang 
penting nanti malem. Terus beberapa kerjaan aku 
kerjain di sini aja.” 

Gigie mengangguk paham. Ia turut 
menyerahkan sebuah tas milik Nam dan berkata. 
“Oke. Kalau gitu aku tinggal sekarang ya? Besok 
Nam aku jemput lagi. Bye!” 

Empat orang yang ada di sana kompak 
melambaikan tangan mereka. Alpha wanita itu 
berjalan dengan tergesa-gesa, sangat cukup 
menjelaskan bahwa urusannya memang penting dan 


bersifat mendadak. 
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Setelah hilang dari pandangannya, Win pun 
menundukkan kepalanya. “Nam, kamu udah 
makan?” 

Untuk beberapa saat, gadis itu sama sekali tak 
menjawab. Thaea harus menepuk lengannya dan 
memberi kode bahwa papanya sedang mengajukan 
pertanyaan. Baru setelahnya, Nam mau mendongak 
ke arah Win dan menjawab, “Belum.” 

“Ya udah, ayo sarapan bareng?” 

Anggukan pun diberikan, kemudian mereka 
semua berkumpul di ruang makan. Menu makanan 
hari ini tidak beda jauh dengan hari-hari biasanya. 
Mungkin yang membedakan hanyalah ketiadaan 
sosok ayah di sana dan bertambahnya seseorang 
yang baru di meja makan. 

Sarapan berjalan dengan lancar. Thaea dan Ano 


terlihat lebih tenang dari biasanya. Win pikir, 
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mungkin karena keberadaan Nam yang terlihat 
mengintimidasi mereka. Gadis itu punya umur yang 
cukup jauh dari dua anaknya, sudah masuk sekolah 
menengah pertama, sudah tumbuh menjadi gadis 
yang sangat cantik. Apakah perubahan sifatnya 
disebabkan oleh dirinya yang memasuki masa 
pubertas? Atau bagaimana? Ah, Win tidak mau 
ambil pusing. 

“Ano, Thaea, kalian belajar di kamar apa mau 
main?” tanya Win begitu semua piring dan gelas 
telah dibereskan dari hadapan mereka. 

Thaea sigap meletakkan sepuluh jarinya di atas 
meja, digerakkan seolah sedang menekan sesuatu. 

“Mau main piano?” tanya Win. 

Gadis kecil itu mengangguk. 

“Oke gakpapa. Ano?” 
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Bocah laki-laki itu sempat berpikir. Ada tiga 
pilihan di otaknya. Belajar matematika, berlatih 
dasar-dasar pedang seperti apa yang sempat 
diajarkan oleh ayahnya kemarin, atau bermain saja 
seakan 1a tak punya tanggung jawab pada dunia. 
Lima detik kemudian, dia memilih opsi ketiga. 

“Aku main aja.” 

Win tersenyum kecil. Tingkah Ano memang 
tidak mengherankan. Sedikit menyesal mengapa 
sifatnya yang satu itu harus menurun ke anaknya. 

“Nam?” 

Nam terdiam sebentar. Kepala gadis itu 
menunduk dan terlihat berpikir—atau mungkin tidak 
memikirkan apa-apa, namun Win masih betah 
menunggunya. Ia mengetuk meja beberapa kali 
untuk meminta atensi dari perempuan itu. 


“Nam?” panggilnya sekali lagi. 
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Beruntung, kali inn Nam mendongak dan 
bertanya, “Ya?” 

“Kamu habis ini mau ngapain? Soalnya ini 
masih ada banyak kerjaan, terus—” 

“Nam baca buku di kamar aja, Uncle,” sela Nam 
singkat. 

“Oh? Oke.” 

Win membiarkan dua orang anak dan seorang 
gadis beranjak remaja untuk menikmati waktu 
mereka sendiri-sendiri. Ia memastikan mereka 
semua merasa nyaman dan baru melangkah ke ruang 
kantor pribadinya untuk memeriksa beberapa berkas 
untuk disepakati atau ditolak. 

Terhitung, sudah delapan tahun omega itu 
mendekam di antara tumpukan kertas. Dahulu 1a 
berpikir bahwa seorang raja dan pasangannya tidak 


akan mengurus hal-hal seperti itu. Pikirnya, 1a 


202 | LINKED 


hanyalah seorang pemimpin yang memberikan 
finalisasi terhadap beberapa masalah dan 
permohonan-permohonan terkait kesejahteraan 
masyarakat. 

Ckck, naif sekali. 

Ternyata, semuanya sangat berbeda dari apa 
yang dipikirkannya semasa muda. Menjadi 
pemimpin artinya 1a harus bertanggung jawab 
penuh. Memberi keputusan final bukan berarti 1a 
hanya mendongakkan kepala, berpikir di awang- 
awang, lalu berkata ya atau tidak, melainkan ia harus 
mengulas data satu per satu, memastikan bahwa 
keputusannya bisa dipertanggungjawabkan 
sepenuhnya jika menemui kekeliruan di lain hari. 

Win pusing. Pusing sekali. 

Ia sudah pusing delapan tahun, dan mungkin 


akan pusing sampai akhir hayatnya. Tapi, yah, tidak 
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apa-apa. Takdirnya memang seperti ini. Kalau 
merasa muak, paling-paling ia akan menggunakan 
kalimat sakti andalannya: Ya sudah lah ya. 

Dua matanya terus fokus pada lembaran kertas 
yang ada di depannya. Terlalu fokus sampai berjam- 
jam 1a habiskan tanpa terasa. Makan siangnya pun 
terpaksa diantarkan ke dalam. Win benar-benar 
punya banyak tanggungan sampai malam tiba. 

“Kak Namtan, saya titip anak-anak. Ini dinner 
dianter sama sopir aja udah gakpapa.” 

“Baik, Yang Mulia.” 

Percakapan di atas berjalan singkat sebelum 
akhirnya Win harus melaksanakan agenda lainnya 
yaitu menghadiri agenda makan malam mewah 
untuk merayakan suksesnya beberapa program 
pembangunan yang baru-baru ini rampung tepat 


waktu. 
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Acara itu tidak lama. Win hanya ada di sana dan 
memberikan sambutan lalu menikmati segelas wine 
sebelum akhirnya memilih untuk pulang lebih awal. 

Gemerlap pesta telah ia tinggalkan. Sang 
pemimpin dunia telah kembali ke kehampaan istana. 
Di jam seperti ini, dua anaknya pasti sudah tidur. 
Saat melirik ke arah kamarnya sendiri, Win juga 
melihat bahwa alphanya sudah pulas di atas ranjang. 
Pikirnya, mungkin lelaki itu memang sedang lelah. 

Namun, agak berbeda ketika Win melirik ke 
arah kamar tamu. 

Nam sedang duduk diam menatap bulan. 

“Nam?” Win berusaha memanggil. Omega itu 
bahkan tak mau repot mengganti pakaiannya terlebih 
dahulu. 

Namun, gadis itu seperti tak berniat untuk 


mengindahkan keberadaannya. Win memutuskan 
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untuk tidak memanggilnya lagi. Ia kembali ke 
kamarnya sembari memikirkan banyak hal. 

Di usianya yang sekarang, Nam harusnya 
tumbuh menjadi seorang gadis yang mulai penasaran 
akan jati dirinya. Kebanyakan dari anak seusianya 
akan bermain media sosial, mencari banyak teman, 
atau yang lainnya. Yang jelas, bukan menjadi sosok 
yang sediam ini. 

Mungkin, bisa jadi bahwa Nam adalah 
golongan anak yang susah bersosialisasi. Itu seratus 
persen tidak apa-apa. Namun, ketika mengingat 
masa lalu, rasanya sulit menerima perubahan sifat 
keponakannya ini. 

Ah, entahlah. 

Omega itu segera membersihkan diri, berganti 
pakaian, dan menyusul alphanya untuk segera 


menjemput mimpi. 
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KKK 


Sementara itu, di Markas Royal Camp yang 
baru, rapat masih berjalan alot. Tempat ini sudah 
sepenuhnya selesai dibangun. Seleksi tahap 
administrasi telah berjalan dan rencananya, seleksi 
tes fisik tahap kedua akan dilaksanakan di sini di hari 
Senin mendatang. Namun, tidak tahu mengapa 
semuanya mendadak rumit untuk dilaksanakan. 

Gigie terlihat berada di antara orang-orang itu. 
Rambutnya sudah tak terlihat rapi. Wajahnya dihias 
lelah dan ia sudah tak peduli lagi dengan citranya 
sebagai seseorang yang mempunyai jabatan tinggi di 
kementerian. 

“Jane, minta tolong ambilin berkas peserta yang 


kemarin ada masalah,” diucapkan Gigie setelah 
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wanita itu bangkit dari posisinya yang bersandar di 
atas meja. 

Sayangnya, 1a tidak mendapatkan jawaban. 
“Jane?” panggilnya lagi. 

Suasana di sekitarnya cukup senyap. Banyak 
anggota panitia yang tertidur di tumpukan berkas, 
pun ada yang hanya melamun sembari menyesap 
kopinya. Mengurusi ajang bergengsi skala dunia 
ternyata sangat melelahkan. 

“Kak Gie?” 

Suara yang cukup asing memanggil Gigle. 
Rasanya cukup lucu saat hinggap di telinganya. 
Selama bekerja, tidak ada selain anggota 
keluarganya yang memanggilnya dengan sebutan 
‘Kak’. Kebanyakan dari mereka biasanya 


memanggil Gigie dengan ma am atau Mrs. Adler. 
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Begitu menolehkan kepala, Gigie menemui 
sesosok lelaki yang berwajah dingin. Ia terlihat 
menyeramkan saat terdiam, namun berubah 
canggung saat mulai berbicara. Samar, alpha wanita 
itu bisa mencium bau bunga gardenia yang menguar 
dari tubuh lelaki di sampingnya ini. 

“Ya?” 

“Jane... lagi tidur. Ada yang bisa dibantu?” 

Saat tawaran itu diberikan, Gigie berusaha 
menajamkan penglihatannya yang sedang dikikis 
rasa kantuk. Ketika pandangannya tertitik pada nama 
di dada kanan, Gigie menggumam, “Harrold?” 

“Nani,” lelaki itu mengulurkan tangan, “Nani 
Harrold.” 

Gigie menjabat tangan itu tanpa basa-basi. Ia 
sedikit terkejut karena tangan yang disentuhnya 


terasa jauh lebih lembut dari miliknya. Setelah 
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mengayun tangan sebanyak dua kali, jabatan singkat 
itu dilepas dengan Gigie yang baru sadar akan satu 
hal. 

“Oh, Komandan Instruktur... Omega?” 

Nani pun mengangguk dengan bibir yang 
sedikit terangkat. “Ini... ada yang bisa saya bantu, 
Kak?” 

Alpha itu mengiyakan dengan antusias. 
Tangannya menunjuk pada setumpuk berkas di sudut 
ruangan. “Minta tolong bawain itu. Mau saya cross- 
check soalnya kemarin ada beberapa yang salah 
input nama peserta.” 

Yang lebih muda langsung mengerti dan 
berjalan cepat ke arah yang dimaksudkan. Ia 
memberi isyarat untuk memastikan apakah benar 


tumpukan itu yang dimaksud. Setelah diiyakan, Nani 


segera mengambilnya. Namun 
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Srakk! Setumpuk kertas berhamburan di lantai. 
Nani diserang panik. 

“Aduh, Kak Gie. Anu, Kak, maaf...” ucapnya 
lirih begitu sadar bahwa 1a tengah melakukan sebuah 
kesalahan. 

Di kondisi yang sangat memusingkan seperti 
ini, anehnya Gigie justru tidak marah. Ia malah 
santai menghampiri omega itu dan tertawa kecil. 
“It's okay. It's okay,” balasnya lembut. 

Akan tetapi, Nani malah seperti mau menangis. 

Gigie jadi semakin geli. Selama hidupnya, baru 
adiknya dan lelaki ini yang gampang sekali mau 
menangis saat terlihat tidak bisa melakukan apa yang 
seharusnya dilakukan. 

“Nani masih kuat begadang?” tanya Gigie 


lembut. 
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Selesai merapikan kertas yang tersisa, omega 
itu mengangguk. 

“Mau bantuin saya cek beberapa berkas yang 
ada di sini?” tawarnya. 

Omega itu masih berjongkok. Ia menundukkan 
kepala, membiarkan rambut panjangnya jatuh ke 
depan, menutupi ekspresi wajahnya. Sepertinya dia 
sedang berpikir, takut jika nantinya salah melakukan 
pekerjaan lagi. 

“Kalau mau, ayo bantu. Kalau ngantuk, tidur aja 
dulu gakpapa,” tambah Gigie. 

Segera setelahnya, Nani langsung mengangkat 
wajah dan menggelengkan kepala. Kakinya dibuat 
berdiri dan mengambil setengah tumpukan dari 
tangan Gigie. “Saya bantuin, Kak.” 

Hah, lega sekali. Beban alpha itu berkurang 


sedikit dengan bantuan omega laki-laki di depannya 
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ini. Padahal, dia sudah berpikir jika harus melembur 
untuk hari yang lain karena berkas yang harus ia 
periksa masih terlalu banyak. 

Lama diselimuti hening, Gigie diam-diam 
sudah menyelesaikan tugasnya terlebih dahulu. 
Entah kerasukan setan jenis apa, namun yang jelas 
wanita ini malah asyik memandang wajah yang ada 
di depannya. Omega itu tampak sangat serius dengan 
yang dikerjakannya. 

Mungkin, lama-lama Nani risih sendiri. Ia 
mengangkat kepala dan bertemu tatap dengan 
seorang alpha wanita yang masih menatapnya 
dengan cara yang sama— seolah ia akan ditelan 
bulat-bulat. 

Lirih, Nani memberanikan diri untuk bertanya, 


“Kenapa, Kak?” 
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Gigie menopang dagu dengan satu tangannya. 
“Your hair looks so soft. Dari kecil panjangin 
rambut?” tanya wanita itu secara tiba-tiba, “Ah, 
maaf. Random banget ya?” 

Nani dibuat terdiam sejenak. Ia mengulum 
bibirnya sebelum menjawab dengan canggung, 
“Hm... panjanginnya baru-baru ini sih, Kak.” 

“Kenapa? Kenapa pengen panjangin? Anyway, 
kalau gak nyaman gak usah dijawab, Nani. It's just 
an out of nowhere curiosity.” 

Bahu dikedikkan. “Gak tau, Kak. Waktu itu 
pengen aja.” 

Beberapa detik setelahnya, mereka hanya saling 
bertukar pandang dengan segan—koreksi, hanya 
Nani yang memandang Gigie dengan canggung. 
Seumur hidupnya, baru ini ada alpha yang 


memberikan tatapan jenis ini kepadanya. 
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“May I touch your hair?” tanya Gigie. Jari- 
jarinya sudah ingin bergerak dari tadi. Ia hanya 
sedang berusaha menahannya kuat-kuat, takut 
membuat pihak yang satunya merasa tidak nyaman 
dengan tindakannya yang sedikit impulsif. 

Mujur, Nani mengangguk. 

Gigie mengangkat tangannya, menyelipkan 
Jari-jari cantiknya di sela-sela rambut milik yang 
lebih muda. Kala pertama ia menyentuhnya, rasanya 
lembut sekali. Terlalu lembut sampai Gigie, untuk 
pertama kalinya, ingin menarik-narik helaian halus 


itu, membuat sang empu merengek, lalu memohon 


afeksi cukup. Pikirannya terlalu ke mana-mana. 
Melepaskan tangan,  Gigie kemudian 
berkomentar, “So smooth.” 
Berbeda dengan sang alpha, s1 omega seperti 


selesai diguyur seember es di atas kepalanya. 
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Otaknya beku. Ia tak bisa berpikir secara benar. 
Hidungnya bisa mencium bau samar dari kakao yang 
legit. Apakah feromon keluarga kerajaan selalu 
seperti ini? Selalu berbeda dengan bau yang pernah 
ia hirup dari alpha lain? Mengapa seolah dirinya 
tersedot dalam pesona yang tak bisa dijelaskan? 

“Nani? Nani?” 

Rupanya, ia telah melamun terlalu lama. Ugh, 
memalukan. 

“I-1ya, Kak Gie. Aku lanjutin ini dulu...” 
balasnya terbata. 

Gigie hanya mengangguk dan mempersilakan 
Nani untuk melanjutkan pekerjaannya. Ada sedikit 
letupan aneh yang menyjalari perutnya saat melihat 
omega itu tidak bisa menutup merah yang memenuhi 


wajahnya. Ckckck, malunya terlalu lucu. 
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Alpha itu merogoh ponsel yang lama tak 1a lihat 
selama berjam-jam. Mungkin ia telah melewatkan 
banyak hal? 

Begitu layar digeser, benar saja, sebuah pesan 
datang dari adiknya. 

Kak, Nam itu anaknya emang aneh gitu ya? 

Kok seharian diem aja. Beda banget sama dulu. 

Terus barusan juga dia cuma mandang ke 

jendela. Aku ajak bicara juga gak nyahut. Dia 

kenapa, Kak? 

Bibir bawah Gigie digigit pelan. Dua ibu jarinya 
sempat mengambang bingung di atas layar. Ia tahu 
bahwa anak angkatnya itu tiba-tiba berubah selama 
beberapa hari belakangan, namun 1a juga tidak tahu 


apa penyebab dari perubahan itu. Singkat kata, 1a 


217 | LINKED 


hanya menjawabnya dengan, “Dia emang gitu. Gak 


3 


usah dipikirin. Besok kakak jemput anaknya. 


KKK 


Salah seorang Keluarga Noe yang punya 
reputasi tinggi, Kao Noe, datang ke istana untuk 
memenuhi undangan dari sang raja. Wajahnya yang 
rupawan, alisnya yang tajam, serta dua tungkai kaki 
yang melangkah elegan itu tak pernah gagal 
menghipnotis para maid yang tak sengaja berlalu- 
lalang di sekitarnya. 

“Selamat datang, Tuan,” sapa Namtan 
kepadanya, 

Kao mengangguk tipis, diikuti oleh Dew yang 


membungkuk di belakangnya. Dua tamu ini 
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kemudian diantarkan Namtan menuju ke ruangan 
milik King Bright. 

Dalam perjalanan, mereka berpapasan dengan 
Win yang sedang membantu Nam dalam 
membereskan pakaiannya. Katanya, Gigie akan 
menjemputnya lima belas menit lagi. 

“Yang Mulia,” sapa Dew. 

Terlalu fokus, Win sampai terperanjat. 
Badannya buru-buru berbalik dan menyapa dua 
orang yang berkunjung ke kediamannya. “Ah, iya,” 
Win mengangguk, “Bang Kao tumben ke sini?” 

Lelaki yang ditanyai itu tersenyum kecil. Ia 
menyisir sedikit poni koma yang menjuntai di dahi 
sempitnya. “Ada perlu sama King Bright,” jawabnya 
lugas. 

Win manggut-manggut. Melalui ekor matanya, 


Jelas terlihat bahwa ada hal ganjil antara Kepala 
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Maid dan juga sekretaris dari Kao. Terkadang, 
omega itu benci karena harus merasa terlalu peka 
seperti ini. Jadilah ia berjalan menyamping, 
mendekat ke arah Namtan. “Kalian ada hubungan, 
ya?” bisiknya. 

Wanita itu terkesiap. Berubah dari berdiri 
anggun menjadi berdiri kaku. Sepertinya, kalimat 
Win juga terlalu keras sampai Dew sadar bahwa 
dirinya sedang dibicarakan. 

“Yang Mulia...” cicit Namtan. 

Omega itu malah semakin mendengus geli. 
“Gakpapa. Saya cuma tanya.” 

Dew hanya bisa memainkan ujung sepatunya, 
sedangkan Namtan harus membuat senyum kikuk. 
Tepat setelah Namtan hampir mengajak dua 
tamunya untuk menghadap King Bright, lagi-lagi 


ada distraksi yang membuat dahi berkerut bingung. 
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“Nam?” 

Win memanggil gadis yang sekarang sedang 
berlari, menghamburkan pelukannya kepada sosok 
di belakang Kao. Siapa lagi kalau bukan Dew? 

“Nam? Itu Om Dew mau ada kerjaan loh?” 
bujuk Win. Ia yang tak mengerti ini berusaha 
membuat kondisi agar lebih kondusif. 

Merasa bahwa itu adalah hal yang sia-sia, Win 
kemudian bertanya, “Kalian saling kenal ya?” 

Kalimat itu dimaksudkan kepada Nam dan 
Dew. Namun, sayangnya Dew hanya menggeleng 
lirih kepada King's Mate. Yah, kalau begini, 
kesimpulan yang Win punya adalah: Dew memiliki 
pesona berlebihan hingga membuat Nam yang 
sangat dingin kepadanya bisa langsung luluh di 
pelukan sekretaris Kao. 


“Nam! Mama udah dateng!” 
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Pekik dari Gigie yang sepertinya masih berada 
di depan langsung melepaskan pelukan yang Nam 
berikan kepada Dew. Bocah perempuan itu langsung 
kembali diam dan patuh menunggu sosok ibunya. 
Bagus, dengan begini, Namtan bisa segera 
mengantar tamunya ke tempat yang seharusnya. 

“Mari, Tuan,” ujar Namtan lembut. 

Kao dan Dew kompak mengekor pada sang 
Kepala Maid. Mereka berdua dituntun untuk menuju 
ke salah satu ruangan terbesar yang ada di istana, di 
mana di sana sudah ada seorang raja yang menunggu 
kedatangan mereka. 

“Silakan duduk,” diucapkan oleh King Bright 
kepada tamunya. 

Namtan pun segera meninggalkan ruangan 


dengan khidmat. 
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Apa yang dibicarakan oleh orang-orang penting 
ini, tak lain adalah permasalahan pulau yang belum 
menemui titik terang. Kao bersikeras bahwa ia sama 
sekali tidak mengerti apa yang ada di pulau itu. 
Sedangkan Bright terus-terusan dibuat kebingungan 
seperti orang bodoh. 

Jujur, hal ini sedikit melukai harga dirinya. 
Meskipun Kao sendiri tidak bermaksud seperti itu, 
namun dia sendiri tidak punya pilihan lain untuk saat 
ini. 

Di samping pembicaraan alot di antara 
keduanya, rupanya seorang omega tengah dilanda 
rasa jenuh yang luar biasa. Win sedang ditinggalkan 
dua anaknya untuk melakukan beberapa kegiatan 
ekstra di sekolah mereka. Dengan alphanya yang 
sedang melaksanakan agenda rapat, 1a jadi tak punya 


kerjaan yang berarti. 
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“Ngapain, ya?” monolognya. 

Di atas bangku teras, Win hanya mengayunkan 
kakinya pada udara kosong. Pikirannya melalang 
buana, mengira-ngira apa yang sekiranya bisa ia 
kerjakan di siang bolong seperti ini. 

Tidak. Jangan beri saran untuk membakar 
istana. Win sudah jauh lebih dewasa, tingkah 
kekanakan demi mendapat atensi sudah tak bisa ia 
lakukan sesuka hati. Ingat bahwa ada dua anak yang 
bisa meniru tingkah ajaibnya kapan saja, 

Argh, sangat-sangat menyebalkan. 

Diam selama sepuluh menit, akhirnya sebuah 
lampu seolah menyala di atas kepalanya. 

Win akhirnya beranjak dari tempatnya, 
kemudian memilih gudang belakang untuk 
dibereskan. Tempat yang sedang dipijaknya 


sekarang adalah ruangan yang sangat jarang 1a 
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sambangi. Di sini adalah tempat di mana ia 
menyimpan beberapa barang yang tak lagi ia 
gunakan, namun presensinya terlalu disayangkan 
untuk dibuang begitu saja. 

Ruang segi empat ini punya warna dasar putih 
tulang dengan berbagai ornamen sebagai penghias 
utamanya. Seluruh rak hampir didominasi oleh 
buku-buku yang sudah habis dibacanya selama 
delapan tahun belakangan ini. 

Sebuah jendela besar terletak di sisi barat ruang. 
Angin sesekali berembus dari sana, mengibarkan 
tirai putih yang terlihat sedang menari lembut. 
Sesungguhnya, ruangan ini begitu sempurna untuk 
digunakan menghabiskan hari. 

Win mengambil sebuah buku yang tergeletak 
tidak pada tempatnya. Ia ingat bahwa pernah di satu 


malam, dirinya ingin belajar tentang sejarah, namun 
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harus terhenti karena ia diwajibkan mengurus mate- 
nya yang mendadak manja dan banyak mau. Tempat 
Ini... uhuk— sedikit punya riwayat memalukan 
untuk diingat. 

Sembari memegang buku itu, Win terkikik geli. 

“Adek?” 

Brak— buku terjatuh ke lantai. Indra 
pendengaran omega itu menangkap sesuatu yang tak 
asing baginya, 

Win menolehkan kepalanya dengan hati-hati. 
Jantungnya kian terpacu keras manakala mendapati 
sosok yang sialnya, masih sangat ia rindukan. 

Nyata dan ilusi menyatu dalam satu wadah 
samar. Omega itu dibuat kebingungan sampai- 
sampai tak bisa mengucap sepatah kata dari bibirnya. 


“Gue... kangen lo, Dek.” 
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Gulf benar-benar berdiri di depannya. Kelopak 
matanya berkedip berkali-kali, dan sosok itu tak 
hilang dari hadapannya. Win kebingungan. Win tak 
mengerti harus bagaimana. Tubuhnya membeku, ia 
mematung. 

“Win, maaf...” lirih Gulf. 

“Alpha? Alpha Bright? Alpha denger 
suaraku?” Win berusaha memanggil alphanya 
dengan link. Tidak ada yang bisa dilakukannya 
selain hal ini. 

Sosok kakak laki-lakinya itu mengambil satu 
langkah ke belakang, membuat Win panik, lalu 
mengambil satu langkah lagi, membuat sang adik 
kalang kabut tak karuan. 

“Alpha! Alpha!” Ia masih berusaha memanggil, 


namun tetap tak mendapatkan sahutan. 
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Lalu, 1a merasa bahwa semesta benar-benar 
keterlaluan terhadapnya. Sebab, sesaat sebelum Win 
mampu meraih sosok kakaknya, angin berembus 
kencang, menerbangkan tirai putih, dan membuat 
Gulf hilang dalam kedipan mata. 

“Abang... Abang...” 

Win gelagapan. Kakinya dibawa melangkah 
secara tergesa-gesa, berusaha mengejar sesuatu yang 
1a anggap belum pergi. Langkahnya begitu 
serampangan, terkesan sembarangan, seolah diburu 
oleh suatu ketidakmungkinan. 

Omega itu terus berusaha mengejar, mengejar, 


BRAKK. Tubuhnya 


dan mengejar sampai 
ambruk menabrak seseorang. 


“Win? Kenapa lari-lari?” 
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Ternyata, orang yang ditabraknya adalah Kao, 
berikut dengan Dew yang mengekor di belakang 
bosnya. 

Akan tetapi, Win tidak mau memberi sedikit 
pun perhatian pada dua orang yang sekonyong- 
konyong muncul dari lorong itu. Omega itu memilih 
untuk mengucapkan, “Maaf,” dan segera berusaha 
bangkit untuk mengejar sosok kakaknya. 

Ia masih ingin mengejar. Win masih ingin 
menggapainya, meski saat ia sudah berada di ujung 
gerbang istana, yang ia temukan hanyalah bentuk 
dari kekosongan yang lain. 

“Mate?” sapa alphanya dari belakang, 

Win menoleh pelan, kemudian kembali 
menatap jalanan lenggang yang ada di depannya. 

“Mate?” Sang alpha kembali memanggil, 


“Barusan lihat apa?” 
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Ditanyai seperti itu, barulah Win membalikkan 
badannya. Dahi diletakkan di pundak yang lebih tua. 
Cendana berusaha ia hirup kuat-kuat untuk 
menetralkan gelisah yang melanda dirinya. 

“Bang Gulf...” lirih Win sebelum 
mendongakkan wajah. Ia menatap iris hazel 
alphanya lekat-lekat dan berkata sekali lagi, “Aku 
lihat Bang Gulf...” 

Bright hanya bisa mengangguk. Tangannya 
meraih sebuah raga untuk direngkuh. 
Bagaimanapun, sudah jadi tugasnya untuk 
menenangkan omeganya yang sedang kalut. 

“Alpha...” 

“Hm, aku di sini, Mate. Aku di sini.” 

“Alphaa...” 

Semakin didengarkan, panggilannya semakin 


pilu. Dari sini, Bright bersumpah akan menemukan 
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siapa pun itu yang sudah membuat mate-nya berubah 
menjadi seperti ini. Entah itu benar-benar Gulf atau 
bukan, ia ingin membuat sebuah perhitungan 


dengannya. 


KKK 


Seminggu berlalu tanpa terasa. Pagi-pagi sekali, 
jauh sebelum dua anaknya membuka mata, Win 
sudah berpamitan dengan  alphanya untuk 
berkunjung ke makam kakak laki-lakinya. Sejak hari 
itu, 1a tak lagi menemukan keanehan yang lain. 
Meski begitu, beberapa hal masih terus 
menghantuinya. 

Untuk meredakan rasa mengganjal di dalam 
hatinya, Win terkadang harus berkunjung ke makam 


seperti yang 1a lakukan saat ini. 
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Kakinya sudah sangat familier dengan tempat 
ini. Tentang anginnya, pohon-pohon yang tumbuh di 
sekitarnya, gemeresik daun-daun kuning yang 
berada di bawah sepatunya, semuanya. 

Untuk sekarang, omega itu tak mau banyak 
basa-basi. Ia hanya ingin cepat-cepat meletakkan 
bunga, memanjatkan doa, dan kembali pulang. 

Namun, ketika 1a sampai di depan makam, satu 
hal kembali mengganggunya. 

Hyacinth ungu. 

Ada orang lain yang meletakkan bunga ini di 
atas makam kakaknya. Ini adalah ironi, sebab ia tak 
pernah tahu siapa orang yang selalu menaruh seikat 
bunga yang sangat asing dalam hidupnya. 

Terlebih, ketika disentuh, bunga ini masihlah 
segar. Sepertinya orang itu masih ada di sekitar sini. 


Tetapi, mengapa Win sama sekali tak melihatnya? 
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Siapa? Siapa dia? Siapa yang mengirim hyacinth 
ungu? Siapa yang berulang kali meminta maaf 


kepada kakaknya dengan cara seperti ini? Siapa? 


KKK 


Sore hari, di dalam istana, Bright sedang 
mondar-mandir di dalam ruangannya. Raja itu 
mempunyai banyak pikiran yang bercabang ke 
mana-mana. Satu ruang memikirkan dunia, satu 
ruang memikirkan putra-putrinya, mate-nya, dan 
Juga pikiran lain yang masih rancu dalam kepalanya. 

Untuk kali ini, King Bright sedang berusaha 
fokus dalam menemukan misteri pulau yang tadinya 
hendak dijadikan proyek besar oleh Noe Inc. 
Berlembar-lembar peta, puluhan buku, dan banyak 


dokumen sudah 1a jabarkan di atas lantai, memenuhi 
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seisi kantornya dengan benang-benang rumit yang 
tak juga menemui titik temunya. 

Beberapa hari yang lalu, Kao berkata bahwa 1a 
akan membatalkan proyeknya. Ya, itu sangat tiba- 
tiba, namun hal yang seperti itu pun tak kunjung 
membuat Bright merasa tenang. 

“Gulf...” gumam Bright. 

Ah, 1a telah melupakan variabel yang satu ini. 
Keberadaan samar dari sosok ini di beberapa waktu 
belakangan telah menimbulkan tanda tanya besar 
untuknya. Bisa jadi, ini adalah sebuah petunjuk. 
Namun, tak menutup kemungkinan bahwa ini 
hanyalah petaka lainnya. 

Bright pusing setengah mati. 

“Gulf...” 
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Nama itu telah digumamkan sebanyak dua kali, 
bahkan ketika jarum jam belum bergulir satu menit. 
Raja itu benar-benar mengharapkan jawaban pasti. 

Tapi, dari siapa? Kepada siapa ia bisa bertanya? 

Ia merasa bahwa Gulf adalah Gulf, namun Gulf 
juga bukanlah Gulf. Apa yang diceritakan oleh mate- 
nya terlampau nyata, namun 1a sendiri belum pernah 
melihatnya secara langsung. Terlebih, seorang alpha 
tidak bisa mengendalikan beta. Mereka adalah 
spesies yang berbeda, sehingga ini hanya 
menyulitkan Bright dalam penyelidikannya. 

ARGHH— dia hampir gila. 

Jika teman tidak bisa memberi jawaban, maka 
tanyalah pada musuhmu. Sekelebat pemikiran 
hinggap di kepalanya. 

Mendapatkan sebuah ide, King Bright bergegas 


mengambil telepon yang ada di kantornya. Ia 
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menghubungi seseorang dan meminta akses untuk 
berbicara dengan seseorang lainnya. 

Menunggu. Ia menunggu telepon itu agar segera 
tersambung. 

“Halo?” 

“Halo, Mr. Clarkson?” 


KKK 


“Pa! Mau lihat kalau papa shifting boleh?” 
tanya Ano kepada papanya. 

Di sebelahnya, si kakak berbisik, “Itu papa gak 
bawa baju ganti, ih bodoh.” 

Mendengarkan percakapan itu, Win hanya bisa 
tertawa. Saat ini ia sedang berbaring di atas rumput 


hijau di belakang istana. Jadwal sore ini adalah 
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mengajak anak-anaknya bermain. Sederhananya, 
sedang mengadakan piknik kecil-kecilan. 

Sang ayah sendiri berkata bahwa dirinya akan 
menyusul setelah ini. Ya, tahu sendiri jika ia masih 
bergelut dengan beberapa urusan di dalam kantor 
pribadinya. 

Asyik bergurau, omega itu mendadak 
menangkap sesuatu dengan matanya. Di ujung sana, 
tepatnya mengarah kepada hutan, indra 
penglihatannya mendapati sesuatu yang asing. 

Itu terlihat seperti manusia. 

“Bang Gulf...?” lirih Win. 

Ah, dia lagi. 

“Papa? Besok aku sekolah—” 

Ucapan Thaea terpotong dengan sosok papanya 
yang tiba-tiba berlari ke arah hutan. Padahal, anak 


kembar itu sangat ingat bagaimana kedua orang 
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tuanya kompak melarang mereka untuk berkeliaran 
ke deretan pohon besar di belakang istana. 

“Papa!” Ano berusaha memanggil. Namun, 
pekik kecilnya sama sekali tak diindahkan oleh 
papanya. 

Omega itu terus berlari dan berlari, memutus 
cahaya, mendatangi gelap. Kakinya sedikit terseok 
dengan tangan yang merogoh asal-asalan pada saku 
celananya. 

Begitu menemukan ponselnya, 1a segera 
menghubungi Namtan, “Evacuate Prince Aldrich 
and Princess Althaea,” ucapnya singkat. 

Win memang masih dalam wujud manusianya, 
namun ia mampu berlari seperti seekor serigala yang 
sedang mengejar mangsa di kondisi perut yang 


meronta-ronta. Ia telah menjelma bagai predator, 
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berambisi mendapatkan apa yang ingin 
didapatkannya. 

Sialnya, mengapa orang yang berwujud kakak 
laki-lakinya itu mampu berlari dengan kecepatan 
seekstrem ini? Sejak kapan kakaknya bisa bergerak 
seperti in1? 

Omega itu hampir dibuat putus asa. Tak 
terhitung berapa kali ia hampir tersandung akar 
pohon, menabrak ranting, atau nyaris terpeleset oleh 
tanah becek. Namun, beruntung bahwa rasa 
penasarannya telah mengalahkan segala rintangan 
yang dapat menghentikannya. 

Ia berlari semakin dalam, dalam, dan akhirnya 
langkahnya terhenti saat Gulf juga berhenti. 

“Win, hh, maafin abang,” lirih lelaki itu. 
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Sial! Sial! Sial! Mengapa suaranya masih persis 
sama seperti delapan tahun yang lalu? Mengapa 
wajah itu tidak berubah...? Mengapa? 

Sepasang kakak beradik sedang bertatap muka. 
Adegan ini dimainkan seperti sedang memainkan 
lakon lama yang sayangnya, terasa lebih pedih dari 
yang pernah terjadi di masa lalu. 

Napas omega itu terengah-engah, masih terasa 
seirama seperti masa kecilnya saat ia kewalahan 
mengejar sang kakak yang selalu mengejek sifat 
lemahnya. 

“Bang Gulf... selama ini masih hidup?” 

Kalimat ditanyakan dengan nada nestapa. Sang 
adik tak bisa memikirkan hal lain. Yang ia tahu, 
kakak laki-lakinya masih hidup. Ia ingin percaya 


bahwa beta itu masih bernapas dan masih menginjak 
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bumi yang sama. Persetan dengan kematian palsu 
atau apa pun, ia hanya ingin lelaki itu hidup. 

Terlalu banyak penyesalan. Terlalu banyak kata 
yang ingin diucapkan. Semua itu mengerucut di 
ujung, menjadikan Win sebagai seorang adik yang 
putus asa akan status hidup dan mati dari kakak laki- 
lakinya. 

“Bang Gulf...” Win kembali mengais jawaban. 

Puncak  kenelangsaannya adalah: Gulf 
mengangguk. 

“Kenapa baru muncul sekarang?!!” 

Darah Win mendidih. Dadanya bergemuruh 
dengan beragam jenis emosi yang tak bisa 
dijabarkan. Ia sedang sedih, senang, dan juga marah 
luar biasa. 


“Adek... maaf...” lirih sang kakak. 
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Omega itu jatuh terduduk atas hutan. Tidak 
peduli dengan tanah yang akan mengotorinya. 
Kakinya sudah terlanjur lemas dan tak bisa 
menerima hal yang tersaji di depannya. 

Mata sang adik sudah memerah. Pelupuk 
matanya tak bisa lagi menahan air yang jatuh bebas 
ke pipinya. Di bawah kemalangan, 1a mulai 
menangis pilu. 

“Win... maaf.” 

Suara Gulf terus bergaung di telinganya. Ia 
seolah disihir, dipaksa untuk terus meratapi nasib 
yang menyedihkan. 

Semakin lama, suara itu semakin dekat. Dengan 
posisi kepala yang menunduk, omega itu bisa 
melihat kehadiran sepasang kaki yang kian tak 


berjarak dengan dirinya. 
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Akan tetapi, ketika Win akan mendongakkan 


kepala DORR!! 


Tembakan dilepaskan ke atas. 

Kilau cahaya dapat ditangkap oleh sang omega. 
Ia bergerak sigap dalam mengunci pergerakan orang 
yang mulanya ada di depannya. 

Gulf sedang memegang  belati—hendak 
membunuhnya. 

Beta itu meronta di bawah kuncian yang 
diberikan oleh Win. Belati sudah terlepas dari 
tangannya, menyisakan tubuhnya yang berubah 
kaku dengan Win yang menindih di atas raganya. 

“Bunuh dia, Win! BUNUH!!!” 

Dari belakang, suara alphanya menggema 
seperti trompet kematian. Bright seperti telah 
menjelaskan segalanya lewat perintahnya, namun, 


ah, namun... kenapa semuanya jadi terasa sulit? 
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Sosok Gulf yang berada di bawahnya pun 
terlihat linglung. Beta itu merasakan tetes demi tetes 
air hangat yang jatuh ke wajahnya. Win sedang 
menangis. 

“Win! BUNUH!” teriak Bright sekali lagi. 

Alpha itu sangat ingin mengambil alih, tapi ia 
juga sama tak berdayanya dengan sang omega. 
Sosok yang ada di depan mereka ini terlalu tabu 
untuk dijadikan nyata. 

Win sedang dilema. Hatinya terlalu berkecamuk 
hingga tak sadar bahwa cengkeramannya telah 
melonggar dari sebelumnya. 

Srak— sosok itu pun berhasil memberontak dari 
genggaman sang omega. 

Sosok Gulf itu berniat kabur. Ia berniat untuk 
segera lari namun—DORR!!— tembakan kembali 


dilepaskan dan kali ini mengenai kakinya. 
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Baru saja Bright ingin mengejar—Puff!— 
sebuah bom asap diledakkan untuk menghalangi 
pandangan dan mendistraksi penciuman sang 
manusia serigala. 

Jadilah yang tersisa sekarang hanyalah hutan, 
Bright, Win, dan kekosongan. 

“Alpha...” lirih Win begitu ia mendapat satu 
rengkuhan dari alphanya. Ia membiarkan tubuhnya 
didekap dan dihangatkan. Demi Bunda Luna, yang 
barusan tadi adalah bentuk yang susah ia jelaskan. 

Win tahu bahwa tadi bukanlah Gulf. Sosok itu 
tidak pernah menjadi kakaknya yang seutuhnya. 

Hanya saja... Hanya saja... 

Win hanyalah seorang adik yang dilanda rindu 
yang sangat mendalam. Ia hanyalah adik yang 
dibelenggu banyak penyesalan dan punya lebih dari 
Jutaan kata yang ingin diucapkan kepada kakaknya. 
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Omega itu cuma seorang adik. Cuma seorang 
adik yang tak sanggup kehilangan kakaknya untuk 


kedua kalinya di depan matanya sendiri. 


KKK 


Esok paginya, King Bright telah merencanakan 
satu perjalanan pribadi dengan King’s Mate. Mereka 
akan menuju ke ujung kota, menghampiri markas 
militer yang lama untuk menemui seseorang yang 
lama tak mereka jumpai secara langsung. Namun, 
saat mereka baru mau melangkah ke dalam mobil, 
kehadiran seseorang tiba-tiba datang untuk 
menginterupsi. 

“Yang Mulia,” sapa orang itu. 


Bright sontak menoleh. “Bang Kao?” 
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Dapat dilihat bahwa beta itu sedang tertatih- 
tatih. Pemandangan ganjil itu membuat Win 
bertanya-tanya. “Kakinya kenapa. Bang?” 

Kao menyerahkan sebuah berkas, “Ini tentang 
pulau yang kemarin,” ucapnya lalu menoleh ke arah 
Win, “Kemarin saya jatuh.” 

“Dew di mana?” Giliran Bright yang kembali 
bertanya. 

“Sakit.” 

Jawaban itu disertai oleh senyuman kecut dari 
Kao. Ratusan pertanyaan bisa saja diajukan sebagai 
bentuk pemuas rasa penasaran. Namun, karena 
terhalang oleh terbatasnya waktu, Bright maupun 
Win hanya bisa mengangguk dan mempersilakan 
Kao untuk berlalu. 

Melihat kepergian Kao dari hadapan mereka, 


sepasang Linked Mate itu hanya bisa bertukar 
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pandang. Mereka tidak melakukan apa-apa selain 
bersegera untuk naik ke dalam mobil dan 
melaksanakan perjalanan panjang menuju ke penjara 


paling tertutup sedunia, penjara para half-shifter. 


KKK 


Perjalanan tahun ini ditempuh sedikit lebih 
cepat daripada delapan tahun yang lalu. Dahulu, 
Bright harus menyopir selama dua belas jam penuh. 
Namun, untuk saat ini, setelah melakukan perjalanan 
ini dan itu, 1a bisa memangkas waktu menjadi tujuh 
jam saja. 

“Selamat datang, Yang Mulia.” 

Sapaan itu memanglah sapaan wajib tiap dua 
pemimpin dunia ini melancong ke suatu tempat, tak 


terkecuali saat mereka bertandang ke bangunan 
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penjara dengan penjagaan paling ketat yang pernah 
didirikan di dunia. 

Di sini, mereka sudah menjadwalkan pertemuan 
dengan seorang musuh lama, sang mantan presiden, 
Mr. Clarkson. 

“Saya tidak mengira bahwa Anda akan benar- 
benar menyambangi saya, Yang Mulia,” ucap 
Clarkson basa-basi. 

Pria itu jauh lebih kurus dari apa yang pernah 
Win kenal. Delapan tahun lalu, saat berada di masa 
jayanya, yang diingat Win adalah bahwa lelaki ini 
punya perut yang buncit sekali. 

Akan tetapi, lihatlah dia sekarang ini. Sangat 
kurus dan tak terawat, seolah menjalani neraka yang 


lebih buruk dari sebuah kematian. 
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“Mr. Clarkson, bisa tolong jelaskan siapa orang 
yang sudah saya tanyakan kepada Anda kemarin?” 
tanya Bright tanpa basa-basi. 

Di sebelahnya, Win jadi bergidik. Ia tak 
menyangka jika seseorang bernama Clarkson ini 
akan langsung terbahak-bahak dengan sedikit 
menyeramkan ketika mendengar pertanyaan dari 
rajanya. 

“Maaf, hahaha, maaf. Saya hanya tidak 
menyangka jika makhluk itu masih ada di dunia. 
Terlebih, sekarang mereka mengincar nyawa Anda 
berdua, Yang Mulia,” jelasnya. 

Sayangnya, penjelasan itu tidak menjelaskan 
apa-apa selain menambah rasa sakit kepala. 

Sadar akan wajah yang tak bisa menerima kata- 
katanya, sang mantan presiden pun meminta seorang 


sipir untuk membawakan sebuah buku tipis untuk 
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ditunjukkan kepada sepasang Linked Mate di 
depannya. 

“Ini apa?” tanya Win bingung. 

Buku dibuka, menampilkan gambar lawas dari 
orang-orang yang sedang berperang melawan 
sesuatu. Di gambar itu terdapat dua buah kubu. Yang 
di sisi kanan, terlihat pasukan berkuda yang sedang 
menggunakan baju zirah yang lengkap. Sedangkan 
di sisi kiri, terlihat seperti sekumpulan manusia biasa 
yang mengemis ampunan kepada kekuatan penuh di 
depannya. 

“Yang Mulia, King's Mate, apa yang Anda lihat 
bukanlah kakak Anda,” ucap lelaki itu tiba-tiba, 
kemudian menunjuk gambar seseorang yang sedang 
berhadapan langsung dengan ujung pedang dari si 
pasukan berkuda, “Mereka adalah Witch.” 

“Witch?” 
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CHAPTER Il 
The Witch 


ali ini, kita akan menceritakan apa itu Witch, 
Kon apa yang telah disebutkan oleh 
Mr. Clarkson, sang mantan presiden, seorang half- 
shifter yang sedikit lebih tahu tentang sejarah kelam 
di masa lalu. 

“Cerita ini lumayan panjang. Saya harap Yang 
Mulia tidak tertidur saat saya sedang 
menceritakannya,” ujarnya sebagai pembuka, 
namun niat ramah-tamahnya sama sekali tak 


dianggap oleh pihak lain di ruang itu. 
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Lelaki tua itu tertawa kecil, mirip seorang kakek 
tua yang hendak menceritakan kisah lama yang telah 
diulang berkali-kali. Tingkahnya memang cukup 
menyebalkan, tapi Bright dan Win masih bisa 
bersabar demi sebuah petunjuk yang bisa mereka 
gunakan nanti. 

Waktu diputar jauh ke belakang, lebih dari 
seribu tahun yang lalu di mana dunia masih tak jelas 
bentuknya seperti apa. Teknologi belum terlalu maju, 
dan semuanya masih serba tradisional nan 
merepotkan. 

Di zaman itu, kontras antar golongan status 
sangat kentara walaupun di waktu-waktu itu, belum 
ditemukan semua metode untuk membedakan status 
antar golongan. Yang jadi penanda sangatlah 


sederhana: 
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1. Alpha, mereka sangat suka bertransformasi 
menjadi seekor serigala, terlalu dominan, dan 
hobi menindas dua golongan lainnya. 
Perangai mereka adalah yang terburuk, 
meskipun kehadiran mereka juga merupakan 
faktor penentu dalam keberlangsungan 
dalam berkehidupan. 

2. Omega, mereka tak lebih dari pengurus 
rumah tangga dan juga wadah bagi para 
alpha untuk menghasilkan keturunan saja. 
Jarang dari mereka yang mendapatkan hak 
lebih dari itu. Kejam? Memang. Di zaman itu, 
keadilan belum begitu kentara. 

3. Terakhir, sang manusia murni, beta. 
Golongan mereka sangat mudah 
diperhatikan dengan wujud manusia yang 


nyaris tak punya kelebihan lain selain 
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menjadi manusia. Mereka tidak bisa 
melolong seperti yang lain, sangat pasrah 
saat ditindas oleh kaum alpha yang semena- 
mena. 

Ketiganya hidup berdampingan, namun tak 
dibalut dengan rasa perdamaian. Entah apa yang 
sedang dipikirkan Luna ketika menciptakannya, 
namun beta sering kali bertanya-tanya, mengapa 
kaum mereka harus menderita seperti ini? 

Tak terhitung berapa kali para manusia itu harus 
menelan pil pahit dari alpha-alpha yang suka 
menghina dan memanfaatkan mereka. Entah itu 
dijadikan sebagai pembantu, tukang ini, tukang itu, 
diperlakukan bak kotoran yang tak pernah penting 
untuk dipandang. 

Orang-orang di zaman itu gemar membentuk 


pack atau kelompok. Tiap pack akan dipimpin oleh 
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seorang alpha, beranggotakan keluarga dari para 
manusia serigala lain berjenis alpha dan omega, serta 
memiliki pembantu berupa beberapa beta. 

Masing-masing pack sangat gemar berperang, 
sangat berambisi, dan suka berebut wilayah 
kekuasaan. Sesuai dengan tabiatnya, mereka 
memang sangat gemar dalam berburu. 

Tidak perlu dihitung berapa banyak darah yang 
telah tumpah, serta berapa nyawa yang dikorbankan 
secara sia-sia. Dengan sistem kehidupan yang masih 
berpegang teguh pada hukum rimba, semua hal bisa 
terjadi, tidak peduli apakah itu terlalu kejam atau 
tidak. 

“Luna, mengapa nasib kami seperti ini?” 

“Apakah beta hanya diciptakan untuk ditindas?” 

“Jika Engkau memang ada dan bersifat agung, 


mengapa harus ada ketidakadilan seperti ini?” 
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Nyaris setiap malam, langit mendengarkan hal 
yang sama dari golongan yang sama pula. 

Benar, ini semua terlalu tidak adil bagi para beta 
yang ada di dunia. Alpha memiliki segala 
keistimewaannya, pun dengan omega yang hadir 
sebagai pelengkap hidup. Sedangkan beta, golongan 
ini seolah tidak memiliki apa-apa, tidak diberi sedikit 
pun keajaiban dari sang Luna. 

Mereka terlalu biasa. Sampai-sampai semuanya 
terasa memuakkan. 

Luna... Luna... Luna... 

Nama itu terus dipanggil. Tiap malam yang 
terlewat, maka rintihan itu semakin pilu untuk 
didengarkan. 

Banyak beta yang telah kehilangan asa. Hidup 
mereka lebih seperti pertunjukan badut yang palsu. 
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Tak punya makna. Hanya ada tawa miris untuk 
menutupi luka yang menganga. 

Namun, di satu malam temaram, di mana Luna 
sedang dalam wujud penuhnya, langit malam 
berubah biru. Warna birunya sangat tak biasa, seolah 
merupakan percampuran dari keindahan dan bentuk 
dari kesedihan. 

Di waktu itu, di satu belahan dunia, sebuah 
keajaiban terlahir. 

“Tunggu! Keajaiban?” sela Win penasaran. 
Pertanyaannya memotong cerita dari sosok di 
depannya. 

Beruntung bahwa lelaki tua itu tak banyak 
berkomentar, namun langsung menjawab, “They got 
their power, Your Majesty.” 


Satu alis Win di angkat. Ia masih tak mengerti. 
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“Beberapa beta di zaman itu mendapat beberapa 
kekuatan, sehingga mereka mendapatkan julukan 
Witch setelahnya.” 

“Kekuatan apa?” giliran Bright yang bertanya. 

“Banyak,” jawab si tua dengan sedikit tak tahu 
diri, “Mereka bisa mengubah wujud, merapal mantra, 
umur relatif panjang, berpenampilan lebih muda dari 
umurnya, dan lain-lain. Mirip dengan apa yang Anda 
pernah dengar dalam legenda anak-anak.” 

“Pakai topi, hidung panjang, naik sapu?” 

Sebuah pertanyaan dari Win ternyata 
meledakkan tawa dari pihak lain yang ada di sana. 
Namun, tak apa. Suasana jadi sedikit melunak 
karena kalimat konyolnya. 

“Tidak, Yang Mulia. Kebanyakan dari 
mereka... cenderung licik, bahkan lebih serakah 


daripada seorang alpha.” 
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Di masa-masa itu, suatu golongan yang tak 
pernah merasakan keistimewaan, cenderung ingin 
melakukan segala hal dengan apa yang baru ia 
dapatkan. Beta di zaman itu, benar-benar seperti si 
miskin sejak lahir yang tertimpa rezeki nomplok 
hingga ingin membelanjakan segala uang yang ia 
punya dengan segala sesuatu yang tak pernah ia 
sentuh. 

Kembali lagi ke sifat dasar manusia: serakah. 

Pertumbuhan populasi dari para Witch tidaklah 
cepat. Mereka hanya menghasilkan spesies yang 
sama dari sesama Witch. Meski demikian, 
keberadaan mereka di strata dunia cukup menonjol 
dan ditakuti oleh golongan lain. 

Sebagai puncak dari segalanya, Witch 


mendeklarasikan sesuatu kepada dunia. 
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“Mengapa seorang beta tidak bisa memimpin 
dunia?” 

Sudah dibilang, mereka adalah makhluk yang 
luar biasa licik. Witch tidak hanya punya kekuatan, 
namun terkadang, kecerdasan mereka di luar nalar 
dibandingkan dengan dua status golongan yang 
lainnya. Tak terhitung berapa taktik yang mereka 
mainkan untuk mengadu domba, atau sekadar ingin 
melengserkan satu per satu pack besar yang 
menguasai dunia. 

Singkat cerita, mereka benar-benar berhasil 
membuat perang tanpa harus ikut campur dalam 
perang itu sendiri. Mereka telah bermain siasat. 

Lalu, manakala seluruh kebusukan itu tercium, 
seluruh pack akhirnya bersatu dan membentuk suatu 
aliansi untuk menghancurkan kehidupan Witch 


tanpa menyisakan apapun. 
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Di antara pack yang menggaungkan teriakan, 
“Hancurkan Witch!”, di dalam ribuan pasukan yang 
menunggangi kudanya, terdapat sepasang utusan 
Luna yang pertama, Linked Mate, yang mengemban 
tugas pertama mereka dalam menghancurkan 
keserakahan. 

Sang raja pada saat itu adalah anak dari seorang 
pandai besi, memiliki kisah romansa klasik dengan 
mate-nya, dan menemukan sebongkah logam dari 
sang Luna. 

Logam itu ditempa, dijadikan sebuah pedang 
dan sebuah perisai yang menurut legenda, benda 
itulah yang membawa Witch pada kepunahannya, 
serta naiknya sepasang Linked Mate menjadi 
pemimpin dunia yang pertama. 

Pertempuran hari-hari kelam itu berlangsung 


sangat mencekam. Siang dan malam nyaris tak 
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menunjukkan perbedaan. Api di mana-mana. Darah, 
tangisan, mayat, segalanya berkumpul di satu tanah 
yang sama. Banyak kuda yang menginjak raga tanpa 
nyawa. Banyak zirah yang terlepas bersama jiwa. 

Hanya dalam beberapa waktu saja, Witch nyaris 
mengalami kepunahan. Setidaknya, itulah anggapan 
mereka. 

Dunia menjadi damai untuk beberapa saat. 
Perlahan tapi pasti, segalanya mulai dibangun 
kembali. Tatanan dunia lebih stabil dari sebelumnya. 
Sistem pack telah resmi dihapuskan dan hak-hak 
kesetaraan antar golongan mulai ditegakkan. 

Kerajaan mulai berkembang seiring dengan 
peradaban yang mulai terbentuk. Akan tetapi, yang 
namanya dunia, damai tidak akan tercipta untuk 


waktu yang relatif lama. 
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Setelah sang raja mencapai keturunan ketiga, 
pada kondisi di mana 1a seharusnya mempunyai 
keluarga yang berisikan seorang cucu, 
pemberontakan kembali terjadi. Di mana kali ini, 
pelakunya adalah rakyatnya sendiri. 

Kisah selengkapnya sudah pernah diceritakan di 
kisah lama. Yang mana pada intinya, banyak alpha 
dari golongan pack lama merasa tidak terima karena 
raja masih saja berlaku adil terhadap semua 
golongan, termasuk beberapa golongan yang 
dianggap merugikan. 

Sebagai mantan pack yang dahulunya sering 
ditinggikan, lalu tiba-tiba tak lagi mendapatkan 
sorotan yang sama, tidak begitu mengherankan jika 
mereka memberontak sampai mengkudeta kerajaan 


yang ada. 
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Sifat manusia, terkadang memang 
semengerikan itu. 

“Kenapa kalian bertindak seperti itu?” 

“Pertanyaan Yang Mulia adalah pertanyaan 
yang sama ketika saya bertanya: mengapa raja 
selalu berusaha adil dan terlihat naif?” 

Mungkin, permasalahan ego tak akan ada 
habisnya. Baik dan buruk, menurut Bright ataupun 
Win saat ini, hanyalah tentang seberapa banyak 
orang yang kau sakiti tanpa disadari. Semakin sedikit, 
maka semakin baik. Mereka tidak sedang berusaha 
menjadi naif. Mereka hanya memperkecil 
kemungkinan terburuk dari yang namanya menjalani 
hidup dalam harmoni. 


“Sudah, itu saja yang bisa diceritakan.” 
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Kalimat di atas menjadi pamungkas dari 
keseluruhan cerita mengenai Witch. Jelas, tak 
semuanya bisa menjawab pertanyaan yang ada. 
Akan tetapi, sepasang Linked Mate ini cukup banyak 
memperoleh informasi mengenai sejarah lain di 
masa lalu. 

“Bagaimana bisa Anda tahu ini semua, Mr. 
Clarkson?” 

“Good guestion. Saya kira Anda akan serta 
merta percaya.” 

Kalau boleh jujur, gaya mantan presiden ini 
benar-benar ingin membuat Win menjambak 
rambutnya. Terlalu menyebalkan. 

“Yang Mulia, sejarah tidak hanya ada satu atau 
dua. Semakin Anda ingin tahu, semakin banyak yang 
keluar sebagai misteri. Semua cerita yang saya 


sampaikan berasal dari apa yang diajarkan secara 
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turun-temurun. Tidak ada jaminan apa yang saya 
katakan benar atau salah.” 

“Apa mereka seharusnya benar-benar sudah 
punah?” tanya Bright. 

Pria tua itu mengangguk. “Harusnya, iya. 
Menurut apa yang diceritakan leluhur saya, jumlah 
mereka di waktu itu sudah tidak banyak.” 

Win belum puas dengan penjelasan yang 
diberikan kepadanya. “Apa mereka membantu 
kudeta?” 

Anggukan diberikan sebagai sebuah jawaban. 
“Benar, Yang Mulia.” 

“Apa mereka mendapatkan suatu upah?” 

“Tentu. Witch menawarkan bantuan, bukan 
sedang berbuat amal.” 


“Boleh tahu apa yang dijadikan sebagai hadiah?” 
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Sayangnya, pertanyaan yang satu ini hanya 
dijawab dengan kedikan bahu. Bright dan Win harus 
pulang dengan perasaan kecewa. Sebab, setelah 
pertanyaan itu, tak ada pertanyaan lain yang bisa 
dijawab, termasuk apa motif Witch untuk 
memunculkan dirinya dan berniat untuk mencelakai 
Linked Mate setelah ribuan tahun berlalu. 

Meski demikian, tetap ada beberapa hal yang 
akhirnya diketahui. Pertama, mereka adalah beta. 
Kedua, mereka mampu mengubah wujudnya sesuka 
hati. Ketiga... seharusnya Witch punya hubungan 
khusus dengan Gulf. Entah secara langsung atau 
tidak, menirukan gerak-gerik kakaknya hingga 
seperti itu, harusnya sangat sulit dilakukan. 

“Alpha, kira-kira... apa dia orang istana? Orang 


yang kita kenal? Soalnya dia pernah masuk ke dalam 
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Istana utama, juga punya akses buat ke makam Bang 
Gulf.” 

Di dalam mobil, Bright hanya mengode mate- 
nya agar jangan terlalu banyak bicara dulu. “Kita 
bicarain di rumah. Semua di sekitar kita gak aman,” 
pun diucap terpaksa melalui link. 

Omega itu tidak membantah. Ia patuh dan 
duduk diam di sebelah alphanya. Keduanya kembali 
harus melalui perjalanan panjang dari ujung ke ujung. 

Tiap satu pertanyaan yang diajukan di hari ini, 
rasanya seolah membuka seratus pertanyaan lain 
yang tak pernah bisa dijawab. Memandang ke arah 
luar jendela, Bright kembali berpikir keras. Ia mulai 
sadar bahwa mimpi dari omeganya mungkin benar- 
benar memiliki arti, dan hal itu akan terjadi tak lama 


setelah ini. 
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Ketakutan mulai menguasai dirinya. Win 
mungkin juga menyadari kegelisahannya selama di 
perjalanan. Kakinya tak bisa diam, terus-terusan 
mengetuk, dan matanya tak pernah bisa berfokus ke 
satu titik. 

Witch... siapa? 

Siapa seorang beta yang punya ciri-ciri seperti 
itu? Apakah ia benar-benar seseorang dari istana? 
Jika benar seperti itu, siapa yang tega berkhianat 
kepada kerajaan? 

Andai cermin penjawab benar-benar ada di 
dunia 1ni, Bright pasti tidak akan sepusing ini. 
Semuanya terlalu rumit, sampai-sampai perjalanan 
panjang pun tak dirasakan olehnya. Tahu-tahu, hari 
sudah malam dan 1a telah sampai kembali di istana. 

“Alpha,” panggil Win begitu mereka telah turun 


dari mobil yang membawanya. 
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Yang dipanggil pun menoleh. “Hm?” 

“Mandi bareng?” 

Tawaran barusan terlihat sangat sederhana, 
namun ternyata bisa memberi sedikit lega bagi sang 
alpha. Dengan sisa tenaga yang ada, Bright pun 
meraih tubuh mate-nya untuk dipanggul. “Mandi 
doang nih?” 

Win mendenguskan tawa. “Ya iyalah? Gak usah 
aneh-aneh.” 

Sosok yang lebih tua itu berpura-pura untuk 
mendengar pinta omeganya. Di momen-momen 
seperti 1ni, ia hanya ingin berubah menjadi sosok 
yang tak sedang memikirkan dunia. Hanya ingin 
menjadi mate yang memikirkan bagaimana caranya 
agar pasangannya merengek manja karena hal sepele. 


“Alpha! Idih! Mandi doaangg!” 
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Di malam itu, segudang masalah berusaha 
dikesampingkan ke belakang. Sebentar saja, biarkan 
mereka menjadi diri sendiri. Sebelum akhirnya, 
mereka harus kembali mengurus hidup orang banyak 
di luar sana. 

Tawa dan rusuhnya cipratan air jadi musik 
tersendiri, bagi yang sedang berusaha mati-matian 


untuk menutup kegelisahan diri. 


KKK 


Paginya, agenda penting yang lain harus 
dijalani. Setelah delapan tahun berlalu tanpa ada 
kegiatan serupa yang berjalan, kini Alpha Camp 
telah dibuka kembali dengan nama yang baru, The 
Royal Camp, dengan menyasar tiga golongan 


sekaligus. 
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Berbeda dengan yang dahulu, acara kali ini 
dibuka dengan kehadiran The Great Alpha 2017, 
King Bright, bersama dengan King's Mate yang juga 
sempat menjadi sejarah tersendiri di tahun 2020. Tes 
fisik sudah dilewati. Sekarang, tersisa pelaksanaan 
kamp yang sesungguhnya. 

Lapangan terlihat padat. Atensi yang 
didapatkan pun melebihi dari yang pernah mereka 
dapat sebelumnya. Pembukaan kali ini dilengkapi 
dengan sebuah panggung, bukan hanya podium 
tunggal saja. Dikarenakan ini adalah hal perdana dari 
acara Royal Camp, tidak heran jika persiapannya 
jadi sedikit berlebihan. 

“Selamat pagi!” 

“Pagi! Pagi! Pagi!” 

“Kurang keras!!!” 


“PAGI! PAGI! PAGI!” 
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Wah, delapan tahun berselang, rupanya teriakan 
peserta jauh lebih keras dari yang pernah 
didengarkan oleh King Bright di seumur hidupnya. 
Menoleh ke arah omeganya, 1a tersenyum mengingat 
betapa lemasnya Win ketika pertama kali 
menginjakkan kaki di lapangan ini. 

Di atas podium, First menjadi pembina utama 
dari upacara pembukaan pagi ini. Tingkahnya yang 
dibuat serius sedikit membuat Win ingin terbahak- 
bahak lepas. Ia bisa membayangkan bagaimana 
respons teman-temannya saat melihat wajah salah 
seorang rekannya yang sedang bertugas di sini. Pria 
ini akan jadi bulan-bulanan massa. 

Sembari menunggu giliran untuk bicara, Win 
sesekali mengajak alphanya untuk berbicara melalui 
link. “Alpha, lihat itu ada peserta tingkahnya mirip 


3 


banget sama kamu.’ 
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“Mana?” 

“Ituuu. Yang mukanya kusut banget kayak 
kresek bekas.” 

Mengikut pada arah pandang sang omega, 
Bright jadi mendengus geli. Dilihat-lihat, benar juga 
jika salah satu peserta itu sangat mirip dengannya di 
masa lalu. Wajah jutek, alis tegas, dan kepribadian 
yang terlihat mengerikan. 

Biasanya nih, yang seperti ini nantinya akan 
terlihat lebih menonjol daripada yang lain. Tapi, ya, 
kita lihat dulu nanti. 

“Kepada King Bright, saya persilakan.” 

Ditinggal mengobrol sedikit, tahu-tahu alpha 
utama dunia itu sudah dipanggil untuk naik ke atas 
podium. Kali ini, eksistensi Win hanya sebagai 


pendamping. Ia dengan semena-mena meminta 
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alphanya agar mau memberikan sepatah dua patah 
kata untuk para peserta yang telah lolos. 

King Bright tak mau repot basa-basi dan 
langsung menuju ke tempat yang telah disediakan. 
Peranganya yang agung tampak mudah 
mengintimidasi siapa saja yang ada di sana, tidak 
peduli alpha, beta, atau omega. 

Sang raja telah berada di podium, menatap 
kepada para peserta yang sebentar lagi akan ditempa 
dengan pendidikan semi-militer khas Royal Camp. 
Wajah-wajah mereka masih semangat, masih belum 
terkena kejamnya pelatihan yang diadakan di sini. 

“Pertama-tama, saya mengucapkan selamat 
kepada seluruh peserta yang telah lolos sampai ke 
tahap ini. Perjalanan kalian masih jauh ke depan, dan 


semua ini masih belum menyentuh suatu permulaan.” 
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Semuanya khidmat mendengarkan. Di tanah 
lapang yang luas, hanya ada suara tunggal yang 
berbicara. Kalimat demi kalimat didengarkan 
dengan saksama, termasuk Win yang sedang duduk 
di kursi miliknya. Mendengarkan suara alphanya 
yang sedang melakukan sambutan pidato selalu 
terasa menyenangkan untuknya. 

“Semoga, dengan adanya kegiatan ini, kalian 
bisa menemukan jati diri sekaligus dapat 
mengembangkan potensi yang ada pada diri masing- 
masing. Remember that you are, always, stronger 
than you think.” 

Riuh tepuk tangan menggema dari sudut ke 
sudut. Masih awal-awal begini memang masih 
semangat-semangatnya. 

Acara dilanjutkan dengan para peserta yang 


dibagi tiga sesuai golongan, berikut dengan 
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penjelasan mengenai peraturan dan tata tertib yang 
harus dipatuhi oleh seluruh peserta yang mengikuti 
kamp di sini. 

Selagi mereka semua bersiap-siap dengan 
agenda masing-masing, sepasang Linked Mate ini 
agaknya ingin keliling terlebih dahulu sebelum 
berangkat untuk kembali ke istana. 

“Gue masih repot ngurusin peserta. Ini kalian 
jalan-jalan sendiri gakpapa?” tanya Joss pada Bright. 

Yang ditanyai pun mengangguk. “Gakpapa. 
Santai. Gue sama Win mau jalan-jalan sebentar.” 

‘Ok’ diberikan sebagai tanda. Joss beserta 
pelatih yang lain berlalu untuk mengantarkan peserta 
ke wilayah masing-masing, berbeda antara alpha, 
beta, dan omega. Untuk King Bright sendiri, 1a 


memilih untuk menghabiskan sedikit waktunya 
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untuk melihat Royal Camp yang punya tampilan tak 
terlalu berbeda dengan yang ia ketahui di masa lalu. 

“Masih sama, ya?” celetuk Win. 

Bright mengangguk. Sekarang mereka sedang 
duduk berdua di taman kecil yang dekat dengan Unit 
Kesehatan. Sebersit memori hinggap di kepala 
masing-masing, mengingat bagaimana lugunya 
mereka dahulu, dan asyiknya menjalin cinta untuk 
pertama kalinya di tempat seperti ini. 

“Waktu berjalan terlalu cepet, atau kita yang 
terlalu sibuk?” tanya Bright tiba-tiba. 

Keduanya kini memandang pada langit yang 
sama, sebuah langit biru yang dihias titik-titik awan 
cantik. Mereka membiarkan sapuan angin pagi 
menyapa dan membelai masing-masing pipi. 

Win pun menjawab singkat, “Kita yang sibuk.” 


“Hhhh.” Dua napas dihela bersama. 
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S1 omega menjatuhkan kepalanya di bahu yang 
lebih tua. “Dulu, waktu belum masuk Alpha Camp, 
aku bahkan gak pernah nyangka kalau bakal punya 
mate, terus... ternyata kerjaanku di masa depan tuh 
kayak gini? Capek gak sih, Alpha?” 

Bright menyisir lembut pada helai kelam milik 
mate-nya. “Hm. Selalu.” 

Bibir dicebikkan ke depan, Win merengut tanpa 
sebab. “Habis ini kita ada agenda lain. Di sektor 
sebelah. Rapat...” 

Sang alpha terkekeh pelan. Tangannya meraih 
sebuah wajah untuk dimainkan pipinya. Ternyata oh 
ternyata, dua bulatan putih ini masih kenyal seperti 
pertama kali ia sentuh. “Jangan cemberut.” 

Win menyelusupkan wajahnya semakin dalam 


ke ceruk leher alphanya, seolah tak peduli jika akan 
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ada orang yang memergoki acara mesra-mesraan 
kecil mereka. “Capek...” keluhnya. 

“Udah dulu. Yuk, balik?” tawar Bright 
kemudian, “Biar gak telat. Hm?” 

Dengan agak malas, omega itu akhirnya bangkit 
dari posisinya. Sudah cukup menjadi Win Adler 
yang manja kepada mate-nya. Ia harus segera 
kembali menjadi King's Mate yang dijadikan 
panutan banyak orang. 

Selamat tinggal hari yang damai. Selamat 


datang kesibukan yang lain. 


KKK 


Malam hari, ketika langit dihias bintang, 
ternyata masih ada banyak makhluk yang enggan 


menutup mata. Di naungan keagungannya, terdapat 
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dua makhluk yang sibuk berlarian ke sana ke mari, 
saling menyalak dan melolong kecil di kehampaan. 

Belakang istana yang biasanya sepi, kini terisi 
oleh eksistensi dua ekor serigala—hitam dan putih— 
sedang saling mengejar satu sama lain, tak peduli 
apakah ada yang menyaksikan aksi mereka dalam 
bertransformasi menjadi binatang buas atau tidak. 
Keduanya sesekali bertarung kecil, melompat, dan 
menggigit lembut ke leher masing-masing. 

Permainan kecil mereka terlihat 
menyenangkan. Jikalau dua serigala ini ditempatkan 
di kandang sirkus, bukan tak mungkin jika mereka 
akan meraup cuan secara bombastis. Padahal, yang 
mereka lakukan tak lebih dari berlatih dalam 
menggunakan wujud lain dari tubuhnya. 

Si serigala hitam lebih dahulu berhenti dalam 


berlari. Ia mengambil langkah awal untuk 
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selanjutnya diikuti oleh serigala putih di 
belakangnya. Latihan hari ini sudah cukup. Kaki- 
kaki mereka sudah jauh lebih kuat dari sebelumnya. 
Memasuki sebuah gubuk kecil di belakang istana, 
Bright dan Win kembali mengubah wujud mereka 
menjadi manusia. 

“Bantal sini bantal,” ucap si omega begitu 1a 
selesai berganti pakaian. 

Yang dimaksud bantal di sini adalah bentuk 
sukarela dari Bright yang meminjamkan lengannya 
untuk ditindih sebuah kepala. Dalam hitungan detik, 
Win sudah berbaring di tempat kesukaannya. 

“Istirahat bentar, ya?” 

“Hm.” 

Dua pasang manik itu tengah membuat galaksi 
kecil di iris masing-masing. Langit cerah di malam 


ini menampilkan terlalu banyak bintang. Mereka 
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berkelap-kelip silih berganti, seolah berusaha 
menghibur jiwa-jiwa yang sedang dilanda lelah. 

Win menyamankan diri di pelukan alphanya. 
Hangat berusaha 1a dapatkan di semilir dingin yang 
mulai menerpa kulitnya. Di malam ini, ia hanya 
ingin mendapatkan secercah kenyamanan yang 
sepertinya akan susah dicari. 

“Alpha,” panggilnya. 

Bright mengeratkan pelukannya, mengubah 
wujud dari mate-nya menjadi sebuah guling hangat 
yang 1a dekap sesuka hati. Alpha itu berlagak abai 
pada rengek yang keluar dari belah bibir yang lebih 
muda. 

“Alphaaa.” 

“Hmm?” 

Ketika tidak ada makhluk lain yang melihat, 1a 


hanya akan menjelma jadi kucing jinak yang haus 
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belaian, sangat jauh dengan King Bright yang 
biasanya selalu berdiri tegap seperti serigala buas. 
Tubuhnya akan dengan mudah menggulung dan 
merengkuh omeganya dengan kekuatan penuh. 

Win lama-lama akan dibuat tak berdaya. Ia 
tidak akan punya pilihan lain selain turut bergelung 
dan menikmati helai halus dari sang alpha yang 
menyentuh lembut pada pucuk hidungnya. 

“Aku baru tahu,” celetuk Win tiba-tiba. 

“Hm?” Bright mengangkat kepalanya, “Apa?” 

Dagu yang lebih muda diletakkan di atas pucuk 
rambut sang alpha. Win menunduk sedikit, 
menikmati harum rambut yang selalu jadi candunya. 
Sejenak, 1a hanya menatap kosong kepada hamparan 
rumput yang bergoyang lirih di depannya. Sampai 


pada akhirnya, 1a berkata, “Tentang pulau itu.” 
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Bibir Bright membentuk bulatan sebelum ia 
berakhir dengan memeluk sang omega lebih erat 
lagi. “Pengen ngobrolin itu?” tanyanya dalam 
dekapan hangat yang lebih muda. 

Win mengangguk. “Iya. Kayaknya bakal lebih 
mudah kalau kita obrolin bareng-bareng kan, ya?” 

Bright pun mengiyakan. 

“Gimana?” ditanyakan manakala posisi 
sepasang mate ini telah berubah menjadi duduk 
sejajar. Menyangga tubuh dengan tangan, keduanya 
melihat sendu pada gemerlap bintang di atas sana. 

“Pulau itu... aku rasa emang ada sesuatu di 
sana. Kira-kira menurut kamu gimana?” tanya Win. 

Bright menggigit sedikit bibirnya. “Entah. 
Mungkin di sana ada harta karun? Ada tambang 
emas? Tambang minyak? Apa pun yang 


menghasilkan uang banyak secara instan.” 
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Mendengar jawaban itu, yang lebih muda 
sepertinya juga sepakat. “Bisa jadi, emang karena 
ada sesuatu yang bisa diuangkan dalam jumlah 
besar?” 

“Hm,” Bright mengangguk, “Bisa jadi juga 
bukan.” 

Hela napas terdengar berat dari yang lebih 
muda. “Tapi, kenapa pemerintah sektor tetep kayak 
gitu ya? Mereka tahu betul eksistensi kita. Sebagai 
pemegang hukum tertinggi di dunia ini, gimana bisa 
mereka gak takut kena konsekuensi dari 
perbuatannya?” 

Bright sepenuhnya mengerti tentang yang 
dimaksud oleh omeganya ini. “Untuk orang-orang 
serakah, hukum dari Bunda Luna pun cuma 


dianggap angin lalu.” 
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“Aku kira, setelah delapan tahun yang lalu, 
setelah para alpha kotor itu dihukum, orang bakal 
lebih ngerti,” keluh Win dalam sekali napas. 

Mendengarnya, alpha itu hanya bisa tersenyum 
kecut. “Sebenarnya, mau ada kita atau pun tidak, 
dunia juga bentuknya tetap kayak gini-gini aja.” 

Win mendelik. Ia mendadak bingung. 
“Maksudnya?” 

“Sifat kebanyakan manusia, cenderung sama,” 
jelas Bright sembari memperhatikan satu bintang 
kecil yang sinarnya kian meredup, “Mau ada 
revolusi yang berlangsung cepat, atau ada sebuah 
evolusi yang berjalan lama, manusia gak akan 
banyak berubah dari sifat aslinya. Mereka akan 
cenderung seperti itu.” 


“Seperti apa?” Win masih penasaran. 
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“Untuk melihat sisi asli seseorang, cukup beri 
salah satu atau ketiga hal ini, fame, money, and 
power. Lalu kamu bisa lihat, apakah orang itu ingin 
lebih dan berubah serakah, atau dia bisa 
memanfaatkannya untuk kepentingan orang 
banyak.” 

Rengekan Win terdengar memenuhi malam. Ia 
menghela napas dan berujar, “Tapi, kebanyakan 
pasti milih buat puasin ego masing-masing, ya?” 

Sayangnya, Bright mengangguk mengiyakan. 
Lebih dahulu berkutat dengan ranah politik dan 
orang-orang berkuasa telah membuat alpha itu lebih 
mudah dalam menilai hal-hal semacam ini. 

Ia mungkin mempunyai kekuatan yang jauh 
lebih besar dari orang lain, namun 1a tetaplah 
seorang manusia yang punya batasan tertentu. Sifat 


tamak yang dimiliki orang lain bukanlah sesuatu 
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yang bisa 1a kendalikan. Sehingga, terkadang 
permasalahan seperti ini baru sampai di telinganya 
ketika semuanya sudah menjadi rumit. 

“Terus... yang kemarin itu, jadinya Bang Kao 
gak ambil proyek di sana?” 

Kali ini, Bright menggeleng pelan. “Enggak 
jadi. Itu pun batalinnya mendadak. Aku juga gak 
tahu alasan pastinya. Dia gak cerita,” jawabnya, 

Win mengangguk paham. Dari obrolan lantang, 
mendadak suaranya melirih pedih. “Kalau tentang 
Witch...” 

“Aku gak tahu,” sela Bright singkat. Tangannya 
diulurkan untuk merangkul bahu milik omeganya 
dan melanjutkan, “Yang itu terlalu rumit.” 

“Hm.” Win mengiyakan. “Kira-kira laki-laki 


atau perempuan?” 
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“Sayangnya, keduanya punya kemungkinan 
yang sama,” balas Bright. 

Dua detik kemudian, sang omega naik ke atas 
pangkuan alphanya. Ia mengambil posisi 
kesukaannya, yaitu memeluk mate-nya seperti 
seekor koala, lalu mengendus bau cendana yang 
menenangkan dari ceruk lehernya. 

“Ah, it's tiring. Capek harus jadi sandaran 
manusia,” keluh Win pada alphanya, “Kalau bisa 
milih, aku gak mau jadi kayak gini. Aku mau 
semuanya normal, hidupku, hidup kita, hidup anak- 
anak.” 

Dua buah tangan melingkar manis di pinggang 
sempit milik sang omega. Bright mengusap lembut 
pada punggung mate-nya, menghirup dalam-dalam 
aroma vanila yang menguar dari tubuh Win. “Tapi 


kamu tahu kita gak bisa milih.” 
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“Iknow,” balas Win singkat. 

Di sisa waktu yang ada, sepasang mate ini 
rupanya memilih untuk menenangkan diri di 
kesunyian malam. Bright sesekali akan 
bersenandung lirih, dukuti oleh Win yang 
melantunkan nada serupa. Nyanyian mereka 
menyatu padu, menghipnotis malam seolah dunia 
hanya diisi oleh mereka berdua. 

Kadang-kadang, mereka hanya ingin melewati 
sisa hidup seperti ini. Tidak memikirkan duniawi, 
hanya terpaku pada suara makhluk malam yang 
bernyanyi. 

Ingin rasanya mereka berdua berlari dari 
kenyataan. Mungkin dengan menyamar, mendirikan 
keluarga kecil di ujung dunia, kemudian menikmati 


limpahan hadiah dari bumi dengan tenang. 
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Sebuah tantangan baru sedang menunggu. Dan 
mungkin, kini sudah berada di depan mata. Entah 
kapan sang Luna akan menghadirkan tugas lain di 
hidup mereka. Perkara Witch masih terlalu samar 
untuk dimengerti, pun dengan rentetan misteri yang 
menggantung di belakangnya. Memikirkannya saja, 
rasanya mau menyerah. 

Jadi, di momen kecil yang ada seperti sekarang, 
Bright akan khidmat menikmati harumnya vanila 
pada omeganya. Sebelum semua hal memusingkan 
Itu menyerangnya, setidaknya 1a ingin menikmati 
kedamaian singkat ini. 

Agenda shifting barusan adalah agenda latihan 
untuk berjaga-jaga kalau saja skill ini perlu 
digunakan nantinya. Lagi pula, kekuatan mereka 
jauh lebih besar dengan wujud serigala. Untuk 


menghadapi bahaya yang tidak diketahui bentuknya, 
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sesekali berlatih seperti ini tidak akan menjadi hal 


yang aneh. 


Kak 


Pagi hari ini di Royal Camp tidak berbeda 
dengan pagi-pagi sebelumnya. Para peserta akan 
dibuat muak selama hampir seminggu dengan 
tumpukan materi yang harus dikuasai dalam waktu 
singkat. 

Tidak terhitung ada berapa jenis keluhan yang 
ada di sana. Mau alpha, beta, atau omega, semuanya 
kompak melayangkan protes karena pantat mereka 
dipekerjakan terlalu keras dalam menyangga seluruh 
badan. Duduk selama lebih dari sepuluh jam tetap 


menjadi momok tersendiri bagi para peserta kamp. 
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Yang unik dari acara ini adalah tempatnya yang 
disekat menjadi tiga berdasarkan golongan. 
Lumrahnya, tidak akan ada peserta yang menembus 
ke sekat lain karena tiap batas memiliki sensor yang 
dapat mendeteksi keberadaan seseorang yang 
keluar-masuk ke dalam tiap sekat. 

Dari seluruh golongan status yang ada, 
sepertinya tempat para omega memang sedikit 
berbeda. Mereka didominasi oleh wanita, tentu 
dengan keluhan yang lebih lantang dari dua 
golongan yang lain. 

“Omega Nani, saya boleh izin gak ikut buat hari 
ini? Punggung saya masih sakit...” 

Keluhan di atas adalah keluhan nomor sembilan 
yang didengar Nani pada pagi hari ini. Jangan 
ditanya bentuk wajahnya seperti apa. Lelaki itu 


sudah muak dan hanya bisa tersenyum kecut sembari 
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berlagak keras agar peserta yang diasuhnya tidak 
bermanja-manja. 

“Suntuk banget mukanya?” 

Tanpa aba-aba, sebuah suara menginterupsi dari 
arah belakang. Begitu menoleh ke belakang, Nani 
hampir terjungkal ke belakang saat mendapati 
eksistensi seorang alpha wanita yang sedang senyum 
lima jari ke arahnya. 

“Kak Gie...” lirihnya. 

“Mrs. Adler, saya permisi dulu,” diucap oleh 
Jane yang memang menemani Gigie dalam 
kesehariannya. Sebagai seorang personal assistant, 
batas mendampingi atasannya hanya sampai di sini 
saja. Ia akan membiarkan alpha wanita 1in1 
menikmati waktu yang dimintanya. 

Begitu seluruh omega memasuki aula mereka, 


wanita cantik itu langsung menyeret Nani untuk 
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dibawa ke salah satu sudut di dalam kamp. Ia 
memilih sebuah bangku kecil yang ada di taman, 
kemudian duduk terlebih dahulu sebelum 
mengeluarkan sesuatu yang tak Nani mengerti dari 
tas yang dibawanya. 

“Kak Gie—” 

“Duduk dulu. Duduk dulu.” 

Belum selesai Nani memanggil, gerakannya 
sudah dibatasi dengan Gigie yang menarik-narik 
kecil pada pucuk baju milik omega di depannya. 
Tidak punya pilihan, ia pun hanya bisa duduk di 
sebelah sang alpha. 

“Gimana Alpha Ca— salah, Royal Camp? 
Gimana rasanya jadi Instruktur Omega? Seru?” 

Pertanyaan Gigie yang berderet bak kereta api 
cukup untuk membuat Nani tergagap bingung. 


Otaknya dipaksa untuk memikirkan berbagai 
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alternatif jawaban, namun ujung-ujungnya ia hanya 
akan menjawab, “Anu...” 

Wanita itu mendadak tertawa. Tingkahnya 
begitu membingungkan sampai Nani hanya bisa 
duduk kaku di sebelahnya. Lagi pula, kita tidak bisa 
menyalahkan omega itu karena kehadiran sang alpha 
di sini saja rasanya sudah terlalu aneh. 

Gigie berusaha meredakan tawanya. Bibirnya 
sesekali dikulum ke dalam, menyembunyikan 
senyuman yang tak kunjung berhenti mengembang. 
Baru setelah dirasa cukup, akhirnya mulutnya 
kembali terbuka untuk berbicara. “Udah makan?” 

Pertanyaan yang cukup normal. Nani 
menjawabnya dengan sangat normal pula. “Belum, 
Kak.” 

Kelakuan selanjutnya dari Gigie rupanya 


kembali menyimpang dari kata normal. Ia 
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memangku sebuah kotak, membukanya, lalu 
menyodorkan sepotong roti lapis di depan mulut 
yang lebih muda. “Ini, kalau belum makan.” 

Nani hendak meraih roti itu dengan ragu-ragu, 
namun gerakannya terhenti saat  Gigie 
mengisyaratkan bahwa ia—tidak ada angin, tidak 
ada hujan—ingin menyuapinya. 

“Ayo? Aaaaa.” 

Dengan sedikit terbata-bata, omega itu akhirnya 
membuka mulut, menerima satu gigitan roti lapis 
yang ajaibnya terasa enak luar biasa. 

“Enak?” tanya Gigie. 

Jelas, Nani akan mengangguk dengan pipi yang 
menggembung penuh. 

Gigie tersenyum cerah. “Iyalah enak. Itu aku 
beli, hahaha. Kalau bikin sendiri, kata Win, rasanya 


mirip nyicipin makanan khas neraka.” 
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Mendengarnya, Nani cuma bisa tersenyum 
kecil. Mau tertawa kepada orang sepenting Gigie 
Adler rasanya akan menyalahi aturan dunia. Dengan 
kata lain, 1a takut dihukum karena telah mengejek 
orang besar. 

“Ketawa aja gakpapa kali,” celetuk Gigie. 

Nani, sekali lagi, hanya bisa tersenyum tipis. 
Bagaimanapun, ia merasa bahwa dirinya memang 
terlalu menghormati  Gigie yang banyak 
membantunya selama kegiatan ini berlangsung. 

“Tadi ngomong-ngomong belum dijawab. 
Gimana rasanya ngelatih di sini?” tanya sang alpha 
lagi. 

Selesaa mengunyah dan menelan, Nani 
menjawab, “Seru. Walaupun di sini juga banyak 


yang bikin sakit kepala.” 
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Gigie terlihat mengangguk dan mengiyakan. Ia 
menyodorkan roti lapisnya lagi, menyuruh si omega 
agar memakannya kembali. “Dulu, delapan tahun 
lalu, aku juga pusing sendiri lihat kelakuan Win di 
Alpha Camp. Mana tingkahnya ajaib banget sampai 
pengen aku seret aja dari sini. Untung aja dia masih 
sehat-sehat aja sampai sekarang.” 

Omega itu mendengarkannya dengan saksama. 
Sampai akhirnya, ia dibuat penasaran dengan satu 
hal. “Kak Gie... kenapa ke sini?” 

“Oh?” Asyik mengunyah, alpha itu langsung 
dihentikan oleh satu pertanyaan dari yang lebih 
muda. Gigie mengulas sedikit senyum. Ia kemudian 
meletakkan rotinya dan memberikan sekotak susu 


stroberi kepada Nani. 
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Yang diberi tidak terlalu banyak berbasa-basi. 
Nani dengan patuh menenggak susu yang sudah 
berpindah ke genggamannya. 

“Don't you think that we're mate? Hm?” 

Tepat di detik yang sama setelah kalimat itu 
ditanyakan, Nani menyemburkan susu dari 
mulutnya. 

“H-hah?” 

“Kenapa?” 

Nani yang sedang susah payah membersihkan 
susu yang terciprat di baju lorengnya pun harus 
tergagap untuk kesekian kalinya. Alpha memang 
menyeramkan, namun alpha wanita ternyata lebih 
menyeramkan lagi. Dalam hal ini, yang dimaksud 


Nani adalah: merayu. 
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“Apa... apa Kak Gie selalu gini ke omega laki- 
laki?” Akhirnya, omega ini bertanya dengan sedikit 
lebih berani. 

“Maksud?” 

Kepala digaruk, Nani melanjutkan 
perkataannya, “Karena kita termasuk spesies langka, 
I mean, a male omega and female alpha... Jadi...” 

“Enggak! Enggak!” Gigie buru-buru menyela. 
Ia menjejalkan gigitan terakhir roti lapisnya kepada 
Nani, lalu merapikan rambut panjangnya dengan 
tergesa-gesa. “Aku bukan orang yang kayak gitu, 
ha... ha...” 

Mendengar kalimat yang semakin canggung, 
Nani dibuat semakin bingung. 

“You remind me of my little brothers,” ucap 
Gigie kemudian. 


“Hm?” 
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“Maaf.” Setelah mengucap kata itu, Gigie 
menyentuh lembut pada tangan yang lebih muda. 
“Your hands are clumsy, mirip Win. And you 're as 
shy as Gulf.” 

“Gulf?” 

Gigie mengangguk, lalu merapikan kotak yang 
dibawanya. “Hm. Gulf aslinya pemalu, walaupun 
sebenernya dia malu-maluin. Dan dia juga orang 
yang paling peduli sama orang lain dibanding aku 
atau Win. Aku berulang kali lihat kamu bantu orang 


lain padahal sebenernya kamu bisa aja buat gak 
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peduli sama itu. Lalu, waktu aku 
Ponsel Nani berdering dengan sangat keras. 
“Kak, maaf. anu— ugh, terima kasih buat 


makanannya. Terus...” 
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“Hm. Pergi aja gakpapa. Aku juga harus ada 
rapat lain di kantor. It's okay, jangan merasa 
bersalah.” 

Setelah mengangguk beberapa kali, Gigie 
akhirnya hanya bisa melihat punggung omega itu 
semakin menjauh dari dirinya. Sungguh 
disayangkan saat Gigie tidak bisa mengatakan hal 
yang sebenarnya. Ketika 1a berkata bahwa Nani 
kemungkinan besar adalah mate-nya, 1a tidak sedang 
bercanda. 

Sementara itu, Nani terlihat buru-buru dalam 
berlari dan mencari tempat untuk mengangkat 
sebuah panggilan entah dari siapa. Ia menghilang 
tanpa ada yang menyadarinya. 

Ternyata, omega itu bersembunyi di balik 


dinding barak. Wajahnya terlihat awas dan penuh 
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kehati-hatian sebelum akhirnya ia menggeser tombol 
hijau pada ponselnya dan menyapa, “Halo?” 

“Gimana kondisi Royal Camp?” 

“Sejauh ini aman. Kenapa?” 

Begitu mendengar kalimat jawaban dari 
seberang telepon, wajah Nani berubah pucat pasi. Ia 
menutup telepon setelah berkata, “Baik,” dan 
berjalan kembali ke aula utama dengan raut muka 
yang tidak bisa dijelaskan. 

Gigie sempat melihat wajah itu. Nani benar- 
benar telah mengingatkannya pada dua adiknya 
sekaligus. Omega itu, ketika sedang gelisah, 


sungguh tidak bisa ditutupi dengan baik. 


KKK 
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“Udah gue bilang minggu depan aja kenapa 
dah? Udah-udah, gue mau ngelatih anak-anak dulu, 
mumpung sempet. Gak usah bawel, Jeee. Iya nanti 
minggu depan tetep gue suruh kalian ke sini. Udah 
tua masih aja tingkahnya kayak gini.” 

Sedari tadi, Bright hanya memperhatikan mate- 
nya yang masih sibuk melakukan panggilan video 
dengan teman-temannya. 

“Hahaha! Jangan ngomong doang lo! Ya udah. 
Gue tinggal dulu, bye!” 

Begitu telepon diakhiri, Win segera 
mengalihkan perhatiannya kepada tiga pasang mata 
yang sedang menatapnya dengan tatapan memelas. 
Yang dua sedang tidak tahu apa-apa, sedangkan 
yang satu hanya bisa tersenyum kecil. Ah, apakah 
dia terlalu heboh ketika sedang menelepon 


temannya? Jawabannya, iya. 
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“Hehe, maaf. Tadi om-om kesayangan kalian 
lagi berisik dikit,” elak Win dengan wajah 
cengengesannya. “Gimana? Kita mulai sekarang?” 

Ini adalah hari Minggu, yang mana artinya 
adalah hari untuk berlatih bersama sesuai dengan 
yang dijanjikan. Ano akan berlatih pedang dengan 
sang ayah dan Thaea akan berlatih panah dengan 
papanya. 

Mengapa tidak berlatih menembak? Mengapa 
malah berlatih senjata tradisional? Jawaban dari 
pertanyaan ini agak aneh, namun dua anak kembar 
itu benar-benar membenci suara keras. Katanya, 
mereka jauh lebih nyaman mengayunkan besi tajam 
atau menarik busur panah. Yah, orang tua mereka 
tidak punya pilihan lain, kan? Lagi pula, Win sendiri 
Juga sangat menyukai panahan sejak beberapa tahun 


yang lalu. 
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“Emang tadi bahas apa sama mereka?” 
ditanyakan Bright ketika ia membantu omeganya 
dalam membawa peralatan berlatih mereka. 

“Mereka lihat perkembangan Royal Camp, 
terus pengen mengenang masa lalu. Biasalah, malah 
pengen ngajak si kembar buat lomba ala-ala kamp 
semi-militer. Dulu aja ngeluhnya selangit, sekarang 
mereka malah pada kangen. Emang dasarnya aneh.” 

Tidak terasa, omega itu malah keasyikan 
mengomel sampai lupa memberi jeda pada 
kalimatnya. Bright sendiri hanya bisa tersenyum 
tipis ketika mendengarkannya. Ia sangat-sangat 
terbiasa saat mendengarkan keluhan mengenai badut 
kerajaan yang memang tingkahnya masih saja tak 
bisa diprediksi meskipun usia mereka sudah 


sedewasa ini. 
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“Ngomong-ngomong, hari ini hari evaluasi 
pertama. Kira-kira skor tertinggi dipegang sama 
golongan mana, ya?” Bright sedang berbasa-basi. 

Win  mengedikkan bahunya sembari 
menghitung jumlah anak panah yang akan ia 
gunakan hari ini. “Gak tahu. Mau taruhan?” 

Sayang sekali, Bright malah menggeleng 
dengan senyuman yang mengembang di wajahnya. 

“Idih, tumben gak mau?” 

Diberi pertanyaan seperti itu, Bright merasa 
tertantang. “Emang hadiahnya apa kalau menang?” 

Omega itu menyerahkan busur dan panah 
kepada Thaea sebelum mendekat ke wajah alphanya. 
Ia mendekat, semakin dekat, semakin dekat lagi, lalu 
berbisik rendah, “Aku bakal nurut sama semua 


perkataan Alpha.” 
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Tatkala muka itu menjauh, Bright bisa melihat 
senyuman usil yang diberikan oleh yang lebih muda. 
Dengan begitu, ia jadi bersemangat. “Oke. Aku 
pegang taruhan di golongan alpha.” 

Win menyeringai senang. “Oke. Aku... beta. 
Beta pasti juara satu.” 

“Let's see.” 
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“Ayah, ayoooo.” Rupa-rupanya, Ano sudah 
tidak sabar untuk berlatih bersama ayahnya. 
“Iya-iya. Ini ayah jalan,” balas Bright diselingi 
kerlingan kepada omeganya. 
Di latihan kali ini, performa Ano jauh lebih baik 
daripada saat 1a pertama kali memegang pedang. 
Gerakannya sudah jauh lebih luwes. Dia beberapa 


kali bisa mematahkan serangan yang dilayangkan 


oleh sang ayah. 
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Potensi dalam diri anak laki-laki itu sangat 
besar. Hanya dengan latihan-latihan seperti ini, 
Bright bisa merasakan bahwa anaknya ini sangat 
ambisius meskipun tidak pernah menunjukkannya 
secara terang-terangan. 

Sedangkan 'Thaea, anak itu sudah bisa 
menggeser titik panahnya ke lingkaran target yang 
lebih dalam. Padahal ia baru berlatih panah beberapa 
minggu belakangan. Perkembangannya sangar 
cepat, atau bisa dibilang terlalu cepat. Apakah ini 
pengaruh gen? Tidak tahu juga. Win hanya merasa 
bahwa gadis ini sangat menurun pada ayahnya. 
Benar-benar kompetitif dan tak mau kalah, pun keras 
kepala kepada keinginannya. 

Setelah beberapa saat, sesi latihan dengan sang 
Linked Mate diakhiri dengan sepasang putra-putri 


kembar yang berlatih di bawah pengawasan kedua 
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orang tua mereka. Ano sangat fokus dalam 
mengayunkan pedangnya, lalu Thaea terus 
membidik papan target sembari berlatih agar bisa 
fokus meskipun ia mendapatkan gangguan kecil dari 
suara adiknya yang tidak bisa diam. 

Di bawah pohon yang rindang, Win seakan 
bergaya dengan sangat tak tahu diri, memamerkan 
segarnya minuman dingin kepada dua anaknya yang 
masih harus berlatih. 

“Anak kita keren banget gak sih?” tanya Win 
seusai menenggak ganas sebotol air mineral di 
tangannya. 

Satu tegukan, Bright lalu menjawab, “Hm. 
Keren banget. Mirip sama ayahnya.” 

“Papanya juga,” balas Win tak mau kalah. 

Bright terkekeh pelan. Untuk beberapa saat, 


mereka berdua tak banyak melakukan hal lain selain 
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bg 


bersandar dan menikmati terpaan angin musim panas 
yang kehadirannya sudah seperti surga dunia. 

Mengamati dua anak yang sedang tumbuh 
dengan baik adalah kebahagiaan tak terdefinisi yang 
dialami keduanya sebagai orang tua. 

Akan tetapi, di keheningan syahdu yang terasa 
langka ini, lagi-lagi gangguan kecil datang dari 
ponsel milik Bright yang mulai berdering cukup 
keras. Ketika layar gawai itu dilihat, ternyata Joss 
sedang menghubunginya. 

“Mate, aku jawab telepon dulu,” pamit Bright, 
lalu dibalas anggukan oleh yang satunya, 

Alpha itu segera berdiri dan sedikit menjauh 
dari posisi awalnya. Ia mengangkat telepon tanpa 
berlama-lama. “Halo, Joss?” 

“Sibuk, Bright?” ditanyakan dari seberang 


sana. 


315 | LINKED 


“Enggak. Gue barusan latihan sama anak-anak. 
Mereka lagi fokus. Ada apa? Ada masalah sama 
Royal Camp?” 

Kekehan terdengar jelas di telinga Bright. 
Sepertinya memang tidak ada masalah yang berarti, 
dan itu terbukti ketika Bright mendengar Joss yang 
berkata, “Semuanya aman, lancar, tertib. Pada 
dasarnya emang gak ada apa-apa dan gue cuma 
mau ngabarin aja.” 

“Ohh,” Bright mengangguk paham, “Btw, di 
sana gak ada yang mencurigakan kan ya?” 

“Mencurigakan gimana?” 

Alpha itu terlihat menggaruk kepalanya yang 
tak gatal. Bingung melandanya ketika ingin 
menanyakan sesuatu kepada temannya. “Hm, 
mungkin ada beta yang tingkahnya sedikit gak 


normal? “ 
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“Beta?” 

Sampai di sini, Bright baru ingat bahwa ia 
belum menceritakan perihal Witch kepada 
sahabatnya. Ah, benar-benar sial. Alpha itu jadi 
berpikir apakah dirinya terlalu sibuk sampai lupa 
bahwa ada banyak cerita yang harusnya sudah 1a 
sampaikan dari kemarin-kemarin. 

Perbincangan yang seharusnya singkat, berubah 
menjadi obrolan panjang yang memakan banyak 
waktu sampai Thaea dan Ano selesai dengan sesi 
latihan mereka. Bright yang menjelaskan perkara ini 
bahkan merasakan bahwa  tenggorokannya 
mengering. Ia tak membayangkan bagaimana 
panasnya telinga dan otak Joss dalam mencerna 
informasi yang 1a berikan. 

Win sendiri memilih untuk membersihkan 


dirinya terlebih dahulu sembari mencicil beberapa 


317 | LINKED 


kerjaan untuk hari esok. Jadilah Bright yang duduk 
sendirian di taman belakang istana. Tak seorang pun 
pengawal diizinkan untuk menemaninya saat 
membahas perkara ini. 

“Jadi ini maksudnya ada yang mau aneh-aneh 
lagi ke lo sama Win?” tanya Joss sebagai penutup 
dari cerita panjang yang sudah susah payah 
dijelaskan. 

“Iya dan gue gak tau jelas Witch itu tujuannya 
apa, atau dia itu siapa dan gimana-gimananya, gue 
bener-bener gak tahu,” jelas Bright, “Mungkin lo ada 
rekomendasi atau bokap lo ada peninggalan lain 
selain buku yang waktu itu?” 

Hela napas berat terdengar dari sisi yang 
satunya. “Masalahnya, peninggalan Keluarga 


Cherrington yang ada di rumah gue ya cuma itu aja. 
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Sorry, gue kayaknya kali ini gak bisa bantu banyak. 
Gue bahkan baru tahu ada Wi— Witch?” 

“Hm. Gakpapa. Gak masalah. Gue yang 
seharusnya bisa tahu banyak hal lebih mudah aja gak 
tahu, apa lagi lo? Hahaha.” Sebentar, Bright hanya 
bisa tertawa miris. “Sekali lagi, makasih udah 
dengerin gue.” 

“Gue juga makasih karena udah dikasih cerita. 
Bakal gue kabarin kalau ada yang aneh di sini. Juga 
bakal gue kabarin kalau gue nemuin hal lain yang 
sekiranya penting.” 

Sekali lagi, Bright hanya bisa merasa sangat 
bersyukur dengan memiliki Joss sebagai temannya. 
Entah bagaimana bisa orang ini masuk di dalam 
kehidupannya. Namun, kalimat-kalimat yang keluar 
dari lelaki itu bisa membuatnya tenang dengan cara 


yang lain. 
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Telepon diakhiri dengan kedua belah pihak 
yang saling mengucap terima kasih. Tidak ada 
kalimat lanjutan karena memang belum ada titik 
yang lebih terang dari apa yang sudah diketahui. 

Sementara Bright kembali mengurus urusan 
keluarga dan juga dunia, Joss sendiri harus kembali 
mengurus kamp dan para peserta yang baru saja 
selesai dengan ujian mereka. 

Di depan ruang staf pusat, Joss kembali 
mengantongi ponselnya dan bersiap untuk 
merapikan beberapa laporan mengenai penilaian atas 
para peserta. Akan tetapi, ketika kakinya hendak 
melangkah, 1a harus terhenti oleh Up, komandan dari 
Instruktur Beta, yang berdiri tak jauh di depannya. 
Lelaki itu benar-benar hanya mematung diam dan 
kebingungan. Sukses untuk membuat Joss ikut 


mengerutkan keningnya. 
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“Loh?” Up bertanya bingung. 

“Hm?” Joss lebih bingung lagi. 

Setelah saling menatap seperti adegan sinetron 
komedi, Up pun melangkah untuk mendekat ke arah 
Joss dan berjinjit. Seorang beta itu bertingkah seolah 
ja sedang mengamati hewan langka yang baru lepas 
kandang. Dengan kata lain, terlalu heran. 

“Kenapa, Up?” 

“Ini Alpha Joss, kan?” 

Meskipun pertanyaan itu terlampau retoris, 
namun Joss hanya bisa mengangguk. 

“Aneh,” ujar Up. 

“Aneh kenapa?” 

Up menggelengkan kepalanya. “Enggak. Tadi 
kayaknya kita ketemu di dalem ruangan. Tapi pas 


saya keluar, kita ketemu lagi di sini.” 
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Mendengar penuturan itu, kepala Joss makin 
miring ke kiri. Alias dia sedang bingung setengah 
mati. 

“Tapi saya baru aja dari ruang ujian di sebelah,” 
bela Joss, entah terhadap apa. 

Beta itu mengangguk. Ia seratus persen 
memahami pengakuan dari pihak yang sedang 
berbicara dengannya, namun kepalanya masih jelas 
merekam bahwa ia telah bertemu dengan alpha ini di 
dalam ruangan. 

Berdecap, Up akhirnya hanya bisa berkata, 
“Maaf. Kayaknya saya memang salah lihat. 
Permisi.” 

Sungguh manusia yang tega. Up meninggalkan 
Joss dengan puluhan tanda tanya yang mengambang 
di atas kepalanya. Kalaupun ada seseorang yang 


mirip dengannya, mustahil untuk menemukannya di 


322 | LINKED 


dalam markas ini. Markas Royal Camp memiliki staf 
yang terbatas dan ia mengenali seluruh wajah yang 
ada di sini. Perawakan dan wajah Joss akan sangan 
sangat mudah dibedakan dengan yang lain. 

Maka... persetan. Terserah. Bodo amat. Joss 
tidak ingin peduli untuk saat ini, namun bukan 
berarti bahwa 1a tidak waspada. Ia akan tetap mawas 
diri. Penyelidikan atas satu keanehan tidak bisa 
dilakukannya secara langsung. Masih terdapat 
banyak hal yang perlu dikonfirmasi jika benar bahwa 
bahaya yang disebutkan oleh Bright juga menyerang 
Royal Camp. 


Semoga saja bukan hal buruk. 


KKK 
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Di dalam istana utama, pasangan Linked Mate 
rupanya sedang terpisah untuk menghadapi 
masalahnya masing-masing. Kita melihat pada sisi si 
omega terlebih dahulu. Win sekarang sedang berada 
di dalam ruang bersantai, sedang menikmati 
secangkir kopi pahit bersama dengan kakak 
perempuannya. 

“Kak,” Win membuka suara setelah dua 
manusia ini betah berselimutkan keheningan yang 
aneh. 

Menyeruput kopinya, Gigie lalu bertanya, 
“Hm? Kenapa?” 

Omega itu menundukkan kepalannya. Ada 
banyak hal yang ingin ia ceritakan kepada kakaknya, 
tapi 1a terlalu bingung untuk memulainya dari mana 


dulu. 
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Semenjak kematian mendiang kakak laki- 
lakinya, Win memang sudah berjanji untuk 
menceritakan apa saja yang mengganjal dalam 
kepalanya. Akan tetapi, 1a sejak kecil memang tidak 
terlalu dekat dengan Gigie. Mereka bukannya 
memiliki hubungan yang buruk. Hanya saja, untuk 
seseorang seperti dirinya, terlebih dengan jarak usia 
mereka yang cukup jauh, Win jadi merasa sungkan 
dan tidak enak jika harus mencurahkan keluhan- 
keluhan sepele kepada kakak perempuannya. 
Imbasnya, dirinya yang sekarang juga sedikit 
canggung untuk menceritakan masalah besarnya. 

Jika Gulf benar-benar masih ada di dunia ini, 
mungkin semuanya akan jadi lebih mudah. Memiliki 
King Bright, mate, orang yang dicintai, seharusnya 
memang sudah cukup untuk dijadikan teman 


bercerita. Tetapi di kasus tertentu, Win juga 


325 | LINKED 


membutuhkan pandangan orang lain. Ia terlalu takut 
untuk bercerita ke kedua orang tuanya. Maka, 
pilihan terakhir hanya ada Gigie. 

Yang jadi masalah, bagaimana dia bisa 
menceritakan perkara Witch setelah bungkam 
selama beberapa minggu? Dari mana 1a akan 
bercerita? Bagaimana caranya menjawab 
pertanyaan: Kenapa baru cerita sekarang? 

“Mau cerita ya? Cerita apa? Dapet mimpi? 
Atau... apa ada bencana dalam waktu dekat?” 
ditanyakan Gigie dalam satu helaan napas. 

Sialan. Kenapa alpha yang satu ini punya 
insting yang terlalu kuat? Ia bahkan bukan seorang 


omega yang biasanya memang cenderung perasa. 


Tapi 
“Cerita aja, Dek. Kakak dengerin. Gak usah 
banyak mikir. Belajar buat hargain waktu.” 
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Lagi-lagi, Win dibuat mati kutu dan tak bisa 
mengelak lagi. Tidak heran jika wanita ini sangat 
mudah membuat anak buahnya percaya kepadanya. 
Pembawaannya yang tenang benar-benar membuat 
sang adik menjadi lebih rileks untuk memulai 
ceritanya. 

“Hm... Bener kok, Kak,” balas Win dengan 
ambigu. 

“Gimana?” tanya si kakak dengan wajah 
bingung. 

Aduh, bagaimana ya menjelaskannya. 

Beruntung, Gigie sepertinya menyadari 
perubahan yang ada di wajah sang adik. Sejak kecil, 
karena kondisinya yang lebih lemah dari yang lain, 
Win lebih sering untuk menyembunyikan segala 
keluhannya. Ia tak mau orang lain mendengarnya 


terlalu banyak mengeluh. Jadi, dengan insting 
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keluarga, Gigie akan dengan mudah mengetahui 
bahwa adiknya sedang gelisah memikirkan sesuatu. 

Tangan omega itu diraih untuk digenggam 
dengan lembut. Gigie berusaha meyakinkan 
adiknya. “Ceritain aja semuanya. Yang bener yang 
apa? Kamu ada mimpi lagi?” 

Tepat sasaran. Dengan begitu, Win 
mengangguk pelan. 

“Mimpi apa?” tanya Gigie dengan telaten. 

Win sempat meragu kembali. Pandangannya 
beralih dari menatap lututnya, ke dinding, ke lutut, 
sebelum akhirnya ia hanya memberikan pandangan 
kosong. “Mimpi... kalau dunia hancur.” 

Gigie sama sekali tidak membalas kata, 
melainkan menatap adiknya dengan sungguh- 
sungguh. Ia ingin omega itu melanjutkan 


perkataannya tanpa suatu keraguan pun. 
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“Semua serigala bangun, Kak.” 

Setelahnya, omega itu terdiam untuk waktu 
yang lumayan lama. Gigie pun berasumsi bahwa 
cerita mimpinya terlalu mengerikan hingga adiknya 
hanya bisa bercerita dalam dua kalimat saja. Dunia 
sedang hancur dan serigala sepenuhnya bangun. 

Itu sudah terlalu mengerikan untuk diucapkan. 

“Apa... ada tandanya? Maksudnya, apa itu bisa 
terjadi dalam waktu dekat ini?” tanya Gigie dengan 
sedikit takut, namun beruntung bahwa 1a bisa 
menyembunyikannya dengan baik. 

Jika semua orang di dunia ini bisa mendengar 
penuturan dari sang King's Mate, mereka semua 
pasti serempak ingin Win agar menggelengkan 
kepalanya. Namun, nahasnya, sang utusan Luna 
malah mengangguk dengan mantap. Bencana benar- 


benar akan terjadi dalam waktu yang dekat. 
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“Aku mimpi— ah, rasanya terlalu susah buat 
dideskripsikan. Cuman, yang jelas frekuensi 
mimpiku udah berkurang, Kak. Tapi rasa takutnya 
masih ada. Mungkin, karena tanda-tandanya juga 
mulai muncul di sekitar.” 

Gigie jelas penasaran dengan apa yang 
dimaksud oleh adiknya dan 1a berakhir dengan 
mendengarkan seluruh cerita mengena Witch, 
beserta dengan kisah tragis tentang sosok yang 
sangat mirip dengan Gulf. 

Tidak bisa dibayangkan bagaimana jika alpha 
wanita itu yang bertemu dengan sosok Gulf yang 
palsu. Bisa jadi, justru bencana yang akan terjadi. 

Alpha itu memang tidak mengerti, pun tidak 
bisa memberi solusi. Namun, Win sendiri akhirnya 
merasakan sedikit kelegaan lain setelah membagi 


gelisahnya kepada sang kakak. Dunia ini terlalu 
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rumit dan ia memaklumi ketika tidak semua manusia 
memahami misteri yang ada di dalamnya. 

“Jadi, terakhir kali kamu kontak sama beta— 
maksudnya, Witch, yang nyamar itu sewaktu kamu 
gak sengaja biarin dia kabur?” 

Win mengangguk lirih sebagai jawaban atas 
pertanyaan kakaknya. 

“Seminggu yang lalu?” 

Win kembali menganggukkan kepala. 

Wanita itu menghela napas panjang. Cerita 
yang baru saja ia dengarkan sanggup memunculkan 
asap imajinari di atas kepalanya. Ini semua benarlah 
gila. 

“Nam juga jadi aneh.” Akhirnya, 1a juga ikut 
bercerita. Kalimatnya barusan mampu membuat Win 
yang semula lesu langsung terbangun. 


“Nam?” 
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“Iya. Dia jadi makin jarang bicara. Beberapa 
temennya bilang katanya mereka ketemu aku di 
sekolah, padahal kamu tahu sendiri kalau aku selalu 
sibuk sama urusan kantor. Dalam setahun bahkan 
bisa dihitung berapa kali aku jemput Nam dari 
sekolahnya.” 

Menyadari sesuatu, mereka berdua saling 


bertukar pandang. “Kak, jangan-jangan?” 
KKK 


Kıta beralih ke ruangan lain yang ada di dalam 
istana. 

Berbeda dengan ruang bersantai yang terlihat 
hangat, ruangan kantor King Bright terlihat lebih 


gelap dan punya aura yang jauh lebih mencekam. 
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Di kursi tamu, duduklah dua manusia yang telah 
menerima undangan secara patuh. Mereka adalah 
Kao dan Dew. 

Urusan mengenai pulau sebelumnya tidak 
tertangani dengan baik. Meskipun beberapa berkas 
tentang pembatalan penggunaan lahan telah 
diserahkan, tetapi masih ada beberapa hal yang 
belum dipastikan oleh sang raja. 

Bright adalah orang yang cukup perfeksionis 
dan dia benci pekerjaan yang tidak selesai secara 
sempurna menurut pandangannya. Maka dari itu, 
kehadiran Kao sebagai pemimpin dari perusahaan 
yang telah menyebabkan huru-hara akan menjadi 
faktor penting dalam penuntasan rasa penasarannya. 

“Yang Mulia, maaf jika terkesan sangat tidak 
sopan, tapi apakah pembicaraan ini bisa berlangsung 


lebih cepat?” tanya Dew. Sekretaris itu rupanya 
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sedang gelisah setelah melihat rentetan jadwal yang 
seharusnya dihadiri oleh bosnya. 

“Hm. Bisa. Maaf.” 

Bright hanya mengucap tiga suku kata. Akan 
tetapi, tindakannya tidak mencerminkan 
perkataannya. Sudah dua puluh menit lamanya, raja 
dunia itu hanya diam dan tak melakukan apa-apa. 
Dan parahnya, ia masih ingin mengulur waktu lebih 


lama lagi. 


Di hadapannya saat ini, ada dua orang beta 
salah. Tepatnya, ada tiga orang beta termasuk 
Namtan yang baru saja menyajikan teh hangat yang 
kedua kepada sang raja. 

Setelah dipikir-pikir, meskipun ini sedikit gila, 
namun tiga orang di depannya memiliki porsi yang 


sama untuk dicurigai sebagai Witch. Jika keberadaan 
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pulau itu juga merupakan salah satu alasan, maka 
kecurigaannya akan segera menemui titik terang. 

“Cuma mau berterima kasih sama Bang Kao.” 
Setelah sekian lama, akhirnya Bright benar-benar 
berbicara, meskipun inti dari pembicaraannya sedikit 
rancu. 

Namtan hendak pergi dari tempatnya, namun 
isyarat tangan dari sang raja telah menghentikannya. 
Kemudian, Bright melanjutkan perkataannya di 
hadapan orang-orang yang dicurigainya, “Dan saya 
tidak takut mati.” 

“Maaf, Bright. Tapi apa maksudnya?” 

Sayang sekali, pertanyaan Kao hanya dihadiahi 


dengan sebuah lengkungan bibir. 


Kak 
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Malam harinya, King Bright telah menjadi 
seekor serigala yang sangat-sangat-sangat manja. Ia 
tidak malu-malu dalam mengusapkan bulu-bulu 
hitam kelamnya kepada sang omega yang sedang 
dalam wujud manusianya, plus sedang fokus dengan 
bukunya. 

Bright menyalak kecil. Ia mencari perhatian 
dengan hampir melolong, namun moncongnya 
segera dibungkam oleh mate-nya. Merasa kesal 
karena tak mendapatkan apa yang dimaunya, alpha 
itu kemudian mengubah kembali wujudnya menjadi 
seorang manusia dan memakai celananya. 

Sang alpha sedang bertelanjang dada dan 
memamerkan ototnya. Ia berjalan lirih seperti 
pahatan seniman Yunani kuno yang mendapatkan 
mesin untuk menggerakkan badan. Tubuhnya tak 


lama kemudian kembali dijatuhkan ke atas ranjang. 


336 | LINKED 


Ia menyusup masuk ke dalam pelukan ringan dari 
omeganya. 

“Mate,” panggilnya. 

Masih berfokus pada bacaannya, Win hanya 
merespons dengan, “Hm?” 

Tatapan khas anak anjing diberikan oleh yang 
lebih tua. Meski 1a berada dalam mode manusia, tapi 
s1 omega seolah-olah dapat melihat wujud ekor 
hitam yang sedang dikibas-kibaskan ke arahnya. 

Haduh-haduh, memang meladeni alpha yang 
sedang manja itu ratusan kali lebih merepotkan dari 
mengasuh dua anaknya ketika masih bayi. Oleh 
karena itu, mau tak mau, Win akhirnya meletakkan 
bukunya di atas meja nakas. Kacamata bulat yang 
sedari tadi menggantung di tulang hidungnya juga 


ditaruh rapi di sebelahnya. 
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Omega itu membuka rentangan tangan, 
menyambut mate-nya agar lebih mendekat lagi ke 
arahnya. Dia sedang menjelma menjadi pengasuh 
dari seorang bayi besar. 

Rambut Bright selalu terasa halus di ujung 
jarinya. Alphanya itu menguarkan bau cendana di 
mana-mana. Ketika Win mencium pucuk kepalanya, 
ketenangan seolah langsung menyelimuti dirinya. 

“Kenapa, Alpha? Mau cerita sesuatu?” tanya 
Win dengan lembut. Demi Bunda Luna, ketika 
omeganya sedang seperti 1ni, Bright ingin 
menghentikan waktu dan membiarkan dunia 
berhenti untuk selamanya. 

Yang lebih tua menyamankan kepala di atas 
dada omeganya. Pucuk hidungnya digosok kecil di 


atas piama yang sedang dikenakan oleh Win. Vanila 
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omega ini rasanya semakin manis saja. Win benar- 
benar menua bak anggur. 

“Aku takut.” 

Itu hanya dua kata, namun menggambarkan 
segala sikap aneh yang ditunjukkan Bright sedari 
tadi. 

“Takut apa?” Win berusaha untuk tetap tenang 
ketika bertanya. 

Bright menyembunyikan wajahnya di 
perpotongan leher yang lebih muda. Ia menempel, 
mengais segala bentuk dukungan yang bisa 1a dapat 
dari kulitnya yang menggesek pada kehangatan yang 
ditawarkan oleh mate-nya. 

Lirih, alpha itu menjawab, “Aku takut mati.” 

Win tidak membalasnya dengan lisan. 


Mulutnya terbungkam penuh, namun tangannya 
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mengeratkan dekapan yang bisa ia berikan kepada 
alphanya. 

Mereka memahami perasaan satu sama lain 
melebihi ungkapan kata-kata. Tidak perlu merangkai 
diksi. Hanya dengan helaan napas dan pelukan, 
keduanya tahu apa yang sedang mengganggu 
kedamaian di masing-masing hati. 

“I know, Alpha. Dan aku sini. Aku tetep di sini, 
I will be your shield. You won 1 die.” 

Ucapan itu mengalun lirih, tetapi terdengar 
hangat. Bright memejamkan dua kelopak matanya, 
berusaha mengambil napas dalam-dalam, kemudian 
mengisi seluruh paru-parunya dengan vanila yang 
menenangkan. Perlahan-lahan, ketakutannya 
berkurang. Sampai kapan pun, mungkin ia akan tetap 


takut. Namun, ketika ia masih bisa merasakan 
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kehadiran mate di sisinya, alpha itu merasakan 
sedikit ketenangan. 

King Bright mungkin memang selalu dipandang 
tinggi. Ia dianggap seperti seorang dewa yang tak 
terkalahkan. Akan tetapi, pada dasarnya ia masih 
manusia. Dia masih bisa mati. Dan dia sangat takut 
dalam menghadapinya. 

Beragam kebohongan putih telah 1a ciptakan di 
mata publik. Haya demi membuat seluruh makhluk 
di bumi merasakan aman, King Bright yang sangat 
agung itu rela menekan seluruh ketakutan di dasar 
hatinya. 

Malam adalah satu-satunya waktu di mana 1a 
bisa meluapkan segala emosi manusianya. Kepada 
sang omega, Bright akan menunjukkan sisi aslinya. 

Keduanya saling memeluk untuk waktu yang 


lama. Bagai bintang yang terus berjatuhan di langit 
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malam, masalah dunia yang dihadapi oleh Linked 
Mate juga tidak akan pernah selesai. Terkadang itu 
hanya sebuah asteroid kecil, namun terkadang itu 
akan menjadi komet yang sangat besar. 

Untuk meredakan segala kegelisahan yang ada 
pada rajanya, pemimpinnya, dan cintanya, Win akan 
memeluk raga yang melemah ini dengan penuh kasih 
sayang. 

Kemudian, setelah suasana hati mereka selesai 
diperbaiki, dekapan hangat itu perlahan-lahan akan 
dilepaskan. 

“Win,” panggil Bright. 

“Hm?” 

Alpha itu menegapkan badannya. Jemarinya 
terulur untuk merapikan poni yang menutupi dahi 


omeganya. Tatapan matanya begitu dalam bak 
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sedang menyelam dalam pesona yang ada pada diri 
mate-nya. Ia akan selalu mengagumi omeganya. 

“I love you.” 

Kalimat sakral itu diucapkan bersama-sama 
dengan satu kecupan lembut yang diantarkan di 
kening sang omega. Bibir Bright selalu menyentuh 
Win dengan ringan, membuat omega itu serasa 
diterbangkan oleh tiupan cinta. 

“I love you too, Alpha.” 

Keduanya saling melempar senyum. Indah 
sekali. 

Hingga akhirnya, mereka sama-sama tertawa 
tanpa alasan. Bright mencubit kecil pada pucuk 
hidung yang lebih muda, menjadikan Win 
mengerjap seperti kelinci kecil yang sedang digoda. 

“Ngomong-ngomong, yang menang hari ini 


alpha.” 
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Win memiringkan kepalanya saat mendengar 
ucapan dari alphanya. “Huh?” 

“Kamu kalah taruhan. Hari ini harus nurut.” 

Ucapan Bright dibarengi dengan sentuhan 
ringan yang bisa dirasakan Win di bagian selatan 
tubuhnya. Otaknya sedikit melambat untuk sejenak. 
Begitu sadar, matanya langsung melotot gemas. 
“Hah?!” 

Tangan omega itu bergerak tergesa-gesa dalam 
mengambil ponsel dan terlihat tidak percaya dengan 
ucapan alphanya. Sayang sekali, begitu membuka 
halaman tentang pengumuman Royal Camp, peserta 
yang unggul dalam babak pertama ternyata benar 
seorang alpha. 

Bibirnya langsung melengkung ke bawah, lalu 
digigit karena berusaha menahan lenguh. “Ngh— 


Alpha, besok aja...” 
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Namun, si dominan yang satu ini mendadak 
menulikan pendengarannya. Tangannya yang tak 
tahu malu itu bergerak aktif dalam menyingkap 
piama yang dikenakan oleh Win. 

“A-ah, Alpha...” 

Kecupan demi kecupan kemudian merayap dari 
pusar, naik ke atas, semakin atas, dan akhirnya 
sampai di dada milik sang omega. Win merasa 
bahwa perutnya telah dihinggapi oleh ribuan kupu- 
kupu. Sentuhan alphanya masih terasa memabukkan 
seperti pertama kali. 

“You re so pretty, Mate.” 

“Mph—" 

Satu pujian dilayangkan bersama dengan 
ciuman yang mendarat di bibir yang lebih muda. 
Bunyian basah itu menuntun sebuah tangan untuk 


melakukan pekerjaan lain di bawah sana. 
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Mereka sangat larut dalam permainan kecil 
yang terasa panas. Jika dahulu pasangan ini bisa 
melaksanakannya lebih dari sekali dalam sehari, 
sekarang jadi lebih sulit untuk dilakukan meski 
hanya satu kali dalam sebulan. 

Kehangatan yang mendebarkan ini terasa begitu 
hebat, mendebarkan, sekaligus langka. Mumpung 
sempat, keduanya akan menikmatinya dengan 
sepenuh jiwa dan raga. 

Dari kecupan-kecupan kecil, lama-lama 
berubah jadi pergulatan panas. Dua bibir yang 
beradu sudah mulai menggunakan lidah untuk 
bertarung dalam manis. Semakin lama, suara yang 
dihasilkan terdengar semakin memalukan. 

Minyak mulai dituang dalam tungku api yang 
membara. Gairah mereka sedang menyala-nyala. 


“Angh!” 
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Lenguh mengalun merdu sebagaimana dua 
buah jari mulai bermain di titik sempit yang 
bersembunyi di bawah sana. Win diaduk dalam 
ketidakwarasan. Tubuhnya menggeliat kecil 
mengikuti irama panas yang dituntun oleh sang 
alpha. 

Bright sendiri sangat menikmati bagaimana 
ekspresi indah yang lama tak ditunjukkan oleh 
omeganya. Ia telah memainkan segala titik sensitif 
yang menjadi kesukaan Win. Segala pujian serta 
ucapan amoral diucapkan untuk menambah 
semangat dalam menghidupkan malam. 

“Mate, may I put it in?” 

Win pun mengangguk setuju pada permintaan 
yang lebih tua. Tubuhnya dibuat menerima sebuah 
benda menakjubkan yang mampu melengkungkan 


punggungnya menjadi busur yang indah. 
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“Ngh. Alpha— ah, ah.” 

Gerak pinggul di malam ini sepertinya sedikit 
tergesa-gesa. Masih ada kelembutan, namun tetap 
saja membuat Win terengah dan kesusahan 
mengambil napas di beberapa waktu. 

Sang alpha bak dirasuki oleh binatang buas. Ia 
dibuat kesusahan dalam mengendalikan nafsu yang 
sedang tinggi-tingginya. Entakkannya menguat dan 
semakin cepat. S1 omega sampai kewalahan dan 
menyisakan  lenguhan pendek-pendek dalam 
napasnya. 

“Alpha... m-mau keluarhh...” 

Bright mengangguk mengerti. Badan mate-nya 
diletakkan di posisi ternyaman. Segala pelayanan 
penuh nikmat yang dibalurkan ke tubuhnya yang 
sudah tak berdaya. 

“I think I'm close— ngh!” 
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Puncak pergulatan malam mereka dicapai 
dalam waktu yang hampir bersamaan. Akibat dari 
taruhan yang dilakukan sudah selesai dengan sangat 
baik. Cairan yang meluber ke mana-mana segera 
dibersihkan seadanya dahulu sebelum akhirnya 
mereka berdua jatuh lemas di atas ranjang. 

Lama tidak melakukannya, ternyata melelahkan 
juga. 

“Good night, Mate.” 

Ucapan sayang keluar dari bibir yang lebih tua, 
menjadikannya sebagai penutup yang sempurna dari 
malam yang panjang ini. 

Saat masalah sedang terasa ruwet, ternyata 
membagi cinta dalam malam panas tidak buruk juga. 
Apa pun yang menunggu mereka di depan nanti, 


sang Linked Mate sedang berusaha menyiapkan diri. 
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KKK 


Di akhir pekan yang berikutnya, istana utama 
yang didiami oleh Linked Mate telah disulap 
menjadi arena yang meriah. Sepi tak lagi menguasai. 
Kini, semuanya telah penuh dengan beberapa 
manusia yang luar biasa berisik. 

Beberapa The Great Alpha 2020 telah hadir 
dalam meramaikan suasana latihan yang dirancang 
untuk sang penerus takhta, Princess Althea dan 
Prince Aldrich. Anak kembar itu sedang bahagia 
karena kedatangan banyak sekali tamu untuk 
membimbing mereka dalam Royal Camp jadi-jadian 
yang diadakan oleh para badut kerajaan. 

Khao terlihat sedang bekerja sama dengan 


Frank (yang kebetulan sedang libur dari 
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pekerjaannya di kementerian) dalam membangun 
beberapa tenda kecil yang dijadikan sebagai barak. 

Di sudut yang lain, ada si kembar JJ dan AJ 
tampak kompak mendirikan halang rintang skala 
kecil untuk dijadikan ajang lomba singkat ini. Lalu, 
sementara Win dan Bright sedang repot menyusun 
kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini, ada Drake, 
Pluem, Ohm, Nanon, dan Chimon yang berdebat 
tentang menu makan mereka sampai esok hari. 

Para alpha itu terlihat sibuk dengan perdebatan 
tak penting mereka. Semuanya mendadak terlalu 
ambisius untuk hal yang tidak berguna. Apakah 
orang-orang ini ingin menyaingi Royal Camp yang 
asli? 

“Menurut gue sih mending kita bakar-bakar aja 


buat nanti malem,” ujar Pluem memberi saran. 
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Nanon menggeleng keras. “Enggak bisa! Kita 
ini pelatihan semi-militer. Mana ada ceritanya 
latihan ala tentara tapi barbegue-an?” 

Chimon terlihat mengangguk setuju dengan 
pendapat Nanon. 

“Justru karena kita itu lagi pura-pura aja, 
harusnya ya terserah dong? Ini gak lagi kamp 


29 


beneran.” Sepertinya, Ohm lebih condong pada 
pendapat yang dikemukakan oleh Pluem. 

Sekarang, skor pendapat mereka sama besar, 
dua-dua, alias seri. Empat orang itu sama-sama 
menolehkan kepala ke arah Drake. Mereka meminta 
suara final kepada lelaki beralis tebal itu. 

“Gue nih?” tanya Drake memastikan. 

Keempat-empatnya mengangguk serempak. 


Mata mereka bahkan menolak untuk berkedip demi 


mendapatkan jawaban terakhir dari Drake. 
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Namun, tepat sebelum membuka mulutnya, AJ 
dan JJ datang dengan mengatakan, “Kita makan 
malamnya nurut si kembar.” 

Kecewa langsung muncul di tiap wajah yang 
mendengarkan hal itu. Pluem dengan wajah yang 
sangat memelas hanya bisa berucap, “Please, 
jangan...” 


1» 


“Hari ini makan salad!!!” Teriakan dari Ano 
membuat para om-om ribet itu langsung jatuh 
jongkok di atas rumput. 

Chimon memegang kepalanya, sedikit 
menjambak rambutnya karena kesal. “Kenapa sih 
anak kecil suka makanan kambing... Mana mereka 
kalau pake dressing rasanya hambar banget...” 

Ratapan pilu itu hanya bisa diberi anggukan 


setuju. Para lelaki berumur ini sejatinya adalah 


pecinta hewani, pun sangat bingung bagaimana bisa 
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anak sekarang justru menyukai daun-daun hijau 
untuk dikonsumsi ketimbang merasakan nikmatnya 
leleh lemak dari daging yang dipanggang. Mereka 
kompak terheran-heran, tidak tahu ini sebuah rahmat 
atau malah sebuah bencana. 

“Sorry, yang punya acara kali ini mereka,” 
timpal Win yang berjalan melewati wajah-wajah 
sengsara dari teman-temannya. 

“Mate, ini acaranya udah siap. Aku mau bantu 
Ano buat asah pedang dia. Rewel banget anaknya,” 
ujar Bright yang ada di sebelahnya. 

Omega itu mengangguk dan mempersilakan 
alphanya untuk berkegiatan bersama dengan 
anaknya. Kalau dipikir-pikir, Bright dan Win sering 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan sepele sendirian. 
Mereka memang jarang memperkerjakan orang lain 


seperti kebanyakan orang kaya yang berpengaruh. 
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Selain karena mereka masih bisa melakukannya, di 
kondisi seperti ini, mereka belum bisa mempercayai 
orang lain selain diri mereka sendiri. 

Ketika keputusan soal makanan diselesaikan 
dengan sedikit tidak membahagiakan, Khao dan 
Frank telah selesai dengan tenda yang mereka 
bangun di atas rumput mahal yang ada di istana. 
Persetan dengan harganya yang selangit. Kalau 
rusak, katanya tinggal ditambal lagi. 

“Tendanya udah jadi!” 

Teriakan dari Khao rupanya mengundang 
banyak pria dewasa untuk berlari ke arahnya. 
Mereka semua  berbondong-bondong untuk 
menikmati matras empuk yang digelar di dalam 


tenda yang pintunya sedang dibuka lebar-lebar. 
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“Om!!! Kok tidur?” Thaea datang dengan 
pertanyaan serta sebuah busur panah yang sudah 
berada di genggamannya. 

“Kan kalian yang latihan? Kita mah Instruktur 
Alpha, jadinya Cuma ngawasin aja, hehehe,” balas 
JJ dengan tak tahu malu. 

Gadis kecil itu mencebikkan bibirnya. “Idih!” 

Dari belakang, Win menyentuh lembut pada 
pundak anaknya. Ia pasrah dan menggelengkan 
kepalanya saat melihat Frank dan Chimon yang 
sedang berebut tas untuk dijadikan bantalan kepala. 

Dengan sedikit lantang, omega itu berkata, 
“Sekarang Thaea fokus latihan sama papa sama 
ayah. Gak usah berharap sama eksistensi om-om 
bangkotan itu.” 

“Heh kita belum tua!” protes Pluem yang 


sedang menyamankan diri di dalam tenda. 
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“Betul! Masih cakep!” tambah Ohm. 

Thaea memandang om-om itu dengan tatapan 
sinis. “Aneh,” lirihnya. 

Gerakan bibirnya rupanya bisa dibaca oleh 
Drake yang baru mengambil segelas jus jeruk yang 
terletak tak jauh dari barak mini yang dibangunnya. 
“Kita dikatain aneh sama penerus takhta,” ucapnya 
pada rekan-rekannya. 

Mendengar itu, mereka semua kena serangan 
mental. Tidak ada yang tidak meletakkan tangan di 
dada kiri. Semuanya kompak menabahkan diri 
karena mendapatkan teguran halus dari anak kecil, 
yang sialnya merupakan pewaris utama dari kerajaan 
yang memimpin dunia. 

Meski begitu, jangan harap bahwa badut 
kerajaan akan bangkit dari posisinya dan ikut 


berlatih bersama dengan si kembar. Pria-pria yang 
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sangat mudah kelelahan tanpa sebab itu jelas 
memilih untuk menikmati semilir angin di hari Sabtu 
dengan perasaan damai. 

Ketika Ano sibuk mengayunkan pedang, maka 
ada Chimon yang membawakan gosip terbaru. Saat 
panah yang dilesatkan oleh Thaea menitik tepat di 
tengah papan target, maka ada Khao yang 
menawarkan sekeranjang jajanan. 

Bahkan, ketika anak kembar itu melatih diri 
mereka dengan halang rintang yang dibuat oleh 
paman-paman ajaibnya, si pembuat masih saja asyik 
dengan dunianya sendiri. Linked Mate, sebagai tuan 
rumah serta orang yang harusnya dihormati, malah 
diabaikan begitu saja. Memang orang-orang kurang 
ajar. 

Mungkin satu-satunya yang waras hanya First. 


Lelaki itu datang sedikit terlambat, namun 
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membantu si kembar untuk mendapatkan pelatihan 
yang benar saat melewati berbagai kegiatan yang 
telah disusun oleh Bright dan Win. 

“Waktunya makan!!!” 

Begitu malam hampir tiba, semua hal kembali 
dipersiapkan. Ano dan Thaea dibiarkan untuk 
membersihkan diri terlebih dahulu sembari 
mengistirahatkan badan. Semua alpha yang ada di 
sana bergotong-royong dalam menyiapkan kembang 
api. Win? Dia hanya bersantai sambil memakan 
kuaci. 

“Ayo semangat!” teriaknya pada JJ yang sibuk 
mengeluh dengan kayu bakar yang harus dicari di 
dalam hutan di belakang istana. 

Win akhirnya bisa bertingkah sebagai raja. 


Alias, hanya ongkang-ongkang kaki dan tertawa. 
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“Mate, beneran gak pengen bantu?” Setidaknya, 
Bright sempat menanyainya dengan lembut. 

Nahasnya, omega itu malah menjawab dengan, 
“Enggak. Aku mau lihat gimana kalau para alpha 
lagi berusaha.” 

Memang tidak jelas, namun Bright tahu bahwa 
omeganya hanya sedang menikmati momennya 
untuk bersenang-senang. Dan semuanya sadar akan 
hal itu. Tawanya lebih lepas dan bebas. Win tampak 
seperti dirinya di delapan tahun lalu, tidak punya 
beban, hanya sibuk berpikir bagaimana kalau Alpha 
Camp memergoki bahwa 1a adalah seorang omega 
tulen. 

“Oit!!! Bantuin aja kenapa dah?” keluh Khao. 

Win menggigit kulit kuaci, memasukkan bijinya 


ke dalam mulut, lalu balas berteriak, “Ogah! Lo aja!” 
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Khao nyaris melemparkan kayu bakar di 
tangannya karena sebal melihat wajah King's Mate 
yang mengejeknya. Si omega malah cengar-cengir. 
Ada kepuasan tersendiri jika bisa membuat temanmu 
menampilkan wajah ingin menonjok. 

“Semangat!!” teriak Thaea dengan senyuman. 
Rupanya gadis itu sudah selesai membersihkan diri 
dan turut meledek Khao meskipun 1a sendiri juga 
membantu teman papanya untuk mengangkat 
beberapa kayu. 

Begitu jingga yang menghias langit berubah 
menjadi warna kelam bertabur bintang, api pun 
dipantik untuk menyinari kegelapan istana belakang. 

Semuanya duduk dengan posisi melingkari api 
unggun. King Bright memangku sebuah gitar di 
pahanya, berikut dengan Thaea yang juga ingin 


unjuk kebolehan dengan membawa biolanya. Anak 
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gadis ini terlalu mewarisi karakter ayahnya hingga 
selera bermusik pun juga diikutinya. 

Malam ini sebenarnya cukup dingin, namun 
suasana sangat mudah dihangatkan dengan 
keberadaan api dan juga tawa yang bersahut- 
sahutan. 

“Kalian mau remake drama kebodohan delapan 
tahun lalu gak?” tanya JJ tiba-tiba. 

Ano menoleh ke arah papanya. “Drama 
kebodohan apa, Pa?” 

Bukannya menjawab, Win malah tersenyum 
kecut sembari menggelengkan kepala. Ia 
menyaksikan kawannya sedang mendebatkan hal tak 
penting lainnya sembari menggumam lirih, “Hah, 
pokoknya itu pengalaman yang agak aneh soalnya 


ada yang bangun di waktu yang salah.” 
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Merasa bahwa dirinya sedang dibicarakan, 
Bright otomatis melirik ke samping dan mendapati 
bahwa omeganya sedang mengejeknya secara halus. 
Karena gemas, alpha itu tak sengaja kelepasan untuk 
mencium pipi lembut milik Win. 

“Hm. Gitu aja terus. Duma milik berdua,” 
protes AJ dengan tatapan sinis. 

Di sebelahnya, First sedang asyik mengupas 
kacang untuk dirinya sendiri. Dengan santai, 1a 
menanggapi pernyataan dari AJ. “Kalau sekarang, 
hitungannya ini dunia punya mereka gak sih? Wajar 
dong.” 

Win yang mendapatkan pembelaan langsung 
menertawai wajah masam yang ditunjukkan oleh AJ. 
Semakin lama, obrolan mereka semakin seru untuk 


didengarkan. Bahkan tawa dari Thaea dan Ano bisa 
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terdengar sangat keras saat melihat aksi orang-orang 
ini dalam melawak sekaligus bertengkar. 

Dalam diamnya, Bright mendadak mengenang 
pada masa lalunya. Delapan tahun lalu, 1a melihat 
orang-orang ini sedang melakukan pentas drama 
dengan tingkah yang sulit dipercaya. Sedangkan 
dirinya saat itu sedang diuji oleh hal yang muncul 
secara mendadak. 

Momen-momen itu terasa berharga. Betapa 
beruntungnya ia saat bisa melihat kembali momen 
menyenangkan yang sempat ia tinggalkan karena 
hawa nafsu dalam tubuh mudanya dahulu terlalu 
berlebihan. 

Sekarang, Alpha Bright yang kejam bisa benar- 
benar menikmati tawa dari mate-nya. Ia bisa 
mengagumi bagaimana bibir penuh itu melengkung 


dengan cantik. Wajah yang diterpa semburat oranye 
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dari api di depannya itu terlihat semakin indah di 
matanya. Adalah kemujuran nasib untuk memiliki 
Win sebagai omeganya. 

Bright dibuat larut pada agenda memuja dalam 
diam yang tak sadar sedang dilakukannya. Malam ini 
begitu menyenangkan sampai-sampai 1a tidak 
memperhatikan layar ponselnya yang menyala 
berkali-kali. 

“Ayah, dari tadi hapenya bunyi,” lirih Thaea 
kepada ayahnya. 

Baru setelah mendengar hal itu, Bright akhirnya 
tersadar dan melihat tepat kepada siapa yang sedang 
menghubunginya. 

Joss is calling... 


Ada apa malam-malam begini? 
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Menggeser tombol hijau di layar, ia 
mendekatkan benda segi empat itu ke telinganya dan 
menyapa, “Halo?” 

“Akhirnya lo angkat juga...” 

Terdengar bahwa Joss sedang cemas luar biasa. 
Bright sangat hafal dengan tabiat temannya. Joss 
adalah pribadi yang cenderung santai, sehingga jika 
decap berulang kali menyapa telinganya, maka lelaki 
ini sedang menghadapi sesuatu yang tak biasa. 

“Ada apa?” tanya Bright. 

Joss terdengar sedang frustrasi. “Beneran gak 
beres, Bright.” 

Kening Bright otomatis mengerut bingung. 
“Apanya yang gak beres?” tanyanya lagi. 

“Semuanya! Semuanya gak beres menurut 


39 


gue. 
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Baru ini Bright mendengar suara Joss yang 
putus asa. Entah tak terhitung berapa kali lelaki itu 
menghela napas dalam teleponnya. 

“Ceritain langsung aja, Joss. Soalnya ini gue 
lagi sama anak-anak. Masih... pesta? Pokoknya itu. 
Jadi, please—” 

Belum tuntas kalimat diucap, Joss sudah 
menyela dengan, “Gue rasa emang ada penyusup di 
sini.” 

Bright seketika membeku. Tubuhnya 
mematung terkena de javu. Menelan ludah pun 
rasanya sulit. Bencana semakin dekat dan dia tidak 
tahu harus menyiapkan apa. Meskipun itu baru 
spekulasi kasar, namun rasanya 1a seperti 
mendapatkan pembukaan dari mimpi buruk yang 


panjang. 
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Menoleh ke belakang, Bright bisa melihat 
bahwa Win masih bersenang-senang dengan teman- 
temannya. Suara-suara yang melantangkan seribu 
keluhan tentang tidak enaknya menjadi manusia 
dewasa masih menjadi topik utama. 

Lalu, setelah merasa cukup tenang, Bright 
akhirnya bertanya, “Bisa tolong jelasin gak, Joss? 
Jelasin aja semuanya yang lo tahu selama ini.” 

“Damn it!” Joss malah mengumpat. 

Bright masih diam. Ia menunggu cerita dari 
sahabatnya dengan sabar. 

Beberapa detik setelahnya, akhirnya Joss 
kembali membuka suara. “Sorry, gue cuma lagi 
frustrasi aja. Ini beneran gila sampai gue rasanya 
susah percaya.” 


“Hm. Lanjutin aja.” 
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“Seminggu yang lalu, sehabis gue tutup telepon 
dari lo, Up, komandan dari Instruktur Beta, cerita 
kalau dia ketemu gue di dalem ruangan, padahal gue 
sama sekali belum masuk ke ruang staf. Dia awalnya 
bilang kalau beneran lihat gue, tapi akhirnya bilang 
kalau cuma salah lihat. Gue rasa dia jujur aja, 
soalnya pas itu gue masih susah percaya kalau 
Witch beneran ada.” 

Bright mendengarkannya dengan saksama. 

“Terus, hari ini gue ketemu sama lo.” 

Jantung Bright seolah berhenti untuk berdetak. 
Saking bingungnya, ia hanya bisa menjatuhkan 
rahang tanpa mengeluarkan sepatah kata. 

“Ini mungkin kedengeran gila. Tapi, barusan 
banget lo nyamperin gue di dalem ruangan. Lo cuma 
nyapa gue, basa-basi gak penting dan pamit buat 


balik lagi ke istana. Waktu gue tanya kenapa lo ke 
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sini, lo gak jawab, malah cuma senyum terus pergi 
gitu aja. Habis itu, gue buka hape dan lihat kalau 
First bikin story yang ada lo di sana. Makanya gue 
langsung telepon sekarang, karena yang gue lihat 
ternyata emang kayaknya Witch yang lagi nyamar.” 

Adalah kebohongan besar jika Bright 
mengatakan bahwa dirinya merasa baik-baik saja. Ia 
sangat-sangat takut. Namun, dirinya tahu jikalau 
mengaku takut, artinya ia kalah sebelum berperang. 

Dengan begitu, mau tak mau, Bright harus 
memasang beton di depan wajahnya, menguatkan 
ekspresinya, dan menjadi seseorang yang tahan 
banting Dia adalah manusia paling kuat di muka 
bumi. Sudah jelas bahwa tak seharusnya ketakutan 
menghiasi rupa tampannya. 

Napas diambil dalam-dalam dan diembuskan 


secara perlahan. Setelah merasa tenang, barulah raja 
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itu memberikan tanggapan terhadap cerita yang 
dituturkan oleh sahabatnya. “Oke, gue ngerti dan gue 
percaya sama cerita lo. Sekarang gue bakal 
berangkat ke markas. Tunggu di sana.” 

Jawaban dari Joss adalah kalimat yang 
mengiyakan ucapan dari sahabatnya. 

Bright langsung bergegas pamit pada mate-nya 
dan orang-orang lain. Alpha itu hanya mengucap 
kata bahwa ada urusan mendesak yang harus diurus 
sekarang juga. Mujur, tak satu pun dari mereka yang 
bertanya atau meragukan hal yang dilakukan 
olehnya. 

Win diberi pesan melalui link, “Tolong jaga 
anak-anak sebentar, ya? Aku dapat info dari Joss 
kalau Witch ada di Markas Royal Camp.” 

Omega itu memerankan perannya dengan 


sangat baik. Meskipun 1a tahu bahwa sedang ada 
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bencana besar, 1a berusaha mati-matian menjaga 
ekspresinya agar tak ada pihak lain yang khawatir 
dan bertanya-tanya, 
“Alpha, beneran gak apa-apa buat sendirian?” 
Pertanyaan itu juga ditanyakan melalui link. 
Bright tahu betul jika omeganya sedang khawatir, 
tapi tidak ada pilihan lain selain pergi. Bright tidak 
ingin ada pihak lain yang tahu tentang masalah ini. 
Maka, 1a yakin menjawab, “Gakpapa. Kamu di 
sini dulu, kalau ada apa-apa, bakal aku kabarin.” 
Sepasang mate itu saling menatap cemas. Akan 
tetapi, Win pada akhirnya mengangguk dan 
membiarkan alphanya untuk berangkat ke markas 
seorang diri. Walau ragu terus berontak dalam 
dirinya, namun rasa percaya pada sang alpha lebih 


besar dari apa pun yang ada di dunia. 
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Bright berangkat dengan mobil pribadi. Ia 
terlihat serius saat menolak permintaan sopirnya 
yang ingin mengantarkan tuannya. Bright benar- 
benar ingin sendiri, sebab sudah tak ada sisa orang 
yang bisa 1a percayai. 

Beta banyak sekali di sekitarnya. Parahnya, 
mengapa pula seorang Witch bisa mengubah wujud 
sesuka hatinya? Merepotkan saja. 

Menurutnya, perjalanan malam ini memang 
lebih baik dilakukan seorang diri. 

Kendaraan roda empat mulai melaju dan 
membelah jalanan malam. Jalan menuju ke markas 
selalu sepi dan terkesan kelam. Ini seperti perjalanan 
panjang dari wahana taman ria ke wahana horor. 
Meski takut masih menguasai diri, namun nasib 


seluruh umat manusia sedang berada di atas 


373 | LINKED 


tangannya. Bright harus tetap fokus dan 
memberanikan diri. 

Kecepatan dinaikkan begitu jalan yang dilalui 
semakin sepi. Pohon demi pohon yang dilewati 
semakin rindang dengan pencahayaan yang kian 
meredup. 

Beberapa menit kemudian, King Bright 
akhirnya sampai tanpa sepengetahuan siapa pun 
yang ada di markas. Alpha itu turun dari mobilnya 
dan berjalan tergesa menuju ke tempat rahasia yang 
ada di sana. 

Sel tahanan. 

Menurut Joss, hanya tempat itu yang aman dan 
sangat jarang diketahui oleh orang-orang yang baru 
berkecimpung dengan markas lawas ini. 

Setelah berjalan mengendap-endap, sepasang 


sahabat itu pun akhirnya sampai di tempat yang 
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dimaksud. Delapan tahun ditinggalkan tanpa 
sentuhan renovasi sedikit pun membuat tempat 1in1 
jauh lebih angker dari yang dibayangkan. 

Tapi, tidak apa-apa. Persetan dengan makhluk 
halus. Apa yang mereka bahas jauh lebih penting 
dari meladeni setan yang punya niat usil. 

“Gimana, Joss? Lo ada orang yang dicurigain di 
sin1?” tanya Bright tanpa basa-basi. 

Lelaki yang jadi lawan bicaranya itu terlihat 
sedikit kesusahan karena harus menahan hasrat 
menyulut rokok. Mereka tidak boleh ketahuan, dan 
Joss semakin cemas karena tidak mendapat nikotin 
yang berembus di mulutnya. 

Baru setelah merasa sedikit tenang, Joss 
berusaha menyampaikan apa yang ia ketahui. “Gue 
gak paham. Gue... ngerasa kalau ini semua rasanya 


terlalu sulit buat diterima nalar.” 
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Bright memegang dua bahu milik sahabatnya. 
Kepalanya didongakkan dan membentuk ekspresi 
memohon. “Gue tahu dan gue juga gitu. Ini emang 
susah dicerna sama akal sehat, tapi gue mohon cerita 
aja semua yang lo tahu sekarang ini.” 

Joss mengangguk. Ia menurunkan tangan Bright 
dan memilih untuk memandang ke sela-sela daun 
yang menampilkan langit malam. “Masalahnya, gue 
gak ngerti sama siapa yang bisa gue curigain di sini.” 

“Oke, gue ngerti. Pelan-pelan aja. Gue bantu,” 
ujar Bright sembari berkacak pinggang. “Kalau Up, 
menurut lo gimana?” 

“Up?” 

“Iya.” 

Pria yang lebih tinggi itu lantas mencoba untuk 
berpikir sejenak. “Gue rasa dia normal. Gak 


mungkin Up karena dia kayaknya emang gak 
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mungkin bisa dicurigai. Dia sering banget jalan sama 
Singto, kadang juga sering ngobrol sama Kao waktu 
kunju—” 

“Kao? Bang Kao? Temennya Gulf?” sela 
Bright. 

Menggaruk ujung hidungnya, Joss mengangguk 
dan menjawab, “Hm. Dia sering ke sini karena ada 
beberapa hal yang harus diurus di tempat sebelah.” 

“Tempat sebelah?” tanya Bright bingung. 

“Lo lupa kalau samping markas ada 
pembangunan dan yang ambil proyeknya itu 
perusahaan punya Noe?” 

Bright menepuk jidatnya. Ia benar-benar lupa 
bahwa sebulan lalu dirinya telah menandatangani 
izin untuk membangun pembangkit listrik di dekat 


markas. “Oh. Iya gue baru inget.” 
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Setelah dilihat-lihat, Joss baru sadar jika ada 
yang tidak benar dengan ekspresi yang sedang 
ditunjukkan sahabatnya. Oleh karena itu, tanya 
keluar dari belah bibirnya. “Kenapa muka lo berubah 
waktu gue bilang tentang Kao?” 

Satu alis Bright terangkat ke atas. Ia tergagap 
dan bingung menyusun kata-kata yang tepat. 

“Jangan-jangan lo curiga sama dia?” tebak Joss 
asal. 

Bingo. 

“Hm.” 

“Hm? Lo beneran curiga sama dia?” 

Mendadak tercipta renungan malam di antara 
mereka. Joss patuh menunggu kata dari Bright. 
Seolah sama seperti delapan tahun yang lalu, Bright 
kembali diselimuti ragu dan yakin secara bersamaan. 


Namun, untuk yang sekarang, ketakutannya serasa 
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bertambah berkali-kali lipat. Ini bukan lagi urusan 
hidupnya saja, tetapi juga urusan hidup orang 
banyak. 

“Hhhh,” Bright menghela napas panjang. Ujung 
kakinya mengetuk cepat, menunjukkan kegelisahan 
yang sangat mudah untuk dibaca. 

Ia bisa dicap gila karena telah mencurigai orang 
yang paling dekat dengan sang penyelamat dunia, 
Gulf Adler. Kao adalah orang yang sangat 
bermartabat. Melihat dari riwayat hidup dan latar 
belakang yang dimilikinya, harusnya dia tidak 
mungkin melakukan hal semacam ini. Akan tetapi, 
kepada siapa lagi dia bisa menaruh curiga? 
Meskipun semu, namun ada garis tipis yang bisa 
menghubungkan seluruh titik-titik rancu yang 
menuntunnya untuk menemukan identitas Witch. 


“Gakpapa,” Joss tiba-tiba mengucap kata. 
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Dahi milik Bright mengerut bingung. 

Joss tersenyum tipis. “Gakpapa kalau lo emang 
curiga ke Kao. Bahkan ke gue pun juga gakpapa. 
Waspada di saat-saat kayak gini memang ada 
kalanya perlu.” 

“Lo sendiri gimana?” tanya Bright. 

“Gue?” Joss menunjuk dirinya sendiri. 

Setelah diberi anggukan, dirinya berpikir 
sejenak. “Gue rasa, selain Witch itu sendiri, 
kayaknya emang ada orang lain yang bantu dia. 
Entah untuk masuk ke istana lo, atau masuk ke dalam 
markas. Lo tahu sendiri akses ke dua tempat itu 
susah banget. Mustahil dia bisa keluar masuk 
semudah itu.” 

“Bener,” balas Bright dengan tangan yang 


terlipat ke dada. “Gue juga merasa kalau ada yang 
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bantuin orang itu. Dan gue juga yakin, itu pasti orang 
kepercayaan kita.” 

“Hmm, kira-kira siapa ya?” gumam Joss. 

Dua otak sedang diperas habis-habisan. 
Sepasang teman dekat ini dipaksa menemukan orang 
yang berkaitan dengan Witch. Puluhan nama datang 
untuk dipilih, namun hampir semuanya memiliki 
alibi untuk melakukannya maupun tidak 
melakukannya. 

Sial, ini terlalu sulit. 

“Joss, di markas sini, beneran gak ada yang 
mencurigakan. Bahkan peserta pun gak ada?” Bright 
terlihat yakin bahwa benar-benar ada yang terasa 
ganjil di tempat ini. 

“Gue sama sekali gak kepikiran nama. Kalau 


bener terkait sama Kao, yang ngobrol sama dia di 
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sini gak banyak. Paling-paling cuma Singto, First, 
sama Up.” 

“Up itu beta, kan?” tanya Bright. 

Joss mengiyakan. “Mereka kayaknya punya 
personal beef. Up sering nyamperin Kao duluan 
sambil marah-marah. Tapi gue sendiri gak pernah 
ngerti mereka bahas hal apa. Ruangan Up jauh sama 
ruangan gue. Dan selama ini gue juga gak curiga ke 
mereka, jadi ya gak pernah penasaran buat sekadar 
lewat dan numpang nguping sedikit.” 

Bright mengangguk mengerti. “Oke, karena 
kayaknya emang kita belum bisa dapet jawab buat 
sekarang, demi manusia yang lain di bumi ini, gue 
mau minta tolong ke lo lagi boleh?” 

Yang ditanyai nyaris meledakkan tawanya. Joss 
menepuk pundak sahabatnya dan tersenyum lebar. 


“Kenapa pertanyaan lo masih kayak gini, sih? 


382 | LINKED 


Padahal kita temenan juga udah seberapa lama? Dari 
lo yang masih kaku sampai udah bisa ngelawak 
dikit-dikit, gue udah lihat semua perubahan lo 
selama itu. Gue selama ini kan juga selalu bantuin lo, 
gue tahu ini bukan karena lo yang gimana-gimana, 
gue tahu karena pasti posisi orang yang bisa bantu lo 
di masalah-masalah tertentu emang cuma gue. Santai 
aja.” 

Bibir Bright sedikit terangkat ke atas. Ia 
kemudian menghela napas panjang sebelum berkata, 
“Hm. Makasih banyak, Joss. Gue cuma selalu 
merasa bersalah karena terus ngerepotin lo.” 

“Its okay. Cerita aja. Mau minta tolong 
gimana?” 
“Hm. Tolong awasin Up sama Kao kalau 


mereka datang lagi ke sini. Ini beneran, sumpah, gak 
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bohong hhh, cuma lo yang bisa gue percaya 


buat sekarang.” 

Ekspresi dari raja dunia itu bisa dibaca dengan 
mudah oleh sahabatnya.  Kegelisahannya, 
ketakutannya, semuanya. Joss menyentuh kedua 
bahu milik Bright, kemudian menegapkannya. “Gue 
bakal lakuin itu. Tenang aja. Sekarang tegapin bahu 
lo, karena lo sandaran utama dunia ini. Dua pundak 
ini harus tetap kokoh. Lo harus selalu kuat meski 
rasanya mau roboh.” 

Sejenak, Joss berhenti bicara. Ia menepuk pada 
dua lengan milik Bright. “Lo gak akan kalah. Kalau 
lo mau jatuh, masih ada gue yang bakal nyangga dari 
bawah. Lo pasti bisa. Apa pun yang ada di depan, 
gue bakal tetep bantu lo. Sampai mati, gue tetep 


bantuin lo.” 
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Tidak ada yang mengerti mengapa suasana 
malam ini mendadak menjadi melankolis. Namun, 
tidak ada waktu bagi Bright untuk menertawai 
temannya. Ia cukup bersyukur untuk mengetahui 
bahwa temannya benar tulus kepadanya. 

“Hm. Makasih, Joss. Makasih banyak.” 

“Anytime, nanti bakal gue kabarin,” balas Joss 
dengan senyuman, “Kayaknya sekarang gue harus 
balik dulu. Ada laporan yang belum gue tulis. Ini 
mau persiapan buat agenda Long March. Lo boleh 
pulang dulu.” 

Penjelasan dari Joss membuat Bright 
mengangguk. “Oke. Lo balik duluan aja. Gue masih 
mau lihat-lihat dikit.” 

Joss mengacungkan jempolnya tanda mengerti. 

Instruktur Alpha itu berpamitan kepada sang 


sahabat sebelum melangkah pergi untuk kembali ke 
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ruangannya. Bright sepenuhnya ditinggal sendirian 
di dekat sel. 

King Bright Cherrington sedang berdiri seorang 
diri. Kulitnya diterpa oleh belaian lembut angin 
malam. Kedua matanya terpejam. Satu indranya 
ditutup untuk menajamkan indra yang lain. 

Sayup-sayup, mulai terdengar gerak halus dari 
arah yang belum tentu. Bright masih berusaha 
menangkap suara. Ketika masih mengobrol dengan 
Joss, 1a merasakan ada mata yang sedang 
mengawasinya. Maka dari itu, dia ingin melihat 
siapa yang sedang ada di sini. 

Suara daun kering yang diinjak kian mendekat 
ke arahnya. Dua detik kemudian, Bright membuka 
mata dan hendak menoleh ke samping kiri, namun— 


Bugh! Kepalanya dipukul dengan sangat keras. 
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KKK 


Beberapa jam kemudian, masih di tempat yang 
sama, King Bright membuka matanya. Bau khas dari 
tanah yang basah menyapa indra penciumannya. 
Seluruh tubuhnya terasa kaku untuk digerakkan. 

Perlahan namun pasti, alpha itu bangkit dari 
posisinya. Ia berdiri dengan sedikit pincang. Perih 
menjalar dari ujung tangannya. Ketika ia 
mengangkatnya, ternyata darah masih terlihat basah. 

Bright telah dilukai. 

Merah mengalir di sepenghujung lengannya, 
menetes setitik demi setitik ke ujung-ujung jarinya. 
Betul jika alpha itu tengah kesakitan, namun rasa 
sakitnya tak sebanding dengan rasa cemas yang 


menghantuinya, 
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Seorang raja yang sangat dihormati oleh banyak 
orang. Linked Mate, utusan Luna, raja dunia. Gelar 
yang menggantung di pundaknya seakan memberi 
tahu semua orang bahwa 1a adalah orang yang tak 
terkalahkan. 

Namun, melihat seorang alpha hanya bisa 
menatap nanar pada darah yang masih sesekali 
menetes, sebutan-sebutan yang agung itu luluh 
lantak ke tanah. Bright tiada berbeda dengan 
manusia biasa. Dia yang digadang-gadang punya 
kekuatan terbatas, rupanya bisa jatuh dan terluka. 

Saking bingungnya, lelaki itu tidak bereaksi 
apa-apa. Ia tidak merintih sakit, tidak berdecap kesal, 
Juga tidak mendengus marah. Bright hanya berjalan 
gontai menuju ke tempat di mana ia memarkirkan 


mobil. 


388 | LINKED 


Royal Camp telah berubah sunyi. Melirik ke 
arah jam tangannya, Bright tersadar bahwa ini 
memang sudah larut malam. Tidak heran jika tidak 
ada sebuah kehidupan pun saat kakinya melangkah 
melewati seluruh area kamp. 

Siapa yang telah memukul dan melukainya? 

Pertanyaan itu terus menggerogoti otaknya. 
Dari mulai berjalan, masuk ke dalam mobil, 
menyetir, sampai dengan tiba di istana kembali, 
alpha itu masih bergelut dengan pertanyaan yang 
sama. 

Begitu kendaraan roda empat itu terparkir 
dengan sempurna, si pengendara langsung keluar, 
namun tidak melangkah lebih dari dua kali. Bright 
menolak untuk masuk ke dalam istana. Dari satu 
pertanyaan, mendadak otaknya membuat cabang- 


cabang lain dari pertanyaan itu. 
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Bagaimana menjelaskan ini kepada Win? 

Apa yang akan dikatakan mate-nya? 

Ini bahkan belum dimulai, tapi bagaimana 
caranya dia menjelaskan pada semua orang jika dia 
telah terluka sampai seperti ini? 

Akankah duna akan hilang kepercayaan 
kepadanya? 

Kepalanya serasa mau meledak dalam hitungan 
detik. Raganya yang terasa sakit, kian lara saat 
membayangkan puluhan skenario terburuk tentang 
apa yang mungkin terjadi setelah ini. 

Mengapa dia diluka? Kalau memang 
nyawanyalah yang diancam, bukankah kesempatan 
barusan adalah kesempatan yang sangat besar? 
Tinggal bunuh jika ingin membunuh. Akan tetapi, 
mengapa Bright masih dibiarkan hidup? 


Apa tujuannya? Mengapa harus seperti ini? 
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“Alpha? Kenapa gak masuk?” 

Omeganya hadir tak jauh dari tempatnya 
berdiri. Manakala yang lebih muda melangkahkan 
kaki untuk mendekat, maka ada sepasang kaki lain 
yang ingin mundur ke belakang. Namun, dirinya 
tahu jika itu hanya akan jadi hal yang sia-sia. Bright 
tidak akan bisa lari. 

Masalahnya, pertanyaan Win yang sangat 
sederhana itu tak mampu dijawab olehnya. Dengan 
instingnya, ajaibnya omega itu tahu jika alphanya 
sedang kalut. 

Bright masih memasang wajah sedingin 
bongkahan es. Tapi Win tahu betul, alphanya tak 
lebih dari seekor semut yang rapuh. Ia bagai 
serangga tipis yang harus memanggul beban yang 
berkali-kali lipat dari bobot tubuhnya. Dari luar, 


mungkin Bright terlihat kuat seperti seekor semut 
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yang mampu membawa selembar daun yang jauh 
lebih besar dari badannya. 

Akan tetapi, omega itu mengerti jika Bright 
tetaplah manusia biasa. Bagaikan semut-semut itu, 
meskipun mampu menanggung beban yang besar, 
namun 1a tetap terbang jika tertiup angin, tetap mati 
Jika tertimpa sesuatu yang sudah ada di luar 
kekuasaannya, tetap terjebak jika ada setetes air 
jatuh ke tubuh kecilnya. 

“It's okay. Aku di sini, Alpha. Aku di sini.” 

Padahal, Bright sama sekali tidak mengucapkan 
sepatah kata. Namun, sepasang lengan telah 
melingkari tubuhnya, membawanya dalam 
rengkuhan hangat di dinginnya malam. 

Acara kamp kecil telah berakhir beberapa waktu 
lalu. Nyaris semua manusia yang ada di sana sudah 


menjemput mimpi. Bersamaan dengan dengkuran 
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halus mereka, ada seorang raja dunia yang jatuh 
lemas di hadapan omeganya. 

“Alpha? Alpha!” 

Win dibuat panik setengah mati. Pikirannya 
kalut. Di saat seperti ini, dengan kondisi yang sedang 
simpang siur tidak jelas, mustahil untuk meminta 
bantuan orang lain. 

Omega itu membopong tubuh alphanya dengan 
susah payah. Kutukan sempat diucap kepada malam. 
Minimnya cahaya membuat 1a tidak tahu jika tubuh 
orang yang dicintainya tengah bersimbah darah. 

Raga Bright dibawa oleh Win dengan susah 
payah, sembari menahan tangisan yang mau pecah. 
King's Mate sedang membawa rajanya ke rumah 
sakit seorang diri. Tanpa bantuan siapa-siapa, 1a 


berangkat dengan menginjak pedal gas sedikit keras, 
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membuat mobilnya melesat membelah jalanan 
malam. 

Menyisir pada aspal yang membentang luas, 
tanpa ada kendaraan lain, Win semakin terisak ketika 
matanya melirik pada sang alpha yang terbaring tak 
berdaya. 

“Alpha, bertahan dulu ya? Bertahan dulu demi 
aku, demi Thaea, Ano, demi dunia. Plaese, bertahan 
dulu...” 

Win dibuat kalang kabut. Pikirannya keruh 
dengan bayangan-bayangan buruk. Luka yang ada di 
tubuh alphanya ternyata sangat banyak. Kulitnya 
tersayat cukup panjang, badannya memar, dan 
napasnya mulai memendek. 

Rumah sakit di tengah malam terlihat sedikit 
sepi. Win segera menghentikan mobilnya di dekat 


IGD, kemudian membawa tubuh Bright dengan 
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susah payah. Tenaganya perlahan dikuras oleh rasa 
cemas. Ketika alphanya melemah, ia pun juga ikut 
melemah. 

Tubuh Win ikut bersimbah merah. Ia berjalan 


tergopoh-gopoh menuju IGD untuk mencari 


bantuan. 
“Tolong... hiks, Alpha—” 
“YANG MULIA?!” 


Begitu sadar bahwa pasien yang datang di jam 
im adalah seseorang yang memegang peran 
terpenting bagi kelangsungan hidup dunia, seisi 
rumah sakit langsung pontang-panting 
menyelamatkan raja mereka yang tak berdaya. 

“Dokter, tolong— hiks, tolong....” 

“Yang Mulia bisa tunggu di sini. Kami akan 


berusaha secepat mungkin.” 
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Mendengar penuturan dokter yang menangani 
hidup dan matinya, Win hanya bisa menangguk. 
Dirinya bahkan tidak peduli dengan amis yang 
mengotori tangan dan pakaiannya. Keselamatan 
alphanya adalah yang terpenting untuk saat ini. 

Di tengah huru-hara yang sedang terjadi, masih 
ada saja mulut-mulut yang bertanya penasaran. 

“Kenapa gak panggil dokter yang nanganin 
kerajaan?” 

“Kenapa King's Mate harus repot-repot 
nganterin sendirian?” 

“Sebenernya ada apa?” 

“Apa di istana gak ada orang lain yang bisa 
disuruh?” 

Win menutup telinganya rapat-rapat. Dia pun 
tidak tahu apa jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan 


itu. Intinya, Win hanya sedang tidak bisa percaya 
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kepada siapa pun. Dan itu cukup menyiksanya. 
Omega itu berada di tahap di mana 1a lebih percaya 
pada orang asing daripada orang terdekatnya. 

Malamnya dihabiskan dengan isak tangis 
kekhawatiran. Beruntung, dokter yang menangani 
benar-benar bekerja dengan sangat cepat. Belum 
sampai matahari menggantikan posisi rembulan, 
Win sudah bisa membawa alphanya kembali ke 
istana. 

“Mate, I love you.” 

“Metawin Adler, terima kasih. Hari ini bakal 
jadi hari yang panjang, let's hold each other's 
hands.” 

Link diberikan ketika mulutnya kesusahan 
merapal kata. Di samping sang alpha, omega itu 
menggenggam lembut pada tangan yang sedang 


terluka. 
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KKK 


Matahari mulai meninggi. Burung-burung 
sudah bebas bernyanyi di dalam istana. Beberapa 
lelaki keluar dari tendanya. Mereka semua kompak 
menguap panjang menyambut pagi. 

“Aduh, rasanya ada yang kurang,” celetuk 
Pluem. 

JJ yang ada di sebelahnya pun menoleh. “Hm, 
bener. Kurang apa ya?” tanyanya. 

Di depan mereka, ternyata ada seorang rekan 
yang sudah selesai membersihkan diri. Dia adalah 
First, sedang meminum segelas jus jeruk di 
tangannya. “Win gak ada di sini, pun sama si kembar 


ataupun Alpha Bright.” 
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“Siapa yang ilang?” AJ sepertinya baru 
membuka mata. Lelaki itu menguap panjang seraya 
menepuk perutnya yang sedikit membuncit karena 
jamuan makan semalam. 

Khao refleks memukul kepala temannya. 
“Gimana kondisinya?” 

Ternyata, kabar mengenai Bright yang terluka 
sudah sampai di telinga orang-orang ini. Tentu, 
kecuali AJ yang masih bengong untuk fokus 
mengumpulkan nyawanya yang masih berceceran di 
mana-mana. 

“Karena dia emang manusia super, 
pemulihannya cepet banget. Barusan tangannya 
udah bisa jewer Ano,” jelas First. 

Dari ujung kerumunan, Ohm memasang wajah 
sekenanya. “Hadehhh, ngapain lagi itu bocah?” 


“Biasalah,” jawab Frank malas-malasan. 
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Semuanya kompak mengangguk paham, 
kecuali Ohm. “Hah?” 

AJ yang baru selesai mengumpulkan nyawa pun 
menghampiri Ohm yang tampak tak mengerti apa- 
apa. “Barusan manjat rak dapur gara-gara habis 
nonton spiderman.” 

Ohm terlihat kebingungan sendiri. Chimon 
menghitung bahwa Ohm telah menggaruk kepalanya 
sebanyak dua puluh satu kali. 

Di tengah suasana yang sangat hening itu, Ohm 
mendadak bertanya, “Kok bisa ya? Nurun dari siapa 
sih?” 

Di dalam kamar, Win bersin dengan cukup 
keras. Sampai-sampai, alphanya khawatir akan hal 
itu. 

“Gakpapa, aku gakpapa,” ucap Win saat yang 


lebih tua mendekat ke arahnya. 
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Bright mengangguk. Badannya kemudian 
disandarkan pada almari yang ada di dekatnya. 
“Anak-anak pulang hari ini?” 

“Iya,” jawab Win sembari menunjuk ke arah 
jendela. “Itu mereka lagi beres-beres. First harus 
balik lagi ke markas. Terus Frank katanya juga ada 
rapat di kantornya. Yang lain juga pada ada agenda 
sendiri-sendiri.” 

“Ohh.” 

Win menolehkan kepala. “Kenapa, Alpha?” 

Gelengan diberikan sebagai jawaban. Hening 
sempat tercipta, tetapi itu tak bertahan lama akibat 
dering keras dari ponsel Win. 

Sepasang mate itu melirik ke arah gawai yang 
sedang menampilkan sebuah nama di atas layarnya. 


Itu adalah nama Gigie. 
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Sebagai adik yang baik, Win langsung 
mengangkatnya tanpa berpikir dua kali. Telunjuknya 
menyentuh pada tombol pengeras suara. 

Anehnya, ketika telepon akhirnya tersambung, 
suara kakaknya terdengar sedang bergetar. Sayang 
sekali Win tidak bisa menebak apa yang sedang 
terjadi. Yang jelas, dalam beberapa detik pertama, 
wanita itu hanya terengah, seperti sedang takut atau 
mencemaskan sesuatu secara berlebihan. 

“Kak Gie? Ada apa?” tanya Win. 

“Habis ini umumin pengumuman darurat 
internasional.” 

Baik Bright maupun Win sama-sama 
mengerutkan kening. “Kenapa, Kak?” tanya Win 


sekali lagi. 
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“Semua serigala di sini bangun. Royal Camp 
kacau. Banyak dari mereka juga ada yang udah 


3 


keluar markas. 


KKK 


Waktu diputar sedikit ke belakang, yaitu satu 
jam sebelum Gigie menelepon adiknya dengan 
penuh ketakutan. 

Alpha wanita itu berencana untuk membawakan 
sarapan yang lain untuk Nani. Sebentar lagi akan ada 
Long March. Pikirnya, omega itu harus 
mendapatkan banyak asupan bergizi untuk 
menjalani hari-hari yang melelahkan. 

Hubungannya berkembang dengan sangat cepat 
melebihi dugaannya. Gigie bisa gila hanya dengan 


membayangkan bagaimana tangannya menyentuh 
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kelembutan yang ditawarkan oleh helai halus milik 
s1 omega. 

Tidak ada yang menyangka jika dirinya yang 
nyaris tak mengenal romansa ini ternyata bisa 
kasmaran, apa lagi di umur segini. Gigie sangat 
bersemangat beberapa hari belakangan ini. 
Tangannya yang kaku dipaksa melemas agar bisa 
membuat hidangan sederhana yang layak makan. 
Untuk pengalaman yang masih sedikit, hasil jerih 
payahnya pagi ini tidak buruk juga. 

Gigie berangkat awal menuju Royal Camp. 
Persetan dengan dirinya yang terlihat menggebu- 
gebu. Selama ini Nani juga tak menolaknya. Jadi, itu 
bukan masalah, kan? 

“Selamat pagi, Mrs. Adler.” 

“Good morning, Ma 'am! 


“Pagi.” 
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Banyak sekali orang yang menyapanya dari 
mulai kakinya menjajaki gerbang, lapangan, sampai 
ruang staf. Dari semua orang yang punya status 
golongan bermacam-macam, Gigie terlihat apes 
dengan wujud Nani yang tak terlihat di mana-mana. 

Bibirnya sempat merengut ke bawah. Sampai 
akhirnya, pundaknya ditepuk pelan oleh seseorang 
dari belakang. 

“Nani ada di deket Unit Kesehatan.” 

Hampir saja jantungnya pindah ke betis. Gigie 
terkejut sekaligus lega. Wajah Joss yang 
menyebalkan terlihat sedang puas dalam 
menggodanya. 

Sedikit, wanita itu jadi berpikir apakah 
gelagatnya terlalu jelas sampai seseorang seperti 
Joss bisa dengan mudah membaca niatnya dalam 


mendatangi markas. Gigie tersenyum canggung. 
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Hitam pada matanya beberapa kali sempat melirik ke 
kanan dan ke kiri. Ketika dirinya sudah tidak kuat 
dengan suasa ini, akhirnya tubuhnya mengubah 
posisi dengan bangkit dari duduk lalu terbirit kecil 
menuju ke arah Unit Kesehatan. 

Ada beberapa hal yang disukai Gigie tentang 
tempat ini. Yang pertama, mau cuaca sepanas apa 
pun, tempat ini tetap jadi tempat yang sejuk dengan 
sendirinya. Kedua, atmosfer kerja di tempat ini 
terlalu harmonis sampai Gigie kadang ingin 
menitikkan air mata. Area ini sangat berbeda dari 
lingkungan kerjanya di kementerian yang seperti 
neraka. Lalu, yang ketiga, adalah wujud lucu dari 
Nani yang sering membanyol pada teman-temannya. 

Ah, dia jadi tidak sabar. 

Kaki panjang sang alpha wanita dilangkahkan 
semakin cepat. Isi dari kotak bekalnya sedikit 
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menimbulkan bunyi berisik saat diajak untuk berlari 
kecil. Pikirannya mulai penuh dengan tebakan 
ekspresi si omega ketika nantinya mencicipi 
masakannya. 

Akhirnya, dari jarak ini, Gigie bisa melihat 
presensi dari orang yang amat ia rindukan secara 
diam-diam. 

Posisi Nani agak ambigu untuk dijelaskan. 
Yang pasti, dia seperti berperan sebagai seseorang 
yang sedang mengobati orang lain. Sepertinya itu 
adalah seorang peserta. 

Ketika dilihat bahwa omega itu selesai dengan 
pekerjaannya, Gigie lantas melambaikan tangan dan 
berseru, “Nani!” 

Nahas, ketika alpha itu mengharapkan sebuah 
senyuman, malah sebuah hal mengerikan sedang 


menciptakan trauma pada dirinya. 
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“Nani...” Suara Gigie bergetar. 

Sebagai seseorang yang memiliki nama itu, 
Nani lantas menunduk dalam-dalam. Kepalanya 
bahkan tidak berani menoleh. 

Sedangkan di depannya, seorang lelaki 
perlahan-lahan mengubah bentuk tubuhnya. 
Prosesnya begitu mengerikan. Suara teriakan 
menggema di sepenjuru markas. Yang membuat 
semua ini menjadi lebih mengerikan adalah fakta 
bahwa lolongan penuh kesakitan itu mulai sahut 
menyahut. 

“Nani...” 

Lagi-lagi, Gigie hanya mampu mengucap nama. 
Genggamannya pada kotak bekal kian menguat. 
Berbagai bentuk emosi mulai naik ke permukaan, 
namun tak bisa diekspresikan dengan benar. 


“Kak Gie?” 
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Rupanya, Nani baru sadar jika ada orang lain 
yang sedang menyaksikan apa yang sedang ia 
perbuat. Omega itu seketika panik dan kebingungan 
harus bersikap seperti apa. Jika meninggalkan apa 
yang sedang dikerjakan, dirinya akan menemui 


masalah. Lalu, jika ia hanya berdiri di tempat, Gigie 


akan 

“Aku gak nyangka kalau kamu bisa kayak gini,” 
ucap Gigie. Suaranya begitu lirih. Dengan 
kepercayaannya yang sudah runtuh menjadi debu, 
dia tak lagi bisa berbicara dengan cara yang benar. 

Netra milik sang omega bergerak cemas. Irisnya 
terus menerus beralih dari manusia serigala yang 
sedang bertransformasi juga ke Gigie yang sedang 
menatapnya nanar. 

“Kak Gie, aku—” 

“Apa?!” bentak sang alpha. 
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Brak! Gigie membanting kotak makan yang 
sudah ia siapkan dengan susah payah. Nasi dan lauk 
berserakan di lantai, menyatu dengan debu-debu 
kotor, mengubahnya menjadi sampah. Cintanya 
telah melebur menjadi sesuatu yang hina. 

“I loved you.” 

“Kak— 

“Aku bukan suka ke kamu, Nani. I loved you, 
really. Aku kira ketemu kamu adalah awal baru dari 
hidupku yang kayak gini. Sebagai anak pertama 
dengan dua adik, terlalu banyak beban dan tanggung 
jawab yang dikasih ke aku sejak kecil. Aku kira— 
ugh, aku kira aku gak akan pernah punya hidupku 
sendiri.” 

Gigie bercerita dengan menahan isak. Matanya 
mulai memerah, tetapi ia masih enggan untuk 


menangis. “Hidupku selalu berputar di keluarga 
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sama kerjaan. Jadi alpha wanita, spesies langka yang 
sulit punya pasangan, kamu kira itu gak berat buat 
aku? Semua tahu kalau alpha perempuan gak akan 
bisa membuahi meski dia punya sel itu di dalam 
tubuhnya. Aku cuma makhluk cacat, Nani! Aku... 
hiks.” 

Pikiran Nani kacau balau. Di satu sisi, 1a harus 
menyelesaikan pekerjaannya. Namun, di sisi lain, 
ada Gigie yang mulai menjatuhkan air matanya. 

Manusia yang meneriakkan rasa sakit sudah 
sepenuhnya berubah menjadi lolongan. Semakin 
didengarkan, semakin mengerikan. Gigie menangis 
semakin keras dan ia semakin tak berdaya. 

Apakah dunia akan berakhir? 


Inikah awal dari bencana besar itu? 
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Lalu... Benarkah jika Nani, orang yang amat ia 
cintai, 1alah seseorang yang menjadi penyebab 
kekacauan besar? 

Omega itu diam tak berkutik. Ekspresinya yang 
cenderung datar sudah berubah drastis. Hanya ada 
cemas di sana. 

Setelah ia mampu meredam perang di dalam 
hatinya, dua tungkai kakinya pun digerakkan untuk 
melangkah. Nani ingin mendekati Gigie. Ia tak tega 
melihat sebuah ketegaran luluh lantak menjadi 
kerapuhan. 

Tangannya terulur, mencoba untuk meraih 
pundak yang sedang bergetar. Lirih, Nani 
memanggil, “Kak Gie...” 

Namun, plak, tangannya ditampik keras-keras. 
Amarah jelas terpancar dari dua netra yang dulunya 


selalu menampilkan keteduhan. Mungkin itu hanya 
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sebuah tepisan, namun karena berang, gerakannya 
dilayangkan dengan sangat kuat. Kulit Nani dibuat 
panas karenanya. 

“Don't ever talk to me again,” bisik Gigie. 

Alpha itu merasa cukup dengan melihat bentuk 
kebuasan yang ada di depannya. Beberapa manusia 
serigala itu telah melompat ke luar, menyebabkan 
kegaduhan hingga bunyi-bunyian orang panik. 
Telinganya terasa pengang. 

Gigie langsung mengambil ponselnya dan 
berusaha menghubungi adiknya dan juga Bright. 
Kaki panjangnya melangkah tergesa. Meski 
napasnya masih tersengal, namun 1a berusaha sebaik 
mungkin untuk menceritakan segalanya. 

Nani ditinggalkan dengan segudang 
penyesalan. Lelaki itu berjalan gontai, seolah-olah 


ingin mengejar Gigie, namun tak punya kekuatan 
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untuk melakukannya. Ketika ujung sepatunya 
bertemu dengan ambang pintu, tangannya pun 
meraih kayu kusen untuk dijadikan pegangan. 

Tubuh omega itu perlahan merosot ke bawah. Ia 
berakhir dengan jatuh terduduk dengan setumpuk 
penyesalan yang tumpah ruah di dalam dada. Ada 
penyesalan di sana. Namun, Nani tahu bahwa dia... 
tidak punya pilihan. 

Tangannya yang mulai bergetar bergerak 
meraih ponsel yang ada di dalam sakunya. Ia susah 
payah menahan diri untuk tidak meledakkan 
tangisan yang tidak perlu. 

Sebuah nama dalam layar itu disentuh untuk 
melakukan panggilan. Tiga detik berdering, 
akhirnya sebuah suara mengucap tanya. 

Nani menghela napas berat. Semua hal yang ada 


di sekelilingnya terasa seperti kerikil tajam yang 
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dilempar beramai-ramai ke tubuh lemahnya. Omega 
itu dibuat menderita. 

Lirih, kepada orang yang ada di seberang sana, 
1a melapor, “Tugas saya sudah selesai. Boleh saya 


mengakhiri segalanya dengan Anda?” 


KKK 


Kembali ke keadaan istana untuk saat ini. Win 
selesai menutup telepon dari kakaknya. 

“Semua serigala bangun.” 

Kalimat itu masih menggema di kepalanya. 
Maka, adalah benar jika mimpinya adalah suatu 
pertanda dari takdir besar. Ini merupakan tugas yang 
harus ia emban. 

Televisi sibuk menyiarkan berita yang membuat 


publik bertanya-tanya. Seluruh media sosial ramai 
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dengan pernyataan demi pernyataan yang diberikan 
oleh saksi mata yang melihat bentuk keanehan dari 
dunia. 

Manusia serigala akhirnya memenuhi 
takdirnya. Kira-kira, seperti itu anggapan banyak 
orang yang ada di dunia. Meskipun penyebab 
Jelasnya belum diketahui, namun semuanya 
beramai-ramai menyatakan bahwa mereka: ingin 
serigalanya dibangkitkan. 

Seluruh layar digital kompak menayangkan 
berbagai serigala besar yang sedang melolong di 
jalanan. Mereka secara persuasif meminta manusia 
serigala yang lain agar membangunkan hewan buas 
yang sedang tidur di tubuh masing-masing. 

Win mendadak gelisah. “Alpha, ini gimana?” 

Decap keluar dari bibir yang lebih tua. Puluhan 


panggilan telah disampaikan ke istana utama. Luka 
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di tangannya belumlah pulih secara sempurna. Akan 
tetapi, King Bright tahu jika dunia ini tak peduli pada 
lukanya. Mereka semua meminta jawaban, 
kepastian, dan perlindungan. 

“Aku gak tahu, Win. Kita... kita harus 
gimana?” tanyanya putus asa. 

Dilirik dari jendela, teman-teman Win masih 
ada di sana. Jelas terbaca dari wajah mereka jika 
semua yang ada di sana sedang cemas secara 
berlebihan. 

“Win! Win!” 

“Yang Mulia!!” 

“Alpha Bright, lihat di depan!” 

Mendadak, ada banyak suara yang menyerukan 
kepanikan. Bright dan Win dibuat bingung dan 


hanya pasrah ketika tangan mereka ditarik paksa 
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oleh beberapa orang yang muncul dari balik pintu 
kamar mereka. 

Pasangan mate itu dibawa untuk berjalan 
menuju ke arah depan istana. Semakin jauh 
melangkah, maka semakin penuh pula rasa takut 
yang ada di dada mereka. 

“Win, gue beneran gak tahu itu siapa,” jelas 
First yang sedang berjaga di dekat pintu utama dari 
istana. 

Mendengar itu, Win tidak mengerti. Apa lagi 
saat AJ berkata, “King Bright, kenal orang ini?” 

Manakala dua pasang netra itu menurunkan 
pandangan, detik itu juga, jantung mereka seolah 
berhenti berdetak. 

Ada sebuah mayat laki-laki yang tergeletak di 
sana. 


“Alpha... ini—” 
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Ucapannya terhenti, Win menoleh untuk 
melihat ekspresi dari sang alpha. Lelaki itu tampak 
bingung, namun 1a tahu pasti tentang identitas orang 
yang sudah tak bernyawa ini. 

“Orang yang menobatkan kita sebagai raja.” 

Hanya satu kalimat, namun mengejutkan semua 
orang yang ada di sana. Wajah itu memang awalnya 
terasa familier, namun sulit dikenali oleh yang lain 
karena publikasi wajah orang ini sangat terbatas. 
Delapan tahun sudah berlalu, wajar jika mereka 
semua kesusahan mengidentifikasi sebuah wajah. 

Namun, Bright dan Win sangat hafal dengan 
orang 1ni, Pria itu sempat berbincang lama 
dengannya sesaat setelah dia dinobatkan sebagai 
pemimpin tunggal dunia. Pria tua itu sempat 
memberinya banyak petuah yang bahkan tidak 1a 


mengerti apa maksud pembicaraannya. 
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Lalu, melihat sosok itu sudah menjadi mayat 
dan digeletakkan di depan gerbang istana, Bright 
sadar bahwa ada hal yang tidak beres. 

“Yang Mulia, apa perlu kita meminta bantuan 
polisi untuk penyelidikan?” tanya Namtan sebagai 
Kepala Maid yang sedari tadi ikut gelisah. 

Bright menggelengkan kepala. “Jangan dulu.” 

Benar, lelaki itu masih menaruh sejuta curiga 
kepada siapa saja. Wajar jika ia memilih untuk 
menyelidiki semuanya sendirian. Selagi bisa, 1a tidak 
akan meminta. 

“Alpha, itu kayaknya ada sesuatu di bawah 
badannya,” papar Win, menunjuk pada sebuah benda 
hitam yang mencuat kecil dari balik punggung 
mayat. Dilihat sekilas, itu seperti plastik. 

Earth, Kepala King's Guard, baru saja datang di 


istana. Beruntung dirinya sangat cepat dalam 
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membaca situasi. Sehingga, tanpa basa-basi, 1a 
menawarkan dirinya, “Ini boleh saya ambilkan?” 

Bright mengangguk. 

Izin diberikan, maka tubuh mayat itu diangkat 
secara perlahan. Earth bergegas menarik sebuah 
kantong plastik hitam dari beban yang menimpanya. 
Setelah — berhasil diambil, ia langsung 
menyerahkannya. 

Raja itu mengernyit. Kantong plastik itu begitu 
besar, tapi isinya begitu sedikit. Ketika dirogoh, 1a 
hanya menemukan sebuah flashdisk dan juga sebuah 
kertas yang terlipat menjadi empat. 

Alpha itu memberi lirikan pada omeganya, 
bermaksud meminta pendapat. 

Melalui link, Win menjawab, “Buka aja, 


Alpha.” 
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Perlahan tapi pasti, lipatan itu akhirnya terbuka. 
Beberapa baris kata ditampilkan di sana dengan 
bentuk yang acak-acakan. Itu adalah potongan- 
potongan huruf dari kertas yang berbeda, lalu 
disusun untuk membentuk beberapa kalimat. 

Your origin is your doom, King. 


If it's too hard for you to remember, watch the 
documentary I gave you. 


It is your father. 

King Bright, you destroyed me. And you have to 
pay for it. 

Witches have become extinct because of alphas 
and their greed. 


Eye for an eye, Your Majesty. 
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KKK 


Satu jam telah berlalu dengan cepat. Mayat 
yang tadinya tergeletak di atas tanah, sudah 
berpindah ke ruangan autopsi. Bright menunjuk 
seorang dokter forensik yang bisa ia percaya untuk 
melihat penyebab kematian dari ayahnya. 

Alpha itu masih tidak percaya dengan apa yang 
dia baca di surat tadi. Di sebelahnya, Win juga sama 
kosongnya. Lelaki itu tidak mampu memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan yang telah atau akan 
terjadi. 

Semuanya mendadak diam tak mengerti. Dalam 
genggamannya, Bright terus meremas sebuah berkas 
yang sempat diberikan Kao beberapa waktu lalu. Ia 


merasa bahwa ada hal yang seharusnya 1a ketahui, 
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namun beberapa titik masih belum jelas untuk 
dipahami. 

Maka dari itu, Bright bangkit dari duduknya 
secara tiba-tiba. Win dibuat tersentak karena kaget. 

Sebuah kartu diambil dari laci kerjanya. Bright 
mengetik beberapa nomor di ponselnya. Setelah 
mencocokkannya sebanyak dua kali, ia menyentuh 
tombol panggil. 

“Halo?” 

“Alice, ini King Bright. Semua pertanyaan 
setelah ini akan saya jawab, tapi nanti. Untuk 
sekarang, saya percaya sama semua cerita kamu. 
Pick a side, kamu pilih mengikuti perintah saya atau 
tergiur dengan hal lainnya?” 

Win yang ada di sana kebingungan mendengar 
apa yang diucapkan oleh alphanya. Apa lagi orang 


yang ada di seberang telepon? 
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Beta itu memang tidak mengerti. Namun, 1a 
tetap berdehem dan akhirnya menjawab, “Saya setia 
kepada kerajaan, Yang Mulia.” 

“Oke. Promise me, you will never betray me.” 

“Tidak akan, Yang Mulia.” 

Telepon diakhiri secara sepihak. 

Sang omega sebetulnya sangat ingin bertanya. 
Sayangnya wajah dari sosok yang lebih tua tak 
mengindikasikan hal yang baik. Tapi, Win tahu 
bahwa alphanya pasti punya alasan. Toh, mate-nya 
itu sudah pasti akan bercerita nantinya. Menunggu 
sedikit tidak akan membuatnya sakit. 

“Mau dilihat bareng?” tanya Win begitu sebuah 
flashdisk sudah berpindah dari meja ke tangan sang 
raja. 

Bright merasa ragu untuk beberapa saat. Benda 


berwarna hitam dengan ukuran kecil itu terus 
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dibolak-balik. Merasa bahwa mate-nya 
membutuhkan bentuk dukungan, Win mengulurkan 
tangan, menumpuknya di atas tangan alpha yang 
sedang gelisah. 

Begitu menoleh, alpha itu mendapat sebuah 
senyuman lembut. Omeganya sedang 
menguatkannya. Mau tak mau, apa pun yang ada di 
sana harus 1a lihat. 

Mumpung kedua anak mereka sedang diasuh 
oleh teman-temannya, Win ingin alphanya bisa 
mendapatkan secercah petunjuk dengan melihat apa 
yang ada di dalam. 

Akhirnya, setelah berpikir beberapa saat, Bright 
bisa memantapkan hati untuk melihat dokumentasi 


yang ada di dalam diska lepas ini. 
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Isi dalam flashdisk itu hanyalah sebuah video 
berdurasi cukup panjang. Win mengatur layar 
televisinya agar bisa menonton rekaman itu. 

Tombol ‘play’ akhirnya ditekan. Layar sempat 
menghitam sejenak. Lalu, sebuah angka muncul di 
sana. 

Tiga. 

Dua. 

Satu. 

Denging yang memekakkan telinga menyapa 
indra pendengaran mereka. Segera setelahnya, 
sebuah teks memenuhi layar televisi itu. 


“The War.” 
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CHAPTER III 
The War 


N | ideo mulai berputar, menampilkan satu 
bentuk sejarah yang tidak pernah diketahui 


oleh siapa pun. Narasi diisi oleh sebuah suara yang 
disamarkan. Gambar-gambar tentang lukisan lawas 
pun ditampilkan silih berganti. 

Sebagai pembuka, pengisi suara dalam rekaman 
itu berucap, “Perang ini dimulai di lebih dari seribu 
tahun yang lalu. Yang Mulia mungkin sudah 


mendengarnya. Tapi, bisa saya jelaskan sekali lagi.” 
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Lebih dari seribu tahun yang lalu, ketika dunia 
masih antah berantah, hiduplah seorang lelaki 
miskin yang hanya tinggal dengan ibundanya. Anak 
itu kurus kering, di wajahnya nyaris tidak ada 
kebahagiaan. 

Ibunya hanyalah seseorang yang bertani dengan 
hasil yang tak pernah memuaskan. Terkadang, lelaki 
itu bertanya pada sang Luna. Apakah semua kesialan 
dunia hanya dilimpahkan kepadanya? 

“Ibu, aku lapar.” 

Kalimat itu direpetisi setiap dua hari sekali. 
Sebab, 1a hanya bisa makan sekali saja dalam dua 
hari. Perutnya sering meronta-ronta. Seluruh sel di 
tubuhnya dipaksa bekerja keras tanpa sebuah asupan 


yang cukup. 
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Sialnya, sang ibu mulai sakit-sakitan. Si anak 
lalu bertanya, “Ibu, kenapa tidak ada yang 
membantu kita?” 

Wanita itu tidak bisa menjelaskan kepada 
anaknya dengan kalimat yang baik. Dunia ini terlalu 
kejam untuk dimengerti bocah yang masih berusia 
sembilan tahun. Pelan, tangannya melambai, 
meminta anaknya agar mendekat. 

“Dunia membenci kita, Nak.” 

Masih memegang perutnya yang meronta penuh 
kesedihan, si anak memiringkan kepalanya. Ia 
sedang bingung setengah mati. “Memangnya kita 
kenapa?” tanyanya lirih. 

S1 Ibu menghela napas panjang. Ia terbatuk 
beberapa kali sebelum tersenyum dan membelai pipi 


anaknya. “Karena kita Witch.” 
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Jawaban tersebut sebetulnya sudah menjelaskan 
seluruh keadaan mereka. Akan tetapi, bocah tetaplah 
bocah. Dengan fakta jika dirinya bahkan tidak bisa 
mengenyam pendidikan, si anak tidak akan pernah 
mengerti ucapan ibunya. 

Bahkan, ketika wanita yang telah 
melahirkannya itu menutup mata tanpa bisa kembali 
membukanya, si anak masih tidak mengerti. Tanpa 
sang ibu, dirinya hanya ingin diam sambil menanti 
ajal. Tubuhnya tersisa tulang dan kulit. Meski 
jantungnya masih berdetak, namun 1a tak hidup. 
Setidaknya, itulah yang ada di pikirannya. 

Bocah itu hidup di pinggir jalan. Perpanjangan 
satu hari dari hidupnya bergantung dari belas 
kasihan orang-orang yang melewatinya. Duduk 
diam, menanti sebongkah roti yang dilempar ke 


arahnya. 
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Sayang sekali, hampir tiga hari penuh perutnya 
tidak terisi. Bocah itu sudah berusaha untuk mencari 
pekerjaan, namun fisiknya yang ringkih hanya 
membuat dirinya ditolak oleh siapa saja. Dalam diam, 
dirinya mulai berpikir, mungkinkah kematiannya 
sudah dekat! 

“Jangan diam! Lari!” 

Ketika matanya hampir tertutup karena lelah, 
anak laki-laki itu terkejut karena tangannya ditarik 
oleh seorang gadis seusianya. Roti dijejalkan di 
mulutnya dengan sebotol air yang diberikan secara 
serampangan. 

Anak lelaki itu tidak pernah tahu jika hanya 
dengan satu tarikan tangan, nyatanya mampu 
membawa perubahan besar dalam hidupnya. Ia 


dipaksa untuk menyeret kaki. Setelah terpontang- 


432 | LINKED 


panting di jalanan, akhirnya 1a sampai di suatu 
tempat yang terasa asing untuknya. 

“Ini di mana? Mereka siapa?” tanya si bocah. 

Gadis di sampingnya tersenyum kecil, lalu 
mengenalkannya pada beberapa orang yang ada di 
depannya. “Mereka adalah Witch yang selamat dari 
perburuan.” 

Saking miskinnya, anak itu sampai tidak tahu 
jika peperangan telah terjadi di luar sana. 
Pembantaian habis-habisan telah terjadi kepada 
kaumnya. Dan yang paling mengejutkannya, ialah 
kenyataan bahwa 1a merupakan salah seorang dari 
puluhan Witch yang selamat dari maut. 

“Bagaimana bisa tahu jika aku adalah Witch? 
Aku bahkan tidak pernah menggunakan kekuatan 


seperti kalian. Bagaimana bisa?” tanyanya ketika ia 
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sedang berdua saja dengan gadis yang 
menyelamatkannya. 

Puan itu menjawab, “Iris mata kamu warnanya 
hijau.” 

Yang satunya langsung memerhatikan iris si 
gadis. Di sana, ia terkagum-kagum manakala melihat 
perubahan warna dari hitam menjadi hijau, lalu 
kembali ke hitam lagi. 

“Wah...” 

“Iris asliku juga hijau, tapi aku ganti ke hitam 
supaya tidak terbunuh.” 

“Oh...” 

“Kamu tidak penasaran kenapa tidak dibunuh?” 

Bocah lelaki itu menggeleng. “Semua orang 
Juga tahu kalau aku mau mati.” 


Sampai di sini, s1 gadis tidak bertanya lagi. 
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Setelah berselimut hening, anak itu kembali 
memberi pertanyaan pada penyelamat hidupnya, 
“Kenapa semua kaum kita dibunuh? Padahal tidak 
semuanya melakukan hal jahat seperti yang lain.” 

Dari pertanyaan itu, dijelaskan tentang nasib 
para Witch yang ada di dunia. Ketika sudah mengerti 
kondisi yang sebenarnya sedang terjadi, bocah itu 
mendadak marah, walau tak setitik pun dari 
amarahnya diekspresikan melalui wajah. 

Berawal dari penjelasan singkat, ia jadi 
memiliki tekad. Witch, kaumnya, sampai kapan pun, 
harus tetap ada. Selagi kaumnya tidak akan 
menghasilkan keturunan cacat meski merupakan 
buah dari hubungan sesama anggota keluarga, ia 
ingin agar Witch tidak punah. 

Mereka sudah cukup menderita karena hanya 


bisa menghasilkan keturunan dengan sesama Witch. 
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Tidak apa-apa jika tidak ada yang tahu keberadaan 
Witch. Asalkan bisa terus hidup di dunia, walau 
harus bersembunyi dan menyamar seumur hidup, 
bocah itu ingin Witch tetap ada di dunia. 

Sebagai penanda dari keseriusannya, bocah itu 
nekat berlari ke tempat ibadah utama yang ada di 
dunia. Tangan ringkihnya mengambil sebuah besi, 
kemudian memahat sebuah kata di atas mimbar batu. 
Mungkin, manusia lain tidak akan pernah menyadari 
keberadaan tulisan itu. Namun, bocah itu hanya 
ingin meninggalkan sebuah bukti bahwa dirinya 
adalah orang yang memperjuangkan hidup Witch. 

“Gimana cerita pembuka kita? Menarik, kan?” 

Narasi menjengkelkan itu sukses membuat Win 
mendecap kesal. Matanya melirik ke arah sang alpha 


yang ternyata juga sama kesalnya. Bukan kesal 
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kepada sang narator, melainkan kesal pada diri 
mereka sendiri. 

Mengapa bisa semua hal ini tak diketahui? 

“Sudah siap, Yang Mulia?” 

Bright hanya diam, begitu pula dengan Win. 
Keduanya hanya fokus kepada layar, menanti hal 
selanjutnya yang akan dimainkan di dalam video. 

“Anakku itu Linked Mate! Gimana bisa ayah 
diem aja selama ini? Kenapa Davikah juga gak 
pernah ngomong tentang itu? Hah?! Kenapa ayah 
selalu nyembunyiin semuanya ke aku? Apa aku gak 
berhak tahu siapa anakku sebenernya? Di mana buku 
punya Davikah? Di mana?!!” 

Kemarahan lantang bergema di sebuah ruangan 
yang berisikan sepasang ayah dan anak. Pria yang 


Jauh lebih tua hanya diam dan membuang muka 
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menghadap jendela. Anaknya baru saja menjadi 
seorang bapak. Pun, baru saja ditinggal oleh istrinya. 

Malangnya, Sunny, seseorang yang seharusnya 
bersedih dan merawat bayinya, malah murka kepada 
ayahnya. Sebuah fakta mencengangkan baru saja 
dihadirkan kepadanya. 

“Bright Cherrington adalah alpha dari Linked 
Mate yang diramalkan.” 

Manusia kecil yang masih belajar beradaptasi 
dengan dunia itu sudah mendapatkan sematan berat 
dari sang Luna. Sang bapak tidak terima lantaran 
merasa telah dibohongi selama bertahun-tahun. 

Istrinya, Davikah, ternyata menyimpan buku 
yang menjelaskan segala misteri dan takdir anaknya. 
Ternyata, meskipun tidak selurus omega, alpha 
keturunan terpilih dari raja seribu tahun yang lalu 


bisa diketahui dengan memberikan tes sederhana 
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berupa kekuatan dalam mematahkan sebatang pensil 
ketika masih bayi merah. 

Terdengar ajaib dan tidak masuk akal? 
Sayangnya, kenyataannya memang begitu. 

“Sunny, ayah mohon, ngertiin semuanya ya? 
Semua hal terjadi karena sebuah alasan. Kamu 
harusnya sekarang jagain Bright—” 

Prang! Foto pernikahannya dibanting ke lantai. 
Kaca berserakan di mana-mana. Semuanya hancur 
sebagaimana kepercayaannya yang sudah sirna. 

“Ayah, aku juga seorang bapak. Bright itu 
anakku. Davikah juga istriku. Apa yang ngebuat aku 
gak boleh tahu apa-apa? Kalau Bright memang 
menanggung beban takdir yang besar, seenggaknya 
aku harus tahu semua itu. Dia harus memenuhi 
takdirnya dengan baik kan, Yah? Dan siapa lagi yang 


bisa bantu dia selain aku?” 
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Ini dia. Inilah hal yang ditakutkan oleh Davikah. 
Wanita itu punya nasib yang begitu malang. Hidup 
dan mimpinya tandas begitu menghela napas yang 
terakhir, hanya demi melahirkan kehidupan baru ke 
dunia. Pun, selama ini dia harus menyembunyikan 
fakta penting jika putranya merupakan seseorang 
yang mengemban tugas berat dari sang Luna. 

“Davikah cuma mau keluarga kamu hidup 
normal, Nak,” lirih sang ayah. 

Sunny menampilkan wajah frustrasi. Ia bisa gila 
hanya dengan mendengar penuturan ayahnya. 

“Tapi, bukannya takdir harusnya dijalani? Buat 
apa mengelak kalau—” 

“Hidup normal bukan pilihan yang buruk. Bagi 
seorang ibu seperti dia, nyawa anaknya adalah hal 
terpenting di dunia. Kalau dia mau Bright menjalani 


takdirnya, itu artinya dia bersedia mempertaruhkan 
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nyawa anaknya sendiri. Nak, apa kamu pikir 
Davikah sejahat itu?” 

Di waktu itu, bukannya mengerti dengan 
keadaan, Sunny justru berkata, “Oke. Tolong rawat 
Bright, Yah.” 

Terkejut, dua mata sang ayah membola lebar. Ia 
menoleh ke anaknya. Ekspresinya penuh akan tanya. 

“Takdir gak akan pernah bisa dihindari. Sekeras 
apa pun kita misahin Bright dari garis hidupnya, dia 
bakal tetep kembali di jalur yang seharusnya,” jelas 
Sunny. 

Tangannya menyentuh pelan kepada gagang 
pintu, bersiap untuk membukanya. “Aku mau jadi 
bapak yang baik buat Bright. Kalau benar dia 
memang diharuskan melaksanakan tugas dari Bunda 
Luna, dia harus jalanin itu dengan sebaik-baiknya. 


Aku, sebagai ayahnya, akan terus ada di belakang dia. 
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Demi memenuhi ketentuan langit, biar aku yang 
berusaha.” 

Seorang anak dari pria tua, seorang bapak dari 
bayi yang sedang terlelap, di malam itu, 
memutuskan untuk meninggalkan segala bentuk 
kehidupan normalnya. 

Harta benda, nama, keluarga, hidup nyaman, 
kekuasaan, semuanya diletakkan di belakang. Sunny 
melangkah ke sebuah hidup yang tak pernah ia 
bayangkan sebelumnya. 

Tidak ada yang tahu dia hidup atau mati. Bright 
dibiarkan tumbuh dengan pengawasan sang kakek. 
Anak itu tidak pernah merasakan rasanya punya 
orang tua. Bahkan, selama hidupnya, 1a menganggap 
bahwa ayahnya mungkin sudah meregang nyawa. 

Sementara itu, Sunny ternyata terus 


melanjutkan hidupnya. Sosok ayah itu berusaha 
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keras menuntun anaknya agar tetap berada di jalan 
takdirnya. Walau itu semua dilaksanakan tanpa 
sepengetahuan si anak, namun dia nyatanya bisa 
sampai ke tahap Bright berhasil masuk ke dalam 
kemiliteran. 

Sunny juga mempelajari agama dengan tekun. 
Entah bagaimana caranya, dia telah berhasil 
mendapatkan title sebagai pemuka agama yang 
paling disegani seantero negeri. Ia tidak punya nama, 
pun tak pernah menunjukkan muka. Keberadaannya 
masih nyata, namun kisah hidupnya seperti legenda 
cerita lama. Yang mana artinya, ia memang sehebat 
itu. 

“Witch?” 

Kemudian, suatu hari, Sunny menemukan 
sesuatu di ruang ibadah paling sakral di dunia. Ada 


satu kata yang terpatri tipis di sebuah batu di mimbar 
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pemujaan. Guratannya tidak rapi sama sekali. 
Cenderung seperti vandalisme yang dibuat oleh 
bocah ingusan tak tahu diri. 

Pahatan itu dibelai pelan. Sampai akhirnya, 
Sunny merasa bahwa ada sesuatu yang tidak benar 
dengan hal itu. Orang yang berani mengukir sebuah 
mimbar suci, harusnya punya maksud tersendiri. 

“Tuan, Tuan mau ke mana?” 

“Urusan penting.” 

Sunny yang dianggap sebagai orang suci, 
mendadak melangkah tergesa untuk keluar dari 
ruangan. Lelaki itu membiarkan banyak individu 
bertanya-tanya tentang apa yang akan dia lakukan 
setelah ini. 

Setelahnya, selama tiga tahun penuh, pria itu 


menyelidiki tentang Witch secara mendalam. 
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Puluhan museum dikunjungi, ratusan tempat ibadah 
didatangi, dan nyaris ribuan orang ditanyai. 

Pencarian ini begitu sulit. Rasa ingin menyerah 
tidak datang sekali dua kali. Berbagai benua sudah ia 
pijak, namun tak kunjung mendapat penjelasan 
mengenai Witch secara rinci. Beberapa pihak yang 
1a temui, yaitu para half-shifter, banyak yang 
berbicara bahwa Witch memang seajaib itu di masa 
lampau. Kehebatan dan nasib tragisnya, sayangnya 
tidak diketahui oleh banyak orang. 

“Banyak barang berharga peninggalan Linked 
Mate terdahulu yang disimpan entah di mana. Peta 
dan petunjuknya, semuanya dibawa oleh Witch. 
Meskipun ini hanya kabar burung turun temurun, 
tapi sepertinya cukup akurat untuk diikuti.” 

Hanya itu yang 1a dapat. Ini sudah tahun kembar, 


tahun 2020. Artinya, ini adalah tahun di mana 
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anaknya akan mendapat titik balik dari hidupnya. 
Sebentar lagi Bright akan menjadi raja dan dia harus 
menyelamatkannya dari segala marabahaya. Juga, 
desas-desus peninggalan raja dari masa lampau 
terdengar meyakinkan. 

Anaknya akan menjadi pemimpin dunia dan dia 
harus mendapatkan apa yang seharusnya ia dapatkan. 
Demi hal itu, Sunny sungguh-sungguh dalam 
mencari keberadaan Witch dan mencari catatan 
mereka bagaimanapun ceritanya. 

Sepertinya nasib terlalu mujur baginya. Tepat di 
bulan Februari, Sunny akhirnya menemukan rumah 
terakhir dari Witch yang selama 1ni dicari-cari. 

Tok! Tok! Tok! Pintu diketuk keras-keras dan 
tidak sabaran. 

Seruan berupa permintaan untuk menunggu, 


diberi anggukan oleh Sunny. Beberapa saat 
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setelahnya, kayu bercat putih dibuka, menampilkan 
sosok wanita cantik berambut pendek. 

“Permisi?” 

“Ya?” Wanita itu tersenyum lembut. 

Dari wajahnya, Sunny menilai bahwa puan ini 
masihlah muda. Orang seperti ini adalah Witch yang 
terakhir? Yang benar saja? 

“Apa benar Anda itu Witch?” tanya Sunny 
tanpa basa-basi. 

Sontak pintu itu hendak ditutup oleh si wanita. 
Tangan Sunny rupanya bergerak lebih cepat, 
menahan kayu itu agar tak menutup. 

Wanita itu panik dan ketakutan. Iris matanya 
berubah dari hitam kelam menjadi hijau jernih. 
Sebuah konfirmasi bahwa dirinya adalah seorang 


Witch. 
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“Di mana bukunya? Di mana buku yang kalian 
simpan?” Sunny bertanya, mendesak sebuah 
jawaban untuk diberikan kepadanya. 

“Saya gak tahu. Saya gak—” 

Pintu ditendang dengan paksa. Seorang lelaki 
asing telah masuk secara tak sopan ke kediaman 
orang lain. Kakinya melangkah lebar-lebar, 
menginvasi seluruh ruangan dan mencari 
keberadaan buku yang 1a inginkan. 

“Saya bukan Witch! Saya gak tahu apa itu 
Witch, demi Bunda Luna, tolong berhenti. Tolong 
keluar dari rumah saya...” Makin ke sini, suaranya 
makin melirih. 

Barang-barang diacak tanpa perasaan. Foto-foto 
keluarga kecil yang terpasang rapi telah jatuh 
berserakan di atas lantai. Seluruh laci dibuka, isinya 


dibuat porak-poranda ke segala tempat. 
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Wanita itu terus berusaha untuk menghentikan 
aksi orang yang sedang mengacaukan rumahnya. Ia 
bersikeras untuk menghentikan Sunny dalam 
menemukan buku yang dimaksud. 

“Kalian tahu? Orang yang paling saya sayangi, 
ibu dari anak gadis usia lima tahun, kehilangan 
nyawa cuma karena buku? Cuma karena keinginan 
buat kasih mahkota untuk anaknya?” 

“Berkat ayah Anda, Yang Mulia. Berkat ayah 
Anda, Witch sudah sepenuhnya punah.” 

Ketika kalimat itu bertemu titik, maka video 
sampai pada detik terakhir. Layar televisi berubah 
gelap. Win mematikannya begitu tayangan pilu itu 
telah usai. 


“Alpha...” panggilnya. 


449 | LINKED 


Jantung Bright bagai ditimpa batu raksasa. Ia 
diimpit di sisi kanan dan kiri, ditekan oleh kesalahan 
yang tak pernah diketahuinya. Cukup sudah dirinya 
merasakan kesengsaraan akibat tumbuh tanpa 
adanya orang tua. Jikalau diberi dosa seperti ini, 
maka ia tak sanggup menanggungnya. 

“Mate, aku... Aku harus apa?” ringisnya. Raja 
itu sepenuhnya menunduk. Dua tangannya 
memegang dua sisi kepala miliknya. Rambutnya 
ditarik keras, seluruh beban yang menghantuinya 
berusaha untuk dilepas. 

Selama hidup bersama mate-nya, Win tidak 
pernah melihat alpha itu bergetar karena 
kelimpungan menghadapi nasib. Ternyata ayahnya 
masih hidup sampai dia dewasa, bahkan dialah yang 
menobatkannya menjadi raja, memberinya sebuah 


mahkota. 
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Ayahnya telah merusak hidup orang lain. 
Mungkin tujuannya memanglah baik, namun 1a tak 
akan pernah tahu bahwa itu adalah awal dari 
kehancuran dunia. Kehilangan orang yang disayangi, 
menuju ke kepunahan kaumnya, dua hal itu bukan 
perkara yang mudah untuk dijalani. Tidak akan 
pernah mudah. 

“Karena kita gak pernah tahu, bukan salah kita 
kalau gak bisa mencegah semua ini buat terjadi. Apa 
pun itu, semuanya terjadi karena sebuah alasan,” 
papar Win. Tangannya membelai lembut pada 
punggung seorang alpha yang sedang merenung dan 
membisu. “Dunia terlanjur kacau. Melihat ke 
belakang gak akan mengubah apa-apa. Tapi, 
setidaknya kita tahu alasannya,” lanjutnya. 

Sepasang tangan terulur untuk merengkuh 


tubuh yang terbasuh peluh. Win sebetulnya tidak 
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jauh berbeda dengan alphanya. Ia sama-sama gelisah, 
namun tak lebih menderita dari fakta yang baru saja 
mereka lihat bersama-sama. 

“Tugas kita sebagai Linked Mate buat sekarang 
gak lebih dari melindungi orang yang ada di dunia, 
Alpha. Kita bisa lakuin itu selama delapan tahun.” 
Win menghentikan ucapannya, kemudian melepas 
pelukannya. Tangan sang alpha diraih. Wajah raja 
itu dibuat mendongak. Win memaksa dua hazel itu 
untuk menatap pada obsidiannya. “We will save the 
world. We can do it, we can always do it as long as 
we are together.” 

Omega itu sedikit meninggikan posisinya. Poni 
sang alpha disibakkan ke belakang. Perlahan-lahan, 
wajahnya mendekat, meletakkan bibirnya di kening 


milik orang yang dicintainya. 
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Kecupan itu berlangsung cukup lama. 
Dukungan, cinta, dan kepercayaan berusaha 
disalurkan melalui bibir yang menyentuh lembut. 
Usapan halus turut diberi di belakang kepala Bright, 
menandakan bahwa tidak apa-apa untuk merasa 
kalut, takut, dan juga sedih. King Bright masih 
manusia dan itu wajar untuk dialami olehnya. 

Begitu kecupan dilepas, pipi milik Bright 
diusap oleh yang lebih muda. Win tersenyum lembut, 
berusaha keras untuk menguatkannya. “Gakpapa, 
Alpha. Gakpapa.” 

“Win,” panggil Bright tiba-tiba. 

Win menaikkan alisnya untuk bertanya. 

“Kalau aku bahkan gak sedih atas kematian 


ayahku, apa itu tetep gakpapa?” gumamnya. 
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Anggukan diberikan sebagai jawaban, diiringi 
oleh genggaman tangan yang mengerat. “Itu juga 
gakpapa.” 

Bright mendesah lega. Sedikit, sudut bibirnya 
ditarik membentuk senyuman tipis. Ia lekas 
mendekap separuh dari hidupnya, membawa suatu 
kehangatan sebagai jawaban bahwa dirinya akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaiki 
keadaan yang menimpa dunia. 


Brak “WIN! WIN!” 


Pelukan dilepas, dua kepala serentak menoleh 
ke sumber suara. Pintu telah dibuka lebar, 
menampilkan figur lelaki yang sedang terengah- 
engah. Wajahnya menunjukkan kepanikan tak 
terdefinisi. Win dibuat ikut cemas saat orang itu tak 


mengucap kata hampir satu menit lamanya. 
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“Alpha Camp—ah, salah. Royal Camp,” 
ucapannya terpotong untuk meneguk ludah, “Royal 
Camp chaos. Bener-bener udah hancur. Gue beneran 
gak tahu apa yang bikin kayak gini, tapi hampir 
semua alpha bisa shifting. Mereka semua banyak 
yang udah keluar dari markas. Banyak omega yang 
dipaksa minum darah biar bisa shifting. Peserta beta 
juga banyak yang panik dan luka-luka karena 
awalnya mereka mau bantu para Instruktur buat 
cegah serigala-serigala itu keluar dari area markas.” 

“Bentar, First.” Win menyela. “Darah?” 
tanyanya. 

Bright ikut menanggapi, “Mereka bisa shifting 
setelah minum darah?” 

Mendapatkan dua pertanyaan, First 


menjawabnya dengan satu jawaban. “Iya.” 


455 | LINKED 


Win sontak menoleh ke arah mate-nya. “Alpha, 
jangan-jangan?” 

Sang alpha menganggukkan kepala. “Hm. 
Bener.” 

“Hah?” Mulut First terbuka bingung. Raut 
mukanya cukup lucu hingga Win sempat tertawa 
kecil di kondisi seperti ini. 

Raja itu mengangkat tangannya, menunjukkan 
perban yang masih melilit kulitnya erat. “Darah saya 
adalah unsur yang digunakan untuk membangkitkan 
serigala dalam tubuh mereka,” tuturnya. 

First memiringkan kepala. Tangannya dibawa 
untuk menyentuh dadanya sendiri. “Jadi saya kalau 
minum darah King Bright juga bakal bisa shifting?” 

“Yup,” sahut Win. Diam sejenak, lalu omega itu 


mengancam, “Tapi lo jangan coba-coba. Awas aja.” 
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Rekannya itu menggeleng keras-keras. Dua 
tangannya menyilang, lantang menolak, “Gak! Gak 
akan. Gue malah ngeri.” 

“Kali aja kan lo mau kuat?” Win bertanya 
curiga. 

First terlihat frustrasi. “Demi Bunda Luna, 
enggak sumpah!” 

Win manggut-manggut dengan bibir yang 
mencebik. “Iya. Gue percaya lo gak bakal gitu.” 

Desah lega keluar dari bibir First. Ia ganti 
menghadap ke arah Bright. “King Bright, ini berarti 
Royal Camp sepenuhnya harus berhenti?” 

Bright berpikir sejenak. Ia menimbang- 
nimbang beberapa hal, sampai akhirnya menjawab, 
“Hm. Batalin semua kegiatan. Gak ada gunanya juga 
buat dilanjut sekarang. Emangnya pesertanya masih 


mau?” 
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“Oh. Iya, ya?” First kemudian membungkuk 
hormat. “Baik, saya menuju ke markas dulu. Semua 
yang ada di sana masih tanggung jawab saya. Saya 
permisi dulu.” 

“First.” Baru akan melangkah pergi, langkah 
kaki itu dihentikan olah suara dari sang pemimpin 
dunia. 

First menoleh kembali ke belakang. “Ya?” 

“Tolong laporin tentang siapa aja peserta yang 
berhasil shifting, peserta yang terluka, sama peserta 
yang sekiranya punya hal buat dilaporin. Tolong 
kasih tahu juga siapa yang kasih darah itu ke para 
peserta—” 

“Instruktur Omega Utama, Nani Harold,” sela 
First. 

Terbungkam, Bright menaikkan alisnya. 


“Maksudnya?” 
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“Barusan Mrs. Adler kasih tahu saya kalau 
pelakunya Nani. Orang yang kasih darah King 
Bright ke peserta, yang bikin kekacauan, itu Nani.” 

Rahang Win jatuh ke bawah. Tak menyangka 
Jika seorang omega yang mereka pilih sebagai 
pemimpin dari para pelatih omega itu adalah orang 
yang mengkhianati sumpah untuk setia kepada 
kerajaan. 

“Tapi... Nani kan omega?” tanya Win kepada 
alphanya. 

“Hm. Aku juga bingung. Kenapa Nani?” 

Lambaian tangan diberikan oleh First. “Permisi, 
maksudnya apa, ya? Kenapa kalau beta dan kenapa 
kalau alpha?” 

“Nanti bakal gue jelasin,” terang Win, “tapi 


tolong jawab pertanyaan ini. Apa Nani beneran 
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omega? Dia gak lagi nyamar aja? Dia beneran punya 
feromon?” 

First mengangguk tegas. “Iya. Dia omega. Kak 
Gigie kayaknya kasmaran sama dia. Kita jarang 
ngebau feromonnya, tapi Kak Gigie bisa jelas nyium 
baunya Nani walaupun dari jarak gerbang depan ke 
selatan markas.” 

Berbagai pernyataan yang diucap berhasil 
menimbulkan seribu pertanyaan yang lain. Oke, 
memang sedikit mengejutkan saat tahu bahwa 
kakaknya yang kaku itu akhirnya mengerti soal 
cinta. Itu sudah membuktikan jika Nani benarlah 
seorang omega. Akan tetapi, bagaimana bisa dialah 
yang meminumkan darah itu kepada para peserta? 

“Terus sekarang dia ada di mana? Masih di 


markas?” tanya Bright. 
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Nahas sekali. Jawaban First kali ini adalah 
gelengan kepala. “Dia kabur waktu semuanya 
kacau.” 

“Oke. Sekarang kamu cepet-cepet ke markas. 
Saya tunggu semua laporannya,” pungkas sang 
alpha. 

Sekali lagi, First membungkuk dengan hormat 
sebelum meninggalkan ruang kerja pribadi milik 
sang raja. “Baik, Yang Mulia.” 

“First.” Win memanggilnya ketika kaki First 
baru melangkah dua kali. Dengan penuh kesabaran, 
kakinya berhenti dan kepalanya menoleh ke 
belakang. “Iya...?” 

Win tersenyum lembut. “Hati-hati.” 

Lengkungan itu dibalas dengan lengkungan 
yang lain. First akhirnya benar-benar meninggalkan 


ruangan sepenuhnya, menyisakan dua manusia yang 
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mulai merancang rencana untuk menghadapi segala 
bencana yang akan datang. 

Di tengah perbincangan serius antara dua 
pemimpin dunia ini, mendadak ponsel Bright 
berdering kencang. Nama Alice terpampang di atas 
layar. 

“Halo?” 

“Yang Mulia, saya ada di depan istana. Ini 


boleh masuk?” 


KKK 


Tiga hari kemudian, Bright menerima surat 
berisi hasil autopsi dari ayahnya. Prosesnya 
tergolong cepat karena memang sengaja didesak 


agar segera diberikan kepadanya. Amplop putih 
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besar yang membungkus berbagai kertas langsung 
dibuka tanpa basa-basi. 

Di belakang tubuh Bright, sang omega sedang 
mengintip. “Gimana, Alpha?” tanyanya penasaran. 

Menoleh, sang alpha dibuat terkejut oleh wujud 
dari mate-nya. “Bunda Luna!” 

Win menampilkan wajah tanpa dosa 
andalannya. Ia sabar menunggu alphanya yang 
masih mengusap dada. 

“Jangan pakai masker wajah nyeremin terus 
berdiri di belakang. Ngagetin,” jelasnya. 

Omega itu ingin tersenyum, tapi tertahan oleh 
masker yang sudah mulai mengering. Bisa sia-sia 
jika masker mahal ini berakhir retak dengan 
mengenaskan. Jadilah Win hanya menggumam tak 


jelas dengan mengucap, “Maaf, Alpha.” 
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Anggukan diberikan, lantas kertas yang sedari 
tadi digenggam akhirnya dibuka dan dibaca. Tulisan 
di sana cukup rumit untuk dipahami. Namun, hal 
yang jelas adalah sebagai berikut: 

Nama : Sunny Cherrington 

Kesimpulan: Kematian disebabkan oleh 
pendarahan otak akibat benturan di kepala. 

“Dibunuh?” tanya Win. 

Bright mengiyakan. “Di sini juga tertulis kalau 
ada memar dan luka lain, bekas ikatan, sama kondisi 
badannya kurang gizi. Kemungkinan memang 
disiksa sebelum dibunuh. Penyebab kematiannya 
juga tertulis karena pukulan benda tumpul.” 

Omega itu bergidik ngeri. Mana pernah 1a 


menyangka bahwa Witch akan bertindak sekejam 
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itu. Ketika dilirik, wajah alphanya ternyata tidak 
menampilkan setitik emosi pun. “Hm... oke. Aku 
bersihin muka dulu. Bentar.” 

Sang alpha tiada henti memikirkan tentang 
tindakan ayahnya. Pantas saja jika kakeknya enggan 
bercerita apa-apa perihal orang tuanya. Pertengkaran 
hebat yang dimaksud, rupanya adalah pertengkaran 
mengenai nasib masa depannya. 

Selagi menunggu omeganya selesai 
membersihkan diri, Bright berinisiatif untuk 
mengambil segelas air di dapur. Saat dua kakinya 
melewati ruangan khusus milik sang anak, lega 
menjalar di sekujur dadanya. Betapa beruntungnya 
bahwa Win memiliki teman yang mau tinggal di sini 
selama kekacauan ini sedang berlangsung. Yah, 
walaupun alasan mereka bersedia mengasuh kembar 


adalah, “Kan lumayan makan gratis tiap hari sama 
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dikasih perlindungan. Jadi gue gak takut digigit 
serigala.” 

“Ayah! Ayo sini ikut main!” ajak Ano yang 
menyadari kehadiran ayahnya. 

Bright tersenyum dan menggeleng lirih. 
“Nanti,” balasnya. 

“Eaaa, kalah lagi,” ledek JJ secara tiba-tiba. 

“Om JJ curang! Masa pionku dipindah? 
AYAHHH!” 

Pekik protes yang dilayangkan Ano rupanya 
cukup keras. Bright hanya bisa terkekeh saat melihat 
Thaea menjambak rambut adiknya agar diam dan 
tidak terlalu berisik. “Gak usah berisik, ayah sama 
papa mau fokus kerja Kamu mau dimakan 
serigala?” 

“Idih tapi kakak lihat sendiri tadi pionku 
dipindah sama Om JJ!” 
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JJ diam-diam memindah pion permainan ular 
tangga milik Ano, lalu berkata, “Coba lihat ini. Mana 
ada om mindahin pion kamu?” 

Ano menunduk. Dilihatnya sebuah pion yang 
berdiri di atas angka 98. Wajahnya berubah bingung. 

Yah, pertengkaran mereka serasa tidak ada 
habisnya. Belum lagi saat Ohm ikut serta dalam 
menggoda Ano. Dibanding dengan sang kakak yang 
punya tatapan sedingin ular, si adik lebih mirip 
seperti buntalan kucing yang mengeong gemas 
ketika dikerjai. 

Bright melanjutkan langkahnya untuk melepas 
dahaga. Segelas air lekas tandas dalam sekali 
tegukan ganas. Ternyata memikirkan urusan seperti 
ini jauh lebih melelahkan daripada memikirkan 
bagaimana cara Win menyembunyikan status 


omeganya delapan tahun lalu. 
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Tak mau berlama-lama, sang alpha langsung 
kembali ke kamarnya. Bertepatan dengan tangannya 
yang membuka daun pintu, sang omega rupanya 
sudah duduk manis di atas ranjang. 

“Tumben cepet banget, Mate?” 

“Ya kan cuma cuci muka bukan cuci mobil?” 

Dengusan geli diberi oleh yang lebih tua. 
Tangannya melambai untuk mengajak omeganya 
menuju ke ruangan khusus mereka, di belakang 
istana, ditemani oleh kunang-kunang malam. 
Ternyata cukup lama mereka tidak bersantai di 
tempat ini 

“Alpha,” panggil Win. 

“Hm?” 

“Gimana rencana ke depannya?” 

Kepala Bright  menengadah.  Hazelnya 
memantulkan titik-titik kuning yang berkelap-kelip. 
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Kekhawatiran terpatri jelas di raut mukanya. “Aku 
mau hubungin dr. Puimek buat cari cara supaya yang 
bisa kembali menidurkan serigala yang dibuat 
bangun. Terus, sesuai saran kamu, aku nutup semua 
akses buat keluar masuk Capital. Kalau dr. Puimek 
udah ada solusi dan dateng ke sini, kita mulai paksa 
mereka biar mau menidurkan serigala dalam diri 
mereka.” 

“Bentar,” potong Win, “dr. Puimek itu yang 
dokter sewaktu aku masih Alpha Camp?” 

“Iya.” 

“Yang sering banget bolos?” 

Bright tersenyum miring dan mengangguk. 
“Hm. dr. Puimek yang itu. Dia sebenernya dokter 
hebat. Apa yang dianggap mustahil sama orang lain, 
bisa ditangani sama dia. The magic hand, orang yang 


nyaris mati juga bisa selamat di tangannya. Delapan 
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tahun lalu itu dia lagi istirahat, jadinya pindah ke 
Markas Alpha Camp.” 

Mendengar penuturan sang alpha, Win hanya 
membentuk bulatan di bibirnya. “Oh...” 

“Emang kenapa?” 

“Enggak. Penasaran aja, hehe.” 

Diam menyelimuti dua insan yang sedang 
diguyur cahaya temaram. Kepala sang omega jatuh 
di bahu yang lebih tua, kemudian ditumpuk oleh 
kepala sang empu. Keduanya berakhir dengan saling 
mengusak kepala, mengais kenyamanan di atas 
kegundahan. 

“Alpha, kita bisa ngelewatin semua ini, kan?” 
tanya Win. 

“Bisa. As long as I have you by my side,” tegas 


sang alpha. 
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Dua pasang netra menatap pada susunan bunga 
yang ada di depan. Beberapa dari mereka ada yang 
menguncup, ada pula yang mekar, menyebarkan 
wangi yang menenangkan gelisah. 

Berbalut sepi, suara jangkrik yang bernyanyi 
bisa terdengar jelas dari tempat mereka berdiri. 
Seolah-olah, seluruh makhluk sedang berkata 
kepada sepasang Linked Mate yang ada di sana. 
“Kalian bisa. Kalian pasti bisa.” 

Lelah itu sudah pasti. Takut juga tidak berhenti 
menghantui hati. Beribu kekhawatiran terus hinggap 
silih berganti, menguji diri yang masih meragukan 
kemampuannya dalam mengendalikan 
permasalahan di bumi. 

Di tengah carut marut yang sedang terjadi, 
Bright dan Win berusaha mencari sedikit kedamaian 


di masing-masing diri. Sebentar saja. Hanya sejenak. 
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Mengambil napas dalam-dalam, 
mengembuskannya perlahan. Di hadapan banyaknya 
kunang-kunang, akhirnya mereka merasa tenang. 
Sudah saatnya untuk kembali menghadapi kenyataan 
yang ada. Segudang masalah menunggu untuk 
dihadapi bersama-sama. 

Jalan menuju menang masihlah panjang. Perang 
baru saja dimulai. Tenaga belum dikerahkan, pun 
otak belum diperas sampai level yang tak 


terbayangkan. 


KKK 


“Alpha, ngomong-ngomong, waktu ngobrol 
sama Alice, kalian bahas apa?” 
Pertanyaan di atas cukup berat untuk diucap saat 


mata baru terbuka. Mentari bahkan masih malu-malu 


472 | LINKED 


dalam menunjukkan keagungannya, namun Win 
seakan tak sabaran dalam bertanya. Bright masih 
menguap panjang dan meregangkan badannya ke 
kanan dan ke kiri. 

Walau nyawanya masih melayang di mana- 
mana, alpha itu berusaha menjawab meski terdengar 
serak, “Buat nyelidikin kaitan pulau yang mau dibeli 
Bang Kao sama peninggalan Linked Mate yang 
pertama.” 

“Oh gitu,” balas Win seadanya. 

Omega itu berdiri dari posisinya, meraih kepala 
yang lebih tua, lalu mencium ubun-ubun alphanya 
yang berhias rambut yang super berantakan. Pucuk 
hidungnya diusap-usap gemas ke helai halus itu, 
menghirup bau sampo yang masih menyengatkan 


harum. 
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“Kwenapa hini cium-cium?” tanya Bright 
dengan bibir yang mengerucut lucu. Pipinya 
ditangkup oleh sang omega, membuatnya mirip 
seperti burung kecil yang meminta sesuap cacing. 

“Alpha.” Win memanggil. 

“Hm?” 

Sekali lagi, si omega beraksi dengan mencuri 
kecupan kecil di atas pipi lembut milik mate-nya. 
“Gendong, hehe.” 

Senyuman pertama di hari ini diinduksi oleh 
tingkah manja dari yang lebih muda. Bright 
mengawali harinya dengan kekehan ringan yang 
dibarengi dengan adegan khas pengantin anyaran, 
yaitu menggendong mate-nya untuk menuju ke 
kamar mandi. 

Percik air di pagi itu dihias dengan tawa dan 


godaan ringan. Semuanya terkesan normal dan 
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membahagiakan. Tidak. Tidak ada adegan lain di 
sini. Mereka cukup sadar diri bahwa masih ada hari 
panjang untuk dilalui. Mustahil jika memaksa 
seluruh istana membau vanila yang berpadu dengan 
cendana. 

Manakala burung-burung asyik bernyanyi, 
maka ada meja makan yang penuh akan manusia dan 
makanan yang disusun tinggi. Sepertinya mengurus 
banyak manusia akan menghabiskan bahan pangan 
yang dimiliki oleh istana. 

“Wah! Anjir lama banget gue gak makan 
kepiting,” celetuk (Chimon yang dihadapkan 
langsung dengan seekor kepiting berukuran besar. 

Hampir setiap akan melangsungkan kegiatan 
makan bersama, pasti ada saja orang yang menganga 
sampai liurnya hampir menetes mengotori meja. 


Ckckck, ada-ada saja. 
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“Gimana kondisi terkini? Ada berita lain?” 
tanya Bright setelah melangsungkan suapan 
pertama. 

Khao mengangkat tangannya, hendak 
memberikan laporan. “First masih kelimpungan buat 
urus Royal Camp. Tapi katanya bakal kasih kabar 
nanti sore.” 

“Harusnya semuanya aman, sih. Kak Gigie juga 
belum kasih kabar dari kementerian. Gue gak boleh 
balik ke kantor,” imbuh Frank. 

Sedang berkutat dengan kulit udangnya, AJ 
menimpali, “Ini ceritanya kita di-lockdown ya?” 

“Iyalah. Lagi terisolasi bareng makhluk ganas, 
rawr.” Nanon ikut menyahut sembari mengupaskan 
udang untuk Thaea dan Ano. 

Win adalah yang paling fokus dalam 


memereteli eksoskeleton dari makhluk-makhluk 
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berwarna oranye ini. Meskipun 1a sendiri tak bisa 
memakannya, ia hanya ingin memanja alphanya. 
Yah, mumpung urusan anak sudah diurus oleh 
teman-temannya. 

Raja itu mengangguk paham. Ia melanjutkan 
agenda sarapannya dengan khidmat. 

Di tengah ketenangan pagi itu, tiba-tiba Pluem 
menyeletukkan tanya, “Ngomong-ngomong nih, 
King Bright, emangnya gak bisa buat kembali 
menidurkan serigala kayak zaman dulu ya?” 

Denting antara sendok dan piring berhenti 
secara serempak. Seluruh wajah menoleh ke Pluem 
yang mengunyah makanannya dengan santai. 

Merasa sedang diperhatikan, Pluem berkedip 
beberapa kali sebelum bertanya lagi, “Hm... Kenapa 


lihatin?” 
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Di sebelahnya Drake berbisik sembari 
menginjak keras ke kaki Pluem. “Kalau bisa mah ya 
kita sekarang udah damai dong?” 

Kalimat, “Oh iya ya,” hanya digumam lirih. 

Sementara itu, yang jadi perbincangan utama 
Justru tersenyum, namun itu bukanlah senyuman 
senang, melainkan sebaliknya. Pahit terasa meski itu 
hanya tatapan mata. King Bright tulus meminta maaf 
karena ia tidak bisa melakukan hal banyak di situasi 
seperti ini. 

Bright sempat. Ia sempat mencobanya. Pikiran 
telah difokuskan, sejumlah energi telah dikerahkan. 
Nahas, semua usahanya nihil. Sang Luna seolah tak 
mengizinkannya. 

“Kita cari cara lain,” ucap Win saat itu. Saat 1a 
hampir menyerah, saat pikirannya masih kacau oleh 


urusan mengenai sang ayah, omeganya mengusap 
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punggung dan menenangkannya. Pun katanya, 
“Bunda Luna mau kita selesaiin semua ini pakai 
cara lain karena mungkin, mungkin ada maksud 
tersendiri di balik itu.” 

Sarapan diakhiri dengan sedikit sunyi. Win 
berbisik, “Gakpapa,” kepada teman-temannya, 
namun para cecunguk lupa umur itu malah 
berbondong-bondong mengomeli Pluem. 

“Mau ke mana, Win?” tanya Ohm saat melihat 
sang King's Mate hendak mengekor pada alphanya. 

Mendapat pertanyaan, omega itu menghentikan 
langkah dan berbalik, “Kerja lah?” 

“Oh. Gue kira lo cuma bapak rumah tangga 
gitu.” 

Kepalan tangan diangkat dan nyaris 
ditonjokkan kepada Ohm yang tertawa renyah. 


Untung saja Bright buru-buru menyeret mate-nya. 
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Bisa kacau jika ada perang tak masuk akal sebelum 
perang yang seharusnya. 

“Win! Gue gabut banget ini setel TV boleh?” 
teriak Khao dengan lantang. 

“Boleh!” sahut Win singkat. Dirinya harus 
segera bekerja bersama alphanya. 

Tanpa menunggu lebih lama lagi, Khao segera 
menyalakan televisi raksasa di salah satu ruang di 
dalam istana. 

“Inikah awal dari akhir dunia? Dilaporkan 
bahwa hampir semua sektor dalam kekacauan masif. 
Banyak alpha yang bertransformasi menjadi 
serigala besar, meneror dan menghantui seluruh 
kota. Semuanya menyebar seperti wabah. Sangat 


sulit bagi beta maupun omega untuk menghentikan 
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aksi mereka. Pertumpahan darah mulai terjadi di 
beberapa sektor dengan penduduk padat....” 

Segi empat canggih itu sebetulnya bersuara 
lirih. Akan tetapi, dari jarak yang cukup jauh, Bright 
bisa mendengarkan isi berita yang ada di sana. 

Seketika wajahnya pucat pasi. 

Berbarengan dengan hal itu, pintu utama istana 
dibuka lebar-lebar oleh Earth dan Joss. Brakk— 
“Yang Mulia!” seru Earth. 

“Kacau! Semuanya kacau! Kita harus gimana? 
Ini kita harus gimana?” Joss meracau panik. 

Seisi istana dibuat mematung. Bak disambar 
petir di siang bolong, seluruh manusia di sana hanya 
mampu berdiri dengan mata yang membola kaget. 


Hancur. Segalanya tiba di ambang kehancuran. 


481 | LINKED 


Dari belakang Earth dan Joss, muncul dua sosok 
lain. Mereka adalah Gigie dan First. Raut keduanya 
tak jauh berbeda dengan orang lain yang ada di sini. 

“Kenapa, Kak Gie?” tanya Win. 

Gigie terengah dengan tangan yang memegang 
dua lututnya. Berlari dari gerbang menuju istana 
dengan sepatu hak benar-benar menguras energinya. 
“Hhh, Nani,” ucapannya terputus akibat meneguk 
ludah, “Nani ada di Sektor 9.” 

“Australia?” sambung JJ. 

Alpha wanita itu mengangguk. “Ada rekaman 
CCTV nunjukin kalau dia ada di deket daerah 
Sydney Harbour Beach,” jelasnya kemudian. 

Nanon tiba-tiba mengangkat tangan. 
“Sebentar!” selanya, “Jadi ini gak berhasil 
lockdown? Jadi orang dari Capital bisa pergi? Pakai 


pesawat apa?” 
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Pertanyaan itu dijawab dengan First yang 
bergerak cepat dalam mendekat dan membukakan 
laptop miliknya kepada sang raja. Ia langsung 
menjelaskan, “King Bright, ternyata Noe Inc. 
memberangkatkan banyak pesawat sejak dua hari 
lalu ketika banyak alpha lepas dari markas.” 

Sebuah radar lalu ditunjukkan. “Ini. Bisa dilihat 
kalau mereka emang gak ketangkep radar karena 
ambil jalur penerbangan di bawah pesawat lain.” 

Selanjutnya, beberapa rekaman CCTV 
dipaparkan secara gamblang. “Kao Noe ada di 
Sektor 144, Rusia. Ini ada beberapa peserta yang 
turun di bandar udara Sektor 86, Jepang. Ada juga di 
Sektor 78, India. Terus ~ 


Bright mengangkat tangan, tanda ingin 
menghentikan penjelasan. Dirinya sudah paham 


sepenuhnya terhadap situasi yang sedang terjadi. 
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“Kak Gie, gimana bisa mereka lolos?” tanya 
Bright kepada Gigie yang sedang dibantu Win untuk 
menenggak air. 

Selesai minum, 1a menjawab, “Noe Inc. udah 
gila.” 

Satu alis Bright dinaikkan. 

“Zaman sekarang, jarang ada orang yang nolak 
uang. Apa lagi kalau jumlahnya seratus juta per 
kepala,” lanjut Gigie. 

“Itu buat petugas apa aja?” Frank bertanya 
bingung. 

“Semuanya. Semua karyawan yang ada di 
bandara. Semuanya dapet itu dengan alasan kalau 
mereka diberi petuah sama kamu Bright. Kata 
petugas di sana, surat yang dibawa sama pihak Noe 


Inc. ada stempel kerajaan dari kamu,” bebernya. 
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Bright sontak melesat ke arah ruang kerjanya. 
Dia sangat jarang menggunakan stempel kerajaan 
karena keperluannya memang dibatasi, sehingga 
ucapan Gigie barusan cukup membuatnya pusing 
tujuh keliling. 

Begitu sampai, ia langsung menuju ke meja 
utama, membuka laci dan menemukan bahwa: 
stempelnya telah hilang. 

Sial! Sial! Sial! Bagaimana bisa 1a tidak 
menyadarinya. 

Detik selanjutnya, Win telah hadir di ambang 
pintu. Meneguk ludah, 1a berkata, “Alpha, situasi di 
luar sana bener-bener udah di luar kendali kita. 
Rakyat mulai teriak minta pertolongan.” 

Tahu. Bright tahu akan hal itu. Siaran berita 
Jelas terdengar di telinganya. Melihat bahwa 
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alphanya tak bisa diam, Win langsung mendekat dan 
meminta wajah tampan itu menghadap ke arahnya. 

“Alpha,” panggilnya. 

Bright menatap mate-nya nanar. Dia tak 
berucap, tapi bahasa mata yang disampaikan sangat 
mudah dipahami oleh yang lebih muda. 

“Kita cari jalan keluarnya. Kita pikirin bareng- 
bareng. Ya? Gak usah dipikir sendiri. Masalah ada 
untuk dibagi. Semakin banyak orang yang 
berpartisipasi, semakin banyak kepala yang 
mendengar perihal yang sedang dihadapi, maka akan 
banyak solusi.” Win meletakkan tangannya di sisi 
wajah sang alpha, membelai pipi itu dengan penuh 
kasih sayang. “Stempelnya hilang? Ya udah. Udah 
kejadian dan buah kekacauannya udah terlanjur 


terjadi.” 
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Alpha itu masih tak sanggup mengeluarkan 
kata. 

“Alpha, gakpapa. Semua orang bikin kesalahan. 
Kita manusia. Kita bukan Tuhan. Wajar. Yang 
penting gimana cara kita menyelesaikannya. Hm?” 
Omega itu berusaha keras dalam membujuk seraya 
menenangkan alphanya. 

Raja itu mengisi paru-parunya dengan udara. 
Jantung yang berdegup kencang berusaha keras 
untuk memelankan debarannya. “Oke. Kita kembali 
ke depan.” 

Untung saja Bright segera pulih dari cemasnya. 
Win segera membawa pemimpin itu untuk 
menghadap kepada seluruh anak buahnya. 

Rapat besar kerajaan digelar secara mendadak. 

Terdapat sebuah ruangan di mana banyak layar 


yang menampilkan wajah-wajah penting dari figur 
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penting yang memegang kendali duma. Dalam 
kungkungan dinding sempit, duduklah King Bright, 
King's Mate, First, Earth, Joss, dan Gigie. 

Sementara yang lain sedang berada di luar, 
enam orang ini bersiap untuk memikirkan berbagai 
rencana untuk menghentikan dunia yang mulai 
porak-poranda. 

“First, kamu belum kasih laporan tentang 
markas,” ungkap Bright. 

Di belakangnya, Joss tiba-tiba membuka suara. 
“Biar gue jelasin.” 

“Hm.” 

“90% peserta alpha sudah jadi shifter, 
semuanya kabur dari markas. Instruktur Alpha yang 
bertugas masih utuh, pun dua golongan status yang 


lan. Separuh beta dan omega luka-luka, udah 
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ditransfer ke rumah sakit buat dirawat. Markas udah 
kosong, semua dibebastugaskan.” 

Bright mengangguk paham. “Ada laporan lain? 
Mungkin saksi atau gimana? Gak ada kejadian 
aneh?” tanya sang raja dalam sekali napas. 

Joss menggeleng. “Gak ada. Sama sekali gak 
ada.” 

“Oke,” 

Bertepatan dengan itu, masing-masing layar 
telah menampilkan seluruh wajah orang penting 
yang akan diajak berdiskusi bersama. Dari arah 
pintu, Namtan masuk dengan beberapa maid di 
belakangnya, membawakan minuman dan kudapan 
ringan untuk disantap. 

Makanan yang dibawa Namtan terlihat menarik. 
Sayangnya, tak seorang pun dari manusia-manusia 


ini yang punya selera untuk mengunyah sesuatu. 
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“Yang Mulia, maaf. Maaf sekali. Tapi 
kepolisian sudah collapse. Sulit untuk menangani 
pemberontakan. Mereka terlalu kuat, bahkan 
beberapa dari anggota kami tewas dan sebagian 
lainnya terhasut untuk membangunkan serigala 
dalam diri mereka.” 

Belum ada salam pembuka, namun Luke, 
Jenderal Kepolisian Pusat, sudah menuangkan 
seluruh keluh kesah yang terjadi pada instansi yang 
dipimpinnya. 

“Situasi itu sulit diperbaiki buat sekarang. 
Fokusin buat perlindungan dan bantuan evakuasi 
masyarakat ke tempat aman,” tanggap Bright. 

“Baik.” Luke menjawab lugas. 

“Yang Mulia, tidak semua kota punya fasilitas 


bungker untuk evakuasi,” jelas seseorang yang lain. 
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“First.” Bright memanggil orang yang duduk 
tepat di sebelah mate-nya. 

“Iya?” 

“Masih bisa mimpin tim cyber?” 

Gugup, First mengangguk cepat. “M-masih.” 

“Masih sanggup apa enggak? Ini pertanyaan 
terakhir. Jawab yang tegas.” Nada bicara Bright 
mendingin. 

First menegapkan badan, “Siap, masih!” 

“Hm,” gumam Bright, “Habis ini cari tempat 
buat evakuasi masyarakat yang gak punya fasilitas 
bungker buat berlindung.” 

Sempat ragu, First lalu memberanikan diri 
untuk bertanya, “Ini sekarang, Yang Mulia?” 

Deheman diberi sebagai sinyal utama bagi First 


untuk meninggalkan ruangan ini. Alpha muda itu 
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bergegas untuk menuju ke ruang komputer yang 
disebutkan Bright setelahnya. 

Rapat masih terus berlanjut. 

“Yang Mulia, gimana kalau kita normalisasi 
saja? Bagi yang ingin jadi shifter, biarkan mereka 
jadi shifter. Bagi yang tidak ingin, maka tidak perlu,” 
saran seseorang di dalam layar. 

“Elaborate.” Bright meminta penjelasan lebih. 

“Jadi kita bisa mendata siapa saja yang mau, 
siapa yang tidak mau. Mungkin memang sudah 
saatnya dunia berubah? Lagi pula takdir alpha dan 
omega adalah seorang manusia serigala, kan? 
Selama seribu tahun ini kita hanya menjadi manusia 
biasa. Alpha dan omega jadi tidak ada bedanya 


dengan beta,” jelasnya. 
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Daripada Bright, wajah Win terlihat lebih 
masam ketika mendengar pernyataan dari orang itu. 
“Saya gak setuju,” tegas sang King's Mate. 

Tak lama, Win melanjutkan, “Serigala adalah 
makhluk yang cerdas. Di satu sisi, mereka disebut 
sebagai lambang kebijaksanaan, kesetiaan pada 
keluarga, dan memiliki kemampuan untuk 
melindungi diri mereka sendiri. Sedangkan di sisi 
lain, mereka adalah makhluk haus darah, serakah, 
dan kejam.” 

Omega itu menautkan kesepuluh jarinya, 
menatap lurus-lurus pada sang alpha yang ada di 
sebelahnya. “Saya kira, saran barusan kurang efektif 
mengingat tabiat asli dari serigala itu sendiri.” 

Bright menengadah, menatap kosong pada 


langit-langit istana, berusaha mencari titik tengah 
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dari dua hal yang berseberangan. Ah, tidak. Tidak 
bisa seperti itu. Ia harus memilih salah satu. 
“Permisi, Yang Mulia. Saya lebih setuju dengan 
penuturan King's Mate. Ini memang hal baru yang 
menjanjikan, namun kita tidak bisa mencegah semua 
kemungkinan terburuk akibat kejadian ini. Sejarah 
ada sebagai pelajaran untuk masa depan, kan?” 
Seseorang kembali mengemukakan pendapat. 
Dengan begini, Bright mendapatkan kesimpulan, 
“Benar. Tidak ada jalan lain selain kembali 
menidurkan serigala yang telah terbangun.” 
Gigie menyahut, “Gimana caranya?” 
Bersamaan dengan tanya yang diucapkan, pintu 
terbuka dengan menampilkan sebuah figur dari 
wanita cantik berbalut snelli. Di sebelahnya, Namtan 
memperkenalkan sosok asing itu. “Yang Mulia, dr. 


Puimek telah sampai.” 
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Seluruh mata terpusat ke satu titik, yaitu pada 
senyum manis seorang dokter yang sedang 
melambaikan tangannya. “Selamat pagi, Yang 
Mulia,” sapanya. 

Anggukan diberikan oleh sang raja. Satu isyarat 
tangan darinya telah memberi tanda agar sang dokter 
segera bergabung ke dalam rapat yang sedang 
digelar. 

“Sudah diteliti?” tanya Bright begitu Puimek 
mengambil tempat kosong yang tadinya diisi oleh 
First. 

“Untuk penyebab, sudah. Tapi saya butuh darah 
dari King's Mate untuk membuktikan hipotesis 
saya.” Puimek menjawab dengan sangat tenang. 
Tidak ada kepanikan di sana. Hanya ada sebuah 
senyuman lembut yang menenangkan. 


“Darah Win? Buat apa?” tanya Bright lagi. 
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Puimek melengkungkan bibirnya ke atas. 
“Nanti saya jelaskan.” 

Kembali ke agenda rapat, sang raja kembali 
memfokuskan diri ke pembahasan-pembahasan 
yang masih jauh dari tuntas. Pembicaraan 
selanjutnya adalah “Yang Mulia, terhadap 
masyarakat yang tidak bisa mengungsi di bungker, 
apakah ada penjagaan khusus?” 

“Kapten,” Bright memanggil Earth. 

“Ya?” 

“Bisa urus bagian itu?” pintanya. 

Kepala King's Guard, Earth, dibuat termenung 
untuk beberapa detik. “Tapi, bukannya saya 
harusnya melindungi keluarga kerajaan? Kenapa gak 
dari kepolisian? Maaf, bukannya saya gak 


menyanggupi, tapi tugas utama kami—” 
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“Tugas utama kita melindungi rakyat. Kerajaan 
gak akan ada tanpa rakyat. Pemimpin tidak akan 
tercipta tanpa sekelompok orang yang dipimpin,” 
sela Bright. 

Raja itu menitikkan pandangannya pada Luke 
yang terlihat kelimpungan. Ia mengerti bahwa 
Kepala Kepolisian Pusat itu dihadapkan pada jutaan 
masalah. “King's Guard akan membantu kepolisian. 
Pasukan ini lebih kuat dan lebih loyal,” tuturnya, 
kemudian menoleh kepada Earth yang duduk tak 
jauh dari dirinya, “Kapten, saya mau seluruh 
pasukan King's Guard dibagi rata ke daerah yang 
menggunakan fasilitas seadanya sebagai tempat 
evakuasi. Nanti biar First yang kasih datanya.” 

Meskipun bingung nan ragu, Earth tetap 


mengangguk. 
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“Hmm, Yang Mulia?” Seseorang yang lain turut 
mengemukakan suara. 

“Ya?” 

“Saya hanya ingin menginformasikan bahwa 
semua persiapan mengenal Stok makanan dan lain- 
lan sudah ditangani dengan baik. Jadi... tinggal 
gimana cara evakuasinya. Saya rasa ini perlu ada 
pernyataan dari pihak kerajaan. Soalnya kalau 
mengandalkan pemerintah masing-masing sektor, 
takutnya ada kesenjangan antara yang ditangani 
sangat baik, atau bisa ada yang ditangani sangat 
buruk. Untuk meminimalisir kemungkinan terparah, 
saya merekomendasikan agar membuat standar 
khusus dalam rencana evakuasi dan penanganan 
lainnya,” bebernya. 

“Nanti saya akan berdiskusi dengan pihak 


parlemen terkait peraturan darurat.” Win mengambil 


498 | LINKED 


bagian dalam tugas yang satu ini. “Yang penting 
memang evakuasi dulu.” 

Sang raja mengangguk setuju pada semua 
perbincangan barusan. Suasana setelahnya sedikit 
sepi. Hal itu membuat Bright berucap, “Ada 
pertanyaan lain atau laporan mengenai kondisi yang 
sedang terjadi?” 

“Saya ada pertanyaan.” 

“Hm, silakan.” 

“Karena sepertitnya— maaf, King tidak bisa 
membuat serigala-serigala itu kembali tidur secara 
instan seperti apa yang dikatakan sejarah masa lalu, 
apa kita sudah punya cara untuk mengatasi hal itu?” 
tanya seseorang yang sepertinya memegang 
kekuasaan di bidang kesehatan. 

Karena yang berhak menjawab pertanyaan itu 


kebetulan berada di sini, Puimek pun langsung 
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menguraikan, “Semuanya masih dalam penelitian. 
Tinggal satu variabel lagi untuk membuktikan 
hipotesis saya dengan pihak farmasi yang sedang 
menangani permasalahan ini.” 

“Jadi, jalan keluarnya adalah obat?” 

“Benar.” 

Setelahnya, diskusi berjalan lebih ringan. Bobot 
pembahasan tidak lagi seberat urusan nyawa 
manusia. Mereka membahas mengenai pendidikan 
anak, penataan bungker dan tempat evakuasi lain, 
serta hal lain seperti koneksi internet juga kebutuhan 
listrik. 

“Saya rasa rapat kali 1n1 bisa diakhiri. Kerajaan 
akan merilis pernyataan juga penjelasan mengenai 
permasalahan yang sedang terjadi,” tutup Bright di 
penghujung rapat, “Ingat bahwa fokus kita bukan 
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melindungi kerajaan, melainkan melindungi seluruh 
manusia yang ada di dunia.” 

Semua mengangguk, semuanya mengerti. 
Hanya dalam hitungan detik, seluruh layar akhirnya 
mati. Sekarang hanya tersisa keheningan. 

Bright diam-diam melirik ujung kaki milik si 
dokter yang sedang digerak-gerakkan. Melihatnya 
seperti ini, raja itu tak habis pikir. Bagaimana bisa 
wanita ini terlihat tenang di perang dunia yang sulit 
untuk mencapai menang? 

“Oh.” Puimek tersadar akan sesuatu. 

Rupanya 1a baru mengingat bahwa masih ada 
utang penjelasan kepada sang raja dunia. Kepalanya 
menoleh, senyumnya mengembang. “Yang Mulia, 
maaf. Saya hampir lupa dengan hal ini.” 

“Hm. Jadi gimana penjelasannya?” sahut 


Bright. 
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Puimek merapikan rambutnya, kemudian 
membenarkan posisi duduknya. Sedikit berdehem 
untuk melegakan tenggorokannya, 1a lantas mulai 
menjelaskan. “Your blood is a poison, King.” 

“Maksudnya?” heran Bright. 

Bukannya menjawab, Puimek malah ganti 
menatap lurus kepada Win. “And Win's blood is the 
antidote.” 

Sedari tadi betah dengan membungkam mulut, 
Joss akhirnya membuka suara, “Maaf menyela, Dok. 
Jadi ini maksudnya trigger dari bangunnya para 
serigala itu dari darah Bright?” 

Anggukan diberikan oleh sang dokter. “King 
Bright adalah satu-satunya alpha di dunia yang bisa 
melakukan shifting, bertransformasi menjadi 


serigala sepenuhnya,” 
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“Lalu,” Puimek menyesap secangkir teh yang 
masih utuh, lalu melanjutkan, “Darah yang 
diminumkan itu akan merangsang sel-sel khusus 
yang sebelumnya inaktif, menjadi aktif kembali.” 

Bright dan Win kompak menundukkan kepala. 
Keduanya memikirkan hal yang sama. Ah, jadi benar 
jika luka Bright di malam itu adalah awal dari 
segalanya? 

“Hmm, Dok, apa ada penjelasan tentang 
cepatnya ‘penyebaran’ serigala yang bangun, sama 
satu lagi, tentang alpha yang membunuh alpha lain?” 
tanya Gigir. 

Sebelum menjawab pertanyaan sari wanita 
alpha itu, Puimek menyelesaikan kunyahannya 
terhadap kudapan manis yang diambil diam-diam. 
“Darah yang mengandung sel khusus aktif akan 


mengaktifkan sel yang inaktif di tubuh alpha lain.” 
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“Gak harus dari Bright?” potong Joss. 

“Iya. Bisa dibilang bahwa darah King Bright 
adalah penyebab awal dari segalanya.” 

Setitik cahaya menerangi jalan buntu dari 
pemikiran sepasang Linked Mate. Sedikit demi 
sedikit, hal yang rancu akhirnya menemui titik temu. 

“Lalu untuk perkara pembunuhan?” tambah 
Win. Ia semakin penasaran dengan apa yang 
sebenarnya sedang terjadi. 

“Sel khusus milik manusia serigala bisa 
berkembang dengan mempertemukan sel itu dengan 
sel khusus milik individu lain. Dengan mengisap 
habis darah dari seorang alpha yang lain, alpha yang 
mendapatkan darah akan memiliki kekuatan dua kali 
lipat dari kekuatan normalnya,” papar Puimek 


dengan santai. 
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Ini sedikit menjengkelkan untuk diperhatikan. 
Dengan wajah selembut embun pagi, kata demi kata 
yang keluar dari bibir wanita itu penuh berisi hal-hal 
mengerikan. 

“Manusia itu serakah,” gumam Win tiba-tiba. 

Di sebelahnya, Gigie menyambung, “Dan 
serigala itu haus darah.” 

Joss tidak terlihat lebih baik dari dua manusia 
sebelumnya. “Manusia serigala...” 

King Bright mendadak berdiri dari duduknya. 
“Dok, bisa kita percepat semua prosesnya? Kalau 
semua ini dibiarkan, yang ada cuma kehancuran 
dunia.” 

“Bisa.” Puimek turut berdiri. Memasukkan 
kedua tangannya ke dalam kantung pada snelli yang 


dikenakannya, ucapannya berlanjut. “Saya 
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membutuhkan darah dari King's Mate, Metawin 
Adler.” 

Orang ketiga yang bangkit dari posisi duduk 
adalah Win. Wajahnya berubah tegas, lalu 
menjawab, “Silakan ambil darah saya. Demi 
keselamatan dunia, saya akan menanggung segala 
risiko yang ada di depan.” 

Ada ekspresi tak mengenakkan yang datang dari 
sebelah. Meski itu hanya lirikan sekilas, namun Win 
tahu betul jika sang alpha sedang khawatir 
kepadanya. 

“Aku gakpapa, Alpha. Aku bakal baik-baik 
aja,” ujar sang omega melalui link. Sebisa mungkin 
1a ingin menenangkan keresahan yang mendera 
mate-nya. 

Puimek kembali tersenyum. Tubuhnya beralih 


untuk menghadap King Bright. “Saya akan 
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melaporkan semuanya jika ada update lanjutan. 
Sekarang, Yang Mulia King's Mate bisa mengikuti 
saya ke luar. Beberapa alat sudah saya bawa untuk 
mengambil sampel untuk nantinya dibawa ke 
laboratorium untuk penelitian lebih lanjut.” 

Tidak ada sanggahan untuk permintaan yang 
telah disampaikan. Bright membiarkan omeganya 
dipinjam sebentar untuk diambil darahnya. Win 
terlihat sangat patuh dalam mengikuti langkah sang 
dokter. 

Pintu pun dibuka. 

“Astaga kaget, Bunda Luna!” teriak Win 
lantang. 

Semua orang yang ada di sana ikut terkejut, 
termasuk dr. Puimek yang hampir oleng ke 


belakang. 
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Di hadapan Win, berjajar rupa-rupa dari teman- 
temannya. Sepertinya alpha-alpha ini terlalu 
penasaran pada pembicaraan yang ada di dalam 
ruangan. Bisa-bisanya mereka tak tahan menunggu 
pernyataan resmi dari kerajaan. 

“Kalian nguping?” Win bertanya langsung pada 
intinya. 

Tidak ada yang menjawab. Semuanya 
membuang muka, sibuk menggaruk kepala yang 
sama sekali tak gatal. Namun, walau tidak sepatah 
kata pun keluar dari bibir orang-orang ini, Win 
merasa bahwa jawabannya sudah jelas dari wajah 
yang ditunjukkan. 

“Anak-anak gue di mana?” tanya sang omega. 

Drake menunjuk ke arah jendela yang terbuka. 
Ujung jari itu diikuti oleh mata milik Win. Di sana, 


di atas rumput hijau yang menyelimuti tanah istana, 
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terlihat tiga manusia yang sedang bermain dengan 
dua pewaris takhta kerajaan. 

“Nanon sama Ohm ribut perkara siapa yang 
paling kuat di antara mereka berdua. Terus si 
Chimon disuruh jadi juri. Dan anak-anak lo diperalat 
jadi beban push up,” jelas Drake. “Ya, tapi lo lihat 
sendiri itu Thaea sama Ano malah seneng-seneng 
aja.” 

Win sayup-sayup bisa mendengar seruan 
anaknya seperti: “Om Nanon ayo semangaatt. Lemes 
amat?” dan “Masih kuat ngangkat tangan gak om? 
Jangan bersandiwara.” 

Gelengan heran diberikan sebagai respons satu- 
satunya. Akhlak tiga manusia itu tidak akan berubah 
meski dituakan oleh waktu. Win jadi sedikit 
menyesal saat membiarkan Ohm, Nanon, dan 


Chimon bergabung dengan grupnya enam tahun lalu. 
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Mendesah lelah, Win kemudian menoleh ke 
arah Puimek. “Ayo, Dok.” 

“Win, Win, Win. Ini lo gak mau cerita apa gitu? 
Kepo anjir,” cegat JJ. 

Kesal karena langkah kakinya terus-terusan 
dihalangi, omega itu merotasi matanya dengan 
malas. “Tanyain ke Alpha Bright atau tunggu aja di 
TV nanti juga bakal ada pengumumannya. Gue 
masih ada perlu dulu.” 

Mujur, tidak ada hal lain yang menghentikan 
perjalanannya menuju ke tempat di mana dr. Puimek 
akan mengambil sampel dasar miliknya. Untuk saat 
ini, biar saja dua anaknya ikut miring karena terlalu 
banyak bergaul dengan paman-paman aneh yang 
menjaganya. 

“Permisi,” pamit sang dokter pada para alpha 


yang ada di sana. Ekspresi orang-orang itu 
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didominasi oleh keterkaguman dan pujian berlebih 
pada paras cantik Puimek. 

“Gue nyesel kenapa dulu gue gak pernah masuk 
Unit Kesehatan pas masih Alpha Camp,” celetuk AJ. 

Tahinya, Pluem mengiyakan. “Ternyata cantik 
banget ya...” 

“Kira-kira dr. Puimek itu golongan apa ya? 
Alpha? Beta? Omega?” Sebab merasa janggal, Khao 
akhirnya bertanya. 

“Dia pinter, kuat, ahli semuanya kayak 
kakaknya Win, Gigie Adler. Alias mirip alpha. Tapi 
perangainya lemah lembut, mirip kebanyakan 
omega,” jawab JJ. 

Drake menyilangkan tangan di depan dada. 
Lubang hidungnya tiada berhenti untuk bergerak, 
seolah ingin mengendus sesuatu namun tak mampu. 


Ia pun menambahkan, “Tapi gak ada bau-bau 
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feromon sama sekali. Padahal tadi berdiri di depan 
gue, dan gak kecium bau apa-apa.” 

Di sebelahnya, Frank berusaha menyempitkan 
kemungkinan. “Antara emang beta yang gifted 
semacam Bang Gulf atau emang dia pakai scent 
blocker sih. Cuma itu jawabannya.” 

“Ah, udahlah. Gak paham juga ini gimana,” 
Khao menyerah sebelum berjuang. 

Yang penting, wanita itu bisa membawa solusi 
pada kekacauan yang tengah terjadi. Tidak ada 
harapan lain selain dirinya. Status golongan tidak 
perlu dipikirkan. Selama dunia bisa diselamatkan, itu 
sudah lebih dari cukup. 

Merasa buntu, mereka pun membubarkan diri. 
Semuanya patuh menanti apa pun yang akan 
dilakukan pihak kerajaan sembari mencoba untuk 


menghubungi keluarga masing-masing, bertanya 
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mengenai kondisi dan situasi yang ada di sekitar 
mereka. 

Sementara Win berkutat dengan jarum suntik 
dan sebagainya, Bright sedang berdiskusi lebih 
lanjut dengan Gigie dan juga Joss. Membicarakan 
tersangka, menceritakan perihal video di hari 
lampau, pun mematangkan rencana untuk ke 
depannya. 

Langsung setelah segala keputusan dirasa 
benar, satu per satu pernyataan diberikan kepada 
masyarakat. Beberapa poin penting dalam 
penanganan mereka adalah persiapan evakuasi, 
penjelasan mengenai apa yang sedang terjadi, serta 
imbauan tegas mengenai larangan untuk membunuh 
atau berkeinginan membangunkan serigala dalam 


tubuh mereka. 


513 | LINKED 


“Yang Mulia, saya sudah menyerahkan seluruh 
titik evakuasi untuk tiap daerah, baik yang memiliki 
bungker atau tidak.” Sesuai namanya, First jadi 
orang yang melapor pertama kali. 

“Bright, semuanya sudah selesai. Masing- 
masing tim sudah dilaporkan ke kepolisian, tinggal 
nunggu persetujuan dan bisa langsung 
diberangkatkan ke masing-masing sektor.” Earth 
jadi yang kedua untuk memberikan laporan. 

Kemudian, satu per satu memberikan 
pernyataan mengenai kesiapan dari peraturan yang 
telah dibuat. Pagi, siang, dan malam. Dari langit 
yang diterangi surya sampai malam yang berhiaskan 
Luna, King Bright belum bisa meredakan resahnya. 

Win harap-harap cemas, takut jika semua ini 
justru memanas. Ia memang bisa tahu bahaya di 


masa depan, namun 1a buta terhadap kemungkinan 
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yang terjadi di esok hari, esok lusa, tiga hari 
setelahnya, dan seterusnya. 

“Korban terus bertambah. Kebijakan dari 
kerajaan dinilai lambat dalam pelaksanaannya. 
Darah tumpah ruah ke jalanan, tidak peduli itu milik 


3 


orang dewasa maupun anak muda.’ 


66 


au sampai kapan ini akan dibiarkan?” 

Narasi seorang jurnalis di televisi jadi lagu ironi 
di malam hari. Tidak ada mata yang menutup. 
Semuanya sulit menjemput tidur. Bahkan, Thaea dan 
Ano merasakan kegelisahan yang sama. 


Luna, sampai kapan ini akan berlangsung? 


Kak 
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Waktu itu, Bright yang hampir kehilangan 
kepercayaan dirinya, masih berpegang pada seutas 
tali rapuh yang menggantung satu-satunya harapan 
pada dirinya sendiri. Namun, untuk saat ini, situasi 
yang terjadi jauh dari yang diharapkan. 

“Halo, Bun? Bunda sama ayah gakpapa kan?” 
tanya Win kepada ponsel yang menyambungkan 
obrolannya kepada sang ibunda. 

“Bunda gakpapa. Ayah juga gakpapa. Di sini 
masih aman.” 

Jawaban yang diberikan tidak berkonotasi 
negatif. Sama sekali tidak. Namun, sebagai seorang 
anak, Win tidak bisa menghentikan rasa khawatirnya 
untuk saat ini. 

“Beneran, Bun? Katanya daerah deket rumah 


ada yang mulai bikin pack? Aku rencana mau—” 
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“Bunda tahu maksud kamu. Gak perlu 
khawatir. Bunda sama ayah baik-baik aja. Kita 
nunggu semua persiapan selesai, kita pasti ikut 
semua arahan kamu. Bunda tahu kalau ini semua 
yang kamu lakuin udah yang terbaik. Bunda 
tunggu.” 

Win masih belum puas. “Tapi, Bunda, anu—” 

“Mate?” Sebuah suara menyelinap masuk ke 
dalam ruangan. 

Omega itu menoleh ke sumber suara. Di 
ambang pintu, terlihat seorang alpha yang sedang 
bersandar pada kusen pintu. Tangannya melipat di 
depan dada, memberi kode mata agar Win segera 
keluar mengikutinya. 

“Bunda, maaf. Win tutup dulu teleponnya,” 


pamit sang anak kepada ibundanya. 
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Selesai dengan urusannya, pandangan sang 
omega bertemu dengan mate-nya yang terlihat 
kelelahan. Win bisa merasakan jika ada hal yang 
mendesak untuk segera dibicarakan. 

Mereka tidak mengeluarkan sepatah kata pun 
dari bibir, pun melakukan komunikasi melalui link. 
Itu hanya bahasa mata, dan keduanya sudah 
memahaminya. 

Win tidak ingin mengulur waktu. Ia patuh 
mengekor pada sang alpha yang sudah berjalan 


terlebih dahulu. Dari kamar tidur, ke lorong panjang, 


melewati ruangan utama 
“Win! Hiks, Yang Mulia... Tolong, hiks, 
tolongin keluarga saya...” 
Dua pasang kaki menghentikan gerakannya. 
Bright dan Win terkejut manakala melihat Khao 
yang bersujud di depannya. Lelaki itu jarang 
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menunjukkan emosi sesungguhnya. Khao yang 
dikenal Win adalah Khao yang tidak akan goyah 
meski bahaya menyerangnya. 

Namun, yang terlihat saat ini, Khao hanya bisa 
menangis dengan badan yang tak kunjung berhenti 
untuk bergetar. Alpha itu merasa seperti hancur 
berkeping-keping. 

Sepasang Linked Mate itu menanyainya secara 
bergantian. Akan tetapi, bukan jawaban yang 
didapat, malah tangisan keraslah yang mereka 
dengar. 

Joss yang kebetulan juga berada di situ akhirnya 
menjadikan dirinya sebagai pihak ketiga. Ia 
berjongkok, berbisik untuk meminta izin kepada 
Khao agar bisa menjelaskan situasi kepada King 


Bright dan King's Mate. 
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Anggukan tanda persetujuan terlah diberikan. 
Joss meminta agar Frank membawa Khao ke tempat 
lain untuk ditenangkan. 

“Kenapa, Joss?” tanya Bright. 

Yang ditanya memijat kepalanya. Raut 
wajahnya mengindikasikan hal yang kurang 
mengenakkan. “Keluarganya diserang sama salah 
satu pack. Ayahnya meninggal dunia karena 
berusaha melindungi, terus ibu sama adiknya kabur 
entah ke mana.” 

Benar saja, hal inn memang sudah semakin 
buruk dan buruk lagi. 

“Terakhir kontak tadi pagi. Ibunya ngabarin 
kalau ayahnya Khao udah gak ada. Terus pas mau 
minta bantuan, udah gak bisa dihubungi lagi,” lanjut 


Joss. 
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Kengerian terpancar jelas dari dua insan yang 
sedang mendengarkannya. Berusaha tenang, Win 
pun bertanya, “Keluarga Khao di Capital, kan?” 

Joss mengangguk. “Iya. Tapi mereka ada di 
provinsi yang agak terpencil. Kabarnya di sana 
ternyata lagi dibentuk pack besar-besaran karena 
minim polisi sama gak kepantau sama pasukan 
King's Guard.” 

“Damn it,” umpat Win. 

“Y-Yang Mulia...” 

Mendadak suara wanita  menginterupsi 
pembicaraan mereka bertiga. Itu adalah Namtan, 
sedang membawa sebuah laptop yang layarnya 
dihadapkan ke arah Bright. 

“Ada apa?” 

Namtan meneguk ludah. Laptop yang 


dibawanya didekatkan kepada sang raja dan mate- 
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nya. Joss pun turut dipersilakan untuk membaca. Di 
sana tertulis berderet-deret kalimat, berisi keluhan 
yang tak menemui ujung. 

“Ini keluhan yang masuk ke kerajaan. Tim juru 
bicara kerajaan sudah kewalahan dalam menjawab, 
Yang Mulia. Semua sudah berada di luar kendali 
kita.” 

Kalimat demi kalimat dibaca. Tidak ada satu 
pun kata yang mengatakan terima kasih. Semuanya 
hanya berisi rasa frustrasi, orang-orang yang putus 
asa, dan permintaan tolong yang mampu membuat 
mata Win terasa panas. 

Kondisi rakyatnya terlalu menyedihkan. Ini 
adalah tanggung jawabnya, namun mereka seakan 
tak berguna bagi dunia. Seluruh tangan diulurkan 
pada Linked Mate, meminta pertolongan bersama 


darah dan air mata yang menetes. 


522 | LINKED 


Sebelum air dan darah itu mengering, sebelum 
kehidupan berubah menjadi kematian, bisakah 
mereka menyelamatkan dunia? 

“Alpha, kita harus buru-buru rapat dadakan. Ini 
udah gak bisa ketolong lagi,” ujar Win. 

Bright merasakan kekhawatiran yang sama. 
Rahangnya mengeras, kekesalannya membuncah 
meski ekspresinya tak menunjukkan bentuk emosi 
apa pun. Ingin sekali. Ingin sekali ia menghabisi 
Witch dalam sekali hantam. Namun, hal itu pun tak 
bisa 1a lakukan. 

“... Jumlah pack yang ada di dunia terus 
bertambah. Dari puluhan, kemudian ratusan, 
hingga kini hampir menyentuh angka ribuan. 


Kerajaan rupanya tak bisa menghentikan apa-apa. 
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Tidak ada perubahan yang lebih baik, justru 
kesengsaraan yang terus bertambah.” 


EI 


Yawa manusia tidak lagi ada harganya. 


3 


Kematian ada di mana-mana....' 


Runyam. Semuanya runyam. Televisi hanya 
dipenuhi oleh narasi-narasi mengenai kematian. 
Seluruh media merasa marah. Mereka semua 
menuntut tindakan tegas dari kerajaan. 

Sedangkan sang raja itu sendiri, di dalam 
istananya, sama-sama frustrasi karena tak bisa 
berbuat apa-apa untuk saat ini. 

“Kita rapat sekarang.” 

Ucapan lugas menuntun Win dan Joss untuk 
mengikuti langkah sang raja. Dalam perjalanan 


menuju ke ruang rapat, sebuah tanya kembali 
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meluncur dari belah bibir sang pemimpin utama 
dunia. “Kak Gigie di mana?” 

“Masih ngurus beberapa keperluan di 
kementerian. Banyak banget dari pihak pejabat 
sektor yang mau dievakuasi duluan. Padahal semua 
punya kesempatan yang sama dan punya jadwal 
yang udah diatur buat penjemputannya. Tapi masih 
banyak oknum yang pakai jalur dalam, padahal ada 
orang-orang yang perlu dievakuasi dulu,” papar Joss 
panjang lebar. 

Kaki mereka melangkah tergesa. Begitu sampai 
di dalam ruangan, ketiganya langsung mengambil 
tempat, bahkan tidak ingat untuk menutup pintu. 

Layar dinyalakan. Sayang sekali, tak sepenuh 
rapat yang pertama. Bukan karena apa, namun 


karena memang banyak yang telah gugur. Entah itu 


525 | LINKED 


terhasut untuk mengikuti pack, atau mereka kalah 
saat mencegah kebrutalan shifter. 

“Rapat dimulai. Ada pertanyaan atau laporan?” 
ucap Bright membuka diskusi dadakan di pagi hari. 

“Yang Mulia, saya rasa pack serigala sudah 
sepenuhnya menguasai dunia. Pemerintah masing- 
masing sektor tidak menunjukkan hasil yang baik 
dalam menerima arahan dari kerajaan. Dana bantuan 
tidak sampai ke masyarakat, yang tersisa hanya 
kesengsaraan.” 

Penjelasan orang pertama sudah membuat 
kepala Bright berkedut ngilu. “Wolf pack... Apa ada 
yang gak beres dari mereka?” 

Belum sempat tanya itu dijawab, Joss tiba-tiba 
membisikkan tanya. “Bright, entah gue yang belum 


denger atau gimana, boleh tahu gimana ceritanya ada 
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tren bikin pack alih-alih berusaha merebut 
kekuasaan dengan cara lain?” 

Secara singkat, Bright mulai menjelaskan. 

Wolf pack, atau hanya sering disingkat pack, 
jalah perkumpulan beberapa manusia serigala. 
Anggotanya bisa kurang dari sepuluh hingga ribuan. 
Mereka menjaring para alpha dan omega, lalu 
memaksa beta untuk dijadikan budak. 

Di latar waktu modern seperti ini, tak pernah 
disangka bahwa akan terjadi bentuk kemunduran 
zaman. Sejarah yang sudah lantang digaungkan di 
mana-mana, hanya dianggap sebagai angin lalu. 
Masa-masa kelam, kehancuran, kematian besar- 
besar, rupanya sama sekali tak menakuti jiwa-jiwa 
yang dibutakan keserakahan. 

Bright tidak tahu siapa yang memulai. Yang 


Jelas, di sektor 144 alias Rusia, serigala-serigala 
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besar mulai menunjukkan taringnya. Mereka 
menunjukkan suatu kerja sama tim yang solid. 
Kumpulan itu mampu membentangkan kekuasaan 
dengan sangat cepat, meski cara yang digunakan 
cukup sadis untuk diceritakan. 

Dengan kekuatan yang didapat secara efisien, 
dibandingkan berburu secara individu, banyak 
manusia serigala lain yang mengikuti cara berburu 
mereka. Hanya dalam waktu singkat, pack mulai 
muncul di sektor-sektor besar, lalu menyebar ke 
seluruh titik di dunia. 

“Yang Mulia, saya rasa memang harus ada cara 
lain untuk mengatasi hal ini. Diam seperti ini—” 

“Saya tahu,” sela Bright. 

“Antidote dari dr. Puimek belum rampung. 


Tidak ada cara lain selain menunggu, yang bisa kita 
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lakukan hanya berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencegah semua hal jadi lebih buruk,” tambah Win. 

Salah seorang di dalam layar terlihat sangat 
kontra dengan pernyataan King's Mate. “Yang 
Mulia, kalian mungkin bisa berkata dengan mudah 
karena kalian tidak berada di lapangan. Maaf jika 
saya terkesan tidak punya hormat, tapi kedua Yang 
Mulia sama sekali tidak tahu penderitaan kami! 
Kalian tidak tahu berapa banyak orang yang 
kehilangan keluarganya, temannya, orang yang 
dicintainya...” 

Bright hanya bisa merenung diam. 

“Ini urusan mendesak... hiks, Yang Mulia, saya 
mohon buka hati Anda, tolong pikirkan perasaan 
kami,” lanjutnya. 

Masalahnya, Bright sendiri tidak tahu harus 


berbuat apa selain menunggu. Hampir seluruh 
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kalimat yang diucap orang ini adalah benar. Akan 
tetapi, ada satu hal yang keliru. 

Adalah kebohongan besar jika Bright tidak tahu 
penderitaan rakyatnya. Dari sekian banyak doanya 
kepada sang Luna, dari permintaan menidurkan 
serigala sampai keinginan untuk mengirim link ke 
seluruh dunia, hanya satu doa yang selalu dikabulkan 
oleh Luna. 

Mendengar tangisan rakyatnya. 

Ratapan seorang ibu yang kehilangan anak, 
tangisan istri yang menyaksikan kematian suaminya, 
anak-anak yang kehilangan orang tuanya... 
Semuanya. Ia bisa mendengar itu semua. 

Setiap detik, jika ia mau, telinga raja itu akan 
penuh dengan rintih pilu yang menyayat jantungnya. 
Sayangnya, dari kepedihan itu, Bright tidak bisa 


berbuat apa-apa lagi selain menunggu. 
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Hal ini terasa menjengkelkan, nyaris 
membuatnya gila sepenuhnya. 

Win bagaimana? Omega itu tak jauh berbeda. 
Kilas mimpi beberapa kali hinggap di kepalanya saat 
ja terdiam barang sejenak. Ia ingin mencegah 
penderitaan yang lebih besar. Namun, sekali lagi, tak 
ada yang bisa dilakukan olehnya. 

“Joss, berapa anggota King's Guard yang masih 
bisa melindungi masyarakat?” tanya sang raja 
kepada sahabatnya. 

“Masih utuh. Anggota yang gugur gak sampai 
melebihi lima orang. Mereka emang kuat karena 
bekas didikan Akademi Militer. Apa mereka 
diikutsertakan ke tim polisi buat mempercepat 
proses evakuasi?” 

Win buru-buru menginterupsi. “Menurutku itu 


terlalu gegabah. Proses evakuasi banyak kegagalan 
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saat perjalanan. Banyak mobil dan bus mini yang 
dihadang shifter. Kalau ngambil personil King's 
Guard, berarti pertahanan titik evakuasi bakal 
berkurang. Udah di jalan gak pasti menang, tempat 
evakuasi pun jadi penuh ancaman.” 

Sialnya, perkataan omega itu masuk akal. 
Terlalu riskan jika memindah kekuatan ke tempat 
lain. Tapi, mempertaruhkan sosok yang lain juga 
bukan hal yang benar. Diam-diam, Bright merasa 


sedikit tak setuju dan 


“Alpha, semua orang punya tugasnya. 
Menyelamatkan semua manusia itu mustahil,” Win 
seolah bisa membaca pikiran alphanya. Sebuah 
tangan digenggam, sang omega berkata, “Aku tahu 
alpha itu peduli dengan setiap nyawa. Aku tahu, kita 
gak seharusnya begini. Tapi... sedikit realistis itu 


perlu.” 
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Raja itu hampir menjambak rambutnya jika 
genggaman Win di pergelangan tangannya tidak 
mengerat. Lirih, ia menggumam, “Maaf...” 

Kembali ke rapat, Bright pun menghela napas 
berat. Bunda Luna, 1a sudah ingin menyerah. 

“Saya benar-benar tidak tahu harus bagaimana 
lagi. Ini hanya satu-satunya cara. Saya mengakui 
bahwa saya tidak bisa mengendalikan segalanya. 
Saya hanya seorang hamba, bukan penguasa. 
Kekuatan ini bukan milik saya sepenuhnya,” jelas 
Bright. 

Membenarkan detak jantungnya yang kian 
kesulitan memompa darah, raja itu melanjutkan, 
“Kita tunggu sebentar. Sebentar saja. Saya 
mohon...” 

Orang tahu bahwa itu adalah permintaan tulus. 


Mereka memang tidak percaya dengan kemampuan 
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raja dalam menjaga rakyatnya. Namun, daripada 
mulut obral janji manis para pemimpin sektor, raja 
mereka lebih bisa diandalkan. 

Sulit. Bright tahu bahwa hal ini sulit, tapi 1a 
tetap ingin rakyatnya bertahan sedikit lagi. 

Begitu selesai dengan rapat yang tidak 
memberikan solusi yang lebih baik, Bright dan Win 
kembali sibuk dengan tugas mereka. Khao masih 
dalam kondisi yang memprihatinkan. Ratusan usap 
yang diletakkan di atas punggungnya tidak 
memberikan efek yang berarti. 

Win merasa payah. Ia masih harus berkutat 
dengan banyak hal sampai tak bisa sekadar 
menenangkan teman baiknya barang sejenak. Ia 
bahkan menyerahkan tugas mencari keberadaan 


Khao kepada First yang sebetulnya tak kalah sibuk. 
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Hari-hari ini, bukannya semakin baik, yang ada 
justru semakin buruk. 

Lalu, ketika langit biru berganti kelabu, di 
situlah sepasang mate sedang termangu. Dua kepala 
memikirkan hal yang sama, yaitu nasib dunia yang 
ada di atas tangan mereka. 

Dalam sebuah perumpamaan sederhana, bumi 
dalam genggaman mereka terasa begitu lembut, 
rapuh, sekaligus berbahaya. Benda ringkih ini harus 
diperlakukan sebaik mungkin, sehati-hati mungkin. 
Salah sedikit, bola kehidupan ini bisa meledak 
menjadi bencana dahsyat. 

Bersama dengan keheningan yang dibalut 
kelam, sebuah ratapan lirih mengisi sebuah ruangan. 
“Win...” 

Ketika alphanya memanggil, maka Win akan 


menjawab, “Ya?” 
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Posisi mereka berganti dari saling 
memunggungi menjadi saling menghadap kepada 
satu sama lain. Perlahan tapi pasti, tangan sang 
omega diambil oleh alphanya, dibawa untuk 
mengelus wajah, dituntun untuk mendapatkan 
kecupan ringan dari yang lebih tua. 

“Win...” Lagi, ia hanya memanggil. 

Nama itu terus disebut dengan suara parau. 
Seolah hanya dengan begitulah 1a bisa berkata 
bahwa jiwa dan raganya terasa kacau. 

Di bawah atap megah, di kelilingi oleh bata 
yang tersusun tinggi, serta dilindungi oleh orang- 
orang yang takut mati, Bright merasa bersalah. Raja 
Itu merasa bersalah pada tangisan penuh 
permohonan yang tak kunjung berhenti menyiksa 


telinganya. 


536 | LINKED 


Win tahu kegelisahan itu. Sudah berhari-hari, 
bahkan berbulan-bulan dirinya melihat Bright 
seperti ini. Sejak mimpi pertamanya, sampai dengan 
detik ini, alphanya tidak menunjukkan perubahan 
yang lebih baik. 

Daripada sang omega, alpha itu lebih menderita 
saat memikirkan dunia. Win paham dengan rasa tak 
nyaman itu. Bisa-bisanya, orang yang seharusnya 
melindungi, justru tak bisa berbuat apa-apa, lalu 
membiarkan rakyatnya kocar-kacir mencari bantuan, 
sedangkan dia mendapatkan perlindungan di dalam 
istana. 

“Alpha, it's okay. I'm here.” 

Belai lembut didaratkan di pucuk kepala Bright. 
Usap demi usap digerakkan dengan perlahan. 
“Sekarang tidur dulu, ya? Melindungi nyawa orang 


lain juga butuh istirahat.” 
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“Tapi... mereka yang lagi mempertaruhkan 
nyawa, mereka gak tidur, Mate... Mereka takut 
mati,” sanggah Bright. 

Win menyelinapkan tangannya di bawah kepala 
sang alpha, kemudian ditarik untuk didekap ke 
dadanya. Punggung yang lebih tua ditepuk pelan. 
“Tidur dulu, Alpha.” 

Tidak ada sahutan, omega itu kemudian 
membubuhkan kecup di atas kepala yang lebih tua. 
“Let's sleep for a while.” 

Win sempat merasa lega. Ia mengira bahwa 
dengkur halus serta napas hangat yang menyentuh 
dadanya adalah pertanda bahwa sang alpha telah 
berhasil menjemput mimpi. 

Pada saat itu, Win sama sekali tidak curiga. Ia 
memejamkan matanya dengan perasaan damai. 


Sebab, 1a tahu, tubuhnya juga bukan merupakan 


538 | LINKED 


mesin. Dirinya bisa lelah. Jika terlalu banyak 
dipaksa, 1a takut tak akan bisa melindungi orang jika 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 

Namun, omega itu tidak sadar jika tangannya 
sedang mendekap kekosongan. Bright telah pergi 
dari tempatnya, berjalan seorang diri ke belakang 
istana. 

Di sana, tidak ada siapa-siapa. Ia hanyalah raja 
payah yang meringis ditemani malam. Tubuhnya 
dijatuhkan di atas rumput, bersimpuh, menengadah 
kepada langit. 

“Luna...” 

“Aku mohon...” 

Doa dirapal, keinginannya menggebu-gebu. Ia 
mengerahkan segala energinya, membentuk fokus ke 


titik tertinggi sampai kepalanya terasa pening. 
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Bright meminta keajaiban. Ia meminta sang 
Luna agar kembali menidurkan serigala yang telah 
bangun. Dirinya hanya ingin dunia ini tidak hancur 
di bawah tanggung jawabnya. 

Namun nahas, permintaannya tidak dikabulkan. 

Ia sudah seperti pohon usang yang nyaris tak 
kuat menyangga ranting. Satu pukulan ringan 
mungkin akan merobohkan seluruh tubuhnya. 

Sayangnya, 1a benar-benar dipukul, telak 
mengenai dadanya. Di tengah ketidakberdayaannya, 
suara-suara penderitaan manusia yang disiksa 
kebiadaban shifter terus menabuh gendang 
telinganya. 

Ini memuakkan. Ini menyakitkan. 

Bright terus berusaha berdoa. Ia terus mengemis 


belas kasih pada sang Luna. Stres telah menjelma 
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jadi depresi. Rambutnya dijambak keras-keras, 
dahinya dibenturkan ke tanah berlumpur. 

Kepalan tangan alpha itu terus meninju ke 
bawah, membuat lubang yang semakin dalam dan 
semakin dalam, mirip dengan luka di hatinya akibat 
rasa kecewa pada dirinya sendiri. 

Lantas, ketika ia tahu bahwa segala usahanya 
sia-sia, Bright hanya bisa melolong keras-keras. 
Teriakannya begitu pilu hingga membangunkan 
burung-burung di dalam hutan. 

Kebisingan malam itu rupanya juga membuat 
seisi Istana bangun dari tidurnya. Win adalah satu- 
satunya orang yang berani berlari dan memeluk sang 
alpha yang menangis keras-keras. 

“Alpha, it's okay. I'm here. I'm here...” 

Banyak pasang mata yang menyaksikan 


kejadian itu, termasuk Thaea dan Ano yang 
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mengintip kedua orang tuanya dari lantai atas. Joss, 
Gigie, Frank, teman-teman Win yang lain, 
seluruhnya merasakan apa yang raja itu rasakan. 

Mungkin, semua orang hanya bisa menyalahkan 
King Bright. Namun, orang-orang ini tidak tahu 
bahwa Bright pun... menyalahkan dirinya sendiri. 

“Win... hiks, ini semua salahku, kan? Ini semua 
gara-gara aku, kan?” 

“Win, aku bukan alpha terkuat... A-aku— hiks. 
Aku cuma orang biasa, kan?” 

Win sendiri tidak menjawab semua pertanyaan 
itu. Sebagai seseorang yang berusaha 
mempertahankan kewarasannya, 1a hanya bisa 
mengusap punggung alphanya. 

Wajah Bright jatuh ke pundak omeganya. 


Dengan leleh hangat yang terus mengalir membasahi 
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pipinya, alpha itu melirihkan, “Berat, Mate. Bahuku 
rasanya berat...” 

Tentu saja. Seluruh asa dibebankan di atas 
pundaknya, dan itu terlalu berat untuk dipikul 
sendirian. 

“Alpha, aku masih punya dua bahu kosong. 
Kamu bisa bagi itu ke aku, kan? Kamu sendiri yang 
pernah bilang, masalah ada untuk dibagi. Hm?” 

Dari satu ungkapan, maka kalimat-kalimat dari 
suara lain mulai berdatangan ke telinga Bright dan 
Win. 

Joss menambahkan, “Bright, gue emang cuma 
punya satu mata, tapi masih punya bahu.” 

Di sebelahnya, Gigie memutar lengannya, 
meregangkan badannya. “Aku juga masih punya dua 


pundak kuat.” 
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Berdiri di balik sang alpha wanita, teman-teman 
Win yang lain juga menunjukkan bahu mereka. 
Bahkan, lirikan Bright ke arah atas bisa membuatnya 
sadar bahwa dua anaknya bahkan sedang 
memamerkan dua pundaknya. 

“Do you see it, Alpha? Yes, you are the 
strongest alpha in the world. But, it ain 't enough. 
You still need us to be stronger. You have to be 
stronger to save them.” 

Malam ditutup dengan Bright yang berterima 
kasih kepada seluruh orang yang mau membagi 
pundaknya. Juga, merasa bersyukur karena mate-nya 
selalu hadir di sisinya, sebagai pelipur dari laranya, 


sebagai air dari apinya. 


Kak 


544 | LINKED 


Langit masih gelap dengan semburat hangat di 
ufuk timur. Tidak banyak orang yang sanggup 
membuka matanya di waktu-waktu di mana udara 
masih dingin-dinginnya. Daripada bangun tidur, 
lebih banyak yang ingin bergelung dengan selimut 
dan lanjut mendengkur. 

Akan tetapi, dengan kondisi dunia yang masih 
carut marut, waktu tidur tidak berlangsung lama. 
Masih ada banyak nyawa yang harus diselamatkan. 
Mustahil jika mereka sibuk berleha-leha. 

“Alpha, aku mandi dulu. nanti—” 

Kalimat Win belum genap diucapkan kepada 
alphanya. Suaranya tertahan karena dering dari 
ponsel milik yang lebih tua. 

“Siapa yang telepon, Mate?” Bright bertanya 
sebab dirinya masih fokus dalam kegiatan meditasi 


paginya. 


545 | LINKED 


“Ini dr. Puimek.” 

Mendengar nama itu, Bright sontak bangkit dari 
posisinya. Ponsel diambil dari tangan omeganya. 
Dalam satu gerakan, ia menjawab panggilan yang 
ditujukan untuknya. 

“Halo?” 

“Yang Mulia, jika tidak keberatan, kita bisa 
mulai pengadaan antidote untuk para shifter.” 
“Antidote?” Bright tampak tidak mengerti. 
“Iya. Seperti yang saya ucapkan waktu itu, 
satu-satunya cara untuk menidurkan serigala milik 
para shifter.” 

Penasaran dengan topik pembicaraan yang 
sedang terjadi, Win mendekat dan meminta alphanya 
agar menggunakan mode pengeras suara. 


“Bisa tahu penjelasannya, Dok? Mungkin 


tentang bahan aktıf dari antidote-nya atau 
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mekanisme aksinya?” tanya Win dengan wajah yang 
mendekat ke arah ponsel. 

“Ini King's Mate, Win Adler?” 

“Hehe, iya.” 

Ada kekehan yang terdengar dari seberang 
telepon. “Ada senyawa khas yang terdapat di sel 
khusus milik Win. Senyawa itu bisa mengikat 
reseptor yang ada di sel khusus milik alpha, 
khususnya shifter. Jadi itu bisa memblokir proses 
transformasi para shifter.” 

Daripada Bright yang cuma bengong, Win 
malah terlampau antusias sampai nyaris 
menggonggong. Alpha itu bisa melihat sebuah ekor 
yang mengibas senang pada tubuh omeganya. 

Tanpa diketahui sosok yang lebih tua, 
sebetulnya Win telah mempelajari banyak buku 


mengenal obat-obatan dan sejenisnya. Dari tulisan 
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paling modern, sampai catatan obat seribu tahun 
yang lalu, diam-diam 1a telah berambisi untuk turut 
membantu mencari cara agar bisa memulihkan 
kondisi dunia. 

“Dok, apa itu ada di omega lain yang sudah jadi 
shifter? Maksudnya, senyawa khasnya itu.” 

Puimek menjawab, “Sayang sekali, itu benar- 
benar gak ada di omega shifter yang lain.” 

Mendengar kalimat itu, Bright mendadak 
khawatir. “Maksudnya? Jadi cuma Win aja yang 
punya itu?” 

“Iya. Mungkin karena itu gen warisan dari 
Linked Mate sebelumnya, lalu hanya bisa muncul 
ketika Win sudah menjadi shifter sepenuhnya.” 

Penjelasan yang dipaparkan dr. Puimek sedikit 
membuat bimbang. Di satu sisi, ada rasa senang 


ketika mengetahui bahwa akhirnya ada sesuatu yang 
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bisa digunakan untuk menidurkan serigala dalam 
tubuh-tubuh penuh ego di luar sana. Namun, di sisi 
lain ada Win yang sedang terancam keselamatannya. 

“Dok, ini berarti harus ekstrak dari darah saya 
sendiri?” tanya Win ragu. 

“Benar. Cuma Win Adler yang bisa 
melaksanakan ini karena ibu Anda sudah tidak 
mumpuni jika dipaksa untuk mengubah diri menjadi 
shif—” 

“Saya saja, Dok. Cukup saya saja,” potong Win. 

Bright menoleh cepat ke samping. Matanya 
bertemu dengan figur tegas yang matanya sedang 
menyala-nyala. Win yang sedang dipenuhi emosi 
rumit, selalu menampilkan iris biru dari matanya. 

Alpha itu tahu betul pada tabiat omeganya. Ini 
perkara keluarga, menyangkut seseorang yang sudah 


melahirkan, membesarkan, dan menjaganya selama 
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bertahun-tahun. Membiarkan ibundanya menderita 
di usia senja bukanlah pilihan terbaik untuk saat ini. 

Meskipun itu adalah hal yang selumrahnya 
terjadi, namun Bright masih dibuat resah. “Dok, ini 
gak ada alternatif lain? Mungkin yang gak perlu 
pakai darah dari Win?” 

“Tidak ada, Yang Mulia. Untuk sekarang, 
hanya ini. Kalau saya diharuskan mencari yang lain, 
perlu waktu yang lebih lama lagi karena jarang ada 
senyawa dengan susunan yang mirip-mirip yang 
bisa mengikat reseptor di sel khusus shifter seperti 
milik Win.” 

Sebuah tangan halus menyelimuti tangan lain 
yang bergetar pilu. “Gakpapa, Alpha. Aku bisa. 
Demi semua orang yang ada di dunia, hm? Aku 
bakal baik-baik aja,” Win berusaha 


menenangkannya. “Iya kan, Dok?” 
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“Tubuh Win masih muda dan dalam kondisi 
yang prima. Meskipun darahnya terus menerus 
diambil, namun pembentukan kembali yang terjadi 
di sumsum tulang belakangnya tergolong sangat 
cepat. Apa lagi kalian memang Linked Mate? Itu 
bukan hal yang perlu dikhawatirkan.” 

Dokter Puimek memberikan penjelasan yang 
sebisa mungkin bisa dipahami oleh Bright yang 
sangat awam dengan dunia medis. Akan tetapi, apa 
pun hal yang dikatakan dokter itu seolah hanya 
masuk kuping kiri, keluar telinga kanan. 

Pagi itu, dari mulai mandi hingga selesai 
melaksanakan sarapan, Win terus memohon agar 
Bright mengiyakan metode pengobatan yang 
ditawarkan oleh Puimek. 

Bukannya Bright tidak mau menyelamatkan 


rakyatnya sendiri. Namun, ada kalanya 1a takut jika 
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omeganya mengalami hal-hal menakutkan yang tak 
pernah 1a inginkan. Jadilah 1a hanya sibuk diam dan 
berusaha memikirkan hal lain selain tawaran ini. 

Pertanyaan demi pertanyaan rupanya juga 
hinggap di sepasang mate itu. Keseluruhannya 
datang dari berbagai pihak. Dari mulai JJ, Frank, 
Khao, Thaea, Namtan, sampai tukang kebun yang 
diam-diam penasaran dengan perdebatan batin yang 
jarang terjadi di antara pasangan ini. 

“Ini kenapa sih?” Akhirnya Pluem membuka 
suara terlebih dahulu. 

Di depan istana, Puimek sudah datang dengan 
anggota timnya, namun gerbang tak kunjung dibuka. 
Win masih duduk di pojok ruangan bersama teman- 
temannya, sedangkan alphanya duduk si sudut lain 
dengan Joss yang sepertinya juga ingin 


membujuknya. 
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“Win, lo kenapa sih sama—” JJ menunjuk 
Bright melalui ekor matanya, lalu mengangkat 
alisnya untuk bertanya. 

“Gak tahu. Gue juga bingung,” jawab Win tak 
acuh. 

Di sisi lain, Joss mengajukan pertanyaan yang 
sama, “Lo kenapa sama Win?” 

“Gue mau ada cara lain buat ngatasin ini, Joss.” 
Bright mencuri pandang ke arah omeganya yang 
juga meliriknya dengan tatapan yang susah 
diterjemahkan. 

Joss menunjuk pada layar televisi yang 
menayangkan banyak tragedi di dalamnya. “Udah 
kayak gitu, Bright. Lo mau nunda berapa lama lagi?” 

Yang diajak bicara seolah masih enggan 
mendengarkan. Ia tahu hal ini harus segera 


dilakukan, tapi 1a masih ingin berpegang pada 
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keinginan untuk mencegah Win melakukan prosedur 
pengambilan darah secara terus menerus. 

“dr. Pumek udah nunggu di luar. Win sendiri 
udah siap. Kalau emang bahaya buat dia, lo kan tetep 
bisa nyuruh berhenti,” lanjut Joss. Tangannya 
berulang meremas bahu milik Bright, disertai wajah 
yang memaksa agar raja itu segera membuat 
tindakan. 

Kembali ke sisi Win. Omega itu melipat tangan 
di depan dada. Wajahnya datar, sama sekali tak 
memiliki bentuk ekspresi. 

“Win, itu King Bright emang posesif banget 
gitu sama lo? Atau dia meragukan kekuatan lo?” 
Datang dengan mulut yang mengunyah permen 
karet, JJ malah menjadikan dirinya sebagai minyak 


dalam kobaran api. 
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Tidak menjawab, Win malah berkata, “Gue mau 
cari perhatian.” 

“Hah?” 

“Gue bikin dia rut aja apa ya? Biar gue bisa 
bukain pintu gerbang buat dr. Puum— AKH!” 

Rambut Win dijambak keras oleh Gigie yang 
tiba-tiba sudah berada di belakangnya. Omega itu 
dibuat meronta di tengah kepalanya yang sedang 
ditarik-tarik. Gigie? Wanita itu tak mau peduli. 
Wajahnya tegah menatap ke arah Bright yang sedang 
terdiam, pun menyalurkan tatapan mematikan 
kepada sang raja dunia. 

“Aku yang buka gerbang. Kalau adek aku 
kenapa-kenapa, aku yang maju paling depan. Bright, 
kamu fokus aja jelasin tentang antidote ini ke 
masyarakat. Agendakan semuanya sama anak buah 


kamu, kasih penjelasan secara langsung ke dunia, 
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lewat mulut kamu sendiri. Win biar aku yang urus,” 
desak Gigie. Wanita itu tampak tidak main-main 
dengan ucapannya. 

Seisi Istana menganga kala mendapati bahwa 
Bright dengan sukarela langsung berdiri dan 
meminta salah seorang dari King's Guard untuk 
membuka gerbang raksasa istana utama. 

Padahal yang punya dominasi utuh harusnya 
adalah Bright. Namun, alpha wanita itu dengan 
mudah menundukkan dua utusan Luna agar segera 
menjalankan apa yang seharusnya mereka 
laksanakan. 

“Selamat pagi menjelang siang, Yang Mulia,” 
sapa Puimek. Senyum di bibirnya tetap sama seperti 
sebelumnya. Masih manis dan masih menenangkan 


siapa-siapa yang melihatnya. 
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Seluruh mata tertuju pada banyaknya orang 
yang membawa alat-alat yang sulit dimengerti oleh 
awam. Salah satu ruangan di istana disulap menjadi 
laboratorium sekaligus kamar khusus yang nantinya 
akan ditempati oleh Win. 

Bright masihlah resah. Bibirnya terus digigit 
penuh gelisah. Omeganya sudah dipersilakan untuk 
segera menjalani prosedur yang telah ditetapkan, 
sedangkan dirinya tak bisa mengawasi kegiatan itu 
secara langsung. 

Damn it. Bright ingin mengunyah seluruh 
serigala yang ada di dunia saking kesalnya. 

“Tenang, Yang Mulia. Kita nemenin Win. Ini 
ada Ano sama Thaea juga. Dia bakal baik-baik aja,” 
celetuk AJ, “King Bright bisa ngadan live 
announcement dulu buat masyarakat. Mumpung 


masih punya harapan, kan?” 
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Alpha itu awalnya mau menang sendiri atas 
kekhawatirannya. Namun, beberapa pasang mata 
terus memperhatikan gerak-geriknya. Bright dibuat 
tidak punya pilihan lain selain melangkahkan kaki 
dan menuju ke studio yang ada di istana. 

Berbarengan dengan alat-alat dingin yang 
menyentuh kulit hangat milik King's Mate, rajanya 
yang berada di sisi istana yang lain pun mulai 
membacakan pengumuman kepada rakyat yang 
sedang menderita. 

“... Clearly there is a great deal to do now that 
we have the antidotes that will help control the 
wildness of Shifter. It is both a challenge and a 
privilege to be involved in this extraordinary 


antidoting programme. So many are involved in this 
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tremendous effort that will bring such important 
protection to our population. 

We will all need to bring more focus to the 
important routine programme, when possible, so 
that we can ensure that we don't see the return of the 


serious disaster we protect against.” 


Bisa mendengarkan alphanya yang sedang 
memberi harapan pada dunia, Win tersenyum meski 
rasa aneh mulai menyjalari tubuhnya. Darahnya mulai 
diambil, ditampung, dan langsung dikerjakan saat itu 
juga. Namun, demi manusia-manusia tak bersalah di 
luar sana, Win yakin pasti ia bisa melalui ini semua. 

Meskipun ini semua terasa sulit, Win masih 
ingin merajut kembali asa yang hampir lepas. Omega 
itu tidak ingin memikirkan hal lan selain 


keselamatan semua makhluk yang ada di dunia. Jika 
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ini memang tugasnya, ia akan senang hati 
menerimanya. 

Mulai dari sini, dunia mulai dijelaskan tentang 
keberadaan antidote dan kegunaannya. Besar 
harapan yang ada di hati Bright maupun Win. 
Keduanya mau ini menjadi solusi terbaik dan 
terampuh untuk dilakukan saat ini juga. 

Detik berubah menjadi menit, jam, kemudian 
hari dalam waktu singkat. Tidak terasa Win telah 
dibuat berbaring selama tiga hari. Dari balik sekat 
pembatas, Bright hanya mampu menatapnya nanar. 
Kondisi omeganya telah melemah. 

Bohong jika Bright berkata bahwa dirinya tak 
khawatir. Tiap waktu ke waktu, selagi ada 
kesempatan, 1a pasti akan berdiri di depan ruangan 


di mana omeganya sedang diambil darahnya. Dari 
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Win yang masih bisa menyapanya, sampai ketika 
omega itu tak sanggup lagi membuka mata. 

Tidak peduli tentang kakinya yang meronta 
lelah, tak mengindahkan raga yang meminta untuk 
diistirahatkan, Bright masih akan berdiri di sana, di 
depan omeganya. 

“Mate, aku mohon, bertahan ya?” 

Raja itu jadi makin tak percaya pada dokter 
yang berkata bahwa Win akan sanggup 
menanggungnya. Namun, ketika ia merasakan niat 
besar dari omeganya, Bright tidak dapat melakukan 
apa-apa. Bau vanila yang menguar ke seisi istana 
jadi tanda bahwa Win masih dan akan terus 
berjuang. 

“Publik terus bertanya bagaimana mereka bisa 


mempercayai pemerintah untuk saat ini? Sudah tiga 
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hari sejak King Bright menawarkan sebuah solusi. 
Namun, hingga saat ini tidak ada perubahan yang 
berarti.” 

“Proses evakuasi pun tidak menemukan ujung 
yang pasti. Proses birokrasi dinilai terlalu rumit. 
Korban berjatuhan hari demi hari. Mayat di jalanan 
kini bukan lagi hal yang mengundang empati.” 

“Yang Mulia, sampai kapan kami dibiarkan 
mati satu per satu? Apakah memang segalanya 


sudah berakhir?” 


Siaran televisi terus menampilkan hal yang 
sama. Kekacauan dan mayat yang bergelimang di 
jalanan adalah topik wajib tiap reporter 


menyampaikan berita. 
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Dalam waktu-waktu itu, King Bright jelas 
mengusahakan segalanya dengan semaksimal 
mungkin. Beberapa kali ia asal bicara kepada 
rakyatnya, berkata bahwa mereka diminta untuk 
tenang sebab semua shifter akan mendapat suntikan 
antidote, lalu dunia akan damai seperti semula. 

Namun, publik kembali bertanya, Bagaimana 
caranya menidurkan mereka tanpa diserang? 

Ah, King Bright Yang Agung telah melupakan 
hal tersebut. Entah apa yang membuatnya jadi 
seperti 1n1. Di tengah kepanikan, raja itu mulai hilang 
arah. Tindakannya cenderung impulsif dan enggan 
berpikir jangka panjang. Keputusan demi keputusan 
yang dibuat tak pernah gagal membuat rakyatnya 
bertanya-tanya. 

Puimek rupanya sedang menyaksikan 


kebingungan yang melanda sang raja. Kakinya 
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dibawa untuk melangkah mendekat. Di 
genggamannya terdapat sebuah map berisikan 
tumpukan kertas. 

Di luar area steril, Pumek melepaskan masker 
dan handscoon yang membalut tangannya, pun 
melipat rapi jubah dan penutup kepalanya untuk 
kemudian dimasukkan ke tempat sampah medis. 

“Yang Mulia,” panggilnya. 

Tak ada sahutan. 

“Yang Mulia, masih khawatir dengan King's 
Mate?” Puimek mengajaknya bicara sekali lagi. 

Baru setelahnya, Bright tersadar dari 
lamunannya dan menolehkan kepala. “Maaf,” 
lirihnya sembari mengambil duduk, “Saya memang 
masih khawatir sama Win. Juga...” 


“Cara kerja antidote-nya?” sela Puimek. 
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Bright mengangguk. Matanya berfokus pada 
sang dokter yang sedang membuka sebuah map, lalu 
menyerahkan beberapa lembar kertas kepadanya. 

Uluran kertas diterima dengan baik, namun 
tulisan di sana terlalu rumit untuk pikiran Bright 
yang sedang dalam kondisi yang tak baik. “Ini apa?” 
tanyanya. 

“Ini salah saya.” Puimek mengucap kalimat 
yang sukar dipahami, membuat kerutan di dahi 
Bright jadi semakin jelas. 

Sadar akan wajah bingung di depannya, dokter 
Itu lantas melanjutkan perkataannya. “Saya belum 
menjelaskan semuanya kepada Anda. Bisa di lihat di 
sini, ini adalah ilustrasi cara kerja senyawa dalam 
darah King's Mate dalam tubuh shifter selain mate- 


29 


nya. 
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“Seperti yang saya katakan sebelumnya, ada 
reseptor khusus di dalam darah shifter yang 
fungsinya adalah mengaktifkan kemampuan mereka 
dalam bertransformasi. Darah Yang Mulia telah 
mengaktifkan kemampuan itu, sehingga tugas darah 
King's Mate adalah memblokir reseptor agar tidak 
berikatan dengan senyawa yang mampu 
mengaktifkan kemampuan transformasi itu.” 

Bright memotong penjelasan. “Jadi senyawa 
dari Win akan berkompetisi dalam menduduki 
reseptor?” 

Puimek mengangguk. “Berbeda dengan 
senyawa pengaktif yang hancur dan harus diikat lagi 
dengan senyawa yang diperbanyak di dalam darah, 
senyawa dari King's Mate hanya butuh mengikat 
satu kali saja dan shifter selamanya tidak akan bisa 


bertransformasi lagi.” 
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“Selain itu, bisa juga digunakan sebagai 
‘vaksin.’ Jadi, untuk mereka yang belum menjadi 
shifter, ketika sudah menerima senyawa ini di darah, 
mereka tidak akan mampu bertransformasi menjadi 
serigala meskipun yang mereka minum adalah darah 
Anda sekali pun.” 

“Lalu, inilah yang jadi keuntungan,” ucap 
Puimek seraya menunjukkan halaman kertas yang 
lan, “Tidak perlu diberikan satu per satu. Yang 
Mulia tidak perlu khawatir. Kita bisa melakukannya 
tanpa perlu mendapatkan perlawanan dari shifter. 
Senyawa ini bisa bekerja melalui semua rute 
pemberian obat. Saran saya, kita bisa pakai metode 
di mana masyarakat dikumpulkan di titik-titik 
tertentu di lapangan terbuka, lalu disemprotkan 


antidote ke seluruh tubuh mereka. Mirip dengan 


567 | LINKED 


penggunaan gas air mata untuk membubarkan 
kerumunan.” 

Mendengar segala pemaparan yang ada, Bright 
hanya bisa menganggukkan kepala. Sedikit-sedikit 
ja paham dengan apa yang disampaikan oleh sang 
dokter. 

Setelah sepenuhnya mengerti, satu pertanyaan 
kembali hadir di kepala sang alpha. “Butuh berapa 
banyak darah yang harus diambil dari Win?” 

Puimek menoleh ke belakang, lalu balik 
menatap sang raja. “Hampir selesai.” 

“Itu semua sudah cukup?” tanya Bright ragu. 

Anggukan diberikan. “Lebih dari cukup.” 

“Untuk satu dunia?” 


“Untuk satu dunia.” 
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Bright pun dibuat berpikir lagi. Sebentar, 
sebentar, sebentar. Masih ada hal yang terasa belum 
beres. “Dok,” panggilnya. 

“Ya?” 

“Gimana cara saya ngumpulin semua orang di 
satu titik di tiap daerah? Saya masi—” 

“YANG MULIA!” 

Belum sempat menuntaskan apa yang ingin 
ditanyakan, sebuah suara lantang telah lancang 
menginterupsi. Di hadapannya, telah berdiri seorang 
lelaki yang harusnya bekerja di balik layar komputer. 
Wajahnya pucat pasi dan napasnya tersengal-sengal. 

“First? Ada apa?” tanya Bright. 

Jari First menunjuk ke arah luar. “Semua alpha 
shifter, dari seluruh belahan dunia, semalam ternyata 


sampai di pelabuhan Capital. Saya benar-benar 


569 | LINKED 


minta maaf karena gerakan mereka terlalu senyap 
meskipun massa yang dibawa tergolong besar.” 

“Lalu?” 

First mengambil sebuah remot kontrol untuk 
menyalakan televisi. Hitam dalam layar pun berubah 
menjadi tayangan yang mengejutkan. 

Seluruh alpha dari seluruh dunia bergerak 
menuju ke Royal Palace, istana utama dari Linked 
Mate. 

Mengetahui hal tersebut, mata Bright 
membelalak bingung. Kepalanya sontak menoleh ke 
ruangan di mana Win masih berbaring di sana. 
Omega itu bahkan belum tersadar, sementara sebuah 
ancaman sudah terlalu terlambat untuk dicegah. 

Di belakang First, beberapa orang yang lain 


juga berlarian dan datang ke arahnya. Raut muka 


570 | LINKED 


mereka tak jauh beda. Wajah-wajah itu kompak 
berlukiskan ketakutan. 

“King Bright...” lirih Khao. 

Joss juga ada di sana. Bentuk kekhawatirannya 
tak lebih sedikit dari yang lain. “Bright, kita harus 
gimana?” 

Kita harus bagaimana? Bright juga bertanya 
pada dirinya sendiri. 

Bright sedikit mengangkat tangannya, memberi 
tanda bahwa 1a harus memikirkan semuanya dengan 
matang. Namun, Frank di sana malah berkata, 
“Bang, kita gak punya waktu.” 

“Iya-iya, bentar,” balas Bright frustrasi. 

JJ terlihat sangat kalut. Ia adalah orang yang 
berkali-kali menengok ke belakang dan tak sedetik 
pun kakinya berhenti mengetuk cemas. “Yang 


Mulia... saya rasa mereka sudah deket.” 
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Di sebelahnya, Nanon menimpali. “Waktu kita 
bahkan kurang dari satu jam. Empat puluh menit?” 

Bright memilih untuk memandang ke jendela 
luar. Ia ingin berpikir secara mendalam, namun suara 
demi suara terus menyiksa telinganya. 

“Yang Mulia?” 

First melirik pada ponsel yang terhubung 
dengan komputernya. Mulutnya perlahan terbuka 
dan melirihkan, “Yang Mulia... mereka sampai 
lebih cepat dari perkiraan.” 

“Berapa menit?” tanya Ohm. 

“Tujuh.” 

Chimon seketika panik dan tak bisa diam. “Kita 
harus gimana? Aduh. Astaga, gimana 1—" 

“Gimana ini? Gimana ini?!! Saya juga gak 


tahu!” Bright naik pitam. 
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Semua bibir terkatup rapat. Semua orang 
kompak terkejut. Bahkan, Gigie yang baru datang 
pun dibuat takut dengan cendana yang menguar di 
seisi ruangan. Kesabarannya telah habis dan Bright 
dibuat semakin tak berdaya dengan beragam 
pertanyaan yang ada. 

“Kalian tanya? Iya tahu! Saya harus segera 
menjawab itu, saya tahu semuanya mendesak! 


Setidaknya kasih ide! Kasih masukan! Kenapa 


2 


cuma 

“Alpha...” 

Di tengah kobaran api kemarahan, suara sang 
omega hadir sebagai setitik embun dingin yang 
berusaha menenangkan alphanya. Itu mungkin 
hanya sesuatu yang kecil, yang kemungkinan akan 
menguap begitu saja begitu menyentuh lidah api 


yang menyala-nyala. Namun, dengan raga yang 
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belum mampu bergerak, Win berusaha mati-matian 
untuk menghubungi alphanya menggunakan link. 

Beruntungnya, Bright langsung mengerti apa 
yang dimau oleh omeganya. Ia tak boleh ceroboh 
untuk saat ini. Mengucap dalam amarah tidak pernah 
menjadi hal yang baik. Segala kata yang dibalut 
emosi hanya akan berakhir dengan penyesalan. 
Maka dari itu, King Bright berusaha tenang. Ia 
berusaha menguasai emosinya kembali. 

“Maaf,” lirih Bright. Pandangannya berpendar 
ke sekelilingnya, memperhatikan wajah-wajah 
ketakutan sebagai akibat dari ledakan emosinya. 
Bright menyesal. 

Sialnya, ketika ia baru akan menjelaskan 
segalanya, ponselnya mendadak berbunyi keras. 


Melihat siapa yang sedang meneleponnya, raja itu 
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pun tidak berpikir dua kali dan langsung 
mengangkatnya. “Halo?” 

“Bright, mereka datang lebih cepat dari 
perkiraan dan King’s Guard kewalahan.” 

“Kapten Earth, maksudnya gimana?” tanya 
Bright bingung. 

“Mereka sudah di dep—” 

Telepon ditutup dengan lolongan yang 
memekakkan telinga. Dari suaranya, Bright 
menduga bahwa ponsel Earth terjatuh dan hancur 
seketika, entah oleh apa. 

Sesaat setelahnya, secara samar, suara-suara 
mengerikan mulai terdengar di dalam istana. 

“Bright? Capital collapse,” lirih Gigie. Wanita 
alpha itu sama sekali tak menunjukkan wajah 


tegasnya seperti biasa. Pupil matanya menciut, 
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ketakutan pada suara gonggong dan lolong yang 
membuat situasi kian carut marut. 

Bright menoleh ke arah Puimek yang sedari tadi 
tak menunjukkan perubahan ekspresi. Persetan 
dengan keanehannya. Alpha itu ingin segera 
mendapatkan jawaban dari pertanyaannya yang 
berbunyi, “Apa mereka mau membunuh Win?” 

Gelengan dari Puimek telah melegakan pihak 
yang bertanya. Namun, kalimat yang menyertai 
gelengan itu cukup untuk membuat seluruh orang 
yang ada di sana terkejut bingung. 

“Maksudnya gimana?” tanya Bright. 

“Iya, yang diincar bukan Metawin Adler, tapi 
Anda, King Bright Cherrington,” jelas Puimek 
dengan tenang, “Kalau mereka mau membunuh 


King's Mate pun, darahnya sudah selesai diambil. 
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Tidak ada gunanya jika mereka mau menargetkan 
Win di sini.” 

“Terus kenapa King Bright?” AJ menyela 
seenak jidat. 

Puimek menatap AJ, wajahnya bertanya-tanya. 
“Loh? Bukannya semua tentang masa lalu sudah 
dijabarkan ke publik?” 

“Oh?” Joss sepertinya tahu sesuatu. Sebagai 
seseorang yang paling akrab dengan buku yang 
dijadikan acuan dalam menilik sejarah, tentu 1a lebih 
paham dari yang lain. “Sistem pack dulunya tercipta 
karena masing-masing manusia serigala berlomba 
jadi yang terkuat.” 

Semua memasang telinga, memperhatikan Joss 
dengan saksama. 

“Seorang shifter akan jadi lebih kuat dengan 


meminum darah manusia serigala yang lain, secara 
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hidup-hidup, sampai tetes terakhir. Biasanya 
masing-masing pack bakal berburu alpha leader dari 
pack lain terus darahnya diminum bareng-bareng. 
Gitu sih kalau dari masa lalu.” 

“Oh, kalau gitu ya jelas sih kalau yang diincar 
malah King Bright...” lirih Nanon menanggapi. 

Lima detik sempat diisi oleh hening. Tidak ada 
yang mengucap kata sampai akhirnya Bright 
berkata, “Sekarang kita keluar.” 

“Maksudnya?” tanya Gigie. 

“Kita hadapin mereka bareng-bareng,” 
jawabnya. 

Joss mendadak tidak mengerti. “Bright? Bahkan 
Win belum sadar dan antidote-nya belum jadi. 
Gimana caranya biar menghentikan tanpa 


membunuh?” 
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Wangi cendana menusuk tiap-tiap hidung yang 
ada di sana. Meski terasa menyesakkan dan tak 
nyaman untuk dihirup, namun seluruh alpha yang 
ada di sana merasakan bahwa darah mereka terasa 
hangat, seolah ada kekuatan tak kasat mata yang 
masuk ke dalam tubuh mereka. 

“Bright?” Joss memanggil bingung. 

Bright melempar sebuah kunci perak berukuran 
kecil kepada First. Benda berkilau itu ditangkap 
dengan baik, lalu membuat First membelalakkan 
matanya begitu tahu benda apa yang sedang 1a 
pegang. “Yang Mulia, ini...” 

“Itu kunci untuk membuka seluruh akses 
pertahanan istana. Operasikan semua drone dan alat- 
alat yang sekiranya bisa digunakan untuk 


melumpuhkan pergerakan musuh,” beber Bright. 
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First tak serta merta mengerti. Banyak 


pertanyaan yang bersarang di kepalanya. Tentang 


apa yang harus 1a lakukan, lalu 

“Lo mau bunuh mereka beneran?” tanya Joss, 
menginterupsi lamunan First pada kunci yang 
digenggamnya. 

Gelengan diberikan. “Sebisa mungkin, kita 
lumpuhin mereka dulu. Setidaknya, sebelum Win 
bangun, jangan sampai masuk istana.” 

“Tapi bahkan mereka gak nargetin Win? 


Bat 


Mereka nargetin lo, Bright!” Joss tidak terima. 
Gig1e sedikit paham dengan situasi yang sedang 
terjadi. “Menurutku, Bright harus ikut turun. He 's 
the strongest alpha among us, cuma dia yang bisa 
kasih kekuatan ke kita. Bunda Luna pasti izinin kan 


kalau cuma perkara pinjemin kekuatan?” 
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Dari ujung ruangan, Puimek mengangguk dan 
menyela pembicaraan. “Saya kembali mengurus 
King's Mate terlebih dahulu. Apa tidak apa-apa?” 

Semua kepala serempak mengangguk. Puimek 
kembali ke wilayah kerjanya dan menyerahkan 
segala bentuk keamanan pada orang-orang yang ada 
di sini. 

“Saya minta kalian semua ambil posisi di luar, 
di belakang pasukan King's Guard, sedangkan saya 
akan berada di atas benteng untuk memantau dan 
memberi informasi mengenai pergerakannya.” 
Bright kembali menjelaskan. 

Joss akhirnya bisa mengerti. “Mau gue bantu 
buat jadi sniper?” tawarnya. 

Menyunggingkan senyuman tipis, Bright 
mengangguk mengiyakan. Kembali kepada yang 


lainnya, 1a sebisa mungkin memberikan keyakinan 
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di atas keraguan yang mengekang masing-masing 
tubuh manusia yang ada di sana. 

“Bang, ini beneran?” tanya Frank ragu. 

Bright mengangguk mantap. “Iya. Cuma ini 
satu-satunya cara. Setidaknya, untuk saat ini. Gak 
ada yang bisa kita lakukan selain ini. Kalian mau 
bantu, kan?” 

“Iya kita tahu kita kebanyakan penakut, tapi ya 
kali kita gak bantu?” Entah mengapa, JJ sedang 
menjadi alpha yang paling yakin. Ketakutannya 
seakan menguap begitu saja, walau pada 
kenyataannya, tidak demikian. JJ masih takut, begitu 
pula yang lainnya. Namun, jika tak ada satu 
keberanian yang mewakili, ia merasa bahwa seluruh 
rencana King Bright akan sia-sia. Maka, cara 
terakhir yang dapat ia lakukan adalah dengan pura- 


pura berani. 
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“Hm. Terima kasih,” ujar Bright. 

Berbarengan dengan teriakan, lolongan, dan 
gonggongan yang sahut menyahut, Bright 
melambaikan tangan, memberi kode bahwa mereka 
semua harus keluar dari istana sekarang juga. 

Derap kaki terdengar di seisi ruang. Langkah 
yang awalnya pelan dan penuh ragu, lama-lama 
mengentak dan penuh akan semangat yang meledak- 
ledak. 

Bright memimpin pergerakan. Sampai di depan 
pintu, kakinya berbelok langkah dan melesat cepat. 
Membuat banyak orang di belakangnya mengernyit 
bingung. 

Belum sempat bertanya, kaki-kaki yang 
mengekor di belakang itu berhenti secara mendadak. 


“First, kunci,” pinta Bright. 
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First tidak banyak berpikir dan langsung 
mengulurkan sebuah kunci kepada sang raja. “S- 
silakan...” 

Bright berjongkok di atas tanah berumput. Jari- 
jarinya menyentuh tanah di ujung kakinya. Ia sedang 
mencari sesuatu di sana, melumuri ujung jarinya 
tanah, menggali sesuatu yang sepertinya 
tersembunyi dan misterius. 

Klak! Suara dari sesuatu yang dibuka terdengar 
cukup keras, seperti kayu tebal yang berhasil 
dipatahkan. Bright terus menggali bak anjing yang 
hendak menyembunyikan tulangnya. Dan benar saja, 
patahan demi patahan dari kayu dilempar ke 
sembarang arah. Sampai akhirnya, sebuah lempeng 
besi berwarna hitam tampak menyilaukan di bawah 


mentari. 
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Kunci dimasukkan ke dalam lubang yang nyaris 
tak terlihat. Satu putaran, lalu tanah bergetar hebat. 

“Mundur dulu,” titah Bright. 

Semua orang patuh dan melangkah mundur. 
Mulut-mulut itu menganga lebar, tak percaya pada 
apa yang disaksikan di depan mata. 

Bunyi besi yang berderik begitu memekakkan 
telinga-telinga yang mendengarkannya. Dari bawah 
tanah, muncul sebuah kotak besi raksasa yang 
disinyalir adalah: “Ini bungker istana.” 

Menoleh ke arah First, Bright melanjutkan, 
“Ruang kendali ada di sini. Nanti semuanya 
berlindung di dalam bungker kalau semisal kita 
belum bisa nanganin para shifter.” 

“Semuanya tuh... maksudnya gimana?” 

“Semuanya? Ya semua orang.” Bright 


menjawab pertanyaan Pluem dengan tak sabaran. 
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“Sekarang kita ambil senjata dulu. First, benteng itu 
bisa ditinggikan sampai lima meter lagi ke atas. Saya 
sama Joss bakal ada di sana,” lanjut Bright sembari 
menunjuk ke arah atas gerbang utama istana. 

“Frank,” panggil Bright. 

Yang dipanggil terhenyak. “Eh? Iya?” 

Frank diminta untuk mendekat. Dua bahu itu 
ditegapkan oleh sang kakak. Sang adik diharuskan 
untuk mengangkat dagu, menatap lurus pada netra 
yang lebih tua. 

Meskipun belum ada kalimat yang terucap, 
namun Frank bisa merasakan tanggung jawab besar 
yang dibebankan di atas pundaknya 

“Jemput ayah sama ibu Win. Juga jemput 
kakek, sekalian jemput siapa pun yang kamu lihat 
belum terbantu buat evakuasi. Inget, siapa pun.” 


Kata-kata itu didengarkan dengan khidmat. 
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Bahunya kembali ditepuk, kemudian diberi 
sedikit remasan kecil. Bright berusaha menguatkan 
adiknya. “Maaf karena udah libatin lo di sini,” 
ujarnya. 

Frank menggeleng. “Gakpapa, Bang. Ini juga 
udah tugas gue. Tenang aja.” 

Sepasang kakak beradik saling melempar 
senyum. Keduanya saling memberi semangat dalam 
bungkam. 

“Lewat pintu belakang aja. Nanti dianter sama 
Namtan.” 

“Bm, naik apa?” 

“Bus.” 

“Bus?!” kaget JJ. 

“Apa gak terlalu besar dan menarik perhatian, 


Bright?” Gigie ikut bertanya-tanya. 
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Bright tertawa kecil, lalu melihat pada sosok 
adiknya yang sudah berpose sok keren. “Tenang. 
Meskipun nanti dikejar, Frank itu sopir paling jago 
yang pernah aku tahu.” 

“Udah sana berangkat,” lanjutnya kepada sang 
adik. 

Frank langsung berlari dengan Namtan sebagai 
pemandu yang akan menunjukkan jalan kepadanya. 

Kembali kepada yang lain, raja dunia itu pun 
meminta semuanya agar segera masuk dan 
mengambil senjata mereka. 

Besi raksasa itu dibuka. Cahaya seketika 
mengisi kegelapan. Lampu-lampu memantulkan 
sinarnya, menyuguhkan berpasang-pasang mata 
dengan beragam jenis senjata yang memesona. 


Mungkin terdengar sedikit gila, namun desain dan 
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kelengkapannya sukses membuat orang-orang 
menganga. 

Beragam senapan dan pistol mulai dipilih. 
Dalam gerak tergesa-gesa, ketika mengambil sebuah 
senapan laras panjang, Gigie bertanya kepada 
Bright. “Itu nanti gimana kalau misal yang dibawa 
Frank banyak? Ruangan segini emang bakal cukup?” 

“Cukup,” balas Bright tenang, “Di bawah masih 
ada. Jadi bungker ini masih memanjang. Nanti First 
bakal turunin bungker ini ke tanah.” 

Gigie hanya bisa manggut-manggut. Akan 
tetapi, sepertinya masih ada satu pertanyaan lagi. 
“Tapi, Bright, kayaknya dulu tuh kamu gak pernah 
cerita kalau ada bungker di bawah istana? Terus 
tentang semua senjata dan teknologi pertahanan di 


sini?” 
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Selesai dengan alat-alat yang dibawanya, 
sambil berjalan, Bright memiringkan kepala. 
“Hm...” 

Semua orang patuh pada perintah Bright yang 
meminta mereka agar segera mengambil posisi di 
luar istana. Tepat sebelum menaiki benteng, Bright 
menoleh dan menjawab pertanyaan Gigie. “Orang 
yang nyaranin ini semua adalah orang yang 
menobatkan aku jadi raja.” 

“Your father?” 

“Kak Gigie tahu?” 

“Hm. Win sempet cerita sebentar.” 

Hening sejenak, lalu Gigie melanjutkannya 
dengan, “Yah, setidaknya sarannya tetep berguna 
buat sekarang, walaupun ini juga manifestasi dari 
perbuatan dia. Udah ayo buruan. Banyak nyawa 


yang ada di tangan kita.” 
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Mengangguk, Bright pun mempersilakan Gigie 
untuk menyusul yang lain. Manakala wanita itu 
lenyap di balik pintu kecil, maka ia masuk dan 
menaiki tangga untuk menuju ke atas. 

“Sebenernya gue gak yakin,” celetuk Joss 
begitu mereka sampai di atas. 

Bright tersenyum kecut lalu menunjukkan 
wajahnya. “Lihat gue. Emang gue yakin?” 

Joss menggeleng. 

“Gue juga takut. Tapi masa iya kita nyerah 
sebelum perang?” 

Ah, benar juga. Bayangan mengenai kengerian 
memang selalu usil mengganggu hati yang sedang 
ragu. Banyak skenario buruk yang ditayangkan oleh 
otak, mendesak jiwa agar mengibarkan bendera 
putih meski medan tempurnya belum dihadapi. 


Namun, jika dipikir-pikir, kalah setelah bertanding 
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akan jauh lebih bernilai daripada angkat tangan 
sebelum mengerahkan segala usaha. 

“Hm. Gue paham.” 

Bright mendesah kecil. Ia seakan sedang 
berusaha melepas beban berat yang mengimpit 
dadanya. “Semuanya udah siap. Gue juga udah 
denger kalau mereka mulai mendekat. Do you hear 
it?” 

“Very clear.” 

“Rasanya kayak balik ke zaman itu, ya? Di masa 
di mana kita selalu latihan nembak setiap hari.” 

Joss tertawa pelan. “Mungkin inilah saatnya 
kita unjuk kebolehan dari hasil latihan?” 

“We are still a soldier. Masih tugas kita buat 
bertempur demi keamanan orang banyak.” 

Begitu sebuah anggukan diberikan, sekumpulan 


serigala mulai tampak di ujung pandang. Kengerian 
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makin terasa saat gonggongan yang beradu dengan 
lolongan terdengar kian jelas. 

Samar-samar, bau darah dari orang-orang tak 
berdosa juga tercium, menyengat hidung-hidung 
orang yang sedang mempertahankan kewarasan 
mereka. 

Memang tidak mungkin jika para shifter dari 
seluruh dunia berkumpul di sini. Namun, jumlah 
hewan buas yang sedang mendekat tidak bisa 
dibilang sedikit. 

Itu adalah jumlah yang terlalu banyak. 


, 


“Yang Mulia!!! Ini beneran kita 

Teriakan Pluem mendadak dipotong oleh 
sebuah link yang dapat didengar oleh semua orang di 
bawah sana. “Kita bisa. Kita semua bisa.” 

Menyaingi anyir yang dibawa oleh serigala- 


serigala di sana, semerbak cendana mulai memenuhi 
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udara. Baunya begitu kuat, sampai-sampai makhluk- 
makhluk beringas itu sempat menghentikan gerakan 
dan kesusahan saat akan mendekat. 

“Serigala yang kenyang akan sangat berhati- 
hati.” 

“Serigala yang lapar akan jadi lebih berani.” 

“Dan serigala yang lebih lapar lagi, yang 
egois, dan haus akan kekuatan, mereka akan jadi 
Jauh lebih sengit.” 

Tiga hal dikirim lagi melalui link. Beruntung 
bahwa semua insan yang mendengar langsung 
paham pada apa yang dimaksudkan oleh rajanya. 

Lawan mereka bukan hal yang mudah. 

Bertepatan dengan First yang sudah berhasil 
menurunkan bungker, tembakan pertama pun dilepas 
oleh Bright. Peluru panas melesat ke udara bebas, 


menitik satu titik dan— kaki seorang shifter terluka. 
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Wujud serigalanya pun lenyap dan ia menjadi 
manusia yang mengenaskan. Telanjang dan diinjak- 
injak. 

Mendapati satu musuh telah dilumpuhkan, 
semangat pun timbul dan berapi-api. Teriakan 
perlawanan telah dikumandangkan, disertai dengan 
pejuang-pejuang yang perlahan mendapatkan 
kekuatan tambahan dari King Bright. 

“Joss, atasin sayap kanan. Gue di sayap kiri.” 

“Got it.” 

Tembakan dan lolongan tumpang tindih 
menciptakan nada-nada sumbang. Teriak dan 
rintihan nyeri dari manusia-manusia itu pun sahut 
menyahut, menambah melodi kengerian yang 
terdengar malang. 


Awalnya, semuanya lancar. 
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Dari pagi sampai sore, satu per satu shifter telah 
berhasil ditumbangkan. Akan tetapi, yang membuat 
segalanya menjadi lebih menakutkan adalah: 
“Bright, ada lagi di belakang mereka. Terus... 
mereka justru lebih kuat dengan memangsa teman 
mereka yang terluka.” 

“Bright!!! Aku rasa ini gak akan berhasil!” 
teriak Gig1e. 

Dari atas, Bright bisa melihat bahwa hampir 
semua rekannya sudah kewalahan. AJ dan JJ juga 
sudah terengah. Baju mereka sobek dan tangan 
mereka juga sudah berlumur darah. 

Pluem masih berusaha menembak dari jarak 
dekat, namun hasil yang didapat justru serigala lain 
yang semakin kuat. Sebagai petarung ulung, Ohm 


dan Nanon pun dibuat kewalahan. 
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Chimon dan Khao tak jauh beda. Intinya, 
mereka semua mendekati kekalahan. 

Bagaimana ini? Bagaimana ini... 

Bright kalut. 

Di tengah ketakutannya, satu tepukan mendarat 
di punggungnya. Itu adalah Joss yang kemudian 
berkata, “Kita mundur.” 

“Mundur?” 

Plak— Tak disangka, satu tamparan mendarat 
di pipi sang raja. Mata Bright dibuat membelalak. 
Tegas, ia berucap, “Wajah lo udah pucet, Bright. 
Kekuatan lo emang banyak, tapi lo udah nyumbang 
terlalu banyak kekuatan ke orang lain.” 

Wajah Joss kemudian sedikit melembut. 
“Mundur. Kita cari jalan lain. Jangan korbanin 
nyawa mereka-mereka yang masih berhak untuk 


hidup.” 
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Ragu jelas terpancar dari wajah sang sahabat. 
Namun, sekali lagi Joss berkata, “Kita bisa menang. 
Tapi mungkin bukan sekarang.” 

“Semuanya, masuk ke dalam istana. Semua 
mundur.” 

Perintah ini cukup mengejutkan, tapi tak ditolak 
sama sekali. Raga-raga yang sudah berjuang keras 
itu hampir menemui batasnya. Dengan pasukan 
King's Guard yang semakin sedikit di garis depan, 
Bright memilih untuk mundur sejenak untuk 
menyelamatkan lebih banyak nyawa. 

Mundur pun harus dilakukan dengan susah 
payah. Kekuatan terakhir dikerahkan agar semua 
orang bisa kembali masuk ke dalam istana. 

Sepertinya keberuntungan masih menyelimuti 
sang utusan Luna. Bright terengah setelah 


memberikan semua sisa tenaganya kepada tiap orang 
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yang untungnya masih bisa kembali memijak rumput 
istana. 

Bright turun dengan tergesa. Diikuti oleh Joss di 
belakangnya, 1a pun segera memeriksa keadaan tiap 
orang yang ada di sana. 

“Semuanya gakpapa?” 

Walau jelas jawabannya adalah mereka jauh 
dari tidak apa-apa, namun anehnya mereka semua 
mengangguk, berkata bahwa mereka tak apa. 
Mungkin, masih bisa hidup sudah menjadi hal yang 
paling disyukuri untuk saat ini. 

“Bright, ada rencana setelah ini?” tanya Gigie 
terengah sembari memegang perutnya yang sedikit 
terluka. 

Nahasnya, belum sempat sebuah kalimat 


terucap, ada sebuah figur yang tak sengaja 
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tertangkap mata, membuat Bright memusatkan 
perhatiannya ke sana. 

“Win?” 

Semua mengikuti arah pandang Bright yang 
menuju ke atas. Di sana, di bagian tertinggi dari 
istana, seorang omega menatap nanar pada apa yang 
ada di hadapannya. 

Tes, tes, tes. Hujan perlahan turun. Bumi 
terbasahi, menyebarkan anyir darah menjadi lebih 
pekat, mencipta kubangan merah di mana-mana. 

Lirih, Bright berkata, “Kak Gie, aku bakal 
melarikan diri. Kalau memang aku target mereka, 
maka aku harus pergi, kan? Biar istana jadi tempat 
perlindungan dari orang-orang yang dibawa Frank 
nanti.” 

Di tengah tetes air yang menambah kelam dari 


hari yang hendak menjelang malam, Bright 
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kemudian menatap wajah-wajah yang kulitnya 
teriris, sedang meringis, dan menahan tangis. 
Mereka terlalu berharga untuk dikorbankan. 

“Alpha Bright,” panggil JJ. 

Terbiasa dipanggil King Bright, Yang Mulia, 
dan sebagainya, ketika kembali mendengar 
panggilan ini dari orang selain omeganya, Bright 
mendadak tersentuh. 

Menoleh, 1a pun mendapat kalimat lanjutan, 
“Alpha Bright, jangan melarikan diri...” 

Di sampingnya, AJ mengangguk. “Jangan, 
Alpha...” 

Khao pun demikian. “Setidaknya, jangan 
melarikan diri sendirian.” 

Yang lain mengangguk. Nanon menimpali, 


“Alpha, meskipun kami jauh lebih lemah, bahkan 
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setelah menerima kekuatan dari Alpha Bright, tapi 
setidaknya kami bisa bantu.” 

Gigie mendekat pada alpha yang masih 
menikmati rintik hujan yang menetes keras-keras di 
atas kepalanya. “Bright, ini bukan tentang 
ngelindungin kamu atau Linked Mate aja. Tapi juga 
tentang ngelindungin dunia. Please, kalau memang 
kita harus menjauh dari sini, setidaknya bawa kita, 
ya?” 

Sedikit, Bright jadi ingin menangis keras di 


bawah hujan. Ia tak tahu harus berterima kasih 


2 


seperti apa. “Kalian... ugh, terima i 

Drung! Drung! Drung! Bunyi keras dari 
gerbang raksasa yang berusaha dibuka paksa pun 
menginterupsi kalimat yang hendak diucapkan oleh 


Bright. 
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“Mereka berusaha masuk ke sini?” Khao 
memperhatikan sebuah besi tebal yang bergetar, 
menggemakan suara keras yang membuat semua 
orang berpikir, Seberapa besar kekuatan mereka 
hingga besi sekuat itu sampai bergetar seolah akan 
roboh? 

Rahang Bright mengeras. Tangannya terkepal 
kuat dengan mata yang memancarkan kemarahan. 

“Kita kehabisan waktu,” ucapnya. 

Semua tahu. Semua sadar. 

Menatap pada sisa pasukan King's Guard 
beserta dengan Earth yang terkapar lemah, raja itu 
memberi titah, “Evakuasi semua staf dan maid di 
istana. Saya minta tolong, jaga semua yang ada di 
sini. Akses bungker yang lain ada di bawah ruangan 
saya. Setelah ini First akan memberikan aksesnya. 


Sanggup? Kapten, saya minta tolong...” 
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Earth Hayden, seorang jenderal yang masih 
suka dipanggil dengan pangkat lamanya, hanya 
mengangguk pelan. Sekujur badannya terasa remuk 
redam. Bicara pun terlalu sulit, sehingga ia memilih 
untuk mengangguk dan menggerakkan tangannya 
kecil, meminta Bright agar tak khawatir dan harus 
segera pergi. 

Bright mengangguk. “First, tolong buka pintu 
akses kedua,” pintanya melalui link. 

Di dalam ruang pusat kendali, First hanya bisa 
mengangguk dan melakukan apa yang diminta oleh 
sang raja. Di sana, dalam kesendiriannya, alpha itu 
nyaris menangis ketika tak berdaya dengan aksi 
pelumpuhan yang berujung petaka. 

Ratusan drone telah jatuh ke tanah. Serigala- 
serigala itu tak sedikit pun melemah. Dalam 


pengamatan First, makhluk-makhluk ganas itu tak 
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sedikit pun mau mengalah. Mereka mau darah. 
Mereka hanya mau darah. 

“Tck,” decapnya, frustrasi pada hal di depannya. 

Masih di dalam istana, Bright kemudian 
meminta yang lain untuk bergegas terlebih dahulu. 
“Kalian bisa naik mobil van dulu. Ada di belakang. 
Namtan, saya minta tolong buat antar mereka.” 

Rupanya sosok Kepala Maid itu sudah berdiri di 
sana cukup lama. Mengangguk, Namtan kemudian 
berkata, “Baik, Yang Mulia. Tapi...” 

“Tapi?” 

“Kondisi King's Mate kurang baik. Maka dari 
Itu saya turun dan menyampaikan bahwa Yang 
Mulia harus segera ke sana. Saya kesusahan 
membujuknya untuk turun,” papar Namtan. 

Bright kembali mendongak ke atas. Ia 


menyaksikan bagaimana mate-nya sedang diam di 
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bawah rintik hujan. Dua matanya masih menatap 
pada titik yang sama. 

“Hm. Sekarang kalian semua ke belakang. Win 
biar jadi urusan saya.” 

Sementara Bright sedang berlari untuk menuju 
ke tempat di mana omeganya sedang berdiri, Win di 
sana sedang terpaku pada sebuah neraka yang ada di 
depan mata. 

Inilah mimpinya. Inilah bencana yang tak 
pernah bisa ia cegah. 

Mayat di mana-mana, darah mengalir, 
berkumpul menjadi kubangan yang menyengat. Di 
belakangnya, tangisan banyak orang telah pecah. 
Sedangkan di depannya, ribuan serigala besar 
menggonggong dan melolong, seolah menuntut 
sebuah kematian untuk dijadikan kemenangan. 


“They all wake up... Werewolves...” 
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Dua matanya menyaksikan bagaimana 
beberapa manusia mengubah wujudnya menjadi 
serigala, memamerkan taringnya, menyalak dan 
terus berusaha merobohkan pintu gerbang raksasa 
yang engselnya nyaris terlepas. 

“Lari! Win! Lari!” 

Suara itu terus berdengung, namun ia tak bisa 
melakukan apa-apa selain bingung. Pundaknya terus 
ditepuk, bajunya terus berusaha untuk diseret, dan 
ketika ia melihat bahwa gerbang raksasa di bawah 
sana runtuh sepenuhnya, dua pupilnya mengecil, 
didera rasa takut yang mencekam. 

“METAWIN ADLER!” Bright berteriak di 
belakangnya. 

Derasnya tetesan air dari langit telah berubah 


menjadi rintik lembut, jatuh di atas kulitnya, masuk 
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ke sela mulutnya ketika ia menganga kecil, takut 
pada apa yang sedang dilihatnya. 

Win ternyata tak menyadari bahwa para maid di 
belakangnya, yang tadinya terus menangis dan 
meminta bantuan kepadanya, kini semuanya sudah 
tiada. Omega itu terengah-engah, panik berlebihan 
telah menguasai segenap jiwanya. Sebagai efek dari 
pengambilan darah secara berlebih yang belum 
sepenuhnya pulih, raganya terasa sakit luar biasa. 

“Alpha...” lirihnya. 

Hangat membasahi pipi yang sempat 
didinginkan oleh hujan. Omega itu terkesiap saat 
tubuhnya ditarik dan didekap singkat. Di sana, 
Bright berkata, “Kamu gak salah. Semua yang 
terjadi memang kadang harus terjadi. Sekarang, 
mumpung masih sempat, kita selamatkan lebih 


banyak nyawa.” 
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Peluk telah dilepas. Sebuah ibu jari dibawa 
untuk mengusap air mata yang terus meluncur tiada 
berhenti. “Udah. Sekarang kita kehabisan waktu. 
Thaea, Ano, Kak Gigie, Namtan, sama semua temen 
kamu udah di mobil. Mereka lagi nunggu kita. Masih 
bisa lari?” 

Tersadar bahwa waktu di situasi ini berjalan 
dengan sangat cepat, maka Win langsung 
mengangguk. “Masih bisa, Alpha.” 

Sepasang Linked Mate kemudian tunggang 
langgang di dalam istana. Dua pasang kaki itu 
melangkah cepat-cepat, menuruni anak tangga 
dengan gerak gesit demi menyelamatkan nyawa. 

Akan tetapi, ketika melewati sebuah ruangan, 
Bright menghentikan langkahnya. “Dok? Gak ikut 
ke bungker?” 
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Puimek rupanya masih ada di sana, masih 
berkutat dengan alat-alatnya. Ia berdiri seorang diri. 
Tidak ada staf, tidak ada orang lain. Dokter cantik itu 
masih berkutat dengan antidote di tangannya. 

“Kalian pergi aja. Saya gakpapa,” balas 
Puimek. 

“Tapi, Dok—” 

“Pergi, Bright Cherrington. Pergi atau tidak 
akan ada nyawa yang selamat.” 

Anehnya, ucapan itu tak lagi dibantah atau 
diragukan niatnya. Bright segera menarik tangan 
Win dan keduanya berlari sekuat tenaga untuk 
menuju ke pintu belakang istana. 

Meskipun nyaris runtuh, beruntung bahwa 
benteng kedua dari istana masih bisa menahan. 
Bright merasa bahwa First sudah mulai menguasai 


pengoperasian dari sistem pertahanan milik istana. 
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Tidak sampai satu menit, dua manusia serigala 
terkuat di dunia telah sampai di mobil van yang 
sudah nyaris penuh. Di depan, ada Joss yang duduk 
di kursi kemudi. Ia berujar, “Buruan! Benteng yang 
ini batanya tipis. Bentar lagi roboh.” 

“Duduk di mana?!” Win dibuat frustrasi melihat 
susunan manusia yang duduk berimpitan. 

“Di belakang nyisa satu,” timpal Ohm. 

“Satu???” heran Win, “Kalian gak ada niatan 
buat ngalah sama Linked Mate?” 

Antara tak acuh dan tak mau mengalah, JJ 
menjawab santai, “Posisinya terlanjur enak. Tuh, 
Ano sama Thaea aja dipangku.” 

Disebut namanya, dua anak itu malah kompak 
menggeleng. Dasar anak kurang ajar. 

“Alpha...” lirih Win. Tangannya menarik kecil 
pada kemeja yang dipakai oleh alphanya. 
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Bright membalas, “Hm? Kenapa?” 

Omega itu mendekatkan bibirnya ke arah 
telinga milik yang lebih tua, lalu berbisik, “Alpha 
Bright aku pangku, ya? Soalnya nanti kalau aku yang 
dipangku, anu...” 

Bright memundurkan kepala. Alisnya tertaut di 
tengah. “Huh? Enggak, ah. Kamu aku pangku.” 

“Nanti kalau nganu gimana?” 

“Enggak. Aku nggak gitu.” 

“Aku mau heat, alpha.” 

“AYO! KALIAN DITUNGGUIN LAMA 
AMAT!” Joss berteriak tak sabaran. 

Dengan amat terpaksa, Bright akhirnya 
menuruti saran yang diberikan oleh omeganya. Ia 
secara pasrah menurunkan harga dirinya dan 
meletakkan pantat bulatnya di atas paha milik mate- 


nya. 
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Ini memalukan. 

Cekikik tawa mengiringi sebuah mobil yang 
dibawa melesat dengan tergesa-gesa. Pedal gas 
diinjak kuat-kuat di tengah suara serigala-serigala 
yang terus menargetkan sebuah nyawa. 

Selama perjalanan, Bright awalnya hanya ingin 
diam. Banyaknya pasang mata yang terus menatap 
ke arahnya sedikit membuatnya tak nyaman. Ya 
bagaimana lagi? Mereka selalu melihatnya lalu 
mengulum bibir untuk menahan tawa. 

Sedangkan sang omega, dirinya santai-santai 
saja sembari menyulap dua lengannya menjadi sabuk 
paling erat di pinggang alphanya. 

Sungguh, momen langka seperti ini bisa 
dijadikan sedikit hikmah kecil dari bencana besar 
yang melanda. Kapan lagi mereka bisa melihat 


seorang alpha dengan perangai mengerikan tiba-tiba 
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menjelma menjadi serigala yang jinak dan duduk 
patuh di atas paha omeganya? 

Beruntung, satu pertanyaan Chimon sepertinya 
bisa mencairkan suasana yang penuh intimidasi. “Ini 
kita ke mana ya ngomong-ngomong?” 

Dengan tangan yang masih memegang setir 
bundar, Joss menepuk jidat. “Oh 1ya ya. Bright, kita 
mau ke mana?” 

Sepertinya Bright juga baru sadar tentang hal 
ini. “Hm...” 

Dari belakang, Win pun mencoba untuk 
memberikan saran. “Gimana kalau di ujung Capital? 
Gak jauh dari markas pusat kemiliteran yang lama. 
Di sana ada hutan yang pohonnya tinggi-tinggi. Bau 
feromon gampang disamarin sama bau kebun bunga 


yang ada di depan. Di sana banyak hewan sama 
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tumbuhan yang bisa dimakan. Mungkin kita bisa 
sembunyi dulu di sana buat sementara waktu.” 

Karena semuanya sedang buntu, maka masukan 
dari Win disetujui dengan mudah. 

“BENTAR! Berhenti dulu!” 

Permintaan dari Nanon membuat kaki Joss 
menginjak pedal rem secara mendadak. Mobil 
terhenti paksa dengan manusia-manusia yang 
terlempar ke depan. “Ada apa sih?! Kaget!” 

Sementara Pluem sibuk mengomel, Bright pun 
berusaha mengusap pucuk kepala milik anaknya, 
bertanya apakah mereka baik-baik saja. 

Mobil mereka ternyata terhenti di depan Markas 
Royal Camp, alias markas besar di mana semua 
kisah ini dimulai. Dengan wajah semringah, Nanon 


tanpa dosa berkata, “Gue pengen lihat pohon jeruk 
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yang dulu gue tanem. Boleh gak, Win? Boleh ap— 
— AAAKK! Sakit!” 

Khao menjambak rambut Nanon kuat-kuat. 
Tarikannya begitu beringas sampai Nanon terus 
merintih minta ampunan. 

Tertawa, Thaea kemudian ikut berkomentar, 
“Om Nanon, baru delapan tahun, kan? Jeruk kalau 
ditanam tanpa dikasih tindakan percepatan, minimal 
bisa berbuah tuh paling enggak ya lima belas tahun.” 

“Malu-maluin aja lo, Non. Sampai Thaea harus 
jelasin ke lo,” cibir Chimon. 

“Heh! Bukannya lo yang tadi pengen lihat 
gimana pohon yang kita tanem?” Nanon 
menggelegarkan protes. 

Chimon tidak terima. “Loh? Kok gue? Ohm!” 

Mata Ohm mendelik heran. “Lah? Kenapa 


29 


jadi 


616 | LINKED 


“AAAAA!” 

Seisi mobil serempak berteriak ketika tubuh 
mereka terlempar ke belakang. Rupanya Joss tidak 
tahan dengan pertengkaran tak penting itu dan 
memilih untuk menginjak pedal gas kembali. 

Win mengeratkan pelukannya, meletakkan 
wajahnya di punggung alphanya, lalu tertawa. 
“Hahaha. Ada-ada aja.” 

Walau jalanan yang dilalui seratus persen 
lengang, namun jarak dari istana menuju ke ujung 
Capital tetaplah menjadi perjalanan yang panjang. 
Selama mesin itu berderum, membelah jalanan yang 
terlihat sendu, suasana di dalam mobil itu terus 
berganti. Ada kalanya mereka bertengkar, atau si 
kembar yang merengek lapar, pun ada sesi spesial di 


mana Bright bercerita panjang lebar. 
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Ada banyak kisah yang belum disampaikan. 
Tentang Witch, potongan sejarah yang baru 
ditemukan, tentang siapa mayat yang tergeletak di 
depan gerbang istana. Semuanya dibeberkan dengan 
sejelas-jelasnya. 

Sampai pada suatu waktu, Namtan mendadak 
menginterupsi. “Hm... Yang Mulia.” 

“Ya?” Bright membalas cepat. 

Ada keraguan yang sulit diartikan. Namtan 
menundukkan wajahnya, matanya menatap kosong 
pada dua kuku yang ia mainkan. Maid itu terlihat 
kesusahan dalam merangkai kata, atau mungkin 1a 
memang tak yakin dengan keputusannya untuk 
bercerita. 

“Gimana?” Ganti Gigie yang mendesak. 

Merasakan bahwa semua mata sedang 


mengarah kepadanya, Namtan pun akhirnya 
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menghela napas. “Saya minta maaf, Yang Mulia. 
Mungkin ini juga salah saya.” 

“Maksudnya?” tanya Win. 

“Saya memang dekat dengan Dew. Sangat 
dekat sampai bisa dibilang bahwa saya jatuh cinta. 
Di mata saya, di saat-saat itu, dia terlalu memikat. 
Saya seolah terhipnotis.” 

Terdiam sejenak, lalu Namtan melanjutkannya. 
“Dew sempat bertanya dengan mengatasnamakan 
Tuan Kao Noe tentang apakah ada akses lain di 
istana selain gerbang yang ada di depan. Saat itu saya 
masih tidak tahu apa-apa, saya kira bukan hal yang 
penting, sampai saya sadar bahwa itu adalah bentuk 
ketidakprofesionalan saya. Maaf, Yang Mulia.” 

Win tertegun. Jika benar ini adalah perbuatan 


Kao atau Dew, maka tindakan di mana kemunculan 
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Gulf palsu di hari itu tidak perlu ditanyakan siapa 
pelakunya. 

“Saya bersumpah, saya setia pada kerajaan. 
Saya minta maaf, Yang Mulia,” ulang Namtan. 

Waktu tidak bisa diputar, maka Bright berkata 
bahwa itu tidak apa-apa. Keberadaan Namtan di sini 
cukup menjelaskan kesetiaannya. Jika wanita ini 
emang berniat untuk membelot, akan jadi hal aneh 
saat mengetahui bahwa sedari tadi ia tak memegang 
ponsel, tidak memakai alat komunikasi di mana pun, 
dan hanya fokus melaksanakan perintah yang 
diberikan untuknya. 

“Sekarang yang penting kita berusaha cari tahu 
gimana cara selametin ini semua,” tambah Bright. 

Namtan mengangguk, mengawali kesunyian 


abadi yang tercipta di malam yang panjang. 
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Wajah-wajah yang dipenuhi luka, yang tadinya 
berusaha tertawa, kini terlihat damai dalam tidurnya. 
Tersisa dua orang yang masih membuka mata, yaitu 
Bright dan juga sang sopir, Joss. 

Mobil itu terus melaju tanpa sedikit pun 
berhenti. Tiap detik adalah waktu yang berharga. 
Demi menghindar dari kejaran makhluk-makhluk 
yang pekat akan ego dan keserakahan, mereka harus 
mengerahkan tenaga yang jauh lebih besar. 

Hingga saat mentari mulai memberi jingga di 
ufuk timur, mobil pun berhenti di depan pekarangan 
bunga yang menyebarkan bau wangi semerbak. 

Pelan-pelan, satu per satu, mata-mata lelah itu 
kembali terbuka. Lirih, Bright berucap, “Kita sudah 


sampai.” 


KKK 


621 | LINKED 


Menjelang siang, semua tenda dan 
perlengkapan lain telah selesai dibangun dan 
disiapkan. Joss dan Bright sudah bangun dari 
tidurnya. Meskipun ini adalah situasi mendesak, 
menjaga kesehatan dengan membiarkan raga 
beristirahat sejenak adalah hal yang teramat penting. 

“Hooaam.” Joss menguap panjang. 

Sedangkan di sisi lain, Win tampak kewalahan 
meladeni Bright yang terus memeluk tubuhnya, tak 
berhenti mengeluh bahwa dirinya sedang 
mengantuk. 

Lalu setelah sadar, raja itu baru merasa ada yang 
aneh. “Sebentar, sejak kapan barang bawaan kita 
sebanyak ini? Siapa yang nyiapin?” 

Namtan kemudian mengangkat tangannya 


takut-takut. “S-saya, Yang Mulia.” 
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Yang membuat Bright menganga adalah benda- 
benda yang dibawa dalam agenda pelarian ini. Ada 
panci, wajan, kompor, tenda, gayung, handuk, sisir, 
almari lipat, semua senjata termasuk pistol, senapan, 
pedang, busur panah dan segala hal yang tak 
terpikirkan untuk dibawa di masa genting. 

“Ini apa?” Win ikut bertanya setelah melihat 
sebuah kain putih yang membungkus sesuatu. 

“Oh,” Namtan mendekat, “Ini mahkota milik 
kalian berdua.” 

Bright dan Win bertukar pandang, 
menimbulkan kebingungan bagi si wanita, lalu 
keduanya tertawa kecil. “Kok kepikiran aja bawa 
ini,” komentar Bright. 

Namtan tersenyum kikuk, lalu berpamitan 


untuk membantu Gigie dalam menyiapkan makanan. 
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Ia meninggalkan sepasang mate yang sama-sama 
sibuk mencerna kenyataan. 

Dalam waktu singkat, semua bentuk tatanan 
dunia yang damai telah berubah seratus delapan 
puluh derajat. Raja yang ditinggikan kini tak lebih 
dari mangsa yang jadi primadona para pemburu. 
Tidak ada hormat, takut, dan sebagainya. Di sisi lain 
ja dicaci-maki, dan di sisi lainnya ia diminta untuk 
mati. 

“Hm... Win, aku ngobrol sama Joss dulu ya? 
Kamu sama temenmu, sama si kembar juga,” pamit 
Bright. 

Mengacungkan  jempolnya, Win pun 
mempersilakan alphanya untuk duduk bersama Joss 
yang sedang menatap hamparan danau yang ada di 


depannya. 
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Tak berlama-lama lagi, Bright segera 
melangkah dan mengambil duduk tepat di sebelah 
sahabatnya. Matanya memandang pada hal yang 
sama dengan yang satunya. 

Danau di sini berwarna biru cerah, 
memantulkan warna langit yang tak terlihat awan 
sama sekali. Dalam keheningan, Joss memantik api 
untuk membakar ujung sigaretnya. Sudah lama ia tak 
menyesap nikotin. Pantas saja ada keresahan yang 
sulit dijelaskan. 

Di kepulan asap yang pertama, Bright 
mendadak bertanya, “Joss, lo capek gak?” 

Tak tahunya, Joss malah tertawa. “Pertanyaan 
lo kelihatan basa-basinya. But, yes. Both physically 
and mentally.” 

Bright menyunggingkan senyum kecil. Ia 


sejenak menikmati tenangnya air yang ada di 
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depannya. Saat mendengar kicauan burung pun, 
untuk sesaat, Bright merasa bahwa apa yang ada di 
saat ini terasa lebih tenang. 

“Ngomong-ngomong, Bright. Gimana kabar 
dari Frank?” tanya Joss. 

“Frank?” Bright menolehkan kepalanya, “Dia 
udah ngabarin tadi. Katanya semua baik-baik aja. 
Sewaktu sampai istana, semuanya kebakar. Untung 
aja gak ada shifter di sana. Jadi semuanya langsung 
dievakuasi ke dalam bungker.” 

Joss manggut-manggut. 

“Tapi, Joss. Frank juga bilang kalau dia gak bisa 
nemuin Nam di mana pun,” lanjut Bright. 

“Nam?” 

“Hm. Anak angkatnya Kak Gig1e.” 

Pembicaraan ini jadi lebih menarik dari yang 


diperkirakan. Mengisap kuat-kuat pada lintingan 
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tembakau miliknya, Joss pun bertanya bersama 
kepulan asap yang terembus di udara. “Terus Kak 
Gie udah tahu tentang itu?” 

Bright mengangguk. “Barusan udah gue kasih 
tahu. Tapi katanya Nam kirim pesen ke dia kalau dia 
udah dievakuasi di bungker. Tapi, anehnya, First gak 
nemuin Nam di tempat evakuasi mana pun. Untuk 
yang ini, gue belum bilang ke Kak Gigie.” 

“Hmm,” Joss berpikir keras, “Kira-kira dia 
selamat gak ya?” 

Bahu dikedikkan, Bright menghela napas 
pasrah dan menjawab, “Semoga dia masih hidup. 
Gue udah nyuruh First buat terus nyari 
keberadaannya lewat cctv di seluruh Capital.” 

Joss mengangguk mengerti. “Yah, semoga aja.” 

“Joss,” panggil Bright lagi. 


“Hm?” 
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“Menurut lo, dokter Puimek aneh gak? Dia tadi 
nolak buat gue ajak kabur ataupun dievakuasi ke 
dalam bungker. Alesannya karena dia harus bikin 
antidot itu sampai sepenuhnya jadi.” 

“Puimek?” 

Bright mengangguk. 

Joss menatap ke arah langit. “Dia cukup berani 
buat melakukan itu, dan alasannya cukup masuk 
akal.” 

“Tapi, Frank bilang kalau laboratorium juga 
sepenuhnya terbakar dan dr. Puimek gak ada di 
sana,” papar Bright. 

Dahi Joss mengernyit bingung. “Jadi sekarang 
lo juga curiga ke dia? Emang dia golongan statusnya 
apa?” 

Bright menundukkan kepalanya. Wajahnya 
terlihat lelah, juga sedikit linglung. “Dia selalu 
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tenang, atau mungkin terlalu tenang buat keadaan 
kayak gini. Gue selalu percaya dia karena track 
record dia emang sebagus itu. Tapi, yang barusan 
cukup bikin gue bingung.” 

“Maaf, Bright. Kali ini gue juga sama 
bingungnya,” tanggap Joss sejujur mungkin. 

Dengan pembahasan yang merumit, maka tak 
mengherankan jika mereka kembali diselimuti 
hening. 

Saat rokok itu sudah tersisa separuh, Bright 
tiba-tiba menanyakan sesuatu yang tidak biasa. 
“Joss, ngomong-ngomong, lo beneran belum ada 
pasangan? Maaf kalau pertanyaan gue sekiranya 
nyinggung. Gue cuma penasaran...” 

Tak disangka, sang sahabat justru tertawa 


kencang. Joss terbahak lepas sampai semua orang 
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yang mendengarnya dibuat kebingungan. Alpha itu 
bahkan juga menitikkan air mata. 

Berteman dengan Bright selalu jadi hal yang 
menarik. Selama hidupnya, Bright adalah sosok 
kaku yang tak peduli pada apa pun di sekitarnya. Apa 
lagi soal cinta-cintaan. Sudah mujur jika lelaki itu 
diberikan mate melalui sebuah takdir. Jika tidak, 
Joss percaya seratus persen jika lelaki ini akan 
melajang sampai akhir hayatnya. 

Lalu, pertanyaannya, mengapa dia bertanya 
seperti itu? 

“Hahahaha. Lo serius nanya itu ke gue? Gue 
kira lo gak akan pernah peduli sama itu,” heran Joss. 

“Ya gue penasaran aja, sih. Aneh ya gue tanya 
gitu?” 

Joss mengangguk dengan penuh semangat. 


“Aneh. Aneh banget.” 
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Mengembuskan asap putih nyaris kelabu, 1a pun 
melanjutkan, “Tapi gakpapa. Gue bakal jawab.” 

Mendengarnya, Bright mendadak antusias. 

“Gue ada sih. Dia omega cewek, feromonnya 
bau mawar. Orangnya cantik, baik, ah terlalu 
sempurna kalau buat gue. Dia juga gak menghakimi 
dan banyak tanya tentang kenapa mata gue tinggal 
satu, sedangkan mata yang lain cuma mata palsu. Dia 
nerima gue apa adanya Dia juga attentive, and I love 
her so much.” 

Bright masih mendengarkannya dengan 
saksama. 

“Gue berencana buat ngajak menikah, alias 
marking, kalau ini semua udah selesai.” 

Di akhir kalimat, Bright mendadak tersenyum 


senang. Ia menepuk pundak Joss— ah, salah. Ia 
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memukulnya, bahkan terlalu keras sampai 
sahabatnya nyaris masuk ke dalam danau. 

Intinya, Bright turut senang mendengarnya. 

“Nanti lo yang mimpin sumpah buat pernikahan 
gue, ya?” pinta Joss. 

Meminta hal seperti ini kepada pemimpin dunia 
adalah satu-satunya keistimewaan yang bisa 
dilakukan oleh Joss. Dan yang paling menyenangkan 
adalah Bright yang berkata, “Udah pasti. Di hari 
paling membahagiakan, gue harus ada di situ.” 

Keduanya tertawa bersama. 

“Kalau boleh tahu, namanya siapa, Joss?” 

Joss pun berdiri dan menginjak puntung 
rokoknya yang telah habis dibakar api. Tersenyum, 
ja menjawab, “Mild. Namanya Mild.” 

Dari jauh, Gigie menyenggol Win yang sedang 


tersenyum melihat sesi cengkerama yang dilakukan 
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oleh sepasang sahabat di depan danau. Wanita itu 
bertanya, “Kenapa Win?” 

Yang ditanyai pun menggeleng pelan. Win 
tersenyum geli dengan tangan yang sibuk melipat 
handuk yang baru digunakan anaknya untuk 
membersihkan diri. Lirih, ia menjawab, “Aku cuma 
seneng aja lihat Alpha Bright bisa gitu.” 

“Gitu gimana?” 

“Ya gitu— Akh! Sakit, Kak...” aduh Win. 

Sang kakak mendecap kecil. “Makanya jelasin 
yang bener dulu,” omelnya. 

Win yang awalnya mau kesal, jadi berubah 
semringah saat ia melihat bahwa alphanya kembali 
tertawa lepas. 

“Selain sama aku atau sama Frank, Alpha 
Bright cuma bisa tertawa lepas sama Alpha Joss aja. 


Menurutku, keberadaan Joss di hidupnya lebih dari 
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sahabat. Bahkan ikatannya lebih dalam dari 
keluarga,” jelas Win sembari tersenyum simpul, 
“Ada beberapa hal yang tetep gak bisa dilakuin oleh 
seorang mate. Dan Alpha Joss untungnya bisa 


ngebuat hidup Alpha Bright jadi lebih lengkap.” 


KKK 


Dua hari kemudian, agenda kabur ini masih 
berjalan dengan tenang. Ketenangannya terlalu 
kental sampai Win dibuat panik sendiri. Beragam 
skenario terburuk terus datang silih berganti di 
dalam kepalanya. Ia takut bahwa akan ada serangan 
mendadak di mana ia tak akan berdaya dalam 
menghadapinya. 

Di depan api unggun, dengan suasana yang 


sedikit mirip dengan momen piknik di hari itu, Thaea 
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dan Ano banyak berceloteh dengan paman- 
pamannya. Bright akan sesekali bernyanyi, lalu Win 
akan menjadi pelawak bersama dengan teman- 
temannya. 

Bedanya, kehangatan di hari ini sedikit 
mencekam dengan kenyataan bahwa ada bahaya 
yang masih mengincar di luar sana. 

Lalu, ketika banyak mulut yang mulai menguap, 
ketika kantuk mulai menyerang, ada Khao yang 
mendadak penasaran. Seraya membantu Gigie 
membereskan sisa-sisa makanan dan lain-lain, alpha 
Itu iseng bertanya, “Kak Gie, aku boleh tanya-tanya 
gak?” 

Tak disangka, pertanyaan itu diiyakan oleh 
yang satunya. Mengesampingkan orang lain yang 
mulai menjemput tidurnya masing-masing, Gigie 


membawa Khao untuk duduk di pinggiran danau. 
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“Gimana? Tanya apa?” 

Kala netranya bertemu dengan netra yang lain, 
Khao bisa melihat pantulan indah di iris cokelat 
milik Gigie. Itu seperti galaksi kecil yang indah, 
sangat cocok dengan kecantikan yang dimiliki oleh 
sang alpha. 

Ini bukan perkara romansa. Hanya saja, Khao 
selalu mengagumi Gigie sebagai sosok yang 
terlampau keren. 

“Kak, ini sebenernya pertanyaan umum. Tapi 
aku mau tanya aja. Maaf ya kalau nyinggung...” 
Khao berusaha memberikan peringatan awal. 

Gigie mengangguk, meminta Khao agar 
meneruskan pertanyaannya. 

“Jadi seorang wanita alpha, rasanya gimana, 


Kak? Maksudku, aku mungkin beberapa kali lihat 
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omega laki-laki. Tapi kalau alpha perempuan, baru 
Kak Gigie yang aku temuin.” 

Senyum tipis tersungging di bibir Gigie. Wanita 
Itu sempat bingung, lalu bertanya balik, “Maksud 
kamu, dari segi apa?” 

Khao tampak berpikir sejenak. “Hm... 
semuanya? Itu kalau Kak Gigie gak keberatan buat 
cerita.” 

“Gak masalah,” Gigie menenggak air dalam 
botol yang dibawanya, lalu mulia bercerita, “Mau 
mulai dari sistem reproduksi dulu? Mungkin kamu 
udah pernah denger di sekolah, tapi aku rasa ada 
banyak hal yang belum dijelaskan.” 

“Boleh, Kak.” Khao jadi lebih antusias. 

“Seperti yang kamu tahu, manusia serigala yang 
‘normal’ harusnya selaras antara wujud manusia dan 


wujud serigalanya. Tapi, nyatanya ada beberapa 
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penyimpangan kayak aku sama Win, alpha 
perempuan dan omega laki-laki.” 

Khao mendengarkannya dengan saksama. 

“Wujud manusiaku memang bener perempuan, 
tapi wujud serigalaku adalah pejantan. Karena 
berkehidupan lebih gampang dilakukan pakai wujud 
manusia, jadilah wujud serigalaku gak terlalu 
penting,” lanjut Gigie. 

“Hm, Kak,” Khao memotong, “Tapi bukannya 
meskipun bisa berubah dalam wujud manusia, alat 
reproduksi utamanya tetep ya?” 

Gigie mengangguk. “Hm. Meskipun dalam 
wujud manusia punya vagina, tapi aku gak punya 
rahim, sel telur dan lainnya. Adanya malah sel 
sperma. Win pun gitu. Mungkin dia punya penis, tapi 
yang keluar bukanlah sperma. Justru, ada sel telur 


dalam dirinya. Yang paling spesial, omega laki-laki 
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masih bisa dibuahi dengan mudah sama alpha laki- 
laki.” 

Sampai di sini, Khao merasa bahwa ada hal sulit 
yang tak begitu pantas untuk diucapkan, namun 1a 
sangat ingin memastikannya. 

Aneh, Gigie justru tertawa kecil. Wanita itu 
terlihat semakin cantik dengan basuhan sinar 
rembulan. Meski demikian, wajahnya hanya 
menyiratkan kepiluan yang mendalam. 

Seolah tahu, alpha perempuan itu berkata, “Tya. 
Seorang wanita alpha mustahil punya keturunan. 
Bisa sih melakukannya dalam wujud serigala, tapi 
kamu tahu sendiri gimana kondisi dunia jika serigala 
itu dibangkitkan? Ada juga opsi bayi tabung, tapi...” 


“Tapi?” tanya Khao penasaran. 
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Gigie menggelengkan kepala.  Bahunya 
dikedikkan. “Hm. Sama siapa aja aku gak tahu, 
hahaha.” 

Meskipun dia tertawa, namun Khao tahu bahwa 
Gigie sedang bersedih. Menjadi omega laki-laki 
memang tak mudah. Tetapi, menjadi seorang alpha 
perempuan itu jauh lebih sulit lagi. Status sosialnya 
tinggi, namun 1a tak bisa menjanjikan apa-apa untuk 
pasangannya. Memang, memiliki anak bukan selalu 
menjadi tujuan. Akan tetapi, Gigie setidaknya pasti 
ingin punya “pilihan. 

Kemudian, keduanya kembali bersama sepi. 
Jangkrik menyanyi dengan suara-suara 
menenangkan dari dahan pohon yang tertiup angin. 
Malam ini tak terlalu dingin. Udaranya sangat pas 


untuk melepas lelah. 
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Melempar batu, menciptakan riak di atas 
ketenangan danau, Khao kembali bertanya, “Kak 
Gie... di seumur hidup, pernah gak buat pengen 
pacaran atau punya pasangan? Ini aku cerita dulu. 
Kalau aku sih, dulu pernah, tapi sekarang gak mau 
lagi. Aku lebih bahagia sendiri.” 

Sudut bibir Gigie sedikit terangkat. “Sebelum 
aku jawab itu, kenapa kamu suka sendiri? Kamu 
beneran bahagia dengan hal itu?” 

Khao mengangguk. “Hm. Aku gak bisa 
menjaga perasaan orang lain, pun aku memang pada 
dasarnya lebih nyaman membangun hubungan 
pertemanan untuk bersosialisasi daripada cari 
pasangan. This is just me, dan beginilah aku hidup. 
Kak Gie gimana?” 

Dari pertanyaan itu, entah mengapa muncul 


sebersit bayangan dari sosok yang mati-matian ingin 
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dilupakannya. Gigie masih mengingatnya. Ia masih 
bisa merasakan rasa hangat yang ia dapat di kali 
pertama. 

Mata teduhnya, rambut halusnya, 
kecerobohannya. Jantungnya pernah berdebar di atas 
batas wajar. Pipinya pernah bersemu merah. Ia juga 
sempat merasa luar biasa senang hanya dengan 
memikirkan sosok itu ketika susah payah 
membuatkannya makanan. 

Gigie tidak pernah melupakannya. 

Jika saja sosok itu tidak berbuat seperti itu. Jika 
saja semuanya berjalan seperti apa yang ia mau, 
apakah hidupnya saat ini lebih baik? Ia baru 
merasakan cinta, namun 1a terlanjur kecewa. 

Yang menyedihkan, adalah Gigie yang tahu 
harus menganggap orang itu sebagai apa. Pantaskah 


ja untuk disebut sebagai sosok yang pernah dicintai? 
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Setelah segala kekacauan yang diperbuat, masih 
pantaskah? 

“Oh, iya. Gakpapa, Kak.” Sekonyong-konyons, 
Khao bicara seperti itu. 

Gigie dibuat bingung. “A-aku bahkan belum 
bicara apa-apa?” 

Telunjuk Khao diarahkan ke langit malam. Ia 
meminta yang lebih tua agar mengikuti arah 
pandangnya. “Lihat di sana. Kak.” 

“Hm?” Gigie memiringkan kepalanya, masih 
tidak mengerti. 

“Di sana banyak planet. Kelihatan gak?” 

Wanita itu beberapa kali menyipitkan mata. 
Namun, apa yang dilihatnya hanyalah titik-titik 
cahaya yang berkelip. “Gak kelihatan. Emang yang 
mana?” 


“Sama sih, Kak. Aku juga gak bisa lihat.” 


643 | LINKED 


Sampai sini, Gigie kembali mengerutkan dahi. 
“Terus?” 

“Seperti planet di luar sana, kita tahu itu ada, 
tapi itu gak bisa dilihat sama mata. Kak Gigie juga 
gitu. Aku tahu ada seseorang di hati Kak Gigie, tapi 
Kak Gigie gak bisa cerita. Aku maklum, dan itu 
gakpapa, Kak.” 

Sebelum Gigie kembali bertanya, Khao lebih 
dahulu melanjutkan kata-katanya. “Aku dulu lihat 
Win kayak gini sewaktu di Alpha Camp. Sedikit, aku 
sadar kalau ada sesuatu yang ditutupi. Walaupun aku 
gak tahu itu apa, tapi aku tahu itu ada.” 

“Kak Gie,” Khao menepuk pundak yang lebih 
tua, “Maaf. Aku tanya-tanya karena Kak Gigie 
kelihatan murung tiap ngelamun sendirian. Aku 
cuma nebak, dan kelihatannya itu bener. Jadi... it's 


okay, Kak. Aku juga anak pertama. Aku juga yang 
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paling diandalkan di rumah. Aku tahu kalau kadang 
kita sulit cerita ke orang lain.” 

Entah sejak kapan, tak tahu karena apa, air 
sudah berkumpul di pelupuk mata si puan. Gigie 
ingin menangis. Rasanya, setelah sekian lama, 
akhirnya ia bisa mendengarkan apa yang ingin ia 
dengarkan. 

“Aku berterima kasih ke Kak Gigie karena udah 
ngebantu evakuasi keluargaku waktu itu. Maka dari 
itu, aku pengen balas budi walaupun yang aku lakuin 
baru kayak gini aja. Semoga Kak Gigie merasa 


lebih ji 


Gigie memeluknya erat. Erat sekali sampai 
Khao hanya terpaku di tempat. Tubuh mungilnya 
sedikit limbung dalam menerima dekapan dari 
seorang wanita yang telah menjatuhkan air mata ke 


pundaknya. 
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Ditemani oleh sejuknya angin malam, Khao 
hanya bisa mengusap punggung itu dengan 
canggung. Ia membiarkan wanita itu menumpahkan 
segala emosinya, berusaha membuat dirinya sebagai 
tempat yang nyaman untuk bersandar. 

Lantas, saat Gigie selesai melepaskan segala tali 
emosi yang melilit hatinya, ia bisa bernapas lega. 
Hangat yang membasahi pipinya diusap dengan 
kasar. Pelukannya disudahi dengan senyum yang 
berusaha diberi. 

“Makasih, Khao...” lirih Gigie, 

Khao mengangguk, lalu berkata, “Iya, Kak. 
Kalau Kak Gigie mau cerita, aku dengerin. Aku bisa 
jaga omongan. Mungkin, kalau gak nyaman sama 
orang deket, Kak Gigie justru bisa cerita sama aku?” 

Tawaran itu diberi sebuah anggukan. Gigie 


menetralkan napasnya dan mulai berceloteh di depan 
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orang yang tak pernah 1a kira. Di bawah temaram, 1a 
membuka sisi diri yang terkelam. 

Sementara dua orang alpha menghabiskan 
malam dengan bertukar keluh kesah, di dalam tenda 
terdapat seorang omega yang kebingungan mencari 
anaknya. 

“Thaea?” 

Anak gadisnya tak lagi di sisinya. Win panik, 
namun tak ingin membangunkan yang lain. Oleh 
karenanya, ia segera bangkit dan mencoba untuk 
mencari keberadaan sang anak. 

“Thaca?” Sampai di depan tenda, Win 
memanggilnya lagi. 

Tidak ada sahutan, hingga akhirnya ayah itu 
mendesah lega saat menemukan wujud anak 
gadisnya yang sedang terdiam di depan arang bekas 


api unggun. 
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“Hey.” Win menepuk bahu anaknya. 

Thaea terkesiap. Bibir mungilnya dikerucutkan 
begitu melihat sang ayah yang mengambil tempat di 
sampingnya. 

Win meletakkan jaket di tubuh anaknya. 
“Kenapa belum tidur?” tanyanya. 

Gelengan diberikan sebagai jawaban. Thaea 
masih enggan menjawab. Gadis itu lebih memilih 
untuk bermain pada arang yang tak lagi membara. 

“Gak bisa tidur?” Win bertanya kembali. 

Baru setelahnya, ia mau bergumam kecil, 
mengiyakan bahwa dirinya tidak bisa memejamkan 
mata untuk sekarang. 

“Kenapa? Kepikiran sesuatu? Cerita aja sama 
papa,” bujuk Win. Ia tak tega kala melihat putri 
kecilnya memilih untuk berdiam dengan dingin 


daripada bergelung dalam hangat. 
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Awalnya Win tidak mendapatkan jawaban, 
namun ia masih terus menanti. Posisinya tak 
bergeser sedikit pun dari sang anak. 

Baru setelah beberapa menit, Thaea yang 
memang sedari dulu dibiasakan untuk gemar 
bercerita, akhirnya tak tahan jika terus menutup 
mulut. “Aku cuma kepikiran, Pa.” 

“Kepikiran?” Win berusaha memberi atensi, 
“Kepikiran apa?” 

“Awalnya aku cuma gak bisa tidur, Pa. Terus 
tiba-tiba keinget sama apa yang dibilang sama ayah 
waktu di mobil kemarin lusa. Akhirnya malah makin 
gak bisa tidur,” jelas Thaea. 

Win memutar matanya ke atas, berpikir, dan 
kembali bertanya, “Ayah cerita banyak. Yang bagian 


mana yang bikin kamu kepikiran?” 
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Untuk ukuran bocah yang baru berusia tujuh 
tahun, Thaea sudah punya pola pikir yang rumit. 
Entah karena faktor genetik atau bagaimana, yang 
jelas perempuan kecil itu sudah mampu berpikir 
selayaknya anak dengan usia yang jauh lebih tua 
darinya. 

Dan benar saja. Yang dipikirkan Thaea adalah: 
“Witch, Pa. Aku kepikiran Witch.” 

“Coba ceritain ke papa?” 

“Hmm.” Thaea bergumam dan mencabut 
sebuah rumput untuk dimainkan di tangan. Ia 
kemudian mulai menyampaikan isi kepalanya. 
“Kalau terpaksa, untuk mempertahankan sesuatu, 
segala cara emangnya boleh aja buat dilakuin, Pa?” 

Win menengadahkan kepala. Dilihatnya cahaya 
berkelip yang menembus celah dedaunan. “Tya. 


Selama itu bisa dan sadar sepenuhnya sama risiko 
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yang ada di belakang, kadang-kadang ada yang 
namanya pilihan terakhir, pilihan satu-satunya. 
Selama itu gak nyakitin orang lain, gak masalah.” 

“Witch mempertahankan keturunan dengan 
susah payah. Iya, mereka kerabat dan tabu untuk 
orang seperti kita. Tapi, mereka bukan kita. Mereka 
harus begitu jika mau bertahan. Selama Bunda Luna 
ngasih kebolehan, pun cuma itu satu-satunya cara 
untuk bertahan, mereka gak mikir lagi, ini boleh atau 
engga? Yang mereka pikirkan cuma bagaimana 
caranya bertahan hidup,” lanjut Win. 

Thaea mendengarkannya dengan saksama. Tak 
lama, ia bertanya, “Hmm. Kalau Witch dendam 
sama kakek dan mewakili kesengsaraan kaumnya, 
lalu balas dendam yang menyakiti orang banyak, 


bukannya gak boleh?” 
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“Betul. Itu gak boleh,” jawab Win seraya 
membenarkan jaket Thaea yang sedikit melorot, 
“Apa pun alasannya, jangan sampai menyakiti orang 
lain. Meskipun alasannya cukup, tapi nyawa tetaplah 
nyawa. Manusia tetaplah manusia. Mungkin ini 
memang bagian dari takdir atau karma masa lalu. 
Tapi, mau bagaimana pun, ini gak bener.” 

Tidak ada hal lain yang dilakukan Thaea selain 
menganggukkan kepalanya. Rumput di 
genggamannya telah hancur sepenuhnya. 

“Masih kepikiran lagi?” tanya Win, berjaga- 
jaga jika gadis kecil ini masih sibuk memikirkan hal 
yang harusnya belum sampai 1a pikirkan. 

Thaea menggeleng pelan, mengayunkan 
rambutnya yang dikuncir kuda. “Udah enggak, Pa. 
Aku tahu kalau bagaimana pun, selalu ada salah 


benar. Cahaya gak akan ada tanpa kegelapan, kan? 
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Tinggal gimana cara kita menghadapi sama gimana 
kita menilai sesuatu.” 

Mendengarnya, Win jadi gemas sendiri. Pipi 
Thaea itu mirip dengan mochi. Putih, mungil, dan 
tembam. Win tak tahan untuk tak menariknya 
sampai s1 empu merengek di tengah malam. 

“Papaaa,” protes Thaea. 

Sang ayah malah asyik terkikik geli. Rambut 
anaknya diacak sampai semrawut ke mana-mana. 
“Papa cuma heran, bocah kecil gini jadi pinter 
ngomong, belajar dari mana?” 

Bibir Thaea mencebik. “Papa kok nanya sih?” 

Win menyengir. “Sini papa pangku.” 

Sı anak pun menurut dan mengambil tempat di 
atas paha ayahnya. Ia membiarkan tubuh mungilnya 
didekap oleh aroma vanila yang manis ketika 


dihirup. Dalam posisi itu, Win hanya mampu 
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berkata, “Terkadang papa ngerasa kalau kamu 
tumbuh terlalu cepat. Kadang papa juga kasihan 
karena kamu harus mikirin banyak hal berat di usia 
segini. Sampai detik ini pun, papa takut kamu atau 
Ano kenapa-kenapa.” 

Menyisir lembut pada surai halus sang anak, ia 
melanjutkan, “Papa minta maaf karena udah bikin 
kalian kayak gini. Maaf , ya?” 

Thaea sontak mengubah posisinya dengan 
memeluk sang ayah. Wajahnya ditenggelamkan 
pada ceruk leher papanya. Di sana, ia pun berbisik, 
“Thaca juga minta maaf kalau udah ngerepotin 
papa.” 

Dalam detik-detik itu, di waktu di mana 
sepasang ayah dan putri sedang membagi hangat, 


gundah dalam hati rasanya sedikit terangkat. Win 
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menepuk punggung Thaea, menyamankan sang anak 
dalam sebuah pelukan. 

Malam itu terasa damai. Entah Gigie yang 
masih berkeluh kesah di pinggir danau, Thaea yang 
lega setelah bercerita pada papanya, lalu orang lain 
yang sedang beristirahat di dalam tenda. 

Hampir tidak ada suara yang berarti. Serangga- 
serangga masih bernyanyi, pun dahan-dahan 
bergerak seolah menari untuk mengiringi. Rasanya, 
sepi. 

Semuanya terasa tenang dan damai. 

Sunyi sekali. Terlalu sunyi, sampai Win 
berpikir jika ini adalah kesunyian yang terjadi 
sebelum badai. 


Aaauuuuu! 
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Deg! Win dan Thaea melepas peluk. Gigie dan 
Khao kompak mengatupkan bibir. Bright membuka 
mata dan duduk terbangun. 

Seluruhnya saling melempar pandang. 

“Wake up.” Bright memerintah menggunakan 
link, memaksa seluruh nyawa agar kembali kepada 
raga. Semua mata akhirnya terbuka. 

AAUUUUUUU- 

Lolongan kian terdengar jelas. Suaranya 
memekakkan telinga, menggetarkan jiwa, dan 
memacu jantung untuk memompa darah keras-keras. 

‘Mereka’ telah menemukannya. 

“Jangan diem aja! Semuanya gerak!” Joss 
berteriak. 

Panik melanda bak air bah. Seluruhnya 


tenggelam dalam takut dan gelisah. 
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Tenda dibereskan secara terburu-buru. Semua 
barang dibawa secara sembarangan dan sekenanya. 
Tidak ada yang hanya diam di tempat. Masing- 
masing individu mengerjakan apa pun yang bisa 
dikerjakan. Tidak ada mulut yang banyak berbicara. 
Yang ada hanyalah tangan dan kaki yang bergerak 
tergesa-gesa. 

Tanah bergetar. Kaki-kaki serigala itu 
mengentak dan mengguncang bumi. Mereka semua 
menggonggong dan menyalak, terdengar sangat 
antusias karena berada dekat dengan mangsa. 

Pack terbesar dalam sejarah umat manusia 
sedang mengejar pemimpinnya sendiri. Serigala- 
serigala serakah, seluruhnya memburu setetes darah. 
Mereka ingin meneguknya, mereka ingin merenggut 


nyawa rajanya. 
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“Mate, kita harus lari,” ucap Bright di tengah 
kepanikannya dalam membereskan segala barang 
yang ada. 

“Lari?” Win bertanya. 

Percakapan itu rupanya didengar oleh JJ. 
“Hah?! Lari???” 

Bright mengangguk tegas. Berbarengan dengan 
itu, cendana menyeruak dan mengalirkan hangat di 
tiap individu yang ada di sana. Lagi-lagi, Bright 
meminjamkan kekuatannya. 

“Kita dikepung. Gak ada jalan buat mobil 
sebesar itu di hutan yang jarak pohonnya sempit. 
Mau gak mau kita harus lari,” jelas Bright sembari 
mengeratkan tas yang dibawa oleh Ano. 

Drake dan Pluem kompak menatap pada titik 
yang sama. “Alpha, udah gak ada waktu.” 
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Detik itu juga, mereka semua menggerakkan 
kaki. “LARI!” 

Layaknya sekawanan serigala, mereka otomatis 
telah membagi tugas. Joss dan Gigie menjadi 
Warrior, yaitu orang yang menghalau serangan dari 
para shifter. Dengan mata dan sensor yang kuat, Win 
dan Khao menjadi Signaler, sosok yang mendeteksi 
bahaya dan menginstruksikan jalan mana yang akan 
dilalui. AJ, JJ, Ohm, Nanon, Chimon, Drake, dan 
Pluem menjadi Guardian, sang pelindung dari 
anggota lain yang tak mampu bertarung seperti si 
kembar dan Namtan. 

Lalu yang terakhir, Bright ada di paling 
belakang. Sebagai seorang alpha utama, a Leader, 1a 
bertugas sebagai seseorang yang melindungi dan 


memimpin seluruh pack-nya. 
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Selama berlari, mendadak mereka bertemu 
dengan dua percabangan. Di depan, Drake bertanya, 
“Ini ke mana?!” 

Win menarik dan menggendong Thaea ke atas 
punggungnya, lalu melihat ke sekitar dalam pindaian 
singkat. Ia berbisik ke Khao yang berlari di 
sebelahnya. “Khao, yang ngejar kita ada di mana?” 

Khao sejenak menoleh ke belakang lalu 
menjawab, “Lebih banyak di kanan.” 

“Belok kiri!” seru Win. Kemudian mereka 
mengambil percabangan yang ada di sebelah kiri. 

Di bagian belakang, Bright tak tega melihat Ano 
yang larinya mulai tertatih-tatih. Dalam sekali 
angkat, tubuh lelaki kecil itu dibawa di atas 
punggungnya. Masalahnya, larinya sudah jauh 


dengan yang lain, lalu Namtan terlihat kesusahan 
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karena beta itu tak bisa mendapatkan kekuatan milik 
Bright. 

“Namtan? Bisa lari lebih cepet lagi?” tanya 
Bright. 

Yang ditanyai ingin mengangguk, namun 


kakinya berkata lain. Belum sempat ia menjawab, 


mendadak BRUK, Namtan tersandung sebuah 
akar. 

Langkah kaki sontak terhenti. Semua kepala 
menoleh ke belakang. Dalam waktu yang singkat, 
mereka bisa melihat bahwa Namtan jatuh terduduk 
di tanah dengan latar belakang ratusan, atau bahkan 
ribuan serigala sedang mengejar mereka. 

Bright masih menggendong Ano. Ia tak bisa 
membawa dua orang. Para shifter sedang mengincar 


mereka. Semakin dekat, semakin dekat, semakin 


dekat. Namtan hanya bisa menutup mata, kakinya 
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kebas dan tak bisa dibuat untuk bergerak. Ia hanya 
manusia. Ia bukan— DOR! DOR! 

Tembakan dilepaskan. Itu adalah Gigie yang 
mengangkat sebuah senapan. Di belakangnya, AJ 
berlari bersama dengan Joss. Mereka berdua bekerja 
sama dalam menembak dan berusaha mengangkat 
Namtan. 

“AJ, bawa Namtan bisa?” tanya Bright. 

AJ mengangguk dan langsung menggendong 
Namtan di punggungnya. 

“Semuanya lari. Lari! Lari secepatnya! Lari 
sampai melebihi batas kecepatan kaki kalian 
melangkah! LARI!” 

Hanya itu yang bisa diperintahkan oleh Bright 
untuk saat ini. Ia harus memastikan seluruh rekannya 


“AYAH!!!” 


berlari pada jarak aman. Ia harus 
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Ano berteriak, terjatuh dari gendongan 
ayahnya. 

Seekor serigala telah melompat dan membuat 
sang putra melepaskan tangan dari bahu sang ayah. 

Bright menoleh cepat, tubuhnya bergerak gesit 
dalam memukul rahang shifter yang hendak 
mencelakai anaknya. Bugh! Serigala itu terpental 
jauh. 

Awalnya ia merasa beres sebelum— BRUKK, 
serigala lain melompat dan menerjangnya. Bright 
sempat kehilangan kendali dan hanya berteriak, 
“Ano, lari! LARI!!!” 

Ano dibuat bimbang. Ia menangis dan tak tahu 
harus bagaimana. Yang lain pun demikian. Mereka 
memperlambat langkah, terus menerus menoleh ke 


belakang. 
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Namun, perintah Bright adalah perintah mutlak. 
Ia memiliki kekuasaan penuh. Ketika ia menyuruh 
lari, maka semua orang tak bisa menghentikan 
kakinya. 

Mereka berlari, menjauh dari sang raja yang 
meronta sendirian. 

Ano menangis. Ia hanya bisa menangis dan 
berlari, menuruti perintah sang ayah walau 
sebenarnya ia tak pernah mau. 

Kuantitas satu berubah menjadi dua, tiga, 
empat, dan seterusnya. Bright dikepung sendirian. Ia 
bergulat sampai bajunya robek, tercakar, dan 
berantakan. 

Tak akan ia biarkan setetes pun darahnya jatuh. 
Ia akan berjuang. Ia pasti bisa berjuang. Ia ingin 


melawan, sangat ingin melawan. Namun, lama 
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kelamaan, akibat energi yang terkuras habis untuk 
yang lain, kekuatannya kian melemah. 


Alpha terkuat bukan lagi yang paling kuat. 


Apakah ia harus menyerah? Apakah ia 
DOR! DOR! SPLASH! 
Satu-satunya orang yang bisa melawan 

perintahnya, omeganya, Metawin Adler, datang 

dengan pistol di tangan kiri dan pedang di tangan 
kanan. Ia menembakkan peluru panas pada jantung- 

Jantung yang mengganggu alphanya. Win 

memenggal tiap-tiap kepala yang berani 

menunjukkan taring kepada mate-nya. 

Persetan dengan ia yang turut diserang dari 
samping kanan dan kiri. Pakaiannya sama tak 
berbentuknya dengan Bright, dan ia tak peduli. 
Membantu sang alpha, Win hanya ingin semuanya 


selamat. 
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Bright dan Win akhirnya bangkit. Keduanya 
bekerja sama. Bright memegang pistolnya dan Win 
mengayunkan pedangnya. 

Lima puluh shifter tumbang. Darah pun 
berkubang. Tanpa menunggu terlalu lama, sepasang 
Linked Mate itu langsung melangkah cepat dan 
menyusul yang lainnya. 

Mereka berlari sekuat tenaga. Berlari begitu 
cepat sampai akhirnya berhasil bertemu dengan yang 
lain. 

Setitik lega muncul tatkala mendapat fakta 
bahwa sang Linked Mate berhasil mempertahankan 
nyawa. 

Dari barisan depan, selain menghela napas lega, 
JJ pun bertanya, “Kita, hh, kita berlari sampai 


kapan?” 
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Satu per satu dari mereka mulai kehabisan 
tenaga. Cendana tak lagi sepekat sebelumnya. Yang 
mana artinya, Bright juga kewalahan. Mereka semua 
membutuhkan jeda untuk beristirahat, namun yang 
ada di belakang masih belum berhenti untuk 
mengejar. 

“Alpha Bright... saya lelah...” Pluem mulai 
mengeluh. Napasnya kian tersengal, suaranya pun 
melirih, 

Bright pun rasannya juga ingin ambruk. 


Bagaimana ini... 


Bagaima 

“YANG MULIA!!!” 

Suara seorang wanita memenuhi hutan yang 
tenang. Dari ekor matanya, Khao bisa melihat bahwa 
ada seorang perempuan cantik sedang melambaikan 


tangan dengan wajah bersalut panik. Wajah itu 
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sangat familier. Khao merasa bahwa 1a pernah 
melihat sosok itu di suatu tempat. Namun, di mana? 
Melihatnya, Bright langsung menyahut, 
“ALICE” 
Ah, itu Alice. Seorang reporter kondang yang 
sering muncul di televisi. 


1” 


“Yang Mulia! Ke sini!” teriaknya. 

Ada sebersit ragu. Ada kekhawatiran tentang 
kebenaran wujud dari Alice. Apakah dia benarlah 
Alice? Bukan Witch? 

Satu, dua, tiga detik. Masa bodoh. Bright 
memilih untuk percaya. 

“Kita ke sana,” ujarnya singkat, memberi titah 
yang tak boleh dibantah. 

Di depan sana, sembari membawa Thaea, Joss 


mengangguk dan mengambil langkah untuk 


memimpin. Tungkai-tungkai yang mau patah terus 
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dipaksa untuk melangkah. Sedikit lagi, tinggal 
sedikit lagi. 

Ah, akhirnya sampai. 

“Semuanya, tolong masuk ke sini,” ujar Alice. 

Wanita itu menunjuk sebuah gua super kecil, 
hanya bisa dimasuki oleh satu manusia. “Masuk aja, 
satu-satu. Ini nanti tembus ke tempat lain. Yang 
penting masuk dulu,” lanjutnya. 

Mau tak percaya pun, tak ada pilihan lain. 
Akhirnya, Joss memimpin untuk masuk ke dalam 
gua sempit. Ia memasukkan badan bongsornya 
dan— Hap! “Aman! Semuanya bisa turun!” serunya 
dari dalam. 

Mendapat kepercayaan sepenuhnya, mereka 
semua mulai masuk satu demi satu. Begitu tergesa 
dan penuh ketegangan karena serigala-serigala itu 


semakin mendekat dan mendekat lagi. 
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Sampai, hap, Bright jadi orang terakhir yang 
masuk ke dalam gua. 

Dengan gerak gesit, Alice mengeluarkan 
sesuatu dan menyemprotkan sesuatu ke mulut gua di 
mana mereka masuk. 

Deg, deg, deg, Jantung mereka terpacu 
manakala lolongan terdengar mendekat. Dalam 
celah gua, dengan pencahayaan seadanya dari 
rembulan, banyak pasang mata yang bisa melihat 
bahwa serigala-serigala itu mendekat ke arah 
mereka. 

Mendekat, mengendus, hampir... 

Mereka pun pergi. 

“Hhhh...” 

Lega menyelimuti tiap insan yang ada di sana. 
Semuanya jatuh terduduk. Kaki mereka tak lagi 


sanggup menyangga raga. Tak ada napas yang tak 
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terengah. Seluruhnya sibuk menetralkan debar 
jantung yang tak karuan. 

Bright menjatuhkan pedang di tangannya. 
Merah menetes di lantai batu gua. Ia mengusap 
wajahnya dengan kasar. Melihatnya, Win 
menitipkan dua anaknya pada yang lain dan 
merangkak untuk menghampiri alphanya. 

Sang raja direngkuh. “We did it, Alpha. Kita 
semua masih hidup. Terima kasih.” 

Keduanya sempat dibelenggu sepi demi meraih 
kewarasan yang sempat hilang. 

Lalu, setelah sadar pada kondisi sekitar, netra- 
netra yang ada di sana mulai menyadari pada 
pemandangan di sekeliling mereka. 

Gua ini adalah gua di bawah tanah, namun 
menembus pada lubang lain di ujung sana. Meskipun 


samar karena gelap, namun mereka bisa melihat 
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pantulan bulan di atas air. Ini adalah gua dengan 
sungai yang mengalir di dalamnya. 

“Alice...” Bright memanggil setelah 
mendapatkan kesadarannya kembali. 

Sebagai pihak yang dipanggil, Alice pun 
mendekat. “Iya, Yang Mulia?” 

Bright memandangnya dengan tatapan yang 
sulit diartikan. Matanya memindai dari atas ke 
bawah, seolah ingin memastikan sesuatu. Dan 
sepertinya, Alice sadar akan hal itu. Sontak, 1a 
mengklarifikasi, “Tenang! Yang Mulia, ini saya 
Alice. Seratus persen original dan bukan Witch.” 

Skeptis, Win bertanya, “Apa yang membuat 
kami yakin kalau kamu beneran Alice?” 

Sempat terdiam, lalu Bright ikut memberi suara. 


“Win, kamu udah makan?” 
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“Hitam dan putih, siang dan malam, baik dan 
buruk. Segalanya adalah sesuatu simetris, sesuatu 
yang membuat dunia menjadi seimbang.” 

Krik. Krik. Krik. 

Yang diberi tanya adalah Win dan yang 
menjawab adalah Alice. Sedangkan yang lain, 
semunya kompak terperangah. 

“Oke, kamu Alice. Terima kasih udah 
nyelametin kami.” 

Menyaksikan wajah-wajah kebingungan itu, 
agaknya Alice merasa tak nyaman. Canggung, ia 
tertawa dan berusaha menjelaskan. “Hehe. Yang tadi 
itu kesepakatan saya dan Yang Mulia King Bright. 
Itu kode rahasia kami.” 

Baru setelahnya, semua kepala serentak 


mengangguk paham. 
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Sembari melepas lelah, Bright yang terdiam pun 
tiba-tiba merasa penasaran. “Alice, ngomong- 
ngomong, apa yang kamu pakai buat menghalau 
shifter? Gimana bisa mereka gak nemuin kita di 
sini?” 

Entah mengapa, wanita itu malah tertawa. 
Tangannya merogoh saku, mengeluarkan sebuah 
botol kaca yang mengurung cairan tak berwarna. 
Diiringi kekehan, ia hanya berkata, “Ini, Yang 
Mulia.” 

Memiringkan kepala, Gigie ikut bertanya, “Itu 
apa?” 

Dalam gua yang hanya diterangi oleh sebuah 
lilin, semua mata memicing dan sibuk menerka- 
nerka. Baru setelah sepuluh detik, Joss jadi orang 


pertama yang tertawa. 
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Tiga detik kemudian, semuanya ikut terbahak- 
bahak. 

“Scent blocker? Yang bener aja!” JJ menjadi 
orang yang paling tak terima. 

Chimon — ikutan frustrasi. Tangannya 
menjambak rambut Nanon yang duduk pasrah 
sembari meremas baju milik Ohm. “Kenapa kita gak 
kepikiran ya?” 

Win dibuat menggeleng heran. “Justru di situasi 
yang rumit, cara sederhana sering kali gak muncul di 
pikiran.” 

Yang dikatakan omega itu ada benarnya. 
Mereka semua berakhir dengan menyesali 
kebodohan masing-masing. Yah, setidaknya malam 
ini nyawa mereka semua masih utuh. 

Sembari menunggu pagi, masing-masing 


individu tanpa sadar menutup mata dan menjemput 
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mimpi. Di keheningan itu, hanya tersisa Bright, Win, 
dan Alice yang masih membuka mata. 

“Yang Mulia, saya ingin memberikan laporan 
sekaligus cerita. Apa boleh?” Alice bertanya dengan 
sopan. 

Diberi anggukan oleh sepasang Linked Mate, ia 
pun memulai ceritanya. 

“Saya awalnya tidak tahu harus bagaimana. 
Setelah mendapat informasi, saya ingin melapor tapi 
saya tidak tahu. Seluruh telekomunikasi dikuasai 
oleh sesuatu yang tidak saya mengerti. Dari semua 
kemungkinan yang saya susun, seharusnya Yang 
Mulia akan menuju ke ujung Capital, mendekati 
Distrik Arga dan mengunjungi pulau yang saya 
tinggali. Dari segala jalan untuk menuju tempat itu, 
saya pikir hanya hutan ini yang paling aman,” jelas 


Alice. 
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Win tersenyum kecil. “Saya yang menyarankan 
dan saya tidak tahu bahwa insting saya benar, 
hahaha.” 

Alice bertepuk kecil dan mengacungkan 
jempol, kagum dengan King's Mate yang ahli dalam 
membuat prediksi. Tak lama, ia pun melanjutkan, 
“Mengenai apa yang telah ditugaskan, saya sudah 
mewawancarai seluruh tetua yang ada di pulau. 
Hasilnya, memang ada sesuatu di sana. Di puncak 
tertinggi dari gunung yang ada di tengah pulau, ada 
benda keramat yang dulunya dipuja oleh masyarakat 
pulau. Saya sudah ke sana dan sudah 
memastikannya. Saya rasa itu hal yang diincar oleh 
Witch.” 

Bright menaikkan alisnya. “Benda keramat?” 

Dua pasang mata memperhatikan Alice lamat- 


lamat, menunggu jawaban dari sebuah pertanyaan. 
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Menghela napas, Alice menjawab: 
“Peninggalan dari Linked Mate yang pertama, 
sebilah besi pengendali dunia, The Black Sword.” 
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CHAPTER IV 
The Black Sword 


he Black Sword. Mendengarnya, beragam titik 
ls mulanya terlihat buram, jalinan benang 
yang tadinya kusut, dan puluhan keping teka-teki 
yang dulunya berserakan— sekarang, semuanya 
seolah menyatu, menjadi rangkaian cerita yang lebih 
masuk akal. 

Yang pertama, lukisan raksasa di dalam istana, 
tentang Linked Mate yang mengenakan jubah merah, 
menunggang kuda, mengangkat sebuah pedang 
dengan mayat-mayat di bawah kaki kudanya. Lalu, 


kisah yang diceritakan oleh Mr. Clarckson mengenai 
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senjata yang ditempa dari logam yang diberikan oleh 
sang Luna. 

Yang kedua, tentang sebuah bait dalam 
manuskrip di museum di Italia, museum yang pernah 
mereka kunjungi. Bait yang berkata: 

Sail the sea, step on the earth. 

Under the sky, above the mountain. 

Here lies, the rule maker, the commander, the 
controller. 

Power of everything. 

Protected by the nature, guarded by the light. 

Stars are watching, Luna is crying. 

Fate is changing, a couple of mate are fixing. 

Yang terakhir, “Alpha, is this the reason why 
your father...” 

“Iya.” Bright mengangguk. 
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Win memijat batang hidungnya. Ia rasa kerutan 
otaknya sudah menghilang akibat diajak berpikir 
terlalu keras. “Jadi, Witch tahu kalau dia ngebuka 
kotak Pandora?” 

Alice tidak mengerti apa-apa. Bibirnya 
membuka, berbicara tergagap, “M-maksudnya?” 

Bright menjelaskan, “Sepertinya pedang itu gak 
bisa dipakai oleh orang selain Linked Mate. Kalau 
dia emang berniat balas dendam dengan mencari 
validasi lewat pengakuan sebagai Witch, risikonya 
adalah keberadaan pedang itu akan terungkap.” 

“Pedang itu harus disembunyikan karena cuma 
itu yang bisa menghentikan segala kekacauan yang 
ada. Intinya, dengan menunjukkan jati dirinya, maka 
ada hal lain yang keluar sebagai bencana. Dalam hal 


ini adalah keberadaan dari The Black Sword.” 
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“Berarti dia tahu kalau kalian ada kemungkinan 
buat nemuin itu, tapi dia berusaha mencegah?” Alice 
ingin memastikan. 

Win menjawab, “Yup.” 

Napas yang berembus dari mulut wanita itu 
terdengar berat. Ia terlihat lelah dengan muka yang 
memelas. Lirih, 1a berkata, “Sayang banget ya...” 

“Kenapa?” Sang omega penasaran. Di 
sebelahnya, Bright juga menampilkan ekspresi 
serupa. 

“Pedangnya saya ambil.” 

Tiga kata dalam satu helaan napas, nyatanya 
mampu membuat sepasang mate merasakan bahwa 
nyawanya terhempas. Bukan karena apa, tapi 
kalimat itu begitu mencengangkan untuk dipercaya 
begitu saja. 


“Gimana?” tanya Win. 
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Alice berkedip tiga kali. “Pedangnya saya 
ambil, Yang Mulia. Pedang dan perisai itu ada di 
rumah saya.” 

Sebentar! Bagaimana bisa benda sepenting itu 
berpindah posisi dengan begitu mudah? 

“Kamu gak ketemu siapa pun waktu di sana?” 

“Langsung ambil terus pulang? 

“Gak ada sesuatu aneh?” 

“Beneran gak dicegat Witch?” 

“Pedangnya bisa diambil?” 

“Di rumah? Rumah mana?” 

“STOP!” Beta itu berusaha untuk menghentikan 
pertanyaan beruntun yang diajukan kepadanya. 
Apakah dua pemimpin dunia ini adalah seorang 
rapper? Bicaranya terlalu cepat sampai otaknya tak 


mampu mencerna satu pertanyaan pun dengan benar. 
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Tarik napas, embuskan. Alice berusaha 
menjelaskan semuanya kepada dua orang ini. “Saya 
ambil itu begitu saya temuin. Pedangnya cukup 
ringan, terus beneran gak kenapa-kenapa sewaktu 
saya bawa pergi.” 

Alice berbicara tanpa beban dalam wajahnya. 
Ekspresi ini sedikit tidak relevan dengan seberapa 
sakral sebuah benda yang dibawanya. 

“Rumah saya agak jauh dari sini, tapi deket 
sama bukit tempat saya ambil pedangnya. Mungkin 
jalan kaki ke sana cuma butuh dua hari. Nyebrang 
laut juga bisa jalan kaki karena pemisah antarpulau 
itu perairan dangkal,” lanjutnya. 

Bright tidak memberikan ekspresi lebih dari 
wajahnya yang datar. Mungkin otaknya sedang 


membeku dan berusaha menerima informasi yang 
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terlalu ajaib. Benar, raja itu masih heran. Bagaimana 
bisa semuanya terdengar semudah itu? 

Win menoleh pada alphanya. “Alpha, dr. 
Puimek belum kasih kabar?” 

“Belum. First bilang kalau dr. Puimek gak 
kelihatan di cctv. Sedangkan kalau mau cek keadaan 
di luar bungker, kondisi di sana belum aman. Masih 
banyak shifter.” 

Mendadak, setelah menjawab, Bright merasa 
bahwa tenggorokannya terasa kering. Ia pamit untuk 
mengambil sebotol air yang ada di tumpukan tas di 
sudut gua. 

Sementara alpha itu pergi, Alice pun meminta 
perhatian dari King's Mate yang masih duduk bersila 
di depannya. “Yang Mulia, dr. Puimek itu siapa?” 

“dr. Puimek?” 


“Iya.” 
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Omega itu mengusap dagu. Bingung juga harus 
menjelaskannya dari mana. Setelah cukup berpikir, 
ja pun menjelaskan, “Dia... intinya seorang dokter 
yang bisa dibilang tuh, dokter paling hebat di dunia? 
Wajahnya mungkin emang masih muda, tapi katanya 
dia sebetulnya udah kepala empat.” 

“dr. Puimek kemarin ngambil darah saya dan 
mengisolasi senyawa khas yang ada di sana. Katanya 
sih cuma itu yang bisa digunain untuk ngatasin 
semua permasalahan di sini. Sayangnya gak ada 
yang tahu gimana perkembangan antidote itu.” 

Alice mengangguk, namun masih ada hal yang 
tak ia mengerti. “Dia dokter, lalu dia juga jago obat?” 

“Iya,” jawab Win seraya menerima uluran 
sebotol air dan menenggaknya sebentar. “Di riwayat 
yang diterima sama Alpha Bright, dia emang gitu. 


Peran dan kemampuannya mirip sama orang zaman 
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dulu di mana dokter dan apoteker masih bisa 
dipegang oleh satu orang yang sama. dr. Puimek 
punya kemampuan itu. Dia dokter, tapi juga 
merangkap apoteker. Permasalahan tentang obat dan 
cara mengobati sama-sama dikuasai dengan baik. 
Gak heran kalau dia bisa nemuin solusi ini.” 

Walaupun penuturan Win susah untuk 
dimengerti, namun Alice setidaknya tahu garis 
besarnya. Intinya, dr. Puimek memang mampu. 
Wanita itu memang sehebat itu. 

“Berarti, misal pun ternyata antidote itu gagal, 
kita tetep bisa menghentikan kekacauan pakai 
pedang itu, kan?” tanya Alice. 

Berada di sisi Win, Bright mengedikkan bahu. 
“Tidak ada yang tahu. Kita belum nyobain.” 

“Wah, saya kira Linked Mate bisa ngelakuin 


semua hal ajaib sesuka hati,” komentar sang wanita. 
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Bright tertawa kecil. “Ya kalau bisa, kita gak 
akan ngobrol di dalem gua gelap kayak gini, kan?” 

Alice menyunggingkan senyum tipis. Itu 
bukanlah bentuk lengkungan yang manis, melainkan 
ringis dari nasib yang tragis. Ia sekarang sudah 
memahami semuanya. Paling tidak, beta itu sudah 
tahu apa yang harus dilakukan untuk saat ini. 

Berbarengan dengan pembicaraan yang 
menemui titik terakhir. Mentari mulai menunjukkan 
kuasanya. Dengan gua yang menghadap ke arah 
timur, maka sinar jingga begitu mudah untuk masuk 
dan mengusik tidur dari orang-orang yang ada di 
sini. 

“Hoaaam.” Gigie jadi orang pertama yang 
membuka mata. Ia sangat sensitif dengan segala 
macam bentuk gangguan, termasuk dengan cahaya 


silau yang menerangı wajahnya. 
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“Selamat pagi, Kak,” sapa Win pada kakaknya. 
Omega itu membawakannya sebuah handuk, 
memintanya agar membersihkan wajah ke sungai 
yang ada di dekat mereka. 

Alpha wanita itu menerima uluran handuk dan 
langsung bangkit dari posisinya. Nyawanya masih 
belum kembali secara penuh. Puan itu berjalan 
seakan tak ada manusia di sekitarnya. Ia melangkah 
gontai dan langsung berjongkok, membasuh 
wajahnya dengan air sungai. 

Tak lama, Joss pun sudah kembali mendapatkan 
kesadarannya, berikut dengan Namtan. Mereka 
berdua sama-sama melangkah secara sadar tak sadar, 
kemudian mengambil air di sebelah Gigie. 

Berbeda dengan tiga orang yang bangun secara 
mandiri, Win dibuat stres saat menghadapi delapan 


orang lain yang tidur dengan mulut terbuka. Dalam 
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hati, omega itu merasa bahwa sang Luna terlalu baik 
untuk tak membuat mereka tersedak serangga. 

“KHHKK! Uhuk— brengsek...” 

Sepertinya, berkah Luna mengecualikan JJ 
sebagai penerimanya. 

Win terkikik geli sebelum meminta tolong agar 
JJ membangunkan yang lainnya. Walaupun malas 
dan sama-sama tak bertenaga, JJ akhirnya menurut 
dan mulai membangunkan temannya satu per satu. 

Sementara itu, Win disibukkan dengan 
usahanya dalam menyudahi tidur sang anak. “Thaea, 
Ano, ayo bangun.” 

Dua tangan menepuk lembut pada dua 
punggung yang melengkung. S1 kembar kompak 
meringkuk, menolak ajakan sang ayah untuk 
bangun. 


“Wake up.” 
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Dibangunkan paksa oleh ayahnya, Ano 
langsung menggerutu kesal. “Ayahhh! Aku 
ngantuk...” 

Thaea tak jauh berbeda dengan adiknya. Gadis 
mungil itu memang membuka mata, namun 
wajahnya hanya menunjukkan rasa kantuk yang luar 
biasa. “Ayah... lima menit lagi...” gumamnya 
setengah sadar. 

Tidak menuruti permintaan kecil itu, si ayah 
malah memaksa dua anaknya untuk berdiri dan 
berjalan untuk membersihkan wajah. Waktu empat 
jam untuk tidur sudah lebih dari cukup. 

Win mengembuskan napas panjang, membawa 
kakinya untuk mendekat pada kaki alphanya. 
Mereka berdiri sejajar, sama-sama memperhatikan 
banyaknya manusia yang menikmati segarnya air di 


dalam gua. 
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Langit kian terang. Jingga terkelupas dari 
cakrawala, digantikan oleh biru cerah yang sinarnya 
memantul indah di permukaan sungai. Dilihat-lihat, 
air yang mengalir damai itu begitu jernih, bak kristal 
dalam wujud cair yang memanjakan mata. 
Pemandangan ini cukup menghibur di tengah 
kondisi yang semrawut. 

“Kita jalan kaki buat ke pulau punya Distrik 
Arga.” Bright membuka suara begitu semua orang 
selesai dengan kegiatan membersihkan diri yang 
seadanya. 

AJ mengangkat wajah dari air. Tangannya 
mengusap mukanya dengan cepat, lalu bertanya, 
“Lah? Gak makan dulu?” 

“Ya makan dulu lah,” potong Win seraya 
menyajikan beberapa potong kue yang bentuknya 


tidak meyakinkan. 
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Drake meneguk ludah. Matanya melirik takut 
pada sang raja yang tak memasang sebuah ekspresi 
di wajahnya. Ia menyikut Nanon yang berdiri di 
sebelahnya. “Oit, ini kita sarapan itu?” 

Awalnya Nanon tak memperhatikan apa-apa. 
Namun, setelah mengetahui maksud dari Drake, 1a 
mendadak ketakutan. “Itu emangnya makanan?” 

“Win...” Khao tak jauh beda. Bahkan bibirnya 
hanya bisa menggumamkan nama si pembuat 
masakan. 

Ohm tidak banyak bicara. Bersama JJ, dirinya 
melangkahkan kaki untuk mendekati benda yang 
membuat banyak orang bertanya-tanya. Tap, tap. 
“Ini apa, Win?” tanya JJ. 

“Sarapannya ini?” timpal Ohm. 

Chimon dan Namtan pura-pura tak melihat 


benda itu. Lelaki itu malah mencoba mengalihkan 
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perhatian Thaea dan Ano dari mahakarya dari 
papanya. 

“Damn, Win? Kamu bikin apaan?” Gigie 
menepuk dahi. Wanita itu tak percaya pada apa yang 
disebut Win sebagai menu sarapan pagi ini. 

Sang pelaku malah diam saja. Mata bulatnya 
berkedip lucu. Wajahnya jelas menyiratkan, Apa aku 
berbuat salah? 

Gigie berusaha mengelus dada. Sabar. Dia harus 
sabar. “Itu apa?” tanyanya. 

“Roti bakar,” jawab Win datar, “Kemarin 
sebelum diserang, ah enggak. Maksudnya, sebelum 
kita beres-beres api unggun, aku nyiapin ini. Hehe. 
Gak nyangka ternyata berguna, ya?” 

Berguna dengkulmu! Seluruhnya memaki 
dalam hati. Joss berdiri di ujung, tak mau 


berkomentar. 
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King Bright berada dalam dilema. Ini adalah 
Win yang sangat 1a cinta. Tak mungkin ia akan 
memaki dan menghina masakannya. Namun, yang 
sedang dilihatnya adalah kekacauan. Apa yang ada 
di tangan omega itu bukanlah makanan, melainkan 
sebuah benda tak jelas yang mirip arang. Bagaimana 
bisa ia membakar roti sampai sehitam itu? Dan dia 
sangat percaya diri dengan menambah keju dan 
cokelat di atasnya? 

“Yang Mulia, itu... anu. Itu untuk nanti saja. 
Saya bawa roti lapis. Agak banyak sih, ini harusnya 
persediaan saya selama beberapa waktu ke depan. 
Tapi selebihnya kayaknya kita masih bisa cari lagi.” 
Alice muncul dengan kotak besar berisi roti lapis 


yang terlihat lezat. 
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“Nah! Ini dia!” Chimon mendadak antusias, 
melepas pengawasan dari Thaea dan Ano, lalu 
terbirit menghampiri Alice. 

Roti yang dibawa Alice adalah perpaduan 
antara roti tawar, telur mayo, selada, ham, dan saus 
tomat. Penampilannya penuh warna dan baunya 
masih wangi. Air Irur bisa menetes dengan mudah 
dari masing-masing mulut. 

Ada kekecewaan di wajah Win manakala semua 
orang bersemangat mengerubungi Alice. Semuanya 
meminta sepotong roti lapis. Tak ada yang 
menghiraukan roti bakar yang ada di tangannya. 

Bright menyadari perubahan suasana hati dari 
mate-nya. Diambilnya dua potong roti lapis, 
kemudian 1a berjalan untuk mendekat ke arah sang 


omega. “Mate, ini makan dulu,” ucapnya. 
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Bibir Win melengkung ke bawah. Meskipun 
roti lapis yang dibawa Bright sangat menggugah 
selera, namun 1a kepalang kecewa. 

Gelagat itu disadari dengan begitu mudah oleh 
yang lebih tua. Selagi yang lain asyik mengisi perut 
dan bercengkerama, alpha itu pun mengambil roti 
bakar dari tangan Win, menukarnya dengan roti lapis 
dari Alice. 

“Kamu makan ini, aku makan roti buatan kamu. 
Dua potong roti lapis gak akan ngenyangin aku. Jadi, 
kamu makan itu, aku makan ini.” 

Roti hitam di pegangan Bright berukuran cukup 
besar. Yah, standar sebuah roti tawar sebelum diiris- 
iris. Sebetulnya Win tahu bahwa penampilan rotinya 
tak menarik, bahkan cenderung menyeramkan. 
Namun, yang penting rasanya, kan? Ia yakin warna 


hitam ini hanya sedikit pahit. 
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“Mate? Ya? Kamu makan itu, aku makan ini,” 
bujuk Bright sekali lagi. 

Akhirnya, setelah berpikir sedikit lama, Win 
pun setuju. Senyumannya sudah kembali. “Hm. Iya, 
Alpha.” 

Bright akhirnya merasa lega. Telunjuknya 
ditekuk dan digunakan untuk menusuk kecil pada 
pipi empuk milik omeganya. “Gih, dimakan dulu.” 

Dari kejauhan, Nanon memperhatikan sepasang 
Linked Mate yang sedang menikmati sarapan 
mereka. Sambil mengunyah, mulutnya tak bisa 
menahan untuk tak berkomentar, “Gila sih. Linked 
Mate itu emang sebucin itu ya? Kayak ada peletnya? 
Atau mereka juga punya kemampuan menelan 
racun? Akh— aduh, anjir, sakit!” 

Rupanya Chimon yang melayangkan sebuah 


cubit ke paha Nanon. “Gue yakin King Bright nahan- 
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nahan rasanya. Tapi lo lihat deh, wajahnya gak 
kelihatan gimana-gimana. Dia biasa aja dan ngajak 
Win ngomong sambil bercanda sedikit-sedikit.” 

“Berarti dia emang bisa ngubah rasa jadi enak?” 
tambah Ohm. 

Bukannya diiyakan, dia malah mendapat 
toyoran kepala dari Chimon. “Enggak gitu! 
Maksudnya, King Bright berusaha ngehibur mate- 
nya. Dia gak mungkin jujur di kondisi kayak gini. 
Apa lagi ini cuma perkara sepele. White lies are 
better, sometimes.” 

“Udah. Makannya dihabisin dulu,” sela Gigie 
pada tiga manusia yang tak bisa diam. Bisa-bisanya 
mereka kalah dengan dua anak kecil yang makan 
dengan penuh adab. 

Sebetulnya, Bright sendiri juga heran. 1a sama 


sekali tak menyangka jika lidahnya mampu 
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menoleransi makanan yang dihidangkan oleh 
omeganya. Walau rasa awalnya sangat mengejutkan, 
namun yang terpenting, perutnya masih terisi. Pahit 
masih ditutupi oleh manis, baik dari cokelat, ataupun 
dari senyuman dari orang yang paling dicintainya. 

Dalam waktu singkat, sarapan sudah selesai. 

Bright menginstruksikan agar semua orang 
segera mengemasi barang-barang yang sempat 
tercecer. Semua harus dilakukan sesegera mungkin. 
Waktu terus bergulir dan sedetik pun tak boleh disia- 
siakan dengan melamun. 

Hanya perlu kurang dari dua menit, lalu 
sekumpulan orang ini keluar dari gua, mengikuti 
arah aliran sungai, menuju ke arah muara yang jauh 
di sana. Harusnya sih, mereka akan tiba nanti malam. 

Perjalanan panjang untuk mencari pedang 


legenda, The Black Sword, dimulai. 
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KKK 


First masih berada di dalam bungker. Bersama 
dengan Earth, ia memantau keadaan Capital dan seisi 
dunia. Layar demi layar dipandang, namun tak ada 
sedikit pun perubahan di dalamnya. Dunia masih 
sama hancurnya seperti hari di mana King Bright 
meninggalkan istana. 

“First, ini beneran gak bisa dihubungi?” Earth 
membuka suara. 

Yang ditanyai memutar kursi dan menjawab, 
“Siapa?” 

Pertanyaannya begitu menyedihkan. Saking 
banyaknya pihak yang tak lagi bisa diketahui 
keadaannya, First sampai harus memastikan siapa 


yang sedang ditanyakan. 
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Di belakang Earth, ternyata terdapat sang 
ibunda dan ayah dari King's Mate. Pasangan dengan 
uban di kepalanya itu mendekat. Wajahnya penuh 
akan kekhawatiran. 

“Ah, King Bright dan King's Mate?” First ingin 
memastikan. 

Mereka mengangguk. Dari harapan untuk 
mendapatkan sebuah kabar, yang mereka terima 
nyatanya hanya sebuah gelengan pelan. “Maaf, 
mereka benar-benar ada di luar kemampuan saya. 
King Bright juga belum menghubungi saya lagi.” 

Sepasang kakek nenek tersenyum, berusaha 
menutupi kekecewaan yang disalut kekhawatiran, 
kemudian berjalan kembali ke bungker bagian 
dalam. 

Sebetulnya, Bright menghubungi First tadi 


malam. Hanya bertanya tentang Puimek, mengucap 
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terima kasih, lalu tak berkata apa-apa lagi. Ini adalah 
penderitaan. First merasa resah karena pemimpin 
dari dunianya tak bisa dihubungi terlebih dahulu. 
Terkadang 1a kesal mengapa hanya Linked Mate 
yang punya kemampuan untuk mengirim link ke 
semua manusia serigala yang ada di dunia. 

Selesai mengantar ayah dan ibu dari King's 
Mate, Earth pun mendekat ke arah First. “Kalau 
Puimek gimana?” 

First mengembuskan napas dengan berat— 
berat sekali. Kepalanya lagi-lagi hanya menggeleng. 
“Gak tahu. Beneran gak tahu...” 

Aneh? Memang. Dokter itu adalah harapan 
satu-satunya. Nasib dunia, bisa dibilang itu ada di 
kedua tangannya. Nahas, setelah Bright pergi dari 


istana, Puimek juga turut menghilang. 
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Laboratorium tak dihuni oleh siapa-siapa. 
Pekerja laboratorium yang dievakuasi di dalam 
bungker juga tak tahu menahu tentang Puimek. 
Entah golongan statusnya, atau informasi pribadi 
yang lainnya. Wanita itu memang kelewat pintar, 
namun juga kelewat misterius. 

“Kalau Kao Noe, Nani Harrold, atau Dew yang 
jadi sekretarisnya Kao?” 

Satu pertanyaan lagi, artinya satu lagi gelengan 
yang diberikan oleh First. Sial sekali. Kenapa orang- 
orang yang dicurigai ini juga tak ada di mana-mana? 
Setelah mendapat keberadaan mereka di waktu itu, 
ketiganya langsung menghilang bak ditelan bumi. 

“Bunda Luna... please, don't make it even 
harder for us...” lirih First tak berdaya. 

Perih selalu melandanya saat matanya dipaksa 


menonton bagaimana hilangnya nyawa seorang 
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manusia, satu per satu, secara mengerikan. Wajah 
yang berderai air mata, darah yang menggenang, 
teriakan kelaparan, api yang membakar rumah- 
rumah... Semuanya sudah kacau. 

Dunia hancur. 

Rasanya, ia seperti berada di akhir dunia, 
menyaksikan bentuk kehancuran di detik demi detik, 
menunggu bumi ambruk sepenuhnya. 

Kalau ini hanya mimpi, 1a ingin seseorang di 
luar sana agar segera membangunkannya. Tapi 
sayang, ini adalah kenyataan. 


Ah, 1a ingin menyerah. 


KKK 


“Win, gue boleh nyerah aja gak?” 
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Celetuk itu disampaikan oleh JJ yang berjalan 
tepat di depan Win. Meski lirih, tapi di hutan yang 
sepi, suaranya bisa terdengar dengan sangat jelas. 

Psst. Psst. Psst. Alice sibuk menyemprot scent 
blocker. Hanya ini satu-satunya cara untuk 
melindungi diri. Setidaknya, untuk saat ini. 

Pada awalnya, Win mengira bahwa JJ hanya 
mengungkapkan isi hatinya secara gamblang. Yah, 
sama seperti biasanya. Namun, hatinya terketuk saat 
mendengarkan keluhan dari yang lainnya. 

Nanon : “Beneran, gue juga capek.” 

Drake : “Kalau kita nyerah, gimana ya?” 

Khao : “Jujur, gue gak tahu ke depannya nanti 
bakal kayak gimana.” 

Ohm : “Kalau emang takdirnya dunia kiamat 
sekarang, bukannya lebih baik nyerah aja ya? Dari 


tadi kita cuma buang-buang tenaga gak sih?” 
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Chimon : “Aduh, please, gue mau 
menggelinding. Atau gue mau fotosintesis aja. Pura- 
pura jadi taneman.” 

Dari semua jenis keluhan itu, secara tumben- 
tumbenan, AJ tidak mengeluarkan suara. Sebagai 
orang yang berjalan di barisan paling belakang, 
Bright pun bertanya kepada AJ, “Kamu gak capek?” 

Akan jadi kebohongan jika AJ bilang tidak. 
Kepalanya pun memberi jawaban jujur. Ia 
mengangguk. 

“Terus kenapa gak ngeluh?” 

AJ membenarkan letak tas yang menggantung 
di dua bahunya. “Enggak, Alpha. Saya menghormati 
orang yang bisa melepas lelah dengan mengeluh. 
Tapi kalau untuk saya pribadi, saya malah makin 
mau nyerah kalau ngeluh. Jadi... sebisa mungkin 


saya nahan itu semua.” 
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Selesai menjelaskan, AJ mengangkat muka, lalu 
ja dibekukan oleh tatapan penuh selidik dari teman- 
temannya. “K-kok kalian lihatnya gitu...” cicitnya. 

Gigie terkikik geli sebelum akhirnya mengacak- 
acak tatanan rambut milik AJ. “Gakpapa. Thank you 
for your answer.” 

JJ, selaku kembarannya, malah mencibir, “Ye, 
apa-apaan lo? Tumben banget?” 

Mereka hampir bertengkar, namun dua orang 
beta dengan fisik terlemah memotong pembicaraan 
dengan napas mereka yang terengah-engah. “Hhh, 
permisi, ini kita bisa istirahat sebentar?” 

Kalau sudah begini maka tidak ada pilihan lain. 

“Oke. Kita jalan sedikit lagi. Tempatnya kurang 
nyaman kalau kita bangun tenda di sini,” balas 


Bright. 
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Ucapan itu diberi anggukan. Dalam diam, Alice 
mendadak teringat sesuatu. “Oh, Yang Mulia!” 

Bright memelankan langkah. “Ya?” 

“Ada pondok kosong di deket sini. Mungkin 
satu kilometer lagi. Hampir deket sama laut,” ujar 
Alice. 

Mendengar kata pondok, semua mata mendadak 
berbinar. Benar-benar menyenangkan! Mereka tidak 
perlu membangun tenda. Mereka tidak perlu 
membuang tenaga berlebih! 

Tersenyum, sang raja pun mengangguk. “Oke. 
Kita ke sana. Masih bisa jalan semua, kan?” 

Keseluruhan dari mereka mengangguk 
serentak. Seumur hidup, baru ini mereka merasa 
senang luar biasa saat mendapatkan tempat tidur 
yang tidak memiliki atap berupa kain parasut. 


Perjalanan pun dilanjutkan. 
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Omong-omong, setelah kejadian semalam, kini 
tiap orang dibekali dengan sebuah senjata, termasuk 
Thaea yang sudah menyampirkan busur dan 
sekantong panah di dua pundaknya. Juga Ano yang 
membawa dua saber di punggungnya. 

Mayoritas mereka membawa pistol, sedangkan 
Bright membawa sebuah senjata api yang sedikit 
lebih besar. Win? Dia masih betah menenteng 
sebuah senapan laras pendek dan sebuah pedang. 

Sebagai seorang alpha leader, Bright jelas 
berada di belakang. Ia memperhatikan 
kelompoknya, pun sedikit-sedikit melepas stres 
dengan menyaksikan keindahan alam di depannya. 

Hutan ini begitu rimbun. Sinar keemasan 
menembus celah-celah daun, menciptakan 
bayangan-bayangan indah pada tanah dan objek di 


bawahnya. Ini sudah sore hari, kira-kira sudah pukul 


710 | LINKED 


tiga lebih. Tak heran jika pemandangan yang 
disajikan terlihat begitu memesona. 

Beberapa burung hinggap di ranting-ranting 
yang dekat dengan arah jalan dari Linked Mate. Tiap 
Bright dan Win melangkahkan kaki, makhluk- 
makhluk kecil pun seakan-akan sengaja berhenti, 
menyempatkan diri untuk menyapa mereka. 

Fenomena ini sulit disadari oleh yang lain. 
Namun, bagi sepasang mate ini, hati mereka cukup 
tersentuh saat melihat keramahan dari alam. 

Dengan tenaga yang tersisa, dengan penuh 
perjuangan, akhirnya, bertepatan dengan 
tenggelamnya sang surya di balik horizon, kaki-kaki 
itu menghentikan langkahnya. 

Di depan sebuah pondok reyot, Ohm sangat 
bersemangat dalam melepaskan tas berat dari 


pundaknya. “Hah! Akhirnya! Kita b—” 
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“BENTARR!!! Anjir gawat, gawat, gawat!” JJ 
mendadak membuat keributan. 

Disalut lelah, Khao hanya bisa merespons 
dengan, “Apaan?” 

JJ meletakkan telunjuk di bibirnya sendiri, 
meminta yang lain agar diam. “Kalian gak denger 
suaranya?” lirihnya. 

Win menaikkan alis. Bingung. Apakah ada 
seseorang di dalam pondok? Atau ada yang 
mengikuti mereka? Namun, mengapa ia tak 
mendengar apa-apa? 

“Dengerin suaranya...” Suara JJ semakin pelan. 

Nanon terlihat tak sabaran. “Ap——” 
Broott— “BRENGSEK!” 

Rupa-rupanya, JJ hanya ingin semua orang 


khusyuk mendengarkan suara kentutnya. Bunyi itu 
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begitu khas, sangat-sangat khas dengan bau yang— 
“JJ ANJING!” 

Bright dan Win kompak menutup telinga dua 
anak mereka. Sebab, sambil menahan aroma tak 
sedap yang dikeluarkan JJ, hutan ini mendadak 
dipenuhi dengan umpatan dan makian kasar. 

“Bau...” keluh Thaea. 

Sebagai makhluk terlemah di sana, rasa-rasanya 
Alice dan Namtan ingin pingsan di tempat. Gila! 
Padahal mereka memakan makanan yang sama. Apa 
yang membuat angin milik JJ tercium begitu busuk? 

King Bright mengibaskan tangannya di udara. 
Ia berusaha mengusir bau kutukan dari tempat 1a 
berdiri. “Udah. Kita mulai beresin barang dulu di 


dalem pondok.” 
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Membiarkan JJ mencari tempat untuk buang air 
besar, yang lainnya mulai sibuk membongkar tas dan 
barang bawaan mereka. 

Pondok ini cukup besar jika dilihat dari 
tempatnya berdiri. Ini hutan belantara, sangat jauh 
dengan pemukiman warga. Terlalu jauh, sampai- 
sampai orang akan lupa dengan kehidupan di luar 
sana jika berlama-lama di tempat ini. 

Saat Win membawa jari-jarinya untuk berjalan 
di atas kayu-kayu tua itu, rasanya cukup 
mengesankan saat mengetahui bahwa strukturnya 
masih terasa kokoh. Tidak ada sekat ruang di 
dalamnya. Hanya ada satu ruangan luas, beralaskan 
papan kayu, beratap genting kuno, dan berdinding 
kayu tebal. 

Debu di sini cukup tebal. Sangat cukup untuk 


membuat orang kesusahan dan terbatuk saat 
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membersihkannya. Belum lagi, keberadaan sarang 
laba-laba di sini sangat banyak sampai Win mengira 
bahwa benang halus itu bisa digunakan untuk 
merajut baju. 

Akhirnya, semuanya beres saat mentari resmi 
tenggelam. Langit menggelap dan titik-titik cahaya 
berkelip mulai menciptakan pola yang menghipnotis 
mata. Malam ini, tak terlalu banyak bintang di atas 
sana. Banyak gemerlap yang terbiaskan oleh 
rembulan yang sedang berada dalam wujud 
penuhnya. 

JJ sudah kembali. Ia mengambil tempat terbaik 
untuk menanti ransum terakhir yang sedang 
dipanaskan. 

“Udah mateng belum?” tanya Khao. Lelaki itu 


baru saja kembali dari dalam pondok. 
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Pas sekali. Tepat di saat pertanyaan itu 
dilayangkan, akhirnya beberapa kotak nasi pun 
selesai dipanaskan. 

Asap mengepul memenuhi udara. Bau harum 
dari ayam tumis tercium begitu menggoda. 
Meskipun ini merupakan makanan instan, namun 
penampilannya masih selezat masakan bintang lima. 

Semuanya menikmati satu mangkuk penuh 
untuk dua orang. Di kondisi sulit seperti ini, mampu 
menikmati makanan sudah merupakan hal yang 
sangat disyukuri. 

Karena lapar yang mendera sepertinya terlalu 
besar, alhasil seluruh makanan yang ada di sana 
ludes hanya dalam waktu dua menit. Ini adalah rekor 
tercepat. 


“Ah, akhirnya kenyang juga,” celetuk Nanon. 
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Air pun ikut ludes. Intinya, “Persediaan makan 
kita sudah sepenuhnya habis.” 

Gigie membuka suara dengan kenyataan pahit. 
Mereka memang sudah bersiap-siap, namun tetap 
saja, persediaan makan yang mereka bawa tidak 
akan bertahan sampai selamanya. 

“Ya besok biar aku yang nyari,” tanggap Joss. 

Anehnya, Win di sana justru menggeleng keras. 
Omega itu menghentikan kegiatannya dalam 
membereskan wadah-wadah kosong sisa makanan 
dan berjalan mendekat pada mate-nya. Tangan 
Bright diangkat oleh Win. “Aku yang berangkat 
sama Alpha Bright.” 

Yang namanya disebut pun dibuat menoleh 
bingung. “Mate? Kenapa harus kita yang 


berangkat?” 
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Win hanya diam. Pertanyaan Bright tak 
diindahkan. Ia sibuk meyakinkan semua orang. “Kita 
gak boleh nyerah, oke? Aku tahu kalau semua ini 
berat. Tapi, kita gak boleh nyerah. Nah! Untuk itu, 
biarin aku yang bertanggung jawab dalam cari bahan 
makanan. Di sini udah deket laut, kan? Besok Linked 
Mate yang bakal cari ikan.” 

Dua topik yang dibawa Win adalah kebenaran 
yang tak berhubungan. Meski begitu, tidak ada yang 
mau memusingkannya. Toh, selama mereka tak 
dibuat repot, protes tak perlu dilakukan. 

Namun, Bright adalah Bright, dan dia bukanlah 
orang lain. Wajahnya masih dipenuhi tanda tanya. 

Untung saja, bau vanila samar-samar mulai 
menghinggapi hidungnya. Dengan begini, Bright 
akhirnya tahu mengapa 1a harus menemani Win 


untuk mencari makanan di esok hari. 
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Omeganya akan memasuki fase heat. 

“Tidur yuk?” 

Setelah bercengkerama singkat, raga-raga lelah 
yang mengitari api unggun mulai menguap. Mereka 
mengantuk. Seluruh energi sudah habis akibat 
perjalanan panjang tanpa jeda istirahat. Ditambah 
dengan kondisi perut yang cukup kekenyangan, 
mimpi-mimpi seolah meraih bentuk kesadaran untuk 
ditarik ke dalamnya. 

Psst. Psst. Psst. Scent blocker disemprotkan 
menjelang tidur. Dilihat dari kuantitasnya, 
sepertinya cairan ajaib ini hanya akan bertahan 
sampai besok saja. 

“Om, om.” Di tengah-tengah manusia yang 
mulai menidurkan diri dengan berjajar rapi seperti 
ikan pindang, ada suara seorang bocah yang diapit 


oleh Chimon dan Drake. 
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Tidak tahu ini terjadi sejak kapan, namun dua 
pewaris takhta dari Linked Mate kini jadi lebih dekat 
dengan paman-pamannya. Hal itu menjadikan 
sepasang anak kembar ini tak mengalami masalah 
meskipun mereka berada jauh dari kedua orang 
tuanya. 

“Hm? Kenapa Ano?” Drake jadi orang yang 
menanggapi panggilan itu untuk pertama kali. 

Dalam waktu singkat, banyak suara yang sudah 
melebur menjadi dengkuran halus. Di posisi ini, 
walau kantuk sedang menjadi-jadi, Drake dan 
Chimon masih berusaha menanggapi si bocah. 

“Ano mau tanya.” 

Chimon menguap sebentar, mengusap tetes air 
mata akibat mengantuk, lalu memiringkan 


badannya, berbicara kepada Ano. “Mau tanya apa?” 
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Si anak sempat meragu untuk sejenak, namun ia 
segera membuang ragunya, kemudian memilih 
untuk berterus terang. “Ano boleh tahu tentang om- 
om yang ada di sini?” 

“Maksudnya gimana?” Drake bertanya balik. 

“Udah, ceritain aja terserah. Yang penting 
bukan aib mereka,” timpal Chimon. 

Mendengar bahwa dua pamannya bersedia 
menuruti permintaannya, Ano jadi lebih antusias 
dari sebelumnya. Umurnya memang masih belia, 
namun garis tampan di wajahnya telah terpancar 
jelas di bawah temaram cahaya lilin. Dua matanya 
berbinar, membuat Drake dan Chimon semakin tak 
tega jika hanya meninggalkan anak itu dalam rasa 
penasaran. 


“Mulai dari aku aja ya?” tanya Drake. 
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Ano mengangguk cepat. Dengan ini, dongeng 
kecil pun dimulai. 

“Aku anak tunggal, dari keluarga biasa aja. 
Sekarang harusnya lagi ngajar anak-anak SMA.” 

“Om Drake guru? Guru apa?” 

“Guru olahraga.” 

Bibir Ano membulat lucu. Drake sempat 
tertawa kecil sebelum akhirnya melanjutkan 
dongeng mininya. “Ini, Om Chimon, dia kerja jadi 
pegawai kantoran biasa.” 

“Tapi jabatannya presiden direktur,” sela 
Chimon, sedikit tak terima dengan pernyataan 
Drake. 

Di tengah-tengah, si bocah justru terkikik geli. 
Sorot matanya menunjukkan bahwa 1a ingin 


diberikan cerita lainnya. 
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Drake sempat adu mata dengan Chimon, 
bertengkar dalam bisu atas hal yang tak perlu. 
Sebelum akhirnya, ia meneruskan kisahnya. “Om 
Nanon, Pluem, sama Ohm, itu mereka tiga-tiganya 
seniman, satunya seniman lukis, dua lainnya 
seniman pahat. Om AJ sama JJ, dua-duanya 
pebisnis. Kalau Om Khao itu insinyur, cuman 
beberapa waktu ini lagi gak mau ambil proyek apa- 
apa. Om Frank sama First sama-sama kerja di 
kerajaan, cuma beda bidang aja. Kalau tentang 
keluarga, mereka mayoritas dari keluarga yang 
sederhana dan bahagia, kecuali Om Chimon sama 
Om First.” 

“Terus, kalau punya keluarga di rumah, kenapa 
gak jagain mereka? Kenapa malah milih buat jagain 


Ano?” tanya si laki-laki kecil. 
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Chimon mencubit kecil pada pipi Ano. 
Cubitannya sedikit keras hingga memicu rengek 
kecil dari empunya. “King Bright, ayah kamu, dia 
yang jagain keluarga kita semua. Dan dari semua 
keluarga, menjaga keluarganya sendiri adalah yang 
tersulit. Makanya, atas kesadaran diri, kita mau 
bantuin. Mau jaga anak bandel kayak kamu.” 

Ano mendelik protes. “Ih aku gak bandel!” 

Dari samping, Drake memeluk Ano dan 
memerangkapnya di antara dua lengan miliknya. 
Diciumnya pucuk rambut bocah itu berkali-kali. 
“Iya-iya. Ano gak bandel. Yang bandel Om Chimon 
ya?” 

Semangat, Ano menjawab, “Iya!” 

“Ssstt!” desis Chimon, “Jangan berisik, yang 


lain udah istirahat. Tidur yuk?” 
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Sedikit, ada penyesalan yang terpatri di wajah 
Ano. Itu hanya pekikan kecil, namun ia merasa 
bersalah karena mungkin, suaranya benar 
mengganggu yang lain. Maka, ia pun segera 
membetulkan posisi tidurnya, bersiap untuk 
menjemput mimpi. 

“Oke, ayo tidur, Om. Selamat tidur.” 

Di sisi kanan dan kiri, Drake dan Chimon 
serempak mengucap, “Selamat tidur.” 

Sedangkan di sisi lain, ternyata King Bright 
belum sepenuhnya menutup mata. Ia masih betah 
menerawang atap yang terlihat tak terurus, berikut 
dengan sahabatnya yang tidur tepat di sebelah 
kirinya. 

“Lo tidur gih. Bukannya besok harus cari makan 


sama Win?” tanya Joss. 
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Sebagai jawaban, Bright hanya tersenyum kecil 
lalu mengangguk. Tiba-tiba, ia jadi penasaran dan 
balik bertanya, “Joss, apa yang paling lo pengen buat 
sekarang?” 

“Gue banget nih?” 

“Iya. Selain dunia kembali baik-baik aja, apa 
yang paling lo pengenin?” 

Untuk beberapa saat, Joss hanya diam dan 
memusatkan pandangannya pada jaring laba-laba 
yang bergerak akibat embusan angin malam. Hingga 
akhirnya, ia pun menjawab. “Home. I wanna go 
home. Karena, kalau gue bisa pulang, artinya 
semuanya udah baik-baik aja.” 

Di sisi kanan Bright, ada Win yang mendadak 
bangun dari tidurnya. Sedikit melindur, ia pun 


berceloteh, “Hisss. Iya-iya nanti kita pulang bareng. 
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Tidur duluuu. Kalau gak tidur, nanti gak bisa 
pulang.” 

Ada tawa yang terselip di sana. Sebelum 
akhirnya, tawa itu meredup, dan berganti menjadi 


dengkuran halus. 


KKK 


Fajar menyingsing di ujung timur. Uap pagi 
mengembun, menciptakan titik-titik air di atas 
dedaunan rimbun. Pola-pola di atas hijau, tampak 
berkilau. Keindahan itu begitu memukau kala 
diterpa mentari kemarau. 

Pola titik itu membesar, bergerak, menyatu 
dengan titik lainnya. Sampai ketika massanya terlalu 


berat untuk disangga sehelai daun, setitik air pun 
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menetes ke bawah, jatuh di atas kepala Bright yang 
baru keluar dari pondok. 

“Ah,” Bright terkesiap. 

Pucuk kepalanya merasakan setetes air yang 
dinginnya menyebar ke kulit di bawah rambutnya, 
menggetarkan sarafnya, dan meremangkan bulu 
kuduknya. 

Dari belakang, Win muncul dengan mulut yang 
terbuka lebar, menguap panjang, lalu mengeluarkan 
suara bak kucing yang mengeong kecil di akhir. 
Saking mengantuknya, sudut netranya pun masih 
dihias oleh setitik air mata. 

“Alpha, kita berangkat sekarang?” tanya Win. 
Ia masih sibuk meregangkan badan, berusaha 


mengumpulkan nyawanya. 
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Bright mengangguk. Mencium bau vanila yang 
semakin kuat, ia yakin bahwa Win akan segera 
kesakitan beberapa saat lagi. 

Di setiap peristtwa besar, tak mungkin 
segalanya berjalan dengan ‘terlalu’ lancar. Pasti ada 
saja masalah atau hal-hal yang dilupakan secara 
tidak sengaja. Kali ini, mereka melupakan 
suppressant. 

“Hm... Alpha? Itu apaan yang dibawa?” Win 
kembali bertanya setelah melihat Bright yang 
menenteng sebuah tas besar. 

“Tenda.” 

“Tenda?” 

Anggukan diberikan oleh yang lebih tua. 
Karena belum ada yang bangun selain mereka 
berdua, Bright pun menulis sebuah surat kecil untuk 


diletakkan di atas tumpukan bawang. 
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Saya dan Win sudah berangkat ke muara buat 
cari persediaan makanan. Jaga diri baik-baik. 

Kertas ditempelkan, lalu Bright mengulurkan 
tangan kepada omeganya. “Yuk?” 

Tangan itu diraih tanpa banyak berpikir 
panjang. Jari-jari itu sudah hafal dengan hangat yang 
biasa dirasakan oleh satu sama lain. Kaitannya 
menyatu dengan cepat, bak kunci dan gembok yang 
memang tercipta untuk mereka saja. 

Mengandalkan kompas dan insting yang cukup 
kuat serta akurat, Bright memimpin jalan dengan 
penuh percaya diri. Sepasang Linked Mate 
berangkat untuk mencari makan, berjalan menyusuri 
hutan. Ditambah, ada urusan lain yang harus segera 


diselesaikan. 
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Hutan yang mereka lewati adalah hutan 
belantara. Tidak ada jalan setapak, sehingga jalan 
harus dicari sendiri. Dengan tangan kiri yang 
menggenggam tangan sang omega, tangan kanan 
Bright digunakan untuk menebang ranting atau 
semak-semak yang menghalangi jalannya. 
Sedangkan Win, lelaki itu bertugas sebagai orang 
yang memberi tanda dari jalan kembali. Mereka 
membuatnya sesamar mungkin, menghindari 
kecurigaan barangkali ada shifter yang melewati 
tempat ini. 

Scent blocker beberapa kali disemprot guna 
mengusir bau feromon yang kian menguat. Setelah 
dibagi menjadi dua botol, persediaan mereka 
semakin sedikit. Bright hanya bisa harap-harap 


cemas. Semoga saja scent blocker yang tersisa masih 
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bisa melindungi mereka sampai menemukan pedang 
yang dimaksudkan. 

“Alpha, masih jauh?” 

Mendengar tanya, Bright pun mencoba untuk 
mengira-ngira. “Enggak. Sedikit lagi sampai. 
Kenapa?” 

Tepat dengan kepalanya yang menoleh ke 
belakang, pandangannya bertemu dengan sebuah 
wajah yang memerah dan menampilkan ringisan 
penuh kesakitan. 

“Win? Kamu masih kuat jalan?” Bright mulai 
dibuat khawatir. 

Pegangan Win mulai mengendur. Suhu 
tubuhnya mulai meningkat, mengakibatkan bulir 
peluh mulai muncul di dahi dan pelipisnya. Susah 


payah, omega itu menjawab, “M-masih, nhh.” 
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Bright melepaskan genggaman tangannya. 
Badannya tepat menghadap pada yang lebih muda. 
Disingkapnya poni yang telah lepek oleh keringat, 
dibelainya pipi yang sudah merah padam. “Mate, 
aku gendong kamu ya?” 

“Emangnya kamu tahan? Akh—” Win bertanya 
seraya menahan sakit yang mencengkeram perutnya. 

Sebetulnya, tidak. Bright tidak pernah tahan 
dengan aroma vanila kuat yang dikeluarkan Win 
ketika mengalami fase heat. Namun, demi mate-nya, 
1a akan menahan segala sesak yang 1a alami demi 
menggendong orang yang paling dicintainya. 

Bright pun berbalik dan berjongkok. “Sini, naik 
punggungku.” 

Win sendiri sudah tidak punya tenaga untuk 
mengatakan hal lain. Tubuhnya jatuh dengan sedikit 


keras dia tas punggung alphanya. Dengan raga Win 
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yang sudah berada di atasnya, alpha itu kemudian tak 
mau mengulur waktu terlalu lama. 

Bright menggendong Win dengan sedikit 
berlari kecil. Mujur, tak banyak ranting atau apa pun 
yang menghalangi jalurnya. Raja itu bisa dengan 
mudah melangkah, tak tersandung sebuah batu pun, 
sampai akhirnya, suara debur ombak menyapa 
telinganya. 

Sang alpha kian bersemangat menghampiri laut. 
Langkahnya cepat, cepat, dan semakin cepat lagi. 

Lalu, setelah melewati jalanan hutan paling 
ekstrem, hijau dalam pantulan irisnya telah berganti 
dengan biru cerah. Mereka telah sampai di bibir 
pantai. 

“Win, can you hold it a little bit longer? 

Anggukan lirih diberikan sebagai jawaban satu- 


satunya. 
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Win diminta untuk bersandar di sebatang pohon 
kelapa yang sudah hampir tumbang. Di tengah 
kondisinya yang jauh dari kata baik, sayang sekali 
Bright tak sadar jika omeganya harus turut menjaga 
hidup dari sebuah pohon. Yap, Win berusaha 
menjaga dirinya agar tetap sadar dan tak bersandar 
terlalu keras. 

Sementara itu, Bright bergerak cepat dalam 
membongkar tendanya. Pasak dan sebagainya 
dipasang dengan gerakan cepat. Untung saja, ilmu 
yang bertahun-tahun tak digunakan masih teringat 
jelas di dalam otaknya. 

Setelah beberapa menit berlalu, alpha itu 
akhirnya bisa membawa mate-nya ke dalam tempat 


yang lebih layak. 
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“Mate? Masih sadar?” Di dalam tenda, Bright 
berusaha bertanya pada sebuah wajah yang bahkan 
kesusahan untuk membuka mata. 

Pipi Win ditepuk lembut sebanyak dua kali. 
“Win, ka—” 

“Alphahh...” 

Win sudah tidak sadar. Kewarasannya sudah 
ditelan bulat-bulat oleh heat yang perlahan 
menyiksanya. 

Kalau sudah begini, pikiran omega itu hanya 
mengerucut pada satu hal. Ia ingin dimanja, ingin 
dibuat melayang, ingin dipuaskan. Tak ada apa-apa 
selain itu. Perkara ricuhnya dunia, keluarga, teman, 
semuanya sudah dilupakan sepenuhnya. Bahkan, 1a 
bisa jadi tak ingat nama sendiri. 


“Win, ak r 
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“Shhh.” Win meletakkan telunjuknya di bibir 

alphanya, berkata. “I'm not Win. I'm you whor— 
mph!” 
Tangan ditepis dengan satu gerakan. Jarak 
dikikis dengan satu ciuman. Win dibungkam paksa. 
Segala ucap panasnya dihentikan dengan pagutan 
mesra. 

Basah menyalut bibir semerah persik. Diisap 
dan terus diisap sampai menyerupai plum yang 
matang dengan cantik. Lidah diajak berkelit, 
berotasi, mengaduk kewarasan yang mulai menguap 
dibawa awan. 

Win sukses dibuat nikmat. Pikirannya kosong: 
dikosongkan oleh kecipak yang terdengar laknat. 
Omega itu sangat menyukai bagaimana empuk 
bibirnya dipagut rakus, dilumat lamat-lamat. Semua 


itu membuatnya terbawa suasana, hingga tak sadar 
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untuk menggerakkan kakinya, merangkak lalu 
menyamankan diri di atas pangkuan alphanya. 

“Nnhh.” 

Lagi, bunyi itu lolos sebagaimana ada titik lain 
yang diberi friksi. Tautan antara bibir dan bibir telah 
dilepas. Satu jembatan tipis membentang di antara 
mereka, tampak berkilau, sampai akhirnya terputus 
bersama napas yang terengah. 

“Alpha... please? Please fuc—” 

Ucapan Win dihentikan oleh keberadaan ibu jari 
yang diletakkan di atas bibir bawahnya. Jari itu 
menekannya, seolah memerintahkannya untuk 
berhenti berbicara. 

Benda kenyal itu dimainkan oleh yang lebih tua. 
Sang omega membuat celah di antara bibirnya, 


membiarkan sebuah jari menguasainya. Matanya 
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dikunci oleh pria yang satunya, dibuat tunduk di 
bawah dominasinya. 

Bright mendongak dan Win menunduk. Sosok 
yang berada di atas pangkuan pun dikekang dalam 
semerbak cendana yang menjadi-jadi. Sebuah lengan 
melingkar manis di pinggang ramping si omega, 
mengerat, sebelum akhirnya menarik tubuh itu agar 
menempel dengan tubuh yang satunya. 

“Mate,” panggil Bright. Tangannya mengusap 
wajah yang sedang mencari belaian. “I can 't hold it.” 

Yang sedang dikatakan Bright adalah kejujuran. 
Bagaimanapun, ia tak akan bisa menahan hasrat 
semacam Ini untuk selamanya. Ada kalanya 1a akan 
turut melebur dalam bakaran api nafsu untuk sebuah 
persenggamaan. 


“Alpha, ahh, your tongue...” 
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Rengekan muncul ketika satu titik di atas dada 
disapu oleh daging tak bertulang, menyebarkan 
basah, mengubah kelembutan menjadi bentuk keras 
yang membuat si empu bergetar. 

Sang pelaku menyeringai. Ia menengadahkan 
kepala, bertanya dengan sedikit mengejek. “Kenapa? 
Do you want it? Want to suck it?” 

Jangan mengharap bahwa pihak yang satu akan 
pura-pura menolak sebelum akhirnya menerima. 
Yang ada di sana adalah seseorang dengan nafsu 
yang wmenggebu-gebu. Sehingga, apa yang 
dilakukannya adalah menganggukkan kepala. 

Lidah pun dijulurkan dan dilahap oleh sang 
omega tanpa sedikit pun basa-basi. Kelembutan itu 
disesap dan dinikmati. Bunyi yang dihasilkan begitu 
riuh, menjadikannya sebagai pelengkap dari debur 


ombak yang tak jauh dari tenda itu berdiri. 
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“Mnh, Alphahh.” 

Bersama dengan bibir yang dicumbu, maka ada 
kain yang lepas dari raga, jatuh meluncur pelan, 
sampai akhirnya menyentuh tenda. Win telah 
sepenuhnya menunjukkan keindahan yang 1a miliki. 

Kulit omega itu bagaikan salju. Putih, bersih, 
dan lembut. Hanya satu perbedaan di antara 
keduanya. Win tidaklah dingin, melainkan begitu 
panas dengan bau vanila yang sangat memikat. 

Tubuhnya terpahat dengan sangat sempurna. 
Lekuk pinggangnya begitu ramping, ototnya 
membentuk kurva-kurva yang cantik, dam ketika 
Bright mengusapkan telapak kasarnya di sana, reaksi 
tubuh itu selalu menyenangkannya. 


“Alphahh, enakhh...” 
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Lenguh mengalun bersama pujian penuh. 
Stimulasi demi stimulasi didapatkan. Akalnya 
seakan dicabut secara perlahan. 

“Is it good?” tanya Bright seraya melepas 
ciuman basah, menjajah leher yang sedang 
dijenjangkan pasrah, lalu melumat noktah yang 
menegak marah. 

Yang ditanyai hanya mampu menanggapinya 
dengan anggukan, diikuti dengan jarinya yang 
meremas pelan. Rambut sang alpha dibuat 
berantakan— sama berantakan dengan akal 
sehatnya. 

Semakin lama, Win semakin tak sabaran. 
Pinggulnya bergerak serampangan. Ada sesuatu 
yang mendesak untuk dipuaskan. Maju, mundur, 


maju, mundur, dan menekan sesuka hati. 
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Bright sampai dibuat terkekeh. Suaranya begitu 
rendah, pun terkesan merendahkan. Yang mana 
sialnya, hal itu justru mengobarkan api yang sudah 
menyala terang. 


“Alphahh, I need more. Aku mau 


1” 


ngh 

Seluruh aksi nakal sang omega dihentikan oleh 
gerak mendadak yang dilakukan oleh Bright. Alpha 
itu mendorong Win hingga punggungnya menyentuh 
bawah. 

King Bright Yang Agung sedang berdiri dengan 
dua lutut sebagai sangga. Jarinya bergerak cepat 
dalam membebaskan apa yang seharusnya 
dibebaskan sedari tadi. Dan dengan satu tarikan, 1a 
juga berhasil membuat dua tungkai kaki milik Win 
merasakan dingin. 

Feromon mereka kian menguat, namun 


keduanya sama sekali tak ingin memusingkannya. 
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Ada bahaya yang mengancam di luar sana. Sekali 
bau khas mereka menyebar, maka tak akan ada lagi 
yang bisa selamat. 

Beruntung. Linked Mate memang kelewat 
beruntung. Langit yang semula biru, kini mendadak 
abu-abu. Mendung terbentuk secara instan, hujan 
jatuh tak lama kemudian. 

Dalam panasnya tenda, sepasang mate tak 
terlihat peduli pada alam yang sedang membantu 
mereka. Dengan jatuhnya air ke arah bumi, maka 
cendana yang sedang berbaur dengan vanila itu bisa 
disamarkan dengan petrichor yang menenangkan. 

“Alpha...nnh.” 

Sementara itu, urusan yang belum selesai masih 
harus tetap diselesaikan. 

Bright menekan dua lutut milik mate-nya 


sampai menyentuh kain yang menjadi alas kegiatan 
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mereka. Sesuatu yang basah nan panas sedang 
dibuka lebar-lebar. Dipertontonkannya bagaimana 
titik itu merekah dan menutup. Diperlihatkannya 
sebuah kerut lembut yang sedang lapar, meminta 
untuk diisi, meminta untuk dipuaskan. 

“Angh!” 

Win kelabakan saat merasakan bahwa miliknya 
sedang diberi usapan lidah. Alphanya sedang 
memujinya lewat tindakan penuh kenikmatan. 

Alpha itu mengecap manis dengan barbar. 
Permainannya benar-benar memabukkan hingga 
Win ikut menambah nikmat untuk dirinya sendiri 
dengan menggerakkan pinggulnya, membuat 
gerakan yang berlawanan dengan sebuah wajah yang 
ada di bawah sana. 


“Alphahh, ahh, Alphahh— NGH.” 
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Suara yang dikeluarkan omega itu kian keras 
saat yang lebih tua mulai mengisi kekosongan 
tubuhnya dengan benda keras yang terasa panas, 
yang melesak dalam sekali entak, yang membuat 
desahnya sampai tertahan. 

Terengah, Bright bertanya, “Hhh. Mate, does it 
hurt?” 

Gelengan diberikan, menjadikannya sebagai 
lampu hijau dari kegilaan yang terjadi setelahnya. 

“Alpha, ah, Alphahh.” 

Entak demi entak dilakukan dengan dalam, 
akurat, dan presisi. Derasnya hujan tak 
menghentikan mereka dalam mencari puncak. Peluh 
bercucuran, menandakan bahwa apa yang sedang 
terjadi adalah hal yang menakjubkan. 

“Ngh. Win, you're so good. You always so 
good,” puji Bright. 
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Di tengah ramainya kulit yang menabuh kulit, 
Bright keasyikan menyeringai senang. Wajahnya 
terlihat puluhan kali lebih tampan jika dilihat dari 
sudut pandang Win saat ini. Bagaimana alpha itu 
menggigit bibir, tersenyum miring, dan terlihat 
sangat puas saat melihat betapa berantakan muka 
mate-nya, semua itu benar-benar membuat Win 
semakin bersemangat. 

“Alpha— nnh, I'm close...” 

Mendengarnya, Bright merespons, “Hm. Ahh, 
aku juga, Mate.” 

Yang cepat semakin cepat. Yang dalam 
semakin dalam. Yang gila semakin gila. 


“Ah, ah. Pr m— NGHH!!” 


Hingga akhirnya 
Putih dicapai dengan punggung yang 
melengkung indah. Keduanya menegang menahan 


serangan nikmat yang lama tak dirasakan. Cair 
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kental sama-sama dikeluarkan di luar, menyembur, 
dan mengotori tubuh keduanya. 

Detik di mana Win selesai dengan puncaknya, 
di saat itulah ia perlahan kehilangan kesadarannya. 
Ia terengah dengan mata yang perlahan menutup 
karena lelah. 

Lalu, setelah berhasil mengembalikan akal 
sehatnya, Bright pun mulai membereskan segala 
kekacauan yang ada. Lelah adalah hal pasti, namun 
untuk saat ini, ia merasakan lega yang luar biasa. 

Win sudah melewati fase yang sangat 
menyakitkan dari takdir hidupnya sebagai omega. 
Melihat wajah itu sedang terlelap, Bright hanya 
mampu tersenyum dan bergerak untuk mencium 
kening itu dengan sepenuh hati. 

Mengintip pada hujan yang perlahan mereda, 


alpha itu tak henti-hentinya bersyukur kepada sang 
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Luna. Ternyata, Luna tak sejahat itu untuk 
memberikan tantangan yang melebihi 


kemampuannya. 


KKK 


Dua lubang hidung terlihat bergerak kecil. 
Rupanya, Win yang sedari tadi terlelap, akhirnya 
bangun akibat bau enak yang menghinggapi indra 
penciumannya. 

“Alpha?” panggilnya lirih. 

Dari luar, Bright masuk ke dalam pondok 
dengan membawa seekor ikan yang sudah dibakar 
dengan tingkat kematangan sempurna. Warnanya 
cokelat keemasan, kulitnya berkilauan, meneteskan 
lemak yang tercium bau gurihnya. Dagingnya begitu 


tebal, putih, dan tampak sangat lembut bila digigit. 
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Glek, Win menelan ludah. 

“Mate, duduknya dibenerin. Kita makan dulu,” 
tutur Bright. 

Omega itu tidak banyak membantah. Di 
kondisinya 1ni, 1a bahkan tak repot-repot 
menggerakkan tangan. Yang 1a lakukan hanya 
membuka mulut dan menerima suapan dengan 
khidmat. 

Sembari mengunyah makanannya, Win pun 
mendadak penasaran. “Alpha, aku tadi pingsan ya 
pas di jalan?” 

Tangan Bright yang semula sibuk 
menyingkirkan duri pun langsung menghentikan 
gerakannya. Tawa pecah tanpa sebab yang diketahui 


oleh sang omega. “Hahahaha.” 
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“Idih. Alpha! Serius ah,” protes Win. Bright 
yang tertawa, artinya adalah Bright yang sedang 
puas dalam mengejeknya. 

Bahkan dalam batinnya, Bright sendiri hanya 
tak banyak berkata. Omega yang sedang heat tidak 
akan pernah ingat kalau dirinya pernah heat dan 
sudah menyusahkan orang lain. Mereka sama sekali 
tak punya memori tentang betapa binal dan nakalnya 
tingkah mereka ketika sedang menggoda alphanya. 
Dan bagi Bright, menggoda Win seperti ini akan 
selalu menjadi obat tersendiri dalam pahitnya hidup 
yang dijalaninya. 

Setelah menyuapkan suapan terakhir, Bright 
pun menjawab, “Kamu tadi heat. You will never 
remember it, right? Terus akhirnya aku cari makanan 


sendirian habis hujannya reda. Karena kamu gak 
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bangun-bangun, akhirnya kamu aku gendong sambil 
bawa barang bawaan yang seabrek itu.” 

Win menganga. “Hah...” 

Tangan Bright yang bersih terulur untuk 
mengacak pucuk rambut mate-nya. “But it's okay. 
Semua udah beres. Kamu udah lewat masa heat, dan 
semuanya udah selesai makan.” 

“Aku tadi heat?” 

Bright mengangguk. 

“Tadi juga hujan?” 

Lagi, 1a mengangguk. 

“Aku tadi binal banget?” 

“Banget.” 

Setelahnya, Win hanya bisa menutup muka. Ia 
benar-benar merasa malu. “Bisa-bisanya gue kayak 


gitu padahal orang di luar sana lagi kesusahan 
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mertahanin hidup????” batinnya dengan penuh 
emosi. 

King’s Mate sangat ingin meminta maaf pada 
rakyatnya. Rasa bersalah mulai menumpuk dan 
membumbung tinggi dalam hatinya. 

Namun, sebelum ia sempat panik, Gigie muncul 
di ambang pintu pondok. “Udah-udah, gak usah 
dipikirin. Itu normal dan itu bukan sesuatu yang bisa 
kamu cegah, atau bukan pula sesuatu yang sengaja 
ingin kamu lakuin. Your people won't blame you 
over a biological thingy.” 

Sang adik menyengir. “Hehe. Tau aja kalau aku 
lagi panik, Kak.” 

Gigie hanya bisa merotasikan matanya ke atas. 
Daripada menghadapi adiknya yang sepertinya 
dalam mode bodoh-tak bodoh, 1a memilih untuk 


merapikan tas-tas yang terlihat berserakan. 
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Dalam kesibukannya, wanita itu kemudian 
bertanya, “Bright, kita berangkat jalan lagi kapan? 
Sore? Malem?” 

Bright mengubah posisinya dari duduk menjadi 
berdiri. Dirinya hendak membuang duri-duri yang 
masih bergerombol di atas piringnya. “Kayaknya 
lebih baik pas malem aja. Seharusnya, sebelum pagi 
kita udah sampai di sana. Tadi aku lihat kita 
nyeberang lautnya gak jauh. Kalau malam, laut bakal 
pasang, jadi kita bisa pakai perahu. Seenggaknya itu 
lebih cepet daripada jalan di atas pasir yang air 
lautnya setinggi pinggul.” 

“Ohh, Oke.” Gigie mengangguk paham. “Hm, 
sama satu lagi, Bright. Apa Nam masih gak ada 
kabar?” 

Nahas, Bright memberikan gelengan kepada 
Gigie. Setelah mendapat kabar bahwa anak gadis itu 
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tiba-tiba tak teridentifikasi di mana-mana, secara 
diam-diam, sebenarnya Gigie selalu 
mengkhawatirkannya. Namun, apa daya. Jika King 
Bright tak tahu, apa lagi dirinya? Maka, Gigie hanya 
bisa berdoa. 

Sampai ketika raja itu keluar dari pondok 
dengan Win yang mengekor di belakangnya, wanita 
itu masih sibuk menata barang bawaan yang ada di 
sana. Gigie begitu menikmati pekerjaannya. Sambil 
memasukkan beberapa barang, 1a sesekali 
bersenandung pelan. 

Momen itu terasa damai. Dengan selingan tawa 
renyah di luar sana, Gigie setidaknya bisa merasa 
tenang untuk sejenak. 

Lalu, ketika 1a akan menarik zipper dari tas yang 


terakhir, ekor matanya tiba-tiba menangkap sebuah 
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bayangan yang bergerak di sudut pondok. Gerakan 
itu terlalu jelas, namun terasa ganjil. 

Gigie menajamkan indra pendengaran dan 
penglihatannya. “Siapa itu?” tanyanya pada 
kekosongan. 

Tiga detik tak dijawab, alpha itu bangkit dari 
duduknya. Kakinya melangkah dengan sangat hati- 
hati. Sebisa mungkin, wanita itu tak mau kayu yang 
dipijaknya sampai berderit. 

Lagi, ia bertanya. “Siapa di sana?” 

Kakinya melangkah dan terus melangkah. 
Hingga akhirnya, 1a melihat sesuatu di balik pintu 


pondok bagian belakang. Gigie baru mau mendekat, 


tapi i 
“Kak Gie!” 
Win memanggil, membuat sosok itu tersadar 


dan langsung melarikan diri. 
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“JANGAN LARI!” teriak Gigie. 

Sayangnya, teriakannya adalah hal yang sia-sia. 
Begitu ia berusaha mengejar, yang 1a temukan di 
balik pintu hanyalah pemandangan hutan belantara. 

Di belakangnya, Win berdiri dengan wajah 
penuh rasa bersalah. “Kak, apa ada orang lain di sini? 
Apa barusan aku bikin dia kabur?” 

“Enggak. Gak ada. Aku salah lihat,” dusta sang 
kakak, “Gimana? Kenapa manggil? Apa ada sesuatu 
yang gak beres?” 

Win menggeleng pelan. “Enggak, Kak. Thaea 
sama Ano nyariin Kak Gigie. Katanya Kak Gie mau 
buatin sesuatu buat mereka...” 

Mengerti akan situasi yang sedang terjadi, 
wanita itu tersenyum lembut. “Hm. Ayo ke depan.” 

Dari siang sampai sore, Gigie memilih untuk 


tidak membuka suara tentang apa yang sempat 1a 
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lihat. Dirinya yakin bahwa itu bukanlah ilusi semata. 
Rasa itu nyata dan semuanya masih sama. 

Gigie merasa, bahwa selama tidak ada bentuk 
keanehan lain, maka ia tak perlu berbicara. Sebab, 
apa yang diketahuinya bukanlah sesuatu yang mudah 
dipahami oleh orang lain. 


Gigie mencium feromon milik Nani. 


KKK 


Tak terasa, mataharı telah menyelesaikan 
tugasnya dalam menerangi bumi untuk hari ini. Yang 
mana artinya, orang-orang itu harus segera keluar 
dari pondok, kemudian melanjutkan perjalanan 
mereka. 


“Semuanya udah siap?” 
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Sang raja bertanya pada orang-orang yang ada 
di depannya. Masing-masing dari mereka sedang 
membetulkan letak tas yang belum bertengger manis 
di atas pundak. 

Segera setelahnya, mereka menjawab, “Udah 
siap!” 

Semangat semacam ini memang sangat 
diperlukan untuk perjalanan melelahkan yang 
lainnya. Dengan mantap, Bright pun memberi 
perintah, “Kita berangkat sekarang.” 

Pondok resmi ditinggalkan saat langit dihias 
oleh aram-temaram. Di bawah basuhan cahaya 
kebiruan, kaki-kaki mulai melangkah dengan energi 
yang sudah terisi penuh. 

Perjalanan mereka kali ini terlihat lebih tenang 
dari sebelumnya. Beberapa dari mereka bahkan 


masih bisa melontarkan canda dan tawa. Yah, secara 
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keseluruhan, kondisi yang sedang terjadi cukup 
menyenangkan di tengah kekacauan dunia yang 
meminta untuk diselesaikan. 

“Btw, btw,” Pluem membuka suara. 

Di depannya, AJ bertanya sengit. “Apaan?” 

Pluem memutar badannya ke belakang, lalu 
berjalan mundur. Kepada sang raja, ia bertanya, 
“King Bright, Frank itu bukan adik kandung, ya? 
Soalnya agak gak mirip— anjrit!” 

Melihat kaki Pluem yang tersandung, JJ refleks 
menggelak tawa. “Hahaha! Makanya jangan ngatain 
temen sendiri.” 

“Dih? Gue gak ngatain? Emang beneran kan 
ya?” bela Pluem pada dirinya sendiri. 

Dari pertanyaan itu, wajah-wajah yang semula 
menertawakan, mendadak terdiam dan berpikir: 


Gimana kalau ternyata beneran? 
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Semua rasa penasaran langsung dijawab oleh 
Bright yang mengangguk pelan. Mereka sempat 
diselimuti hening, sampai akhirnya, “Hah?!! 
Beneran? Frank bukan saudara kandung?” 

Bright mengulas senyum tipis. “Bukan.” 

“Frank itu anak tetangga Bright,” Joss ikut 
menjawab, “Dia diangkat dan diasuh sama kakek 
Bright.” 

“Alpha Joss tahu banget?” tanya Nanon. 

Joss mengedikkan bahu. Ia melirik pada arah 
sahabatnya, kemudian tertawa bersama. 

Di samping Nanon, Win berbisik, “Gue 
sebenernya curiga mereka pernah nikah sebelum 
ketemu sama gue.” 

“Mate, aku bisa denger suara kamu.” Sebuah 
suara muncul dari arah belakang, menyebabkan tawa 


lain yang mengalun di tengah perjalanan mereka. 
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Perjalanan ini masih terasa damai. Namun, 
setelah percakapan tadi, ketika kaki melangkah 
semakin jauh, suara yang mereka hasilkan pun 
semakin lirih. Tidak ada lagi mulut yang mengucap 
kata. Heningnya malam hanya diisi dengan bunyian 
ranting yang patah terinjak dan dedaunan yang 


dihalau paksa. 


Setidaknya, itulah yang terjadi sebelum 

Grrhhh... 

Win dan Khao menoleh cepat. Telinga mereka 
Jauh lebih sensitif dari yang lain. “Semuanya, tolong 
hati-hati,” ucap Win lirih. 

Wajah manusia-manusia itu berubah kaku. Otot 
mereka menegang. Ditemani angin malam yang 
menggerakkan helaian rambut, mereka semua 
meneguk ludah karena takut. 


Semuanya menjadi awas. 
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Berdiri di posisi paling belakang, Bright 
kembali merilis feromon miliknya. Tidak ada 
kesegaran khas yang ditawarkan rimba. Seluk beluk 
hutan penuh diisi oleh cendana. 

“Bright, lo rilis feromon?” tanya Joss panik. 

Namtan melebarkan mata. Botol scent blocker 
di tangannya sudah habis tak bersisa. Lirih, 1a 
berkata, “Yang Mulia, apa tidak terlalu berisiko 
untuk merilis feromon sekarang?” 

Ekspresi Bright hanya menunjukkan sebuah 
keyakinan. Ia masih terus merilis feromonnya, terus 
menerus. “Tidak ada hal yang bisa disembunyikan 
selamanya.” 

“They already know,” lanjut Bright. 

Tidak ada yang tidak bingung. Mereka semua 
membeku di tempat. Angin rasanya semakin dingin. 


Suasana mendadak sunyi. Tidak ada yang bisa 
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didengar selain napas berat dan debar jantung 
masing-masing. 

Ketenangan ini terlalu mencekam, mirip seperti 
tenangnya atmosfer sebelum diterjang badai tornado. 

“Papa!!!” Ano tiba-tiba berteriak. 

Semua mata menitik pada titik yang sama, yaitu 
di tempat di mana telunjuk bocah lelaki itu 
diarahkan. 

Mereka melihatnya. Mereka semua melihatnya. 
Itu adalah seekor serigala. Makhluk itu menggeram, 
memamerkan taringnya, menatap kejam dengan 
mata yang sepenuhnya berwarna putih. 

Itu adalah monster. 

“Tunggu apa lagi?! Ayo la—” 

Khao baru saja ingin meminta semua orang agar 
bergerak ke sisi kiri. Namun, begitu ia menolehkan 


muka, di hadapannya ada seekor serigala lain. 
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“Grrhh...” 

Itu adalah geraman makhluk haus darah. Liur 
menetes dari sela taringnya, jatuh dari moncongnya. 
Mereka kelaparan. Makhluk-makhluk itu, sudah 
terlalu lapar. 

Di barisan paling depan, Joss menahan napas. 
“Bright...” panggilnya lirih. 

Sekumpulan manusia tidak lagi menghadap 
pada arah yang sama. Perlahan-lahan, kaki mereka 
memutar, membuat punggung bertemu punggung, 
hingga akhirnya, formasi melingkar pun terbentuk. 

Win menelan ludah. Dua tangannya menarik 
dua senjata dari kantongnya. Pedang di tangan kanan 
dan pistol di tangan kiri. 

King Bright mengeluarkan dua saber dari 
sarungnya. Logam itu tampak berkilap di bawah 


rembulan yang masuk ke celah dedaunan. Bunyi 
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senapan yang dikokang pun terdengar. Thaea naik 
dan duduk di pundak Namtan, bersiap dengan busur 
dan panah yang ada di dua tangannya. Ano berada di 
sisi Alice, tangannya menggenggam kuat pada 
sebilah pedang yang ditempa khusus untuknya. 

Mereka dikepung. 

“Yang Mulia, bukannya mereka akan jauh lebih 
kuat jika kita berniat melemahkan mereka?” 
Sebelum semuanya dimulai, Namtan menyempatkan 
diri untuk melemparkan tanya. 

Mimik wajah Bright sama sekali tak terbaca. 
Namun, matanya sudah setajam saber yang 
dibawanya. Sring! Ia mengasah dua logam di 
tangannya. 

“Saya tidak bilang bahwa kita akan 


melemahkan mereka.” 
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Tidak seperti sebelum-sebelumnya, King Bright 
di malam ini tidak punya setitik ragu di mukanya. 
Dia sudah yakin pada keputusannya. 

“Bunuh mereka.” 

Itu bukan permintaan. Itu adalah perintah 
absolut. Sebuah perintah mutlak yang 
menggerakkan kaki dan tangan siapa saja yang 
diperintahkan. 

“Aaauuuuuu!!” 

Detik itu juga, belasan atau bahkan puluhan 
shifter melompat ke arah mereka. Bau cendana 
seolah meledak. Tiap-tiap darah manusia di sana 
menjadi panas. Adrenalin mereka terpacu 
sebagaimana tubuh mereka yang menerima aliran 
kekuatan dengan kuantitas yang jauh lebih besar dari 
apa yang pernah mereka terima. 


DOR! DOR! 
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Tembakan beradu dengan serigala yang 
menyalak dan menggonggong. Banyak dari mereka 
yang mendesis dan menggeram marah saat bagian 
tubuhnya dilukai. 

“Serang lehernya!” teriak Joss. 

Hampir keseluruhan dari orang-orang ini tidak 
punya keahlian khusus dalam bela diri dan 
sejenisnya. Sungguhlah keberuntungan besar saat 
raga mereka mampu bergerak lincah berkat bantuan 
dari pemimpin mereka, King Bright. 

Sebagai beta, Namtan dan Alice terlihat 
kewalahan. Hal itu menjadikan posisi mereka yang 
harus berada di tengah untuk mendapatkan 
perlindungan dari yang lainnya. 

“AWAS!” JJ memekik pada Alice yang hampir 
diterjang shifter. 
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Shoosh panah melesat, membidik tepat di 


dahi seekor serigala, menembus kepala, dan 
menghentikan pergerakannya seketika. 

Alice menoleh ke belakang, tersenyum, dan 
berkata, “Makasih, Thaea.” 

Mereka semua bertarung. Ledakan stamina 
dalam tubuh mereka mampu membuat aksi yang 
dilakukan jadi lebih gesit. 

Satu per satu shifter berhasil tumbang. Itu 
memang bagus. Akan tetapi, permasalahan yang ada 
di sini adalah tentang jumlah dari makhluk buas yang 
terlihat tidak berkurang. 

Dan di tengah kekacauan itu, Gigie merasa 
sangat sial karena terusik oleh sebuah bau yang 
sangat familier. 


“NANI!!!” 
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Teriakan Gigie cukup lantang. Bahkan suaranya 
tak mampu diredam oleh kerasnya suara tembakan, 
denting pedang, dan gedebuk keras dari raga-raga 
yang jatuh terbanting ke tanah. 

Wanita alpha itu masih memukul dan 
menembak. Napasnya masih terengah dengan 
penampilan yang sudah berantakan. Menyingkirkan 
helai rambut dari mulutnya, ia pun kembali 
melantangkan, “Aku tahu kamu ada di sini! Nani! 
KELUAR! Aku tahu kamu yang manggil mereka 
semua ke sini!” 

Netranya bak dibakar api emosi. Gigie sedang 
berapi-api. Dia marah. Wanita itu luar biasa marah: 
entah kepada perbuatan Nani, atau tentang takdirnya 
yang tak membiarkannya menikmati apa itu 


kebahagiaan duniawi. 
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“KAK GIGIE! DI BELAKANG!” Win 
berteriak, nyaris kesetanan, saat melihat bahwa ada 
shifter yang begitu cepat akan menyerang kakak 
perempuannya. 

Gigie terperanjat. Kepalanya menoleh dan 
menyaksikan serigala raksasa sedang melompat ke 
arahnya. Kelopak matanya membuka lebar, pupilnya 
pun menciut ketakutan. 

“Kak si 

DOR! DOR! DOR! 


Tiga tembakan tepat mengenai dua kaki depan 
sang serigala. Lalu, BUAGH— serigala itu terkena 
bogem sampai hilang kesadaran, jatuh mengenaskan 
di atas lumpur. 

Alpha perempuan itu sempat merasakan bahwa 
jantungnya lupa cara untuk berdetak. Napasnya 


masih tercekat. Ia masih ketakutan. 
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Namun, segala takut itu lenyap begitu ada 
wangi yang masuk ke indra penciumannya, 
perlahan-lahan menenangkannya. 

Punggungnya menyentuh sebuah dada. Dan 1a 
tahu betul siapa yang sedang berdiri di belakangnya. 
“Nani...” lirihnya. 

Pandangan wanita itu tak lagi fokus. Badannya 
masih menggigil takut. Ia seolah baru lolos dari 
malaikat maut yang sudah menyentuh jiwanya, 
hendak mencabutnya dari raganya. 

“Kak Gie.” Nani memanggilnya dengan lembut. 

Harusnya Gigie bisa lebih waras dan berterima 
kasih atas penyelamatan nyawanya. Akan tetapi, 
Justru ini yang keluar dari bibirnya. “Kamu mau apa? 
Hm? Mau bunuh kita semua? Bunuh aja ayo. Tapi 


bunuh aku dulu.” 
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Nani sama sekali tidak menunjukkan ekspresi 
lain selain raut muka penuh rasa bersalah. Ia seperti 
anak anjing yang menyesal telah menggigit tuannya, 
namun tak berdaya dan tak bisa menghilangkan luka 
yang sudah ia ciptakan. 

Lirih, omega laki-laki itu menggeleng. “Kak 
Gie, maaf karena aku selama ini ngikutin kalian. Aku 
cuma mau jagain Kak Gigie. Aku cuma Kak Gigie 
aman. Bukan aku yang laporin lokasi kalian. Demi 
Bunda Luna, Kak—” 

“Berhenti,” sela Gigie, “Kamu pikir aku 
percaya sama omongan kamu? Setelah kamu bikin 
semua serigala bangkit dari tubuh alpha, kamu mau 
aku kayak gimana, Nani?” 

Nani menggeleng keras. “Kak, aku gak punya 
pilihan. Keluargaku punya hutang nyawa sama dia. 


Aku juga diancam—” 
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“You always have choices, Nani.” Rahang Gigie 
mengeras, matanya memerah marah. “Kamu punya, 
tapi kamu gak pernah mau nyari itu. You always had 
me back then. I know that you feel it too, we are a 
couple of mate, Nani. Lalu apa yang kamu lakuin? 
Kamu bahkan gak pernah cerita apa-apa sama aku, 
terus milih buat bikin kehancuran dunia?” 

Sampai di sini, Nani tak berkutik. Ia tak 
menyela. Telinganya tetap terbuka lebar untuk 
menerima segala makian yang ada. 

“Hitung berapa nyawa yang hilang gara-gara 
kamu!” 

“Kamu tahu kalau bahkan aku tadi hampir mati 
gara-gara kamu?” 

“Lihat mereka, Nani... Lihat! Mereka semua di 
ambang kematian.” 


“Na 29 
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BUGH!! Dalam satu detik, ada banyak hal yang 
terjadi di depan mata Gigie. Satu, 1a tak sadar jika 
ada shifter lain yang hampir menyerangnya. Iya, 
hampir. Sebab yang kedua, ia melihat bahwa Nani 
sudah terkapar di atas tanah yang tertutup dedaunan 
hutan. 

Seorang omega, Nani, mate-nya, sedang 
memuntahkan darah dari mulutnya. Perutnya 
terluka, berikut dengan lehernya yang mengalirkan 


khhhk, 


darah dengan begitu deras. “Kak 
Giehh...” 

Gigie semakin kalut. Ia semakin bingung. Ia 
sangat marah hingga tangannya melayangkan bogem 
mentah pada shifter yang telah melukai omeganya. 
Suara retak terdengar jelas, menandakan bahwa 


tengkorak kepala shifter itu mungkin tak lagi utuh. 
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Di samping Nani, Gigie duduk bersimpuh. 
Tangannya hanya dua, dan 1a bingung harus 
menutup luka di leher atau di perut Nani. “Nani... 
Nani...” lirihnya putus asa. 

“I— UHUK! ...never have a choice. Aku gak 
bohonghh...” 

“Jangan bicara... hiks, jangan bicara, Nani...” 

Tangan Gigie sudah dipenuhi darah. Ia terus 
memaksa Nani agar tak membuka suara, namun si 
omega seolah tahu bagaimana nasibnya beberapa 
saat lagi. 

“Kak Gie... Terima kasih, khhk— sudah jadi 
mate.” 

“Kak... bahagia, ya? Jangan nangis— uhuk, 
khkk...” 

Gelengan Gigie semakin keras saat merasakan 


sebuah tangan penuh darah sedang mengusap 
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pipinya. “Jangan... Jangan... 


29 


rintihannya penuh 
dengan keputusasaan. 

“Kak Gie... Maaf...” 

Kalimat terakhir telah diucapkan. Nani sudah 
tidak sanggup mempertahankan nyawanya lagi. 
Tangannya jatuh dari pipi Gigie, bibirnya tak lagi 
mengucap kata, napasnya terhenti, dan jantungnya 
tak berdetak lagi. 

Maafnya tak lagi ditepis. 

Maafnya kini dihadiahi sebuah tangis. 

“Aaaaakhhhh!” Gigie berteriak. Kesedihan 
tumpah ruah dari dadanya, menggema, memenuhi 
hutan, bahkan sampai menerbangkan burung-burung 
yang sedang terlelap dalam tidurnya. 

Dipeluknya raga Nani yang masih menyisakan 


sedikit hangat. Ia ingin menikmati kehangatan itu. 
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Gigie ingin menyimpan kehangatan Nani untuk 
dirinya, untuk selamanya. 

Satu-satunya harapannya untuk mendapatkan 
apa itu bahagia, kini telah hilang. Apakah ini 
salahnya? Iya. Semua karena salahnya. Gigie 
menyalahkan dirinya sendiri atas perginya Nani 
untuk selamanya. 

Seharusnya ia tak menyalahkan Nani. 

Seharusnya ia lebih perhatian. 

Seharusnya ia menurunkan egonya. 

Kesedihannya hanya bermuara pada seharusnya 
yang tak ada habisnya. Gigie masih ingin berdiam 
diri dan berkabung. Tetapi, 1a tahu bahwa ini bukan 
waktu yang tepat. Di depannya, semua orang masih 
berusaha berjuang. Maka, 1a juga masih harus 


bangkit dan melawan. 
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Gigie berusaha tersenyum di depan wajah yang 
sebentar lagi akan membiru. Diusapnya rambut 
sebahu milik Nani yang menutup dahinya. Wanita 
itu mendekat wajah pada sebuah kematian, 
mengecup kening itu dengan hangat yang 
membasahi pipinya, mengucap cinta yang tak terlalu 
terlambat untuk bisa didengarkan. 

“Nani, I love you. Always.” 

Gigie Adler bangkit dari posisinya. Ia 
mengusap air matanya dengan kasar, mengokang 
pistolnya, lalu mulai menembak dengan brutal. 

DOR! DOR! DOR! Semua peluru menembus 
kepala makhluk-makhluk ganas di sekitarnya. 

Sayang sekali. Sangat-sangat-sangat 
disayangkan saat jumlah yang dibunuh semakin 
bertambah, jumlah shifter yang berdatangan dari 


segala sisi tidak menunjukkan adanya pengurangan. 
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Sementara itu, stamina mereka tak selamanya berada 
dalam kondisi prima. Pelan-pelan, sedikit demi 
sedikit, lelah mulai menyergap. 

“Yang Muliahh, saya tidak sanggup...” Alice 
mengeluh dengan napas yang mau habis. 

Ia adalah makhluk terlemah di sini. Namtan di 
dekatnya pun tak jauh beda. Wanita itu tak bisa 
mengangkat Thaea lagi. Kakinya melemas, 
tubuhnya nyaris roboh. 

Mereka tak bisa bertahan lebih lama. 

King Bright masih bergelut dan berusaha 
membunuh siapa saya yang mau menyakiti orang- 
orangnya. Tapi, ia tak bisa terus melakukan ini 
sendirian. 

Mereka semua sejatinya sadar. Sadar bahwa tak 


ada lagi harapan untuk lari dari sini. 
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“Joss,” panggil Bright kepada sang sahabat 
yang bertarung di dekatnya. 

Melibas seekor serigala, Joss pun berpaling dan 
menanggapi, “Kenapa?” 

“Gimana kalau gue nyerahin diri?” 

“LO GIL——” 

“King Bright.” 

Belum sempat Joss melayangkan protesnya, 1a 
dibungkam oleh kehadiran sepasang anak kembar 
yang berlutut di depan Bright. Itu adalah AJ dan JJ, 
sedang berlutut dengan satu kaki mereka. 

AJ membuka suara, “King Bright, kami ingin 
meminta darah milik King Bright.” 

“Situasi sudah tidak terkendali. Kami mohon, 
izinkan kami untuk membangunkan serigala dalam 


tubuh kami,” lanjut JJ. 
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Yang baru didengarkannya adalah hal yang 
paling sulit untuk dimengerti di kondisi ini. Ingin 
darahnya? Yang benar saja? 

Jelas, Bright akan menolak. “Gak. Kalian 
berdiri. Masih ada banyak orang yang butuh bantuan 
kalian.” 

Namun, AJ dan JJ tidak bergerak. Mereka 
masih berlutut, masih meminta hal yang sama 
kepada sang raja. 

“Stand up.” 

AJ dan JJ melawan perintah Bright. Mereka 
menahan sakit saat otot mereka serasa ditusuk jarum 
dari dalam. Tekad keduanya begitu kuat, sangat kuat 
sampai Bright dibuat bingung oleh permintaan tak 
masuk akal ini. 

“Linked Mate tidak boleh mengubah wujud 


menjadi serigala karena Linked Mate hanya mampu 
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mengangkat pedang itu dengan wujud manusianya. 
Kami mampu menggantikan kalian berdua untuk 
melawan mereka,” tutur JJ sembari meringis 
menahan perih, masih menolak perintah untuk 
berdiri. 

AJ mendongak. Ia menatap lurus pada King 
Bright yang sedang menatap tak percaya ke arahnya. 
“Yang Mulia, King Bright, Alpha Bright... Kami 
berjanji, kami tidak akan pernah berkhianat.” 

Bright sempat tak yakin dengan sebersit pikiran 
yang hinggap di kepalanya. Ia sedang bergelut 
dengan pilihan hatinya. Tapi dia tahu, dia tak bisa 
bimbang terlalu lama. Dunia masih 
membutuhkannya. Jika dirinya terus terjebak di titik 
yang sama, perubahan tidak akan pernah terjadi. 

Akhirnya, setelah menghela napas berat 


sebanyak dua kali, Bright memegang satu saber 
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miliknya, hendak mengiris telapak tangannya 


sendiri, namun 


“Alpha.” Win menghentikannya. 

Mereka tidak saling melempar kata. Tapi 
percakapan sunyi itu hanya dilakukan melalui 
bahasa mata. Win berkali-kali berusaha menanyai 
keputusan alphanya. Lalu, Bright pun berkali-kali 
menjawab bahwa mungkin, hanya ini satu-satunya 
cara agar bisa menang dari perang yang terlihat 
menemui ujung. 

Lantas, setelah mendapat keyakinan dari King's 
Mate, sang raja pun menyayat telapak tangannya 
sendiri, meneteskan merahnya pada dua prajurit 
yang siap mempertaruhkan nyawa untuknya. 

Hanya dalam hitungan detik, AJ dan JJ sudah 
berubah wujud. Mereka bukan lagi dua manusia 


yang selalu tertawa dan menghidupkan suasana yang 
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sepi. AJ dan JJ telah menjelma menjadi sepasang 
serigala dengan ukuran yang cukup besar, lebih 
besar dari lawan-lawannya, nyaris tak berbeda 
dengan penampilan Linked Mate ketika 
bertransformasi menjadi serigala. 

“Grrhh.” JJ menggeram, seolah-olah meminta 
semua orang agar segera pergi dari tempat ini. 

Di momen seperti itu, bisa-bisanya Ohm masih 
menceletuk, “Gue gak tahu kalau mereka ternyata 
sekuat itu. Apa gara-gara darah King Bright?” 

Bright mengisyaratkan agar mereka semua 
segera berlari untuk menjauh dari kubangan darah 
dan mayat yang ada di sini. Tegas, ia berkata, “Apa 
pun alasannya, entah mereka memang berbeda atau 
karena darah saya, mereka kuat, karena AJ dan JJ 
adalah AJ dan JJ. Mereka adalah diri mereka 


sendiri.” 
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Memberi jeda, 1a pun melanjutkan, “Sekarang 
ayo pergi.” 

Di sisa tenaga yang ada, mereka semua 
berusaha berlari. Thaea ada di gendongan Win dan 
Ano ada di gendongan Bright. Demi hidup semua 
makhluk yang ada di dunia, mereka harus melewati 
batas kemampuan tubuh dalam bertahan. 

Kaki-kaki itu berlari tertatih-tatih. Pakaian yang 
mereka kenakan tak lagi punya bentuk yang baik. 
Angin malam dengan mudahnya menembus kulit 
yang dihias debu dan lebam. 

“Alice,” panggil Bright. 

“Ya, Yang Mulia?” 

“Saya kemarin lihat ada tebing. Bisa kita ke 


sana?” 
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Pertanyaan raja itu cukup membuat Alice 
mengerutkan alisnya. “Tebing? Kenapa tebing? 
Bukannya kita bakal berlayar?” 

Bright menggeleng. “Waktunya gak akan 
cukup. Mereka bisa ngejar kita dengan berenang.” 

“Terus kita harus apa?” Gigie balik bertanya. 
Hatinya yang masih kalut, kini semakin carut marut. 

Dengan tenang, Bright menjawab dengan kata 
yang sanggup mengguncang setiap jiwa yang 
mendengarnya. 

“Lompat,” ucapnya singkat. 

“Hah?” 

Wajahnya berubah jadi lebih serius. “Kita 
lompat.” 

Alice terus menunjukkan jalan menuju ke 


tebing. Langkah mereka lambat laun jadi lebih cepat. 
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Perjalanan mereka sudah tinggal sedikit lagi. Tidak 
lama. Ini tidak akan lama. 

Ketika udara yang bergerak menerpa wajah- 
wajah lelah dengan intensitas yang lebih tinggi, 
maka itu artinya, mereka sudah sampai di pucuk 
tebing. 

“Alpha, emangnya kita bisa lompat ke sana? Ke 
pulau itu? Dari sini?” Win bertanya dengan penuh 
ketidakpercayaan. 

“Bisa.” 

Rasa ngeri menjalar sebagaimana kepala-kepala 
itu mencoba untuk melongok dan melihat ke arah 
deburan ombak kecil di bawah sana. Melompat dari 
tempat ini? Menyeberangi lautan melewati udara? 
Hanya mendengarnya, dan itu sudah terasa gila. 

“Alice, apa tempatnya jauh dari kita masuk ke 


pulau?” Bright kembali bertanya. 


788 | LINKED 


Wanita itu masih tak mengerti pada rencana dari 
rajanya sendiri. Namun, ia sendiri tak punya solusi 
yang lebih baik untuk ditawarkan. Jadi, 1a hanya 
mampu menjawab semua pertanyaan dengan 
sejujur-jujurnya. “Sama sekali tidak jauh, Yang 
Mulia. Yang Mulia melihat batu yang agak tinggi di 
sana?” 

Bright dan yang lain mengikut arah dari 
telunjuk milik Alice. “Dari penanda itu, Yang Mulia 
bisa jalan lurus. Lurus, jangan belok ke mana-mana. 
Sampai ketika jalanan mulai menanjak, itu artinya 
sisa sekitar seratus meter. Di sana rumah saya.” 

Sembari menjelaskan, Alice kemudian 
mencoba untuk mendekat ke arah Bright. Nadanya 
melirih. “Saya rasa, setelah saya pikir-pikir, pedang 
yang saya ambil belum tentu pedang yang asli. Tapi 


itu adalah sesuatu yang ada di depan batu pemujaan. 
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Saya punya hipotesis bahwa itu mungkin kunci akses 
untuk pedang asli. Lalu,” 

Alice menyjeda bicaranya, meneguk ludah, dan 
melanjutkan, “Kalau Witch ada di sana, 
kemungkinan dia menemukan pedang tiruan yang 
dibuat keluarga saya.” 

“Jadi... mungkinkah Witch lagi berusaha 
menyembunyikan pedangnya? Dia gak akan curiga 
karena dia nganggep kalau The Black Sword hanya 
bisa digunakan oleh Linked Mate? Iya kan? Satu- 
satunya untuk menutupi kelemahan mereka adalah 
menyembunyikan pedangnya.” Win membuat suatu 
analisis. 

Perkataan itu sangat masuk akal dan bisa 
diterima. Bright mengangguk paham lalu mengucap, 


“Terima kasih atas infonya, Alice.” 
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Bright kemudian meminta perhatian dari semua 
orang. “Kalian semua di sini. Lindungi diri kalian. 
Mate, Joss, Kak Gie, kalian bersedia buat ikut?” 

Tiga orang yang dipanggil memang ragu pada 
metode yang dipilih oleh Bright. Akan tetapi, 
mereka tidak menolak ketika diminta untuk 
menemani raja mereka untuk pergi ke pulau 
seberang. 

Kepada orang-orang yang tersisa, Bright duduk 
bersimpuh di atas dua lututnya. Kepalanya 
menunduk ke bawah. “Saya minta maaf. Dan saya 
minta tolong,” kepalanya mendongak, menatap 
orang di depannya satu per satu, “Tolong jaga 
pewaris dari kepemimpinan dunia. Juga, tolong jaga 
diri kalian... Jangan mati.” 

Ternyata, King Bright tidak ingin mengambil 


risiko besar, pun tidak mau mempertaruhkan nyawa 
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lebih banyak orang lagi. Ia hanya bisa berharap pada 
kemurahan takdir, hanya bisa berharap bahwa semua 
ini akan segera berakhir— dengan baik-baik saja. 

Bright kembali mengambil saber. Ia kembali 
menyayat telapak tangannya, lalu meneteskan 
darahnya sedikit demi sedikit, sampai akhirnya 
membentuk benteng perlindungan tak kasat mata 
bagi semua orang yang ada di sana. 

“Selama saya masih hidup, selama masih ada 
cahaya merah di atas darah saya, mereka tidak akan 
bisa melewati garis ini,” ucap sang raja. 

Mereka semua terperangah. Bingung antara 
kagum dan kasihan, tapi ujung-ujungnya, tak ada 
ekspresi yang lebih spesifik dari sebuah 
ketidaktegaan. 

Lagi, cendana menyesaki udara. Bright 


berusaha mengirimkan sisa-sisa kekuatannya untuk 
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tiga orang yang akan menemaninya di pulau 
seberang. Melompat sejauh itu, tentu butuh hal besar 
agar tak jatuh di tengah laut. Bright yakin karena dia 
memang pernah mencoba untuk melompat, bahkan 
dengan jarak yang lebih jauh dari ini. 

“Bright, lo gakpapa?” tanya Joss khawatir. 
Rupanya, sosok sahabatnya itu bisa menyadari 
bahwa wajah Bright sudah berubah pucat. 

Dengan peluh yang bercucuran, Bright 
mengangguk dan menjawab, “Gakpapa.” 

Kemudian, setelah selesai memberikan sedikit 
pinjaman kekuatan, Bright menoleh ke arah Joss. 
“Joss, lo mau coba dulu? Yakin aja kalau lo bisa 
lompat. Anggep lo cuma lompatin lubang selokan. 
Tenaganya emang cuma butuh segitu doang. Jangan 
lupa turun pakai rol depan buat mimimalisir 


tekanan.” 
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Entah kenapa, Joss bisa mudah diyakinkan. 
Dengan kekuatan Bright dalam darahnya, 1a bisa 
merasakan bahwa tubuhnya berubah menjadi lebih 
ringan. 

Joss mundur beberapa langkah, berlari, dan— 
Hap! Seorang alpha benar-benar melompat 
menyeberangi lautan, lalu— Bruk! Berhasil 
mendarat dengan sempurna di atas pasir putih di 
pulau seberang. 

“Win, siap?” tanya Bright kepada omeganya. 

Win pun sama yakinnya. Ia tak banyak drama 
dan langsung melompat, persis seperti apa yang 
dilakukan oleh Joss. Diikuti dengan Gigie dan 
terakhir Bright sendiri, mereka pun berhasil 
mendarat di pulau yang selama ini menyimpan 


banyak misteri. 
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Orang-orang yang ditinggalkan di atas tebing 
hanya bisa bersorak senang karena ternyata, manusia 
bisa terbang walau cuma sebentar. Dan yang paling 
penting, keempat orang ini selamat tanpa luka sedikit 
pun. 

Joss menepukkan pasir yang masih menempel 
di celananya. “Gimana? Berangkat sekarang?” 

Gigie menunjuk batu yang ternyata ada di depan 
mereka. “Itu batunya. Kita lari sekarang?” 

Bright dan Win saling melempar pandang, lalu 
sama-sama mengangguk. Kompak, mereka 
menjawab, “Kita berangkat sekarang.” 

Empat kaki melangkah dengan pasti. Karena 
stamina mereka adalah yang tertangguh di antara 
yang lain, maka tak mengherankan jika keempat 
manusia ini masih mampu berlari menyusuri jalanan 


setapak yang ajaibnya terlihat begitu rapi. 
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Tidak ada percakapan yang terjadi selama 
berlari. Keempatnya sama-sama menyimpan tenaga 
untuk berjaga jika ada yang menghadang nanti. 

Tungkai kaki milik mereka cukup panjang. Dan 
itu sangat mempermudah mereka untuk memotong 
waktu menjadi lebih singkat. Setelah kira-kira lima 
belas menit ditempuh, akhirnya mereka harus 
mengerahkan energi yang lebih besar untuk jalanan 
di depan. 

“Ini udah mulai nanjak, ya?” tanya Gigie, 
sedikit terengah di akhir. 

Win memiringkan kepalanya sembari terus 
melanjutkan lari. “Iya sih seharusnya.” 

“Tadi Alice gak bilang rumahnya yang mana, 


ya?” 
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Pertanyaan Joss rupanya membuat yang lain 
tersadar bahwa mereka telah ceroboh. Bright 
menepuk jidatnya sendiri. “Ah, gue lupa.” 

Bright mendecapkan lidah sebelum menoleh 
pada sosok omeganya. Ia memperhatikan wajah 
yang lebih muda, melihatnya lamat-lamat, sebab 
dirinya merasa bahwa ada sesuatu yang tak biasa di 
sana. 

“Alpha, aku rasa, rumahnya yang warna putih 
itu.” Win menghentikan langkah dan menunjuk 
sebuah rumah yang ada di depannya. 

Sekarang, Bright tahu apa keanehannya. Iris 
mata Win berubah biru. Sebelum akhirnya, biru itu 
kembali ditelan rupa cokelat kelam. 

“Ini insting aja?” tanya Gigie. 


Win mengedikkan bahu. “Coba aja yuk?” 
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Karena tak punya pilihan, maka mereka 
akhirnya masuk ke dalam rumah itu. Dan benar saja, 
tepat ketika mereka membuka daun pintu yang 
tertutup, seorang lelaki tua dengan feromon citrus 
menyapanya. Sepertinya, dia adalah seorang alpha. 

“Cendana dan Vanila, silakan masuk. Putri saya 
sempat berpesan bahwa King Bright dan mate-nya 
mungkin akan datang untuk mengambil apa yang 
harusnya memang jadi milik mereka.” 

Perkataan kakek tua itu cukup cepat dengan 
beberapa kata yang sebenarnya tak terdengar baik di 
telinga yang mendengarkan. Kaki renta itu 
melangkah pelan namun pasti. Diangkatnya sebuah 
kotak, lalu diambilnya sebilah pedang berwarna 


hitam. 
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Win melihat betapa elegannya besi tua itu. 
Sudah berumur ribuan tahun, namun tak setitik pun 
debu bisa hinggap di atasnya. 

Tiba-tiba, kakek yang merupakan ayah Alice itu 
pun kembali membuka suara. “Yang Mulia, netra 
Anda memang secantik lautan. Pantas saja, mudah 
bagi Anda untuk menemukan rumah ini di antara 
rumah yang lain.” 

Win, sebagai yang diajak bicara, tiba-tiba 
merasa tak mengerti. Namun, setelah ia melihat 
pantulan wajahnya dalam kaca jendela, 1a sadar 
bahwa iris matanya berwarna biru. 

“Biru adalah warna utama langit dan juga laut. 
Biru adalah suatu ketenangan, sebuah perlindungan 
bagi makhluk di bawah dan di atasnya. Dan itu 
memanglah Anda, Yang Mulia.” 
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Seraya berceloteh, pria tua itu juga 
menyerahkan sebuah pedang hitam yang terasa 
ringan kepada King Bright. Tersenyum, ia berucap, 
“Yang Mulia, tolong selamatkan kami.” 

Sebuah rumah putih akhirnya ditinggalkan 
setelah Linked Mate pamit dengan sebuah janji. Janji 
bahwa mereka akan menyelamatkan seisi dunia dari 
kehancuran. 

Ternyata, apa yang disebut mountain dalam 
transkrip kuno itu tidak berarti sebuah gunung 
sungguhan. Empat pasang mata kini sedang melihat 
sebuah bukit batu yang menanjak tinggi ke atas. Dari 
bentuk dan strukturnya, mereka yakin bahwa inilah 
tempat yang dimaksudkan. 

Anak tangga demi anak tangga dinaiki. 
Semakin ke atas, hawa yang dirasakan semakin 


mencekam. Langit tertutup mendung, sang Luna 
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seolah sedang disembunyikan di balik gumpalan 
kelabu. 

Angin yang berembus terasa semakin dingin 
dan menggigit. Dengan pakaian yang compang- 
camping, mereka berusaha menghalau beku yang 
menusuk kulit. 

Perjalanan ke atas terasa lebih berat daripada 
berlari sejauh berkilo-kilo meter. Lalu, empat pasang 
kaki pun berhenti bersama-sama. Refleks, Bright 
menyembunyikan pedang miliknya di balik 
punggung. 

Di sana, mereka melihatnya. Mereka 
menyaksikan seorang lelaki yang tidak 
mengeluarkan feromon sama sekali. Laki-laki itu 
tersenyum, semakin lama, semakin lebar dan 


mengerikan. 
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Sosok itu tertawa tanpa suara. Tangannya 
memainkan sebilah pedang yang sekilas mirip 
dengan apa yang sedang disembunyikan oleh Bright 
di balik punggungnya. 

Mata sosok asing itu menatap empat orang itu 
secara satu per satu, menunjukkan pada mereka 
bahwa dua irisnya berwarna hijau cerah, sebelum 
akhirnya kembali tertawa bak orang gila. 

Pelan. Pelan sekali, Win menggumam, 
“Dew...” 

“YAP! Betul! Yang Mulia, saya tahu bahwa 
selama ini Anda selalu mencurigai saya. Kita pernah 
saling membunuh sebelumnya, kan? Di belakang 
istana? Di dalam hutan?” 

Brengsek. 

Hanya ada umpatan dan makian di dalam kepala 


Win. Omega itu mengeraskan rahang, marah pada 
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sosok yang sedang tertawa di atas penderitaan orang 
lain. 

Cukup satu detik, dan Dew telah mengubah 
wujudnya menjadi Gulf, menjadi orang yang selama 
ini dirindukan oleh Metawin Adler. 

“Don’t you fucking dare to use his form for your 
filthy play,” desis Win. 

Jari-jarinya mengeratkan genggaman pada 
pistolnya. Win sangat ingin mengangkat senjata, 
menghunuskan peluru panas ke jantung orang yang 
sudah membuat kekacauan pada dunia. 

“Tenang, Yang Mulia,” ucap Dew. Beta itu— 
ah tidak. Witch itu meminta Win agar tidak 
menggerakkan tangan. Lalu, yang 1a lakukan adalah 
dengan berbalik dan menyeret tubuh seseorang yang 
sudah babak belur. 

Itu adalah Kao Noe. 
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“Dew, kenapa belum bunuh saya?” Kao 
bertanya lirih. Matanya menerawang kosong ke 
depan. Lelaki itu bahkan tidak peduli jika tangan dan 
kakinya terikat, sama sekali tak menghiraukan 
orang-orang yang berdiri tak jauh darinya. 

Namun, permintaan itu tak diindahkan oleh 
pihak yang satunya. Dew mengembalikan wujudnya 
ke tubuhnya yang asli. Bibirnya masih menyeringai 
senang. 

Dahulu, Bright menganggap senyuman itu 
sebagai senyuman keramahtamahan. Akan tetapi, 
setelah tahu apa yang sesungguhnya terjadi, alpha itu 
sadar jika senyuman Dew tak lebih dari senyuman 
palsu untuk menutupi besarnya sakit yang 


diharuskan oleh hatinya. 
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“Dew, kenapa harus gini? Kenapa harus ikut 
ngehancurin orang-orang yang nggak berdosa?” 
tanya Win nanar. 

Dew terbahak-bahak. “Yang Mulia, gimana 
rasanya?” 

Joss sudah ingin maju dan menebas kepala 
orang yang banyak bicara tak jelas di depannya, tapi 
gerakannya ditahan oleh Bright. Ia meminta 
sahabatnya agar mau mendengar luka dari orang 
lain. 

“Kaum saya memang pernah salah, tapi tidak 
semua dari mereka itu bersalah. Tapi apa yang 
dilakukan kaum kalian? Genosida?” 

Witch itu masih tersenyum dan sesekali 
terkekeh. “Bagaimana rasanya melihat orang tua 
kalian kesusahan mencari makanan? Gimana 


rasanya melihat mayat dari orang yang bahkan tidak 
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tahu, apa yang sedang terjadi? Yang Mulia, 
bagaimana rasanya harus melibatkan anak kecil 
untuk melihat banyak darah, meminta mereka untuk 
bertahan hidup dan membunuh orang lain?” 

Di bawah temaramnya malam, tidak ada 
manusia yang berani menyela perkataan Dew. Meski 
salah, meski apa yang dilakukan Witch itu jauh dari 
moral dan peri kemanusiaan, namun jika hanya di 
saat inilah Dew mempunyai momen di mana orang- 
orang mau mendengar suaranya, maka empat orang 
ini tidak keberatan untuk menahan amarah untuk 
sejenak. 

“Gigie Adler,” panggil Dew. 

Merasa bahwa namanya disebut, Gigie pun 
mengangkat wajah. 

Tersenyum, Dew bertanya, “Gimana rasanya 


kehilangan orang yang dicintai karena keserakahan 
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manusia lain? Jangan salahin Nani. Dia gak pernah 
saya beri pilihan, begitu pula dengan mendiang 
orang yang paling saya sayangi. Ayah Anda, Yang 
Mulia. Ayah Anda tidak pernah memberi pilihan 
hidup kepadanya.” 

“Hidup sebagai Witch terakhir dengan adik 
sendiri, bisa kalian bayangkan betapa beratnya 
melanggar segala batas hanya untuk 
mempertahankan eksistensi kaum sendiri?” lanjut 
Dew, bertanya dengan penuh amarah terpendam. 

Ingin sekali Joss melayangkan protes saat itu 
juga. Ia tahu bahwa hal yang menimpa Dew tidak 
pernah jadi hal yang bisa diwajarkan. Malah, wajar 
Jika 1a merasa marah. Tapi tetap saja, balas dendam 
tidak selalu jadi pilihan di tengah kondisi sesulit apa 


pun. 
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Namun, ketika Joss baru membuka mulut, sosok 
Kao menginterupsinya. “Dew, bisa kamu berhenti? 
Kamu pernah bilang kalau Gulf pernah bantu 
keluarga Witch, dia selalu bantu kalian. You respect 
him. Enough, Dew...” 

Bukannya ditanggapi, Kao malah ditendang 
sampai tersungkur, terbatuk, dan memuntahkan 
darah. “Saya menghormati Gulf Adler, bukan berarti 
saya memaafkan orang di sekitarnya.” 

Win tertegun. Kepalanya mendadak kosong. Ia 
tak habis pikir. “Bang Gulf tahu tentang Witch?” 

Mendengar selenting dari sang omega, Dew pun 
menoleh. “Metawin Adler, Yang Mulia, bahkan 
sampai sekarang, saya masih ragu apakah Anda 
memang adiknya. Ada banyak hal besar yang 
dilakukan Gulf di luar sana, banyak kebaikan, dan 
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banyak yang tidak pernah mengetahuinya, bahkan 
setelah bertahun-tahun dia tiada.” 
Win semakin merasa kosong. Ternyata... 1a 


masih tak tahu apa-apa. Ia masih omega yang payah. 


Dia masih 
“Mate,” Bright memanggilnya “Kamu adik 
Gulf. Kamu selalu jadi adiknya. Kamu cuma gak 
tahu, kamu gak salah, dan kamu gak lemah.” 
Dew tertawa semakin keras, entah terhadap apa. 
“Gulf, maaf. Maaf karena masih belum 
menerima kematian di hari itu. Maaf karena sering 
ingin mengakhiri hidup sendiri,” lirih Kao seraya 
menundukkan kepala, mengucap pada kekosongan. 
Yang mana kemudian, ia menengadah, meminta 
kepada Dew, “Tolong bunuh saya sekarang...” 
PLAK— Dew kembali menampar Kao. “You 


are the worst kind of hostage, Kao.” 
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Sebentar... Win merasa bahwa ada beberapa 
titik yang mulai menemui terang. Jadi, di hari di 
mana alphanya curiga kepada Kao yang tertatih saat 
menyerahkan — berkas pembatalan proyek, 
mungkin... di hari itu, Kao jatuh karena gagal 
mengakhiri hidupnya sendiri. 

Bunga hyacinth. Bunga permintaan maaf. 
Bunga itu adalah permintaan maaf dari semua orang 
yang merasa bersalah kepada Gulf. Kao merasa tak 
berdaya karena berkali-kali mencoba untuk 
mencabut nyawanya sendiri. Dew merasa bahwa 1a 
telah membalas kebaikan Gulf dengan hal yang 
mengerikan. Lalu, mungkin saja, Nani juga pernah 
ke sana. 

Gigie menyadari satu hal. Ketika ia masih 
bersama Nani, dirinya selalu menemukan bahwa 


omega itu selalu menatap tugu dengan nama Gulf 
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Adler yang terletak di depan Royal Camp. 
Mungkin... Nani juga pernah menerima kebaikan 
Gulf. 

“Yang Mulia,” Dew kembali memanggil. “Hari 
ini adalah hari kiamat untuk kita semua.” 

Tiap telinga yang mendengar kalimat itu, otak 
mereka tidak mampu memproses apa maksud dari 
ucapan Dew. 

“Aaaauuuuu!” 

Lolongan terdengar keras. Lalu ketika empat 
orang itu menoleh ke belakang, rupanya beberapa 
serigala sudah berada di sana, sedang menggeram ke 
arah mereka. 

“Bright,” panggil Gigie. 

Wajah Bright menggelap bingung. “Ya, Kak?” 

“Kamu denger suara itu?” 


Di sebelahnya, Joss ikut bingung. “Suara apa?” 


811 | LINKED 


“Mama... Mama? Mama! Mama!” 

Samar-samar, mereka semua mendengar suara 
yang familier. Suara itu adalah suara seorang gadis 
yang baru menginjak dewasa. Suara itu— 

“Kak Gie! Di atas!” Win menunjuk ke arah 
belakang Dew. Di sana, di balik tumpukan batu 
persembahan, sosok Nam muncul ke hadapan semua 
orang. 

Sayangnya, Dew tidak menyukainya. “Nam, 
your mom is dead. She's not your mom.” 

“She's my mom! Ayah yang ninggalin aku, ayah 
gak pernah ada dari aku kecil. Mama yang selama ini 
ada buat Nam. Bahkan ketika ayah nyari Nam lagi, 
ketika Nam selalu pulang telat gara-gara ayah, mama 
gak pernah curiga. Mama emang sibuk, tapi mama 
percaya sepenuhnya sama Nam... She is always my 


mom. And you are not my father, at all.” 
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Dari sisi yang lain, Win berbisik pada 
kakaknya. “Kak, selametin Nam sama Bang Kao. 
Lainnya, biar kita yang urus.” 

“Tapi—” 

“We run out of time.” 

Bright mengucap kalimat itu bersama dengan 
Dew yang mengangkat tangannya, hendak memukul 


putrinya sendiri. Tamparan panas nyaris mendarat, 


namun 

BUAGH! Gigie berlari cepat dan melempar satu 
pukulan penuh kepada Dew, membuat witch itu 
terdorong dan jatuh tersungkur dengan keras. 

“Nam, ikut mama pulang. Ya?” ajak Gigie 
dengan mata yang memerah menahan tangis. 

Tanpa sedikit pun tolakan atau keraguan, gadis 
itu mengangguk dan menerima uluran tangan Gigie. 


Kakinya sedikit  terseok manakala harus 
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mengimbangi langkah sang ibu yang bergerak cepat 
ke arah seseorang yang sedang diam di atas tanah, 
tak punya setitikpun semangat untuk melanjutkan 
hidupnya. 

“Bang Kao, Bang Kao, tolong sadar,” ucap 
Gigie. Tangannya bergerak cepat dan sedikit 
gemetar saat harus melepas tali yang mengikat Kao. 

“I only want to die... Please, don't stop me...” 
lirih Kao tak berdaya. 

Gigie menggeleng keras. Tangannya dibawa 
untuk menepuk pipi yang lebih tua dengan lembut. 
“Bang Kao, aku tahu seseorang yang namanya Up 
Parker. He 's the one who always talked to you, am I 
right? Dia yang selalu nemenin Bang Kao di Royal 
Camp, orang yang selalu nunggu Bang Kao selesai 


ngurus proyek di deket kamp.” 
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Mendengar nama itu, raut wajah Kao sedikit 
berubah. 

“Trust me, he's waiting for your comeback. 
Jangan buat orang lain kehilangan, Bang. You 
exactly know how it feels. Bang Kao, please?” 

Air mata tumpah sebagaimana Kao yang 
berusaha bangkit dari tanah yang sudah mengotori 
nyaris seluruh tubuhnya. Sakit masih menjalari 
daging dan tulangnya, namun ketika ia mengingat 
senyum seseorang yang menghiasi hari-harinya 
beberapa waktu lalu, Kao tak bisa diam dan 
menyerah begitu saja. 

“Kak Gie! Cepet lari!!!” teriak Win pada sang 
kakak. 

Tiga orang sedang berjuang mati-matian 
melawan bentuk buas dari sebuah keserakahan. 


Mereka berhasil membuka jalan, menghalau segala 
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gangguan yang memungkinkan untuk menyakiti 
orang sedang berusaha berlari. 

Gemuruh tembakan kembali menghiasi langit. 
Pergulatan sengit kembali terjadi. Jumlah shifter di 
pulau ini memang tidak sebanyak yang mereka 
hadapi sebelumnya. Namun, tetap saja bukanlah 
jumlah yang sedikit untuk dihadapi tiga orang saja. 

“Alpha, gimana pedangnya?” tanya Win di sela- 
sela aksinya dalam berkelit dan memukul serigala 
yang ingin menyerangnya. 

“Bright, ini beneran kita harus kayak gini terus? 
Apa pedangnya bahkan gak bereaksi apa-apa?” Joss 
turut bertanya. 

Di depan batu persembahan, masih ada dua batu 
raksasa yang disusun seperti dua buah gapura, kanan 


dan kiri, meruncing ke satu titik yang sama, 
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memisahkan celah selebar satu meter ke bawah di 
antara keduanya. 

Sambil berusaha mempertahankan diri, Win 
mendadak merasa bahwa ada hal lain di sana. Bukan 
tentang Dew yang hanya diam kebingungan dengan 
pedang palsu di tangannya, namun tentang sinar 
redup rembulan yang tertutup awan menundung. 

Harusnya, Luna menunjukkan cahayanya tepat 
di tengah dua batuan tinggi itu. 

Win berpikir dan terus berpikir. Sampai 
akhirnya, lampu menyala di atas kepalanya. Entah 
benar atau salah, tapi firasatnya terlanjur bulat. 

“Alpha, pinjam pedang,” lirih Win. 

Tanpa banyak basa-basi, tanpa satu pun 
pertanyaan, Bright menyerahkan logam lancip itu 


kepada omeganya. 
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Akan tetapi, alpha itu tak menyangka jika Win 
akan menggores telapak tangannya sendiri, 
membiarkan merah mengalir keluar, turun dan 
membasahi hitam dari logam. 

“Mate...” panggil Bright lirih. 

Ia melihat perubahan iris pada omeganya. Mata 
itu benar-benar mengubah warnanya dari gelap 
menjadi biru cerah. Biru itu begitu murni, sangat 
indah selayaknya langit di musim semi. 

Pandangan omega itu terpusat ke satu titik, yaitu 
titik puncak dari dua batu yang berdiri megah, titik 
di mana cahaya biru mulai menerangi malam yang 
gelap. 

Luna telah keluar dari persembunyiannya. 
Wujudnya begitu agung dengan warna yang 
menghipnotis mata. Dan di sana, Win melihatnya. 


“Alpha...” 
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Under the sky, above the mountain. Win masih 
mengingat kalimat itu. Ia merasa janggal karena kata 
yang tertulis adalah above. Lalu, sekarang ia sudah 
tahu alasannya. 

“Alpha, pedangnya ada di atas sana, di atas batu 
yang melayang di tengah dua puncak.” Win berusaha 
memberi tahu alphanya. 

Baru ketika mereka semua menoleh, ternyata itu 
adalah benar. Benar bahwa ada pedang yang 
tertancap di atas batu yang sedang melayang-layang 
di udara. 

“Cuma Win yang bisa ngebuka pelindung dari 
pedang itu. Bright, gue bakal ngelawan mereka 
semua. Tolong, naik dan cabut pedangnya,” 

Bright mengangguk mantap sementara di sisi 


lan, Dew sedang panik bukan main. Pedang itu 
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adalah kelemahan dari kaumnya. Banyak Witch di 
masa lampau... hancur oleh keberadaan pedang itu. 

Satu-satunya omega yang ada di sana, takdir 
dari sang Luna, sedang berusaha fokus dengan 
menatap objek yang ada di atas sana. Ia harus seperti 
itu. Harus bertahan dan mengerahkan kekuatan 
untuk membuka akses kepada The Black Sword. 

King Bright tidak ingin membuang lebih 
banyak waktu. Dengan dua orang yang sedang 
berjuang, maka 1a segera berlari dan melompat- 
lompat, berusaha naik ke atas batuan setinggi dua 
belas meter. 

Hap! Tubuhnya sampai dengan begitu mudah. 
Di atas batu yang bergelayut di atas gaya yang tak 
diketahui, Bright berusaha menggenggam gagang 
pedang yang terlihat begitu kokoh. 
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Joss melirik sahabatnya dengan penuh 
kecemasan. Sedangkan Win, dia berusaha 
mempertahankan kewarasan di atas rasa sakit dari 
besarnya energi yang harus dikerahkannya. 

Bright masih ada di atas sana. Telapak 
tangannya sudah membungkus gagang itu dengan 
sempurna. Entah apa yang akan terjadi nanti, 1a harus 
tetap menariknya, kan? 

Ia sedang bersiap-siap, merapal doa, dan 
meminta kemudahan dari sang Luna. Akan tetapi— 
Bright tidak bisa menariknya. 

Kesialan berikutnya adalah Bright yang kian 
terengah. Matanya memberat dan tubuhnya 
melemas. 

Pedang itu telah mengisap seluruh energinya. 


Untuk bisa mencoba menariknya lagi, Bright 


membutuhkan bantuan. Ia membutuhkan 
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“BRIGHT!” Joss berteriak dari bawah sana. 

Begitu menatap ke arah sumber suara, Bright 
melihat bahwa teman baiknya sedang bertarung 
dengan Dew, sedang kesusahan menjaga kesadaran 
akibat perut yang bersimbah darah. 

“Alpha Joss udah nyelametin kamu. Dew 
hampir bunuh kamu dari bawah sini, Alpha. Tapi 
barusan... hiks.” Win berusaha memberi link kepada 
alphanya. 

Ekspresi Bright semakin kusut. Jantungnya 
berdegup keras karena takut. Dari atas sini, ia bisa 
mendengar suara Joss yang tak selantang biasanya. 
Lelaki itu mengucapkan, “Bright, bunuh gue. 
Minum darah gue sampai habis...” 

Sudah bisa dipastikan bahwa gelengan adalah 
jawaban yang diberikan oleh Bright. Dew sudah tak 
berdaya di bawah bogem yang dilayangkan oleh 
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Joss. Namun, Joss sendiri juga hampir tak bisa 
mempertahankan kesadarannya. 

“Bright, gue mohon. Selametin orang di dunia. 
Gue tetep bakal mati, Bright. Daripada gue mati sia- 
uhkhh. Tolonghh...” 


sia 

Joss terbatuk darah. Ia hampir mencapai batas. 

Detik itu juga, Win berteriak keras-keras, 
meminta kehendak dari sang Luna untuk menyeret 
alphanya turun ke bawah. 

Semua keajaiban terjadi di bawah basuhan 
cahaya biru. Bright berhasil dibawa turun dengan 
diseret oleh gaya tak kasat mata. Alpha itu jatuh tepat 
di sisi sahabatnya yang masih berusaha membuka 
mata. 

“Joss...” Bright memanggil nama itu lirih. 


“Bright... khhk, kita kehabisan waktu...” 
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Masih sama seperti delapan tahun lalu, Joss 
masih mau mempertaruhkan nyawa untuk 
sahabatnya. Namun, kali ini, untuk nyawa yang lebih 
banyak di luar sana, Joss harus melepaskan jiwanya. 

Tidak ada lagi kata yang bisa diucapkan oleh 
Bright. Dengan air yang bergerombol di pelupuk 
matanya, 1a pun merunduk dan mulai menyesap 
darah milik Joss. 

Lidahnya mengecap rasa besi yang berbau 
anyir. Seteguk demi seteguk, Bright meminum darah 
sahabatnya sendiri. 

Perasaan ini jauh lebih buruk dari saat Bright 
melihat Joss yang kehilangan satu matanya. Karena 
di sini, dirinyalah yang menghabisi nyawa 


sahabatnya sendiri. 
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Joss semakin kesusahan dalam bernapas. Udara 
masuk dan keluar dengan kuantitas yang sangat 
kecil. Degup jantungnya pelan-pelan melambat. 

“May you gain a great power. May my live 
saves everyone on earth...” 

Alpha itu telah menghabisi seluruh serigala 
yang ada di sini. Dia berjuang sendirian, berusaha 
melindungi Linked Mate yang sedang menjalankan 
tugas beratnya. Dan sekarang, dengan tubuh yang 
kian menegang... Joss meregang nyawa. 

King Bright harus menahan tangisannya. 
Tugasnya belum selesai. Dia harus kembali naik ke 
atas. Raja itu harus menuntaskan apa yang harus 
diselesaikan. 

Win masih berusaha menahan sakit akibat 
besarnya kekuatan yang harus 1a keluarkan di raga 


manusia yang serba terbatas. Di bawah jernihnya 
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biru iris matanya, omega itu melelehkan merah. Dia 
menangis darah. 

Di ambang waras dan tak waras, di tengah 
perasaan gila yang tak akan pernah bisa dijelaskan, 
King Bright, sekali lagi berlari dan melompat untuk 
menuju ke puncak tertinggi. 

Sama seperti sebelumnya, pendaratannya masih 
begitu mulus. Dengan anyir yang masih jelas terasa 
di indra pengecap miliknya, Bright sedang berpasrah 
diri dengan menggenggam sebilah pedang yang 
menancap di atas batu. 

Kini, ia memegang gagang itu dengan kedua 
tangannya. Napas dihirup dan diembuskan berulang 
kali. Dengan figur yang diselimuti oleh biru dari 
sang Luna, Bright mengerahkan seluruh tenaganya 
untuk kesempatan terakhir dalam menyelamatkan 


dunia. 
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Ia tidak boleh gagal. Ja harus bisa menariknya. 

Berbarengan dengan detik-detik terakhir di 
mana Win mempertahankan kesadarannya, The 
Black Sword pun perlahan ditarik dari tempatnya. 

Berhasil. Pedang itu bergerak, pelan-pelan 
terlepas dari cengkeraman batu. 

Bruk— Win hilang kesadaran. 

Lalu, begitu logam berkilau itu sepenuhnya tak 
tertancap di batu, Bright pun mengangkat pedang itu 
tinggi-tinggi, membuatnya menjadi sebuah siluet di 


tengah agungnya sang Luna. 


Itu terlihat melegakan sebelum 


BOOMM! 


KKK 
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Di sisi lain, di daratan yang berbeda, tepatnya: 
di atas sebuah tebing, Thaea dan Ano memeluk om 
dan fante-tantenya. Mereka ketakutan karena 
pembatas dari darah yang dibuat Bright mulai 
meredup. 

Sedangkan di luar garis itu, mereka melihat 
bahwa AJ dan JJ sudah tak sadarkan diri, telanjang, 
dan tak tahu masih hidup atau sudah mati. 

Di depan mereka, banyak serigala yang sudah 
haus ingin menerkam. 

“Bunda Luna...” Ano dan Thaea sama-sama 
mengucap zat yang sama. 

Mereka semua pasrah. Pun tak bisa memikirkan 
hal lain selain kematian. 

Kemudian— BOOMM! 

Ledakan atomik terdengar begitu keras. 


Asalnya dari pulau yang ada di seberang sana. 
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Dalam sekejap, serigala di depan mereka langsung 
terkapar tak sadarkan diri. Wujud mereka pelan- 
pelan kembali dalam bentuk manusia utuh. 

Energi yang meledak itu begitu dahsyat dan bisa 
membunuh siapa saja yang terkena dampaknya 
secara langsung. Beruntung, pelindung yang dibuat 
oleh Bright ternyata masih bisa melindungi orang- 
orang di dalamnya. 

Yang mana anehnya, ledakan ini memiliki bau. 
Yaitu, bau vanila yang begitu khas. Sangat khas 
seperti milik King's Mate. 

Dan dalam waktu singkat itu, mereka 
merasakan lega sekaligus curiga. Sepertinya, 
memang ada yang tidak beres. Seperti... ada sesuatu 


yang tidak selesai secara baik-baik. 
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Nahas, kelegaan tipis itu tak berlangsung lama. 
Sebab, cahaya kemerahan dari pelindung milik 
Bright: telah sepenuhnya padam. 

Mereka semua hanya bisa terdiam, termasuk 
sepasang bocah kembar yang hanya bisa mengingat 
perkataan ayahnya. 

“Selama saya masih hidup, selama masih ada 
cahaya merah di atas darah saya, mereka tidak akan 


bisa melewati garis ini.” 
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CHAPTER V 
The Guardian 


right Cherrington tengah merasakan dingin 
B dan hangat secara bersamaan. Dingin karena 
kulitnya masih bisa mengenali bekunya angin 
malam, hangat karena ada raga lain yang sedang 
merengkuhnya. Rasanya begitu nyaman, hingga 1a 
pun berpikir, Apakah dia sudah ada di surga? 
“Win... Win...” 
Nama itu digumamkan oleh bibirnya. Sebelum 


akhirnya, kelopak matanya terbuka secara perlahan. 
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Pupil mata Bright sedang berusaha keras dalam 
menyesuaikan warna biru intens yang menyerang 
netranya. Baru setelah berkedip beberapa kali, 
akhirnya ia mengenali sosok yang ternyata sedang 
memeluknya dalam pangkuan. 

“Alpha, I'm here. Dm always here...” 

Suara itu adalah suara milik omeganya. 
Kalimatnya terdengar parau. Wajahnya tampak pilu 
dengan basuhan sinar biru. Sepertinya, mate-nya 
belum menyadari bahwa Bright sudah tersadar. 

Pelan, dengan badan yang remuk redam, Bright 
mengangkat tangan untuk meraih wajah omeganya. 
“Mate...” panggilnya lirih. 

Win pun menunduk. Netranya memantulkan 
wajah dari orang yang paling dicintainya, wajah 
yang 1a takutkan akan pergi untuk selamanya. Detik 


itu juga, tangis pecah membelah malam. 
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Bulir kristal hangat membasahi pipinya, 
mengalir ke bawah, menetes dan jatuh ke kulit 
alphanya. Win menangis keras dan terisak-isak. 
Bahkan setelah raganya didekap oleh mate-nya, 
tangisnya tak terlihat akan menemui reda. 

Untuk itu, meski tak sepenuhnya mengerti, 
Bright tetap berusaha memeluk omeganya. 
Tangannya mengusap punggung yang bergetar, pun 
sesekali membelai pucuk rambut milik yang lebih 
muda. 

“Im here, Mate.” 

Win mengangguk, masih menjatuhkan basah ke 
pundak sang alpha. Karena 1a tahu bahwa 
ketakutannya tak terjadi, omega itu pun hanya bisa 
mengeratkan dekapannya kepada yang lebih tua. 

Lalu, ketika isakannya perlahan mereda, Win 


pun mencoba untuk bicara. “Alpha... hiks.” 
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Bright berusaha membersihkan tangannya 
dengan menggosok telapak tangan di atas kain 
bajunya yang sudah compang-camping tak karuan. 
Dengan lirih, telapak itu akhirnya mendarat lembut 
di atas pipi omeganya. Ibu jarinya digerakkan untuk 
menyeka lelehan hangat yang masih menghias pipi 
putih itu. 

Sang omega berusaha menetralkan napas. Di 
tengah kelegaan yang terasa luar biasa, ia pun 
berusaha berdiri dan meminta Bright agar 
menghadap ke arahnya. Di bawah sinar rembulan, 
keduanya saling memegang tangan, dengan Win 
yang mengucap, “Bunda Luna, terima kasih. Terima 
kasih karena udah gak biarin Alpha Bright pergi 
untuk selamanya— hiks. Terima kasih...” 


“Sama-sama.” 
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Sekonyong-konyong, sebuah suara datang dari 
samping. Kala dua kepala itu menoleh, keduanya 
pun terkejut bukan main. 

Sepasang Linked Mate sampai kompak dibuat 
jatuh terduduk, memundurkan tubuh mereka ke 
belakang, dan merasakan takut sekaligus bingung. 

“D-dokter Puimek?” tanya Win tergagap. 

Masih sama seperti apa yang pernah mereka 
tahu, Puimek tersenyum dengan ulasan lembut. 
Wanita yang sedang dicari-cari oleh sisi dunia, 
ternyata malah berdiri di sini dengan gaun abu-abu 
dan biru, sedang menyelipkan rambutnya dan 
menatap lurus pada sepasang Linked Mate di 
depannya. 

“Bukan Puimek,” ucap wanita itu. 

Kepala Bright dan Win kompak dimiringkan ke 


arah kiri. Mereka benar-benar tak mengerti. 
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“Kalian bisa manggil saya sebagai Luna, Bunda 
Luna, atau apa pun,” ucapnya dengan senyum nyang 
masih bertengger manis di bibirnya. Wanita itu 
menoleh sebentar ke arah belakang, menunjuk pada 
bulan yang masih menghias malam. Setelahnya, ia 
pun melanjutkan, “Yang ada di langit saat ini, itu 
bentuk asli saya.” 

Bright kehabisan kata-kata, begitu pula dengan 
Win yang ada di sebelahnya. 

“Maaf karena harus membawa kalian dalam 
masalah ini. Maaf karena kesalahan saya, kalian 


tidak, 


harus bertaruh nyawa,” ucap Puimek 
tidak. Maksudnya, Luna. 

Seseorang yang selama ini disembah dan 
diagungkan, ternyata berbuat salah? Bunda Luna, dia 


tak sempurna? 
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Luna sepertinya menyadari wajah yang 
ditampilkan oleh dua hambanya. Maka, 1a pun 
menjelaskan semuanya tanpa diminta. 

“I am one of The Guardians, to be exact, 
guardian of earth. Manusia menyebut kami sebagai 
satelit. Namun sebenarnya, kami adalah penjaga dari 
keutuhan planet dan segala sesuatu yang ada di 
dalamnya.” 

Ketika Luna mulai menjelaskan, Bright dan 
Win pun menyimaknya dengan saksama. Mereka 
memasang telinga, mendengarkan suara lembut dari 
sang Luna. 

“Kami ditugaskan Dia untuk menjaga planet. 
Dan dalam pelaksanaannya, kami dibebaskan untuk 
menciptakan sesuatu, pun menuliskan takdir untuk 
mereka. Namun, nyawa dan jiwa mereka tetap milik- 


Nya. Saya tidak bisa mengendalikan makhluk yang 
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saya ciptakan begitu mereka lahir. Yang bisa saya 
lakukan hanyalah menuliskan takdir mereka.” 

Luna terlihat semakin murung di akhir 
kalimatnya. Senyumannya tak lagi selebar dan 
setulus biasanya. Wajahnya berubah sedih. 

“Sayangnya, saya salah dalam menuliskan 
takdir. Sudah benar saya menciptakan manusia, tapi 
saya terlalu senang saat menyaksikan sekawan 
serigala yang melolong setiap malam. Membentuk 
garis takdir alpha dan omega adalah murni kesalahan 
saya,” Jelas sang Luna. 

Dalam wujud wanitanya, 1a berusaha 
tersenyum, meski terlihat kecut. “Juga, Witch adalah 
kesalahan saya yang lain. Tidak seharusnya saya 
menulis takdir itu. Saya tidak mengira jika semuanya 
akan hancur. Bahkan, Linked Mate yang terdahulu, 
garis takdir mereka juga tidak berakhir baik.” 
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Sampai di sini, Win mulai mengerti pada apa 
yang sedang diucapkan oleh Luna. 

“Kalian adalah satu-satunya takdir yang jadi 
harapan terakhir saya,” tuturnya lembut, “Dan— 
haha, maaf kalau akting saya jelek saat menjelma 
menjadi dr, Puimek. Saya tidak ahli...” 

“Lalu, kenapa waktu itu harus ambil darah Win? 
Apa itu juga bagian dari akting dan drama? Jika 
memang Luna bisa ikut campur dalam urusan 
manusia, kenapa tidak sekalian saja? Kenapa saat 
saya meminta agar semua ditidurkan, malah tidak 
terjadi apa-apa? Apa harus seperti ini?” Bright 
mendadak dipenuhi oleh pertanyaan. 

Sang Luna tersenyum. “Maaf untuk itu, tapi... 
bisa dibilang, itu adalah cara terakhir yang akan saya 
gunakan jika kalian tidak berhasil mengemban tugas 


untuk malam ini.” 
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“Maksudnya?” tanya Win tak mengerti. 

“Mengubah takdir tidak semudah menggariskan 
takdir. Itu bisa berubah jika makhluknya memang 
ingin mengubahnya. Namun, saya tidak bisa 
melakukannya. Ada satu hal yang diberikan oleh- 
Nya, yaitu keberadaan pedang yang logamnya 
berasal dari inti tubuh saya.” 

“Yang mana pada takdir yang saya tuliskan, hal 
itu saya berikan juga kepada Linked Mate dengan 
status golongan omega. Maka dari itu, saya harus 
mengambil darah dan mengekstrak zat di 
dalamnya.” 

“Sayangnya, ketika The Guardians harus ikut 
campur dengan urusan makhluknya, maka itu 
dianggap kegagalan. Itu artinya, saya tidak bisa 
menjaga planet yang harus saya jaga. Maka dari itu, 


satu-satunya cara adalah kalian yang harus 
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menemukan pedang itu, mempertaruhkan nyawa, 
dan menyelamatkan dunia.” 

Menghela napas, Luna kembali melanjutkan. 
“Sebab, saya akan dibinasakan oleh-Nya jika saya 
benar-benar menggunakan darah Win untuk 
mengubah paksa seluruh manusia serigala yang 
serigalanya telah bangkit. Lalu, ketika saya 
dibinasakan, bulan akan pecah dan jika di masa 
depan bumi mengalami musibah besar, saya tidak 
akan pernah bisa membantu dengan menuliskan 
bentuk takdir lain. Bumi bisa mengalami kiamat dan 
kehancuran total tanpa bisa dicegah.” 

“Untuk itu,” ucapannya terpotong. Luna 
berjalan untuk mendekat ke arah Bright dan Win, 
meminta agar mereka berdiri dengan benar. Sebelum 


akhirnya, 1a melanjutkan, “Terima kasih untuk 
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kalian berdua. Karena, kalian sudah berhasil 
menyelamatkan dunia... dan juga saya.” 

Tidak ada kata balasan dari Linked Mate yang 
masih diam dan terperangah di tempat. Akan tetapi, 
Luna memakluminya. Ia sangat mewajarkan 
bagaimana dua rahang jatuh dan membuka bibir 
mereka berdua dengan ekspresi linglung yang lucu. 

“Selama ini, saya selalu mengawasi kalian. 
Sejak lahir, hingga saat di Alpha Camp, di Unit 


29 


Kesehatan, sewaktu kalian melakukan 


“Hehehehe. Iya, Luna...” Win memotong 
pembicaraan Luna dengan tawa yang terdengar 
aneh, penuh dengan malu dan rasa ingin mengubur 
diri sendiri. 

Luna berjalan mendekat, lalu menepuk masing- 
masing satu pundak dari Win dan juga Bright. 


“Terima kasih sudah menyelesaikan tugas berat ini 
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dengan baik. Terima kasih sudah menyelamatkan 
bumi dan isinya.” 

Kemudian, Luna tersenyum dan berbalik. 
Sosoknya sedang menghadap pada wujud aslinya. 
Tanpa menoleh, ia berkata, “Semua keluarga kalian 
selamat dan sehat, termasuk AJ dan JJ yang tadinya 
hampir tak terselamatkan. Tapi... untuk dia yang 
telah diambil kekuatannya, saya minta maaf.” 

Wujud manusia dari Luna menghilang dalam 
kedipan mata. Ia meninggalkan Linked Mate dengan 
rasa terima kasih, serta maaf yang besar kepada 
sosok yang raganya masih tergeletak di dekat batu 
tempat persembahan. 

“Joss...” lirih Bright. 

Akhirnya, 1a kembali ditampar oleh kenyataan. 

Mereka berdua, Bright dan Win, berjalan 


mendekati tubuh yang terbujur tanpa nyawa. Raga 
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Itu, saat disentuh kulitnya, rasanya sangat dingin, 
dingin sekali melebihi angin malam yang berembus 
dari lautan. 

Sepatah kata pun tidak mampu dikeluarkan oleh 
Bright. Lelaki itu hanya menatap kosong pada 
sahabatnya. Ia sedang kebingungan. Apakah ia harus 
sepenuhnya sedih, terkejut, merasa tak percaya, 
marah... atau apa? 

Bintang jatuh melintas di atas kepalanya. 
Kilatan indah itu tak menyembuhkan apa-apa dalam 
hatinya. Emosinya telah menjadi lebih kompleks 
dari yang 1a kira. Bright tidak pernah tahu, pun tidak 
pernah mengira. Di seumur hidupnya, alpha itu tak 
pernah mempersiapkan diri untuk kehilangan 
seorang teman sejati. 


“Alpha...” panggil Win lirih. 
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Sang omega menatap lurus pada wajah milik 
Bright. Alpha itu tak mengalihkan fokus matanya 
dari satu titik, yaitu titik di mana sepasang mata tak 
akan pernah bisa membuka lagi untuk selamanya. 

Bagi Bright, Joss bukan sekadar kawan. Lelaki 
itu sudah selayaknya saudara yang paling peduli 
padanya. Ia adalah satu-satunya orang di luar 
keluarga dan takdir, yang bisa membuatnya percaya 
bahwa: teman itu ada. 

Win tidak bisa berbuat banyak. Hatinya terluka, 
tapi tak bisa apa-apa. Hal yang bisa dilakukannya 
hanyalah mengusap punggung yang begitu rapuh. 

Punggung itu begitu rapuh saat disentuh. 

Selama ini, Bright mengira bahwa beratnya 
dunia hanya akan disangga oleh punggungnya. Akan 
tetapi, setelah apa yang telah terjadi, ia tahu bahwa 
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ada banyak tongkat yang membantunya untuk 
berdiri, menyokongnya untuk menjaga dunia. 


Dan malam ini, satu tiangnya patah. Salah satu 


tiang terkuat yang menyangga punggungnya 
kini hancur sepenuhnya. Punggungnya telah 
kehilangan kekuatan, menjadikannya mudah 
bergetar meski hanya disentuh ringan. 

Tidak akan ada lagi orang yang mengatakan: 

“Gimana sama Win? Gak aneh-aneh lagi?” 

“Bright, gue lihat lo murung banget. Ada 
masalah apa? Tentang Win atau tentang dunia?” 

“My Lord, lihat hasil foto gue. Bagus gak? Gue 
lagi deketin cewek.” 

“Home. I wanna go home. Karena, kalau gue 


, 


bisa pulang, artinya semuanya udah baik-baik aja.’ 
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Perlahan, Bright menyentuh tangan dingin milik 
Joss. “Joss, maaf. Maaf karena lo akhirnya gagal 
nemuin Mild, orang yang lo suka,” ucapnya lirih. 

Mata Bright memerah, namun tak meneteskan 
air dari pelupuk matanya. Raga tanpa nyawa pun 
diangkat, diletakkan di atas punggungnya. Dengan 
parau, Bright mengucap, “Dunia sekarang baik-baik 
aja, Joss. Semua berkat lo.” 

Win berusaha menguatkan alphanya dengan 
menyentuh pundak alphanya. 

Ketika kaki mereka mulai melangkah, sekali 
lagi. Bright berbicara pada sahabatnya. 

“We will go home, Joss. And now, I'm guiding 


you home.” 


Kak 
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Nyanyian burung terdengar nyaring. Sinar 
mentari masuk melalui celah jendela, mengusik tidur 
dari seorang raja yang memimpin dunia. Dibarengi 
dengan semilir angin pagi, sepasang mata pun dibuat 
mengerjap pelan. 

Vanila yang familier langsung menyapa indra 
penciumannya. Tubuhnya sedang dibalut hangat dan 
nyaman yang lama tak dirasakan. Balutan ini begitu 
lembut, berbulu, dan mirip seperti selimut. 

“Alpha, udah bangun?” 

Maksudnya apa? 

“Ayah!!! Pa, ayah gak mati?” 

“Ano! Omongannya!” 

Ini seperti de javu. 

“Bright, tolong kalau udah sadar, buruan 
bangun. Jangan buang-buang waktu,” tambah 


seorang wanita yang berdiri tak jauh dari sana. 
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Bright, yang baru bangun, mengubah posisinya 
menjadi duduk. Ia masih sepenuhnya linglung. 
Tangannya menerima segelas air putih dan 
meminumnya tanpa banyak penolakan. Sepertinya 
lelaki itu masih butuh waktu untuk mengumpulkan 
nyawa. 

“Selamat pagi, Yang Mulia.” Namtan giliran 
menyapanya dengan membawa sebaki kudapan 
manis. 

Dari arah pintu, banyak kepala yang berusaha 
menengok ke dalam kamar. Di antara wajah-wajah 
itu, Bright bisa menyadari keberadaan First, Frank, 
Drake, Khao, Ohm, Nanon, Chimon, bahkan AJ dan 
JJ yang kaki dan tangannya dibalut perban, lalu 
kedua orang tua Win, Earth, dan yang lainnya. 
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Namun, Joss tidak ada di sana. Yang ditangkap 
matanya adalah sebuah foto dengan bunga lili putih 
di bawahnya. 

Ah, ternyata kengerian itu bukanlah mimpi. 

“Mate,” panggil Bright. 

Yang dipanggil pun menoleh, “Ya, Alpha?” 

Ekspresi sang alpha tak menunjukkan bahwa ia 
memahami keadaan ini sepenuhnya. Apa yang 
diingatnya hanyalah momen di mana kakinya 
melangkah dan terus melangkah dengan Joss di 
gendongannya serta Win yang menggenggam 
tangannya. 

Mengerti pada puluhan tanda tanya yang 
menggantung di atas kepala alphanya, Win pun 
berusaha menjelaskan. “Kamu tidur selama tiga hari. 


Aku sendiri baru bangun kemarin.” 
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Di depan ranjangnya, First tiba-tiba membawa 
sebuah laptop untuk ditunjukkan kepada Bright. “Ini 
kondisi dunia sekarang. Masih berantakan, tapi 
pelan-pelan mulai diperbaiki. Semua sudah keluar 
dari bungker. Mereka yang pernah menjadi shifter 
sama sekali gak inget tentang diri mereka saat 
menjadi serigala, dibuktikan dengan banyak 
wawancara. Kata dr. Puimek, itu efek dari kekuatan 
pedang.” 

“Secara keseluruhan, Linked Mate berhasil 
menyelamatkan dunia,” lanjut First seraya menutup 
laptopnya. 

Ada rasa tidak percaya ketika Bright mendengar 
rentetan kalimat itu. Kesedihan akibat kehilangan 
sahabatnya, rasa takut, keraguan, dan lain-lain, 


semuanya masih terasa baru di otaknya. 
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Namun, kegembiraan dan kelegaan juga 
menyeruak untuk menghangatkan dadanya. Tidak 
berbohong, Bright merasa terlalu senang sampai 
ingin menangis. 

Melihat ke sekelilingnya, ruang kamarnya 
masih utuh meskipun ada di beberapa keretakan dan 
kehancuran beberapa bagian istana yang lain. Ia tak 
bisa untuk tak bersyukur secara berlebihan. 

“Alpha, kenapa diem aja?” celetuk Win. 

Bright pun dibuat menoleh bingung, 

Omega itu mengangkat dua sudut bibirnya, 
melukiskan senyum terindah yang pernah dilihat 
oleh Bright. Dua tangannya pun tergerak untuk 
membelai rambut alphanya yang sedikit berantakan. 

Mereka menatap mata satu sama lain, jatuh pada 
dalamnya iris masing-masing. Netra Win kini telah 


sepenuhnya berwarna biru, yang mana birunya 
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sejernih langit di balik jendela. Manik bulat itu 
mengikat hazel kelam milik alphanya, berusaha 
memberikannya bentuk kekuatan tak kasat mata, 
bernama: cinta. 

Win mendekatkan kepalanya pada sang alpha. 
Lalu, di hadapan semua orang di sana, dikecupnya 
kening itu dengan lembut— lembut sekali. 

Sejuta kasih sayang, terima kasih, maaf, dan 
syukur, segalanya ditumpahkan dalam adegan 
romantis di bawah sinar keemasan yang mengintip 
dari jendela. 

Begitu dilepaskan, Win pun meminta agar 
alphanya segera bangkit dari ranjang. Pun, 1a 
berkata, “Your people are waiting.” 

Telah sepenuhnya berdiri dan merapikan diri, 


Bright mendadak mengernyitkan dahi. “My people?” 
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Gigie datang dengan membawa sepasang 
mahkota. Yang satu disematkan di atas kepala 
adiknya, lalu yang satu lagi diberikan kepada Bright. 
“Hm. Mereka semua ada di luar.” 

Bright masih ragu. “Am I still their king?” 

Entah ada sihir dari mana, semua orang yang 
ada di sana kompak menjawab pertanyaan Bright 
dengan: 

“Always,” 

Bright dan Win, sang Linked Mate, dibawa 
untuk berjalan ke bagian istana yang ada di atas. 
Semakin dekat dengan pintu, semakin keras mereka 
mendengar suara dari ribuan manusia. 

Langkah kaki mereka begitu seirama, mendekat 


pada dua pintu besar yang dibuka secara perlahan. 
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Kegelapan istana sepenuhnya disapu dengan 
cahaya sang surya. Langit ternyata begitu 
menyilaukan, namun rasanya justru menenangkan. 

Lantas, ketika dua pasang kaki sepenuhnya 
menghentikan langkah, di depan ribuan manusia, 
sorak sorai dikumandangkan dengan begitu lantang. 

Ada banyak jenis ekspresi yang bisa dilihat dari 
atas ini. Ada seorang ibu yang tak berhenti memeluk 
anaknya, ada sepasang kekasih yang berciuman 
diiringi tangisan bahagia, dan ekspresi kelegaan 
yang lainnya. 

Mereka semua sedang bersuka cita. 

“Mate, do you want to stop the time?” 

Mendapatkan link dari alphanya, persis seperti 
delapan tahun yang lalu, ia pun menoleh dan 


3 


mengangguk, “Sure. 
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Dengan seizin sang Luna, waktu pun berhenti di 
detik itu. Tidak ada yang bergerak selain Linked 
Mate yang sedang membelai wajah satu sama lain. 

Dua pasang netra saling mengikatkan 
pandangan ke satu sama lain. Bright mengusap pipi 
milik  omeganya, begitu pula sebaliknya. 
Kelembutan itu dirasakan bersama-sama, diresapi 
sampai nyaris lupa jika mereka sedang berada di 
hadapan rakyatnya. 

Posisi keduanya semakin mendekat. Wajah itu 
menyatu di satu titik, saling menempelkan dahi ke 
satu sama lain, pun membagi friksi kecil di ujung 
hidung lancip keduanya. 

Dalam posisi itu, sebuah bibir akhirnya bertemu 
dengan kelembutan yang lainnya. Rasanya begitu 
legit dan memabukkan, bak embun manis yang 


diteteskan di atas kemarau panjang. 
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Pagutan tak berlangsung lama. Sepasang 
Linked Mate buru-buru melepas persatuan mereka, 
lalu tertawa kecil untuk mengekspresikan betapa 
bahagianya mereka di hari ini. 

“Terima kasih, Alpha.” 

Bright mengangguk. “Aku juga. Terima kasih, 
Mate.” 

“I love you,” ucap Win lagi. 

“I love you more, my moon.” 

Setelah kata cinta diucapkan, waktu pun 
kembali berjalan. Seolah tak terjadi apa-apa, Bright 
dan Win hanya tersenyum dan turut bersuka cita, 
membaur dengan kebahagiaan di sekitarnya. 

Dalam keramaian itu, orang-orang di belakang 
Linked Mate, yaitu: Gigie, badut kerajaan, anggota 
King's Guard, dan lain-lain, semuanya kompak 


melantangkan: 
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“All hail The King!” 
Yang kemudian, diikuti oleh semua orang di 
bawah sana. 


“All hail The King!” 
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EPILOGUE 
End of The Fate 


ebih dari tiga puluh tahun berlalu dengan 
Lo Pergantian hari menjadi minggu, 
minggu menjadi bulan, bulan menjadi tahun, dan 
tahun menjadi dekade rupanya berjalan dengan amat 
singkat. 

Anak kecil sering mengeluh tentang waktu yang 
lambat bergulir. Wajah-wajah yang selalu merajuk, 
tak terima, dan selalu menggebu-gebu untuk menjadi 
dewasa. 

Lalu, ketika mereka sepenuhnya dewasa, 


manusia-manusia itu akan menyetujui paragraf 


859 | LINKED 


pertama dari bab ini. Waktu berjalan cepat, sangat- 
sangat cepat. 

Dunia dewasa yang diinginkan ternyata tidak 
sekadar punya uang dan bebas ke mana-mana. 
Menjadi dewasa adalah hal terberat yang terjadi 
dalam hidup seseorang. Banyak dari mereka yang 
harus bekerja keras, merelakan tidurnya demi 
pekerjaan, memikirkan hal lainnya secara 
berlebihan, sampai-sampai, lupa pada diri sendiri. 

Kesibukan orang dewasa telah membuat satu 
tahun bergulir seperti satu bulan saja. Benar-benar 
tidak terasa, sampai seorang wanita cantik di atas 
singgasana tak berhenti mengeluhkan mengenai hal 
yang sama mengenai cepatnya waktu berlalu. 

“Queen Althaea, Yang Mulia Aldrich ingin 
menemui Anda,” ucap seorang wanita tua bernama 


Namtan. 
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Sang ratu hanya tersenyum kecil, sebelum 
akhirnya mendesis karena malas bertemu dengan 
adiknya sendiri. Begitu pintu aula utama dibuka, 
sosok lelaki tampan muncul dengan dua orang bocah 
di gendongannya. 

Wajah wanita itu berubah dari masam menjadi 
manis dalam kedipan mata. “Minnie! Dean! Huhuhu, 
sini-sini, duduk dulu sama aunty!” 

Aldrich, alias Ano, menurunkan sepasang putra 
putrinya, membiarkan dua makhluk yang masih 
berusia lima tahun itu untuk bermain dengan 
bibinya. 

“Kalian mau denger cerita dari aunty gak?” 
tanya Thaea dengan riang. 

Beruntung bahwa dua anak itu mengangguk 


dengan penuh antusiasme. Ratu itu pun melebarkan 
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senyumnya, meminta bocah-bocah itu agar duduk di 
singgasananYya. 

Dan cerita pun dimulai. 

Saat itu, setelah perang usai, dunia akhirnya 
perlahan membaik. Adalah bohong jika Ano dan 
Thaea tidak mengalami trauma. Dua bocah itu 
sempat ketakutan tiap mendengar anjing yang 
menyalak, tak mau memegang senjata, dan takut 
pada ledakan. 

Win selalu merenung setiap hari, memikirkan 
tentang kakaknya. Begitu pula dengan Bright yang 
tak pernah mendapatkan tidur yang jenak selama 
beberapa bulan. Alpha itu masih dibuat tak berdaya 
dengan ingatan tentang bagaimana 1a kehilangan 


sahabat terbaiknya. 
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Gigie selalu menangis setiap malam. Tak 
pernah sedetik pun dalam hidupnya diisi tanpa 
memikirkan Nani. Wanita itu masih menyesali 
segala hal yang terjadi di masa lalu. 

Proses pemulihan diri dibarengi dengan usaha 
dalam memulihkan dunia. Waktu-waktu itu terasa 
berat dan melelahkan. Namun, meskipun segalanya 
terasa mustahil, pada akhirnya, jiwa-jiwa itu berhasil 
bangkit. 

Hal-hal itu tidak pernah jadi hal yang mudah 
dan berjalan singkat. Keinginan untuk mengakhiri 
hidup, ego, penyesalan, dan sebagainya, semuanya 
pernah menyiksa mereka. 

Akan tetapi, seperti apa yang sudah pernah 
diucap, bangkit pun juga merupakan pilihan. 

Sebagai contoh, Kao akhirnya mau meneruskan 


hidup lagi. Ia akhirnya bisa mengikhlaskan Gulf 
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secara sepenuhnya, lalu menjalin hidup yang lebih 
membahagiakan dengan Up. 

Anggota badut kerajaan juga sudah kembali 
dengan pekerjaan mereka. Bahkan, hampir 
seluruhnya berhasil menemukan pasangan dan mulai 
berumah tangga. 

Atau, Gigie yang akhirnya hidup bahagia 
dengan membesarkan Nam sebagai putrinya. Dan 
juga Alice yang sukses besar menjadi pemimpin 
utama dari industri jurnalistik sedunia. 

Lalu, ketika semuanya perlahan membaik, tak 
terasa Ano dan Thaea akhirnya menginjak usia lima 
belas tahun. Yang mana artinya, keduanya harus 
segera menjalani tes untuk mengetahui status 
golongan mereka. 


“Kana Althaea Cherrington, alpha.” 
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“Dan untuk Kano Aldrich Cherrington, selamat, 
kamu adalah omega.” 

Seusai pengumuman itu diberikan, hidup pun 
berjalan dengan begitu damai dan normal. Bright dan 
Win semakin fokus dalam mendidik dua anaknya, 
dan tentu, sambil terus mengurus dunia. 

Di usia itu, Thaea mendapatkan mandat dari 
kedua orang tuanya. “Thaea, kamu bersedia 
memimpin dunia di bawah tangan kamu?” 

Mujur, gadis itu tidak menolak sama sekali. 
Bukan karena 1a sangat menantikannya, atau dia 
yang memang berambisi untuk gelar sakral itu. 
Namun, Thaea cukup sadar diri. Gadis itu tahu 
bahwa mungkin, ini memang bagian dari garis 
takdirnya. 

Oueen Althaea dinobatkan di depan semua 


orang di usianya yang menginjak tiga puluh tahun. 
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Di waktu itu, dua orang tuanya sudah memasuki usia 
senja. Memang tidak setua itu, namun fisik mereka 
sudah jauh melemah. 

Dua tahun setelahnya, Ano menemukan mate- 
nya, dan mereka melakukan marking setelah setahun 
mengenal. Tepat lima tahun yang lalu, omega itu 
melahirkan putra putri kembar, persis seperti 
papanya yang melahirkannya dengan Thaea. 

Dua kakek merasa sangat senang di hari itu. 
Linked Mate adalah orang yang paling bahagia, 
bahkan melebihi orang yang baru saja melahirkan 
dan menjadi orang tua. 

Tidak banyak cerita yang terjadi setelahnya. 
Memang, hidup tak selamanya mulus selayaknya 
kayu yang diampelas. Hidup yang mereka jalani 


masih seterjal jalanan penuh bebatuan. Akan tetapi, 
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kedamaian masihlah menjadi hal yang paling 
dominan. 

“Gimana? Cerita aunty seru?” tanya Thaea. 

Nahas, dua bocah itu sepertinya belum 
mengerti. Pokok bahasan yang dibawa oleh Thaea 
terlalu berat untuk ukuran bocah yang baru 
menginjak usia lima tahun. 

Ano yang melihatnya hanya bisa menepuk dahi. 
“Lagian kenapa harus cerita itu sih, Kak?” 

Sang ratu hanya bisa tersenyum geli. “Oke-oke, 
gimana kalau aunty cerita tentang kisah serigala 
galak yang marking sama musuhnya?” 

Ano hendak melayangkan protes karena 
sepertinya, kakaknya akan menceritakan kisahnya 
dengan mate-nya. Thaea sendiri memilih untuk 


menjadi alpha perempuan yang mandiri, sama sekali 
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tak berminat menjalin hubungan romansa, ataupun 
berniat untuk berkeluarga. Sehingga, satu-satunya 
kisah yang bisa 1a ceritakan adalah kisah tentang 
adiknya. 

Melihat senyum antusias dari sang kakak serta 
dua anaknya, Ano tentu mengurungkan niatnya. Ia 
jadi memaklumi tingkah kakaknya, pun hanya bisa 
menghela napas. 

“Oh, Ano,” panggil Thaea. 

Yang dipanggil pun mengangkat dagu. “Hm? 
Kenapa, Kak?” 

“Kamu gak ke sana?” Thaea bertanya dengan 
nada rendah. 

Mengerti arah pembicaraan itu, Ano kini 


menggeleng. “Enggak, Kak.” 
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Thaea mengerutkan dahi. Ia sempat berhenti 
bermain dengan dua bocah di depannya, lalu 
bertanya dengan serius, “Kenapa?” 

Diam sempat menyelimuti mereka. Hanya dari 
wajah yang ditampilkan, Thaea sepertinya pelan- 
pelan memahami apa yang akan terjadi setelahnya. 

Mereka menunduk secara bersama, lalu 
merenung di dalam keheningan absolut. 

Lirih, Ano menegaskan keadaan yang akan 
terjadi. “I had a dream, and this is the time.” 


“End of The Fate.” 


Kak 


Dua nisan baru saja dihias oleh setangkai lili 
putih. 
Gulf Adler. 


869 | LINKED 


Joss Wayne. 

Dua nama itu, selamanya akan menjadi hal 
terpenting bagi pemilik kedua tangan keriput yang 
bergetar setelah meletakkan bunga putih di sana. Itu 
adalah Bright dan Win di masa tua mereka. 

Ketampanan masih menghias wajah sang 
Linked Mate. Meskipun raga mereka tak akan bisa 
kembali ke kondisi paling prima seperti dahulu, 
namun keduanya masih sanggup berjalan dan saling 
bergandeng tangan. 

Mungkin, karena tugas mereka telah usai tiga 
dekade lalu, kekuatan mereka jadi turut menyusut 
dimakan oleh usia. Atau bisa dibilang, semuanya 
menyusut dengan terlalu cepat. 

“Alpha, mau duduk di sana?” tanya Win pada 
yang lebih tua. 
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Suara mereka tidak lagi seceria dulu, melainkan 
lebih kepada suara lirih yang nyaris habis. Terdengar 
rendah dan sangat tua. 

Anggukan pelan diberikan, genggam tangan 
dieratkan, dan Bright bersedia untuk menuruti 
tawaran omeganya. Keduanya pun berjalan 
beriringan, menikmati keindahan alam, sebelum 
akhirnya duduk di tengah-tengah hamparan bunga, 
berteduh di bawah cendana, dan menghirup bau 
vanila dari pohon-pohon di sekitar mereka. 

Gerakan dari berdiri, lalu duduk, dan berbaring 
dilakukan dengan begitu lamban. Tawa pun sempat 
dilempar untuk satu sama lain. Mereka sama-sama 
menertawai raga yang sudah renta. 

Baru ketika mereka berbaring sejajar, Bright 
menyadari bahwa ada sesuatu di tangan omeganya. 


“Win? Kamu bawa apa?” tanyanya. 
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Mengetahui bahwa sang alpha akhirnya sadar, 
Win pun mendadak antusias. Yang ada di dalam 
genggamannya adalah sebuah benda persegi 
berwarna hitam, dan sekarang sedang didekap erat. 
“Coba tebak?” 

Belum mencoba, sang alpha sudah menyerah. 
“Aku gak tahu.” 

Senyum Win merekah. Ia kemudian 
menunjukkan apa yang ia bawa kepada alphanya. 
Benda itu digoyangkan beberapa kali, berharap 
bahwa alphanya bisa mendapat sedikit memori. 

“It's your notebook.” 

“Notebook?” tanya Bright bingung. 

Win mengangguk beberapa kali sebelum 
akhirnya membuka lembar pertama dari buku itu dan 
kembali menunjukkannya pada sang alpha. “Lihat. 


Ini punya kamu. From Alpha Camp.” 
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Ada senyuman lain di wajah yang lebih tua. 
Bright mengambil alih buku catatan itu, melihat 
tulisan The Great Alpha 2017, lalu mulai tertawa geli 
saat membalik catatan yang tertulis di sana. 

“Kenapa aku gak bisa baca, ya?” Bright heran 
pada dirinya sendiri. 

Sang omega sukses dibuat tertawa, meski ada 
selingan batuk karena ditekan oleh usia. Buku itu 
kemudian kembali diambil oleh Win. “Hahaha. 
Padahal tulisan kamu,” ucapnya. 

Mereka sempat terdiam. Bright sibuk menatap 
langit yang cahayanya menyelinap di celah-celah 
daun pohon cendana. Sedangkan Win, lelaki itu 
sibuk membaca buku catatan yang pernah diberikan 


mate-nya beberapa dekade lalu. 
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Momen itu dinikmati dengan khidmat. Semilir 
angin, wangi yang menenangkan, serta debar jantung 
yang masih seperti dahulu. 

Beberapa kali kupu-kupu melintas di depan 
mereka, seolah-olah sedang menyapa, lalu memberi 
salam dengan hinggap dan menyentuh kulit Linked 
Mate sebentar. 

Kemudian, kesunyian diakhiri dengan Win 
yang membuka suara. “Alpha, coba lihat,” ucapnya. 

Bright menoleh dan sedikit mencondongkan 
kepalanya. Pandangannya mengikuti telunjuk Win 
yang menunjuk pada sebuah tulisan yang sedikit 
susah dibaca. 

“Aku bacain ya?” tanya Win, dibarengi dengan 


anggukan sebagai jawaban dari sang alpha. 


874 | LINKED 


“Alpha Bright pernah nulis ini, dan tulisan ini 
yang sebenernya bikin aku bertahan buat ikut Alpha 
Camp.” 

Terdiam sejenak, lalu 1a melanjutkan 
perkataannya dengan membaca apa yang ada di sana. 

“I may be not a great alpha. For everybody out 
there, I may look strong. But, no one actually know 
about my flaws. It as a brutal irony. Yet, my best 
people will definitely recognize that I always do my 
best for everything in my life.” 

Win berhenti berucap, lalu menutup bukunya. 

Manakala paragraf lawas itu dibacakan, Bright 
akhirnya ingat akan semua itu. Termasuk, 1a tahu apa 
kalimat yang menjadi akhir di tulisan itu. 

Buku ditepikan di sisi lain. Bright dan Win 


mengubah posisi menjadi berbaring saling 
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menghadap. Wajah tua milik masing-masing, sedang 
ditatap oleh satu sama lain. 

Dua tangan itu bergandengan di tengah. Dua ibu 
jari mereka saling mengusap ke satu sama lain. 
Mereka hanya terdiam seperti itu, sama-sama 
menitikkan air mata kebahagiaan. 

Ada banyak kata yang tak mampu diucap. Ada 
banyak cinta yang ingin diteriakkan keras-keras, 

Namun, dua raga inn tak lagi mampu 
melakukannya. 

Di usia setua ini, di kulit yang tak lagi sehalus 
dahulu, di mata yang tak lagi berbinar, ajaibnya, 
keduanya masih jatuh cinta. Bright masih memuja 
Win, menganggapnya sebagai bentuk terindah dari 
dunia, pun sebaliknya. 

“And it's enough.” 
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Kalimat terakhir dari catatan itu, akhirnya 
diucap bersamaan, menjadikannya sebagai penutup 


dari segalanya. 


KKK 


Di bawah rimbunnya cendana, didampingi 
pepohonan vanila, dan di atas hamparan bunga, 
Linked Mate pun menutup mata 
untuk selamanya. 


KKK 


Mereka pamit setelah mencapai ujung dari 


takdirnya. 
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Letnan Bright Cherrington dan King Bright, 
Metawin Adler dan King's Mate, 
Keduanya mengucapkan selamat tinggal pada dunia, pun 
pada semesta lain yang setia mendampingi perjalanan 
hidup mereka. 


Kisah LINKED, secara sepenuhnya, berakhir di sini. 


THE END 
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